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Female Brain

“Segar, cerdas, membesarkan hati, dan sangat
menghibur. Semua perempuan—dan laki-laki yang
mencintai mereka—harus membaca buku ini.”
—~Christiane Northrup, M.D.,

Penulis The Wisdom of Menopause

“Hadir tepat waktu, mendalam, enak dibaca, dan
secara keseluruhan, luar biasa.”
—Sarah Blaffer Hrdy, Penulis Mother Nature

“Penting untuk orang awam... Anda akan banyak
mendapati kejutan-kejutan. Sebab banyak temuan Dr.
Brizendine yang berbeda dari apa yang kita ketahui,

percaya atau yakini selama ini.”
—Sarlito Wirawan Sarwono,
Guru Besar Psikologi, Ul
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Kata PMQM'H\Y

Edisi Indonesia

KeTiKA hendak mulai membaca buku ini, saya menduga
bahwa isinya akan membahas tentang masalah gender
dipandang dari sudut ilmu kedokteran, bias gender
perempuan, dan lebih pas untuk bacaan para dokter.
Apalagi penulisnya, Louann Brizendine, M.D., adalah
seorang dokter yang spesialisasinya neuro psikiatri
(saraf jiwa)

Namun dugaan saya salah. Ternyata dr. Brizendine
menunjukkan bahwa bukunya ini diperuntukkan bagi
kalangan awam, dengan bahasa yang tidak teknis
sehingga mudah dipahami. Selain itu, contoh-contoh
yang diambil pun dari pengalaman sehari-hari. Simak
misalnya kasus ini:

Salah seorang pasien saya memberikan banyak
mainan kepada putrinya yang berusia 3,5 tabun,
termasuk truk pemadam kebakaran berwarna merab
dan bukan boneka. Suatu sore, dia masuk ke kamar

putrinya dan mendapati anak perempuannya itu sedang

vii
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menimang truk, yang terbalut selimut bayi. Putrinya
mengayunkan truk itu ke belakang dan ke depan seraya
berkata, “Jangan khawatir, Truckie kecil, semuanya
akan baik-baik saja.”

Dengan contoh itu, dr. Brizendine ingin menjelaskan
kepada pembacanya bahwa otaklah (bukan yang lain,
seperti faktor budaya) yang mendikte perangai manusia
dan pembeda antara perempuan dan laki-laki. Namun
sebagai ilmuwan, dia tidak gegabah melontarkan
pendapatnya begitu saja. Pendapatnya itu selalu
dilengkapi dengan bukti-bukti ilmiah yang diperoleh
dari pengalaman sekian banyak pasien di kliniknya,
maupun dengan kutipan dari berbagai jurnal dan buku
teks ilmiah yang dicantumkan pada bagian Referensi.
Singkatnya, buku yang diperuntukkan bagi awam ini,
cukup bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Namun, pandangan ilmiah dr. Brizendine tidak
otomatis bisa menggeser teori-teori tentang gender yang
selama ini berlaku. Para peneliti ilmu kedokteran dan
biologi, terutama penganut teori Evolusi dari Charles
Darwin, memang masih banyak yang sepakat dengan
teori dr. Brizendine. Antara lain, dengan argumentasi
bahwa banyak perangai lelaki-perempuan pada manusia

yang mirip dengan perangai jantan-betina pada primata

viii
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(hewan berjenis kera). Bagi mereka, perbedaan itu
ditentukan oleh gen yang terdapat di dalam otak.

Akan tetapi dokter-dokter yang sudah mengarah
kepada ilmu jiwa sebagai ilmu yang nonmedis (psiko-
logi), seperti Sigmund Freud, dan Carl Gustav Jung
(tokoh aliran Psikoanalisis) berpendapat bahwa faktor
penyebab perbedaan gender terdapat di dalam naluri
(insting) yang berada di alam ketidaksadaran manusia.
Freud menamakannya faktor edipoesa untuk sifat-sifat
maskulin pada pria dan electra untuk sifat feminin pada
perempuan. Jung menamakan perangai masing-masing
gender itu dengan oanimusa dan oanima.

Lain lagi halnya dengan para penganut teori
Psikologi Belajar, seperti Alfred Bandura. Bagi Bandura,
orang menjadi maskulin atau feminin, karena dia
meniru (modelling) dari orang lain. Anak perempuan
akan mengacu kepada ibunya sebagai model, sementara
anak laki-laki kepada bapaknya. Teori-teori Antropologi
dan Sosiologi, mungkin akan mengacu kepada sistem
kepercayaan dan kesepakatan pembagian peran antara
pria dan wanita dalam suatu masyarakat. Bahkan
seorang psikolog ahli gender, Sandra Bem, mengatakan
bahwa karena pengaruh teknologi dan globalisasi, maka
terjadilah pergeseran peran maskulin dan feminin pada

pria dan wanita. Dia mengemukakan adanya jenis
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kelamin ke-3 yang dinamakannya oandrogena, yaitu
campuran maskulin dan feminin yang makin banyak
ditemukan pada sosok laki-laki maupun perempuan
masa kini.

Semua itu memang mengandung banyak kontro-
versi, karena ilmu pengetahuan memang baru masuk
ke sektor perempuan dalam satu-dua abad terakhir ini
saja, sementara umur manusia itu sendiri sudah jutaan
tahun. Terlepas dari itu semua, buku ini memang sangat
patut disimaki, sebab penulis tidak berhenti hanya
pada pernyataan bahwa perangai gender didikte oleh
otak. Akan tetapi, dia bercerita lebih lanjut dan sangat
terperinci tentang bagaimana pengaruh “otak perempu-
an” ini terhadap fungsi kecerdasannya, perkembangan
emosinya, kariernya sebagai profesional maupun sebagai
ibu yang melahirkan dan mengasuh anak-anak, bahkan
sampai kepada kehidupan seksualnya. Dalam buku ini,
Anda akan banyak mendapati kejutan-kejutan, karena
banyak temuan dr. Brizendine yang berbeda dari apa

yang kita ketahui, percaya, atau yakini selama ini.

Sarlito Wirawan Sarwono
Psikolog/Guru Besar Psikologi,

Universitas Indonesia
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Prakata

OT1aK perempuan memiliki berbagai kemampuan unik
yang menakjubkan, seperti ketangkasan verbal yang
luar biasa, kemampuan untuk menjalin persahabatan
yang mendalam, kemampuan yang nyaris menyerupai
cenayang dalam membaca wajah dan nada suara,
kemampuan untuk mengenali emosi dan keadaan
pikiran, serta kemampuan untuk meredakan konflik.
Hal itu sudah tertata kuat dalam otak perempuan.
Semuanya adalah bakat-bakat yang dimiliki perempuan
sejak lahir yang—sejujurnya—tidak dimiliki oleh laki-
laki. Laki-laki dilahirkan dengan bakat-bakat lain yang
dibentuk oleh realitas hormonal mereka sendiri. Namun,
buku ini tidak membahas tentang hal itu.

Buku ini hadir untuk menguak temuan mutakhir
tentang otak perempuan. Buku ini didasarkan pada
pengalaman klinis saya selama lebih dari 20 tahun
sebagai seorang neuropsikiater (ahli saraf-jiwa). Saya

mengambil setiap kesempatan untuk mendidik para

Xi
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perempuan secara langsung tentang sistem otak-
tubuh-perilaku mereka yang unik itu. Selain itu, saya
membantu mereka agar mencapai keadaan terbaik
pada setiap usia. Harapan saya adalah bahwa buku
ini mampu membawa manfaat bagi lebih banyak lagi
perempuan selain yang bisa saya temui secara pribadi
di klinik. Saya juga berharap otak perempuan akan
dipandang dan dipahami sebagai instrumen yang sangat
terasah dan berbakat. Sebab, memang demikianlah

adanya.

Louann Brizendine, M.D.
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Satu

Lahivnya Ofak
PW%PMM

Tangaww khawativ, Truckie kecil,
semuonyar akawn baik-baik sajo.”

Leila adalah seorang anak yang tak bisa diam.

Dia berlarian ke sana kemari di taman bermain

dan bergaul dengan anak-anak lain, baik yang

sudah dikenalnya atau belum. Meski baru bisa

berbicara dengan kalimat yang terdiri atas dua

atau tiga kata, dia lebih banyak menggunakan

senyum dan anggukan kepala penuh empati
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untuk berkomunikasi. Dan dengan cara itulah
dia berkomunikasi. Anak-anak perempuan
lainnya pun demikian. “Boneka,” kata salah

b

seorang. “Belanja,” ujar yang lain. Lalu, ter-
bentuklah suatu kelompok kecil yang riuh oleh
celotehan, permainan, dan keluarga-keluarga
khayalan.

Leila selalu gembira melihat sepupu sebaya-
nya yang bernama John. Namun, kegembiraan
Leila tidak pernah berlangsung lama bila John
ikut bermain dengannya ditaman. John me-
rebut balok-balok yang sedang dipakai Leila
dan teman-temannya untuk membuat rumah.

John ingin membuat roket sendiri. Sahabat

John yang lain akan menghancurkan semua

yang sudah dibuat Leila dan teman-temannya.

Bocah-bocah lelaki itu tidak mau bermain
bergiliran dan mengabaikan permintaan
seorang anak perempuan untuk berhenti atau
mengembalikan mainan mereka. Ketika pagi
itu berakhir, Leila sudah mundur ke ujung
taman bersama anak-anak perempuan yang
lain. Mereka ingin bermain rumah-rumahan

dengan tenang.
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Akal sehat mengatakan kepada kita bahwa anak
lelaki dan anak perempuan memiliki perangai yang
berbeda. Kita melihat hal itu setiap hari di rumah, di
taman bermain, dan di ruang kelas. Tetapi, budaya
belum memberi tahu kita bahwa otaklah yang mendikte
perilaku berbeda ini. Dorongan hati anak-anak begitu
naluriah. Salah seorang pasien saya memberikan banyak
mainan kepada putrinya yang berusia 3,5 tahun,
termasuk mainan truk pemadam kebakaran berwarna
merah dan bukan boneka. Suatu sore, dia masuk ke
kamar putrinya dan mendapati anak perempuannya
itu sedang menimang truk, yang terbalut selimut bayi.
Putrinya mengayunkan truk itu ke belakang dan ke
depan seraya berkata, “Jangan khawatir, Truckie kecil,
semuanya akan baik-baik saja.”

Ini bukan sosialisasi. Bocah perempuan itu tidak
menimang Truckie-nya karena lingkungannya mencetak
otaknya yang uniseks. Tidak ada otak yang uniseks.
Bocah ini terlahir dengan otak perempuan, lengkap
dengan impuls-impulsnya sendiri. Anak perempuan lahir
dalam keadaan telah tertata sebagai anak perempuan,
dan anak laki-laki lahir sudah tertata sebagai anak
laki-laki. Otak mereka berbeda pada saat dilahirkan.
Otak merekalah yang mendorong impuls, nilai, dan

keberadaan sejati mereka.
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membaui, dan
mengecap.

Otak membentuk cara kita
Otak membentuk
cara kita melihat,
mendengar, mengecap. Saraf-saraf menjalar dari

melihat, mendengar, membaui, dan

organ-organ indra kita langsung ke

otak, dan otak melakukan semua
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penafsiran. Pukulan yang keras di
kepala pada tempat yang tepat bisa mengakibatkan
kita tidak akan mampu mencium bau atau mengecap
rasa. Tetapi, otak melakukan lebih dari itu. Otak
sangat memengaruhi cara kita memahami dunia
ini—apakah kita menganggap seseorang itu baik atau
jahat, apakah kita suka cuaca hari ini atau cuaca
itu membuat kita sedih, apakah kita bersemangat
mengerjakan urusan hari ini atau tidak. Anda tidak
perlu menjadi seorang ahli saraf untuk mengetahui hal
ini. Jika Anda merasa murung lalu meminum segelas
besar anggur atau menyantap sepotong besar cokelat,
sikap Anda bisa berubah. Hari yang kelabu dan
mendung bisa berubah cerah, atau kejengkelan pada
orang yang kita cintai bisa menguap karena sejumlah
senyawa kimiawi bekerja memengaruhi otak. Kondisi
kita berubah dalam sekejap.

Jika senyawa-senyawa yang memengaruhi otak
sanggup menciptakan kondisi yang berbeda, apa yang

terjadi bila dua otak memiliki struktur berbeda? Tak
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diragukan lagi, kondisi keduanya akan berlainan. Ke-
rusakan otak, stroke, prefrontal lobotomy', dan cedera
kepala, dapat mengubah hal-hal yang penting bagi
seseorang. Bahkan mengubah kepribadian seseorang
dari agresif menjadi lemah atau dari ramah menjadi
pemarah.

Pada kenyataannya, kita tidak berawal dengan
struktur otak yang sama. Secara alamiah, otak laki-laki
dan perempuan berbeda. Coba pikirkan bagaimana
kalau pusat komunikasi pada otak yang satu lebih besar
dari otak yang lain? Bagaimana kalau pusat memori
emosi pada otak yang satu lebih besar dari otak yang
lain? Bagaimana kalau otak yang satu mengembangkan
kemampuan yang lebih besar untuk membaca isyarat-
isyarat pada diri seseorang dibandingkan dengan otak
lainnya?

Dulu, kami sebagai para dokter dan ilmuwan, biasa
berpikir bahwa secara budaya, gender diciptakan bagi
manusia, bukan bagi hewan. Ketika saya di sekolah
kedokteran pada tahun 70 sampai 80-an, sudah
diketahui bahwa otak hewan jantan dan betina mulai
berkembang dengan cara berbeda di dalam rahim.

Hal ini menunjukkan bahwa impuls seperti kawin,

1 Suatu bentuk pembedahan otak yang digunakan untuk mengatasi gangguan mental.
Namun, sekarang teknik seperti ini telah jarang digunakan.
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melahirkan, dan membesarkan anak sudah terprogram
dalam otak hewan. Tetapi, kami diajarkan bahwa bagi
manusia, perbedaan seks paling utama disebabkan oleh
cara yang digunakan oleh orangtua untuk membesarkan
anaknya—apakah sebagai anak laki-laki atau anak
perempuan. Sekarang kami tahu bahwa hal itu tidak
sepenuhnya benar, dan kalau kita kembali ke titik
awal, gambarannya menjadi sangat jelas.
Bayangkanlah sejenak bahwa Anda berada di dalam
sebuah kapsul mikro yang sedang melaju sepanjang
saluran vagina. Kapsul itu menerobos leher rahim
dengan kecepatan sangat tinggi di depan gelombang
sperma. Begitu berada di dalam rahim, Anda akan
melihat sebuah telur raksasa yang berlekuk-lekuk. Si
telur tengah menunggu si kecebong yang beruntung dan
memiliki cukup energi untuk menembus permukaan
telur. Katakanlah sperma yang memimpin serangan ini
membawa kromosom X, bukan kromosom Y. Nah, telur
yang dibuahi itulah yang menjadi anak perempuan.
Dalam rentang waktu 38 minggu, kita akan melihat
anak perempuan ini tumbuh dari sekelompok sel yang
bisa lolos di lubang jarum menjadi bayi yang beratnya
3,5 kg. Sang bayi pun memiliki berbagai perlengkapan
yang dia butuhkan untuk hidup di luar tubuh ibunya.

Tetapi, sebagian besar perkembangan otak yang
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menentukan sirkuit-sirkuit khas- ) _
o Hingga usia
gendernya terjadi selama 18 delapan ming-

minggu pertama kehamilan. Gy L

St

) . ) otak janin kelihatan
Hingga usia delapan minggu, berjenis perempuan

semua otak janin kelihatan berjenis

perempuan. Jenis perempuan

adalah pemasangan gender yang sudah ditentukan
oleh alam. Jika Anda mengamati perkembangan otak
perempuan dan laki-laki melalui fotografi-proses?, Anda
akan melihat diagram-diagram area keduanya ditata
mengikuti rancangan yang dibuat oleh gen maupun
hormon seks. Suatu gelombang besar testosteron yang
dimulai pada minggu kedelapan akan mengubah otak
uniseks ini menjadi otak laki-laki. Caranya adalah
dengan mematikan sel-sel tertentu di pusat komunikasi
dan menumbuhkan lebih banyak sel di pusat seks dan
agresi. Jika gelombang testosteron ini tidak terjadi, otak
perempuan ini terus tumbuh tanpa gangguan. Sel-sel
otak janin bayi perempuan ini menumbuhkan lebih
banyak lagi sambungan di pusat-pusat komunikasi
serta area-area yang memproses emosi. Bagaimana
percabangan jalan pada janin ini memengaruhi kita?

Salah satunya, karena pusat komunikasinya yang

2 Teknik fotografi untuk memotret proses yang berlangsung lambat dan berkelanjutan
dengan interval tertentu, misalnya pertumbuhan tumbuhan.
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lebih besar. Bayi perempuan ini nantinya akan lebih
suka bicara daripada saudara lelakinya. Laki-laki
menggunakan sekitar 7.000 kata per hari. Perempuan
menggunakan sekitar 20.000 kata per hari. Akibat
lainnya, percabangan ini menetapkan takdir biologis
bawaan kita dan mewarnai lensa yang kita pakai

untuk memandang dan menghadapi dunia.

Membaca Emosi Sama dengan Membaca
Realitas

PapA dasarnya, hal pertama yang diperintahkan otak
perempuan kepada seorang bayi adalah mempelajari

wajah.

Kara, mantan mahasiswi saya, membawa
bayinya yang bernama Leila menemui kami
untuk kunjungan rutin. Kami suka sekali
mengamati bagaimana Leila berubah saat dia
tumbuh. Bisa dibilang, kami melihatnya sejak
lahir sampai Leila memasuki usia taman ka-
nak-kanak. Ketika berusia beberapa minggu,
Leila mempelajari setiap wajah yang muncul

di hadapannya. Saya dan staf melakukan ba-

nyak sekali kontak mata dengannya. Tak lama

kemudian, dia mulai membalas senyum kami.
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Leila dan kami saling meniru wajah dan suara,

dan saya merasa senang sekali membentuk

ikatan dengannya. Saya ingin membawa Leila

pulang, khususnya karena saya tidak punya

pengalaman yang sama dengan putra saya.

Saya sangat senang karena bayi perempuan

ini ingin menatap saya. Saya berharap, dulu

putra saya punya minat sebesar itu pada wajah

saya. Namun, Whitney benar-benar kebalikan-

nya. Dia ingin melihat semua hal lain—mobil,

lampu, dan pegangan pintu—tetapi tidak

ingin melihat saya. Kontak mata adalah hal

terakhir dalam daftar hal-hal menarik yang

ingin dilakukannya.

Di sekolah kedokteran, saya mempelajari bahwa

semua bayi dilahirkan dengan kebutuhan untuk berbalas
pandang karena itulah kunci untuk mengembangkan
ikatan ibu-bayi. Dan selama berbulan-bulan, saya
mengira ada yang benar-benar tidak beres dengan
putra saya. Waktu itu, mereka belum tahu tentang
banyaknya perbedaan khas-gender dalam otak. Semua
bayi dianggap sudah terprogram untuk menatap
wajah, tetapi berbagai teori tentang tahap-tahap awal

perkembangan anak ini ternyata cenderung ke arah
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perempuan. Hanya anak perempuan yang sudah
terprogram sejak lahir untuk berbalas pandang, bukan
anak laki-laki. Selama di dalam rahim, anak perempuan
tidak mengalami gelombang testosteron yang menciut-
kan pusat-pusat untuk komunikasi, pengamatan, dan
pemrosesan emosi. Akibatnya, potensi mereka untuk
mengembangkan keterampilan dalam bidang-bidang ini
lebih baik daripada keterampilan anak laki-laki saat
dilahirkan. Sepanjang tiga bulan pertama kehidupan,
keterampilan seorang bayi perempuan dalam kontak
mata dan saling menatap wajah akan meningkat lebih
dari 400 persen. Sebaliknya, keterampilan menatap
wajah pada seorang bayi laki-laki selama rentang
waktu ini tidak meningkat sama sekali.

Sejak lahir, bayi perempuan sudah berminat pada
ekspresi emosi. Mereka mendapat makna tentang diri
mereka berdasarkan tatapan, sentuhan, dan setiap
reaksi dari orang-orang yang melakukan kontak
dengan mereka. Dari petunjuk-petunjuk ini, mereka
mengetahui apakah mereka berharga, layak dicintai,
atau menjengkelkan. Tetapi, coba buang tanda petunjuk
yang diberikan sebentuk wajah yang ekspresif, dan
Anda membuang kriteria utama realitas dalam otak
perempuan. Amati saja seorang gadis kecil sewaktu

dia mencoba meniru. Dia akan mencoba dengan
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semua yang dia miliki untuk mengundang ekspresi
wajah. Anak-anak perempuan tidak menoleransi wajah
yang datar. Mereka menafsirkan wajah tanpa emosi
yang diarahkan kepada mereka sebagai sinyal bahwa
mereka telah melakukan kesalahan. Seperti anjing yang
mengejar Frisbee, anak perempuan akan mengejar
wajah itu sampai mereka mendapat respons. Mereka
akan berpikir bahwa kalau bersikap benar, mereka
akan mendapat reaksi yang diharapkan.

Jenis naluri yang sama juga membuat seorang
perempuan dewasa terus mengejar laki-laki yang narsis
atau sebaliknya, laki-laki yang tidak memiliki emosi.
Mereka berpikir, “Jika saya bersikap benar, dia akan
mencintai saya.” Jadi, bisa Anda bayangkan dampak
negatif pada perkembangan citra diri seorang gadis
kecil bila ibunya depresi dan menampakkan wajah
datar serta tidak tanggap. Apalagi, jika sang ibu sudah
terlalu banyak mendapat suntikan Botox. Wajah yang
tak ekspresif sangat membingungkan seorang anak
perempuan. Dia mungkin percaya bahwa ibunya
tidak benar-benar menyukainya. Hal ini dikarenakan
dia tidak bisa mendapat reaksi yang diharapkan
atas permohonannya untuk mendapat perhatian atau

gerakan yang menunjukkan kasih sayang. Akibatnya,
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dia akan mengalihkan upayanya

Siapa pun
yang pernah kepada wajah-wajah yang lebih
membesarkan responsif.
anak laki-laki dan _
perempuan, atau Siapa pun yang pernah
mengamati mereka membesarkan anak laki-laki dan

tumbuh, pasti melihat
bahwa mereka

perempuan, atau mengamati

berkembang dengan mereka tumbuh, pasti melihat

cara berbeda.

bahwa mereka berkembang dengan

www.facebook.com/indonesiapustaka

cara berbeda. Khususnya bahwa
bayi perempuan akan membentuk hubungan emosi
dengan cara-cara yang tidak dilakukan bayi laki-laki.
Akan tetapi, teori psikoanalisis salah menafsirkan
perbedaan seks ini. Mereka berasumsi bahwa tatapan
wajah yang lebih sering dilakukan serta dorongan
hati untuk berhubungan ini menunjukkan bahwa
anak perempuan lebih “membutuhkan” simbiosis
dengan ibunya. Tindakan untuk menatap wajah yang
lebih sering dilakukan oleh bayi perempuan tidak
menunjukkan suatu kebutuhan, tetapi menunjukkan
suatu keterampilan bawaan dalam mengamati. Itulah
keterampilan yang datang bersama otak yang memang
lebih matang saat lahir dibandingkan dengan otak bayi
laki-laki. Keterampilan mereka berkembang lebih pesat,

satu hingga dua tahun.
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Mendengar, Mendapat Persetujuan, dan
Didengarkan

SIRKUIT-SIRKUIT otak anak perempuan yang sudah
berkembang baik dalam mengumpulkan arti dari
wajah-wajah dan nada suara, mendorong mereka
untuk memahami persetujuan sosial orang lain pada
usia yang sangat dini.

Kara terkejut karena dia bisa membawa Leila ke
tempat umum. “Mengagumkan! Kami bisa duduk di
restoran dan Leila tahu, pada usia 18 bulan, bahwa
kalau saya mengangkat tangan, dia harus berhenti
meraih gelas anggur saya. Dan saya perhatikan bahwa
kalau saya dan ayahnya sedang berdebat, dia akan
makan dengan jari sampai salah seorang dari kami
menoleh ke arahnya. Lalu, dia akan kembali berusaha
makan dengan garpu.”

Semua interaksi singkat ini menunjukkan bahwa
Leila menangkap isyarat dari wajah orangtuanya, yaitu
isyarat yang mungkin tidak akan dicari-cari sepupunya
yang bernama John. Sebuah penelitian di University of
Texas atas anak-anak perempuan dan anak laki-laki usia
satu tahun memperlihatkan perbedaan dalam keinginan
dan kemampuan mengamati. Dalam penelitian ini,
anak dan ibu dibawa ke sebuah ruangan, dibiarkan

berdua, dan diperintahkan untuk tidak menyentuh
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suatu benda. Si ibu berdiri di sisi ruangan. Setiap
gerakan, tatapan, dan ucapan direkam dengan video.
Sedikit sekali anak perempuan yang menyentuh benda
terlarang itu, meskipun ibu mereka tidak pernah secara
terang-terangan melarang.

Anak-anak perempuan itu menoleh dan menatap
wajah ibu mereka sepuluh sampai dua puluh kali
lebih sering daripada anak laki-laki. Mereka mencari
isyarat persetujuan atau pertidaksetujuan. Sebaliknya,
anak-anak lelaki bergerak ke sana kemari dalam
ruangan itu dan jarang sekali menatap wajah ibu
mereka. Mereka sering menyentuh benda terlarang
itu walaupun ibu mereka berteriak, “Jangan!” Anak-
anak lelaki usia satu tahun itu terdorong untuk
menyelidiki lingkungan mereka, termasuk unsur-unsur
lingkungan yang terlarang untuk mereka sentuh. Hal
ini dikarenakan otak laki-laki mereka dipengaruhi oleh
testosteron.

Otak anak perempuan tidak mengalami rendaman
testosteron dalam rahim, dan pusat-pusat komunikasi
serta emosi mereka tetap utuh. Oleh karena itu, mereka
juga hadir di dunia ini dengan kemampuan yang
lebih baik dalam membaca wajah dan mendengarkan
nada-nada suara manusia. Persis seperti kelelawar yang

mampu mendengar suara yang tidak bisa didengar
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bahkan oleh kucing dan anjing, anak perempuan dapat
mendengar kisaran frekuensi dan nada suara yang lebih
luas dalam suara manusia daripada anak laki-laki.
Bahkan selagi masih bayi pun, yang perlu didengar
seorang anak perempuan adalah sedikit saja kekakuan
dalam suara ibunya untuk menyimpulkan bahwa dia
tidak boleh membuka laci berisi kertas kado yang
cantik-cantik itu. Sebaliknya, Anda harus menahan anak
laki-laki secara fisik untuk mencegahnya merusak semua
bungkusan hadiah Natal. Ini bukan berarti bahwa anak
lelaki itu mengabaikan ibunya. Secara fisik, dia tidak
mampu mendengar nada peringatan yang sama.

Seorang anak perempuan juga piawai menafsirkan
apakah dia didengarkan atau tidak dengan melihat
ekspresi wajah.

Pada usia 18 bulan, mulut Leila tidak bisa diam.
Kami tidak bisa mengerti semua yang dia coba
katakan kepada kami. Dia berjalan terhuyung-huyung
mendatangi setiap orang di kantor dan melepaskan
serentetan kata yang tampaknya sangat penting baginya.
Dia berusaha mendapatkan persetujuan dari setiap
orang. Jika kami kelihatan sedikit saja tidak tertarik
atau memutuskan kontak mata satu detik saja, dia
meletakkan kedua tangannya di pinggul, mengentakkan

kaki, dan menggerutu kesal. “Dengar!” teriaknya.
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Tidak ada kontak mata baginya berarti bahwa
kami tidak mendengarkan. Kara dan suaminya yang
bernama Charles, cemas karena Leila ngotot harus
selalu dilibatkan dalam setiap percakapan di rumabh.
Leila begitu menuntut sehingga mereka mengira bahwa
mereka sudah memanjakannya. Sebenarnya, tidak
begitu. Itu hanya otak putri mereka yang sedang mencari
cara untuk mengukuhkan harga dirinya.

Apakah dia didengarkan atau tidak, akan mem-
beri tahu seorang anak perempuan apakah orang
lain menanggapinya secara serius, yang selanjutnya
menumbuhkan rasa keberhasilan dirinya. Walaupun
keterampilan berbahasanya belum berkembang, dia
memahami lebih dari yang dia tunjukkan dan dia
tahu—sebelum Anda tahu—seandainya pikiran Anda
mengembara sekejap saja. Dia bisa tahu apakah si
orang dewasa memahaminya atau tidak. Jika si orang
dewasa memahaminya, sebenarnya itu menciptakan
perasaan berhasil atau penting dalam diri si anak.
Jika tidak berhasil membangun hubungan, dia merasa
dirinya gagal. Hal ini membuat Charles terkejut karena
menyadari betapa banyak fokus yang dibutuhkan untuk
menyeimbangkan hubungan dengan putrinya. Tetapi,

Charles melihat bahwa bila dia mendengarkan dengan
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penuh perhatian, Leila akan mulai mengembangkan

kepercayaan diri yang lebih tinggi.

Empati
PERANGKAT otak yang superior untuk komunikasi dan
nada emosi ini berperan sejak dini dalam perilaku

bayi perempuan.

Bertahun-tahun kemudian, Kara tidak bisa
mengerti mengapa putranya sewaktu digen-
dong tidak mau tenang secepat Leila dulu.
Kara menyangka itu hanya soal temperamen
atau kepribadian yang lebih rewel. Tetapi, ada

kemungkinan itu juga perbedaan seks dalam

hal perangkat di otak untuk empati.

Bayi perempuan dapat memahami emosi ibunya
dengan lebih mudah. Si bayi bereaksi lebih cepat
terhadap perilaku yang menenangkan dengan berhenti
rewel dan menangis. Pengamatan yang dilakukan
dalam suatu penelitian di Harvard Medical School
menemukan bahwa kalau dibandingkan dengan bayi
laki-laki, bayi perempuan melakukan hal ini dengan

lebih baik bersama ibu mereka.
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Penelitian lain memperlihatkan bahwa bayi
perempuan yang baru berusia kurang dari 24 jam,
bereaksi lebih banyak terhadap tangisan bayi lain—dan
terhadap wajah manusia—daripada bayi laki-laki yang
baru lahir. Anak perempuan usia satu tahun pun lebih
tanggap terhadap penderitaan orang lain, khususnya
orang-orang yang kelihatan sedih atau terluka.

Suatu hari, saya merasa sedikit murung dan
menyampaikan hal itu kepada Kara. Leila, yang
berumur 18 bulan, menangkap nada suara saya. Dia
naik ke pangkuan saya dan memainkan anting, rambut,
serta kacamata saya. Dia memegang wajah saya dengan
kedua tangannya serta menatap langsung ke mata saya,
dan saya langsung merasa lebih baik. Gadis kecil itu
tahu persis apa yang dia lakukan.

Pada tahap ini, Leila berada pada fase hormon
yang disebut pubertas infantil, yaitu suatu periode yang
berlangsung hanya sembilan bulan untuk anak laki-laki
tetapi 24 bulan lamanya untuk anak perempuan. Dalam
periode ini, indung telur mulai menghasilkan estrogen
dalam jumlah besar—sebanding dengan kadar pada
perempuan dewasa—yang merendam otak gadis kecil
itu. Para ilmuwan percaya bahwa gelombang estrogen
infantil ini diperlukan untuk mendorong perkembangan

indung telur serta otak untuk kegunaan reproduktif.
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Tetapi, estrogen berjumlah besar ini juga memengaruhi
sirkuit-sirkuit otak yang sedang dibangun dengan
pesat.

Estrogen ini mendorong pertumbuhan dan per-
kembangan neuron sehingga semakin memperluas area
otak perempuan dan pusat observasi, komunikasi,
perawatan, dan pengasuhan. Hormon ini menyiapkan
sirkuit-sirkuit otak perempuan bawaan sehingga gadis
kecil ini dapat menguasai keterampilannya dalam
nuansa sosial serta menyempurnakan fertilitasnya.
Itulah sebabnya dia bisa begitu mahir secara emosional

meski masih memakai popok.

Mewarisi Lebih dari Gen-gen Ibu
OreH Karena memiliki kemampuan untuk mengamati
isyarat-isyarat emosi, seorang anak perempuan sebe-

narnya menyerap sistem saraf ibunya ke dalam sistem

sarafnya sendiri.

Pada suatu hari, Sheila mendatangi saya kare-

na membutuhkan bantuan dalam menghadapi

anak-anaknya. Dengan suami pertamanya, dia

punya dua anak perempuan, yaitu Lisa dan

Jennifer. Ketika Lisa lahir, Sheila masih bahagia

dalam pernikahan pertamanya. Dia seorangibu
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yang cakap dan sangat baik dalam mengasuh
anak. Delapan belas bulan kemudian, Jennifer
lahir. Pada Saat itu, keadaan sudah banyak
berubah. Suami Sheila sudah menjadi tukang
rayu yang tak punya malu. Sheila pun diancam
oleh suami dan para perempuan selingkuhan
suaminya. Keadaan menjadi semakin buruk.
Suami Sheila yang tidak setia itu punya ayah
yang kaya dan berkuasa. Ayahnya mengancam
akan menculik Lisa dan Jennifer kalau Sheila
mencoba meninggalkan kota itu untuk tinggal
dengan keluarganya sendiri.

Dalam lingkungan yang sarat stres ini,
Jennifer melewatkan masa bayinya. Hal ini
membuat Jennifer mencurigai semua orang.
Pada usia enam tahun, dia mulai mengatakan
kepada kakaknya bahwa ayah tiri baru
mereka yang baik hati itu sudah pasti sedang
mengkhianati ibu mereka. Jennifer meyakini
hal itu dan sering mengulangi kecurigaannya.
Lisa akhirnya pergi menemui ibu mereka dan
bertanya apakah itu benar. Ayah tiri mereka
yang baru termasuk jenis laki-laki yang tidak
mungkin berkhianat, dan Sheila tahu itu. Sheila

tidak bisa mengerti alasan yang membuat
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putri bungsunya begitu terpaku pada khayalan
tentang ketidaksetiaan suami barunya. Tetapi,
sistem saraf Jennifer sudah membuat cetakan
persepsi yang tidak aman itu selama tahun-ta-
hun pertama hidupnya. Oleh karenanya, bagi

Jennifer, orang yang baik sekalipun tampak

mengancam. Kedua bersaudara itu dibesarkan

oleh ibu yang sama, tetapi dalam lingkungan
berbeda. Akibatnya, sirkuit otak putri yang
satu menyerap ibu yang peduli dan tenang,
sedangkan putri lainnya menyerap ibu yang

ketakutan dan cemas.

“Lingkungan sistem saraf” yang diserap seorang
anak perempuan dalam dua tahun pertama hidupnya
menjadi pandangan tentang kondisi nyata yang akan
memengaruhinya sepanjang sisa hidupnya. Penelitian
terbaru atas mamalia (perekaman epigenetis) menunjuk-
kan bahwa penggabungan stres dengan ketenangan
di usia dini ini dapat diturunkan melalui beberapa
generasi. Riset atas mamalia oleh kelompok Michael
Meaney telah memperlihatkan bahwa keturunan
perempuan sangat dipengaruhi oleh seberapa tenang
dan pedulinya ibu mereka. Hubungan ini juga tampak

pada manusia perempuan dan primata nonmanusia.
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Stres ibu sela-
ﬁ ma kehamilan
berpengaruh

pada
reaksi emosi dan
reaksi hormon
stres, khususnya
pada keturunan
perempuan.

Para ibu yang stres menjadi ku-
rang peduli. Bayi perempuan
mereka menggabungkan sistem
saraf yang stres sehingga mengubah
pandangannya tentang kehidupan

nyata. Ini bukan tentang apa yang
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dipelajari berdasarkan pengalaman,
melainkan tentang apa yang diserap oleh mikrosirkuit
seluler pada tingkat neurologis. Hal ini dapat
menjelaskan mengapa anak-anak perempuan yang
bersaudara bisa memiliki pandangan yang sangat
berbeda. Sepertinya, anak laki-laki tidak sebanyak itu
menggabungkan sistem saraf ibu mereka.
Penggabungan sistem saraf dimulai selama
kehamilan. Stres ibu selama kehamilan berpengaruh
pada reaksi emosi dan reaksi hormon stres, khususnya
pada keturunan perempuan. Pengaruh ini pernah diukur
pada anak kambing. Setelah lahir, anak kambing betina
yang stres menjadi lebih mudah terkejut, kurang tenang,
dan lebih gelisah dibandingkan dengan anak kambing
jantan. Selain itu, anak kambing betina yang stres
dalam rahim memperlihatkan penderitaan emosi yang
jauh lebih berat ketimbang anak kambing betina yang
tidak mengalami stres. Jadi, kalau Anda adalah bayi

perempuan yang akan memasuki rahim, rencanakanlah
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untuk dilahirkan oleh ibu yang tidak stres. Ibu yang
mempunyai pasangan dan keluarga yang menyayangi
dan mendukungnya. Dan kalau Anda adalah seorang
ibu yang akan mengandung janin perempuan, santailah

agar putri Anda kelak bisa bersikap tenang.

Jangan Bertengkar

Japi, mengapa seorang bayi perempuan terlahir dengan
mesin yang sangat sempurna untuk membaca wajah,
mendengar nada emosi dalam suara, dan menanggapi
isyarat tanpa kata yang tampak pada orang lain? Coba
pikirkan. Mesin seperti itu dibuat untuk hubungan.
Itulah kerja utama otak bayi perempuan, dan itulah
yang membuat seorang perempuan terdorong untuk
membentuk hubungan sejak lahir. Ini merupakan
hasil dari penataan genetis dan evolusioner selama
sekian milenia yang dulu pernah—dan barangkali
masih—memiliki akibat nyata dalam kemampuan
bertahan hidup. Jika bisa membaca wajah dan suara,
Anda bisa mengetahui apa yang dibutuhkan seorang
bayi. Anda bisa memperkirakan tindakan yang akan
dilakukan seorang laki-laki yang lebih besar dan lebih
agresif. Dan karena tubuh Anda lebih kecil, Anda

mungkin perlu bergabung dengan para perempuan
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lain untuk menangkis serangan dari laki-laki—atau
beberapa laki-laki—yang sedang marah.

Kalau Anda seorang anak perempuan, Anda sudah
terprogram untuk memastikan bahwa Anda menjaga
harmoni sosial. Ini masalah hidup dan mati bagi otak,
sekalipun tidak begitu penting di abad ke-21 ini.
Kita dapat melihat hal ini dalam perilaku dua anak
perempuan kembar berusia 3,5 tahun.

Setiap pagi, si kembar memanjat lemari baju
untuk mengambil pakaian yang menggantung di dalam
lemari. Salah satunya punya setelan pakaian berwarna
merah muda dan yang lainnya punya setelan pakaian
berwarna hijau. Ibu mereka cekikikan setiap kali melihat
mereka bertukar pakaian—celana merah muda dengan
kemeja hijau dan celana hijau dengan kemeja merah
muda. Si kembar melakukan hal ini tanpa bertengkar.
“Boleh aku pinjam kemeja merah mudamu? Nanti aku
kembalikan, dan kamu boleh pakai kemeja hijauku,”
begitulah dialog yang terjadi.

Hal ini mungkin tidak terjadi kalau salah satu dari
anak kembar itu laki-laki. Seorang saudara laki-laki
akan merebut kemeja yang ingin dipakainya. Lalu, si
saudara perempuan akan mencoba membujuk, meski

akhirnya dia akan menangis karena keterampilan

24


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

berbahasa si saudara lelaki, bagaimanapun juga belum
semaju keterampilannya.

Anak-anak perempuan, yang biasanya diarahkan
oleh estrogen dan tidak mengalami rendaman testoste-
ron, sangat bertanggung jawab dalam mempertahankan
keharmonisan hubungan. Sejak hari-hari pertama,
mereka hidup dengan sangat nyaman dan bahagia dalam
lingkungan yang hubungan antarpribadinya penuh
kedamaian. Mereka lebih suka menghindari konflik
karena perselisihan membuat mereka merasa aneh. Ada
dorongan untuk tetap mempertahankan hubungan serta
untuk mendapat persetujuan dan pengasuhan.

Rendaman estrogen terjadi selama 24 bulan pada
masa pubertas infantil anak-anak perempuan. Rendam-
an itu memperkuat dorongan untuk membentuk ikatan
sosial yang didasarkan pada komunikasi dan kompromi.
Itulah yang terjadi pada Leila dan teman-teman barunya
di taman bermain. Dalam beberapa menit saja sejak
bertemu, mereka sudah saling mengusulkan permainan,
bekerja sama, dan menciptakan suatu komunitas
kecil. Mereka menemukan kesamaan landasan yang
membuat mereka bermain bersama dan memungkinkan
terciptanya sebuah persahabatan. Dan, ingat bagaimana

John bergabung dan membuat onar? Hal itu biasanya
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merusak suasana dan harmoni yang diupayakan oleh
otak para gadis itu.

Otaklah yang menyebabkan perbedaan cara bertu-
tur pada anak kecil, seperti yang pernah dikemukakan
oleh Deborah Tannen. Tannen melakukan penelitian
atas ucapan anak-anak usia dua hingga lima tahun.
Dia mencatat bahwa anak perempuan biasanya
mengajukan usulan untuk bekerja sama dengan memulai
kalimat-kalimat mereka dengan kata “ayo”, seperti
dalam “Ayo main rumah-rumahan!” Anak perempuan,
pada kenyataannya, biasa menggunakan bahasa untuk
mencapai kesepakatan juga untuk memengaruhi anak-
anak lain, tanpa secara langsung mengatakan apa yang
harus dilakukan.

Ketika Leila tiba di taman bermain, dia mengucap-
kan “belanja” kepada teman-temannya sebagai saran
tentang permainan apa yang bisa mereka lakukan
bersama. Dia melihat ke sekeliling dan menunggu
tanggapan, bukannya langsung bermain.

Hal yang sama terjadi ketika seorang anak perem-
puan lain mengatakan, “Boneka.” Seperti yang sudah
teramati dalam berbagai penelitian, anak perempuan
berpartisipasi secara bersama-sama dalam pengambilan
keputusan dengan sedikit sekali stres, konflik, atau

pamer status. Mereka sering menyatakan persetujuan
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atas saran seorang teman. Dan bila mereka punya ide-
ide sendiri, mereka akan menyatakan ide-ide itu dalam
bentuk pertanyaan, seperti, “Aku yang menjadi guru,
ya?” Gen dan hormon mereka telah menciptakan suatu
kondisi dalam otak mereka yang memberi tahu bahwa
hubungan sosial adalah inti keberadaan mereka.

Anak laki-laki juga tahu cara menggunakan
gaya bicara yang afiliatif (ajakan kerja sama) ini,
tetapi riset menunjukkan bahwa mereka biasanya
tidak menggunakan gaya itu. Sebaliknya, mereka
umumnya memakai bahasa untuk memerintah anak
lain. Anak laki-laki secara terang-terangan meminta
segala sesuatunya dilaksanakan. Mereka suka membual,
mengancam, mengabaikan saran teman, dan saling
mematahkan upaya untuk berbicara.

Setelah John tiba di taman bermain, tidak lama
kemudian Leila pasti menangis.

Pada usia ini, anak laki-laki tidak akan bimbang
untuk beraksi atau merebut sesuatu yang mereka
inginkan.

John mengambil mainan Leila kapan saja dia mau.
Dia biasanya merusak apa saja yang sedang dibuat
Leila dan anak-anak perempuan lainnya.

Anak-anak lelaki akan saling melakukan hal ini—

mereka tidak mengkhawatirkan risiko akan timbulnya
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konflik. Persaingan merupakan bagian dari karakter
mereka. Dan, mereka biasa mengabaikan komentar
atau arahan yang diberikan anak perempuan.
Intinya, otak anak laki-laki bentukan testosteron
ini tidak mencari hubungan sosial seperti otak anak
perempuan. Sesungguhnya, berbagai gangguan yang
membuat orang kesulitan menangkap nuansa sosi-
al—disebut gangguan spektrum autisme dan sindrom
Asperger—delapan kali lebih banyak ditemukan pada
anak laki-laki. Otak laki-laki mempunyai satu dosis
kromosom X (dua dosis menghasilkan anak perem-
puan). Para ilmuwan sekarang meyakini bahwa otak
laki-laki dibanjiri testosteron selama perkembangannya
dan menjadi lebih mudah mengalami gangguan sosial.
Testosteron ekstra pada orang-orang yang menyandang
gangguan ini mungkin mematikan sebagian area untuk

kepekaan emosi dan sosial di otak.

Dia Menginginkan Komunitas, tetapi Hanya
vang Sesuai dengan Syarat-syaratnya

PapA usia 2,5 tahun, masa pubertas infantil berakhir.
Kemudian, seorang anak perempuan memasuki masa
jeda-juvenil yang lebih tenang. Aliran estrogen yang
datang dari indung telur terhenti untuk sementara

waktu. Bagaimana caranya, kita masih belum tahu.
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Tetapi, kita mengetahui bahwa kadar estrogen dan
testosteron tubuh menjadi sangat rendah selama masa
kanak-kanak, baik pada anak laki-laki maupun pada
anak perempuan.

Meskipun begitu, anak perempuan tetap memiliki
estrogen enam sampai delapan kali lebih banyak
dibandingkan dengan anak laki-laki. Bila perempuan
berbicara tentang “gadis kecil yang mereka tinggalkan”,
inilah tahapan yang biasanya mereka maksud. Tahap
ini adalah periode tenang sebelum tiba masa puber
yang membingungkan. Inilah saat ketika seorang gadis
kecil begitu mengabdi kepada sahabatnya, ketika dia
bahkan tidak senang bermain bersama anak laki-laki.
Riset menunjukkan bahwa hal ini berlaku untuk anak
perempuan usia dua hingga enam tahun dalam setiap
kebudayaan yang diamati.

Saya bertemu dengan teman main pertama saya
yang bernama Mikey, saat berusia 2,5 tahun. Saat
itu, dia hampir tiga tahun. Keluarga saya baru pindah
ke rumah di sebelah rumah Mikey di Quincy Street,
Kansas City, dan halaman belakang kami menyambung.
Kotak pasir ada di halaman kami, dan ayunan yang
terletak di tengah-tengah menjadi batas tak kasat mata

yang memisahkan bidang-bidang tanah kami.
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Ibu-ibu kami segera bersahabat. Mereka melihat
manfaat kalau kami bermain bersama, mereka bisa
mengobrol atau menjaga kami secara bergiliran.
Menurut ibu saya, hampir setiap kali Mikey dan saya
bermain di kotak pasir. Dia harus menyelamatkan
saya karena Mikey pasti merebut sekop atau ember
mainan saya tetapi tidak membolehkan saya menyentuh
mainannya. Saya biasanya menangis. Dan Mikey
biasanya berteriak sambil melempar pasir ke arah
saya dan ibu, sementara ibunya berusaha melepaskan
mainan saya darinya.

Kedua ibu kami mencoba berkali-kali, karena
mereka senang menghabiskan waktu bersama. Ibu
Mikey kerap memarahinya, berbicara dengannya
tentang untungnya berbagi, melarang hal-hal yang
Mikey suka, atau melakukan berbagai hukuman.
Namun, tak satu pun dari tindakannya yang berhasil
membujuk Mikey untuk mengubah perilakunya.
Akhirnya, ibu mencarikan teman bermain untuk saya
di luar blok rumah kami. Mereka adalah anak-anak
perempuan yang kadang merebut tetapi selalu bisa
diajak bicara. Anak perempuan mungkin menggunakan
kata-kata untuk menyakiti hati, tetapi tidak pernah
mengangkat tangan untuk memukul atau meninju.

Saya mulai takut kalau setiap hari harus bertempur
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dengan Mikey, dan saya senang Keterampilan
akan adanya perubahan. sosial, verbal,

dan asosiasi

_ _ _ anak perempuan
disukainya teman bermain sejenis berkembang bebera-
pa tahun lebih awal

) daripada keteram-
para ilmuwan menduga bahwa  pjjan anak laki-laki.

Sebagian besar penyebab lebih

ini belum diketahui. Namun,

perbedaan mendasar antara otak

laki-laki dan perempuan mungkin
adalah salah satu penyebabnya. Keterampilan sosial,
verbal, dan asosiasi anak perempuan berkembang
beberapa tahun lebih awal daripada keterampilan anak
laki-laki. Perbedaan gaya komunikasi dan interaksi
mereka mungkin merupakan akibat dari variasi otak
ini. Anak laki-laki biasanya senang bergelut, berpura-
pura berkelahi, dan bermain kasar dengan mobil,
truk, pedang, senapan, serta mainan-mainan yang
berisik—Iebih baik lagi kalau mainan itu dapat meletus.
Jika dibandingkan dengan anak perempuan, sejak usia
dua tahun, mereka juga cenderung mengancam anak
lain dan lebih sering terlibat perselisihan daripada anak
perempuan. Kemungkinan mereka mau berbagi mainan
dan bergiliran sangatlah kecil.

Sebaliknya, anak perempuan pada dasarnya tidak
suka bermain kasar. Jika mereka berkali-kali bertengkar,

mereka lebih memilih untuk berhenti bermain. Menurut
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Eleanor Maccoby, bila anak-anak perempuan terlalu
sering dikasari oleh anak laki-laki yang seumur—yang
sebetulnya hanya sedang bersenang-senang—mereka
akan mundur dari tempat itu. Kemudian, mereka
mencari permainan lain, lebih sering permainan yang
tidak melibatkan satu pun anak laki-laki yang terlalu
bersemangat.

Penelitian menunjukkan, anak perempuan bergiliran
dua puluh kali lebih sering daripada anak laki-laki.
Permainan pura-pura yang merecka mainkan biasanya
tentang interaksi dalam pengasuhan atau perawatan.
Perkembangan otak perempuan yang khas itulah yang
mendasari perilaku ini. Agenda sosial anak perempuan,
yang terlihat dalam permainan dan ditentukan oleh
perkembangan otak mereka, adalah membentuk
hubungan satu-lawan-satu yang erat. Sebaliknya,
permainan anak laki-laki biasanya bukan tentang
hubungan, melainkan tentang permainan atau mainan
itu sendiri. Mereka juga bermain tentang peringkat
sosial, kekuasaan, pertahanan wilayah, dan kekuatan
fisik.

Dalam sebuah penelitian pada 2005 di Inggris,
dilakukan perbandingan antara anak perempuan dan
anak laki-laki usia empat tahun dalam hal kualitas

hubungan sosial mereka. Dalam pembandingan ini,
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mereka juga dinilai berdasarkan suatu skala popularitas
dengan melihat berapa banyak anak lain yang ingin
bermain dengan mereka. Anak perempuan menang
telak. Anak-anak yang semuanya berusia empat tahun
ini, sebelumnya sudah diukur kadar testosteronnya
selama di dalam rahim antara usia kehamilan 12 dan 18
minggu. Pada saat itu, otak mereka sedang berkembang
menjadi rancangan laki-laki atau perempuan. Anak-
anak dengan kadar testosteron terendah memiliki
hubungan sosial yang kualitasnya paling tinggi di usia
empat tahun. Mereka adalah anak-anak perempuan.

Penelitian terhadap primata betina nonmanusia juga
memberi petunjuk bahwa perbedaan seks ini bersifat
bawaan dan mensyaratkan adanya tindakan pemberian
hormon yang tepat. Ketika para peneliti menghambat
estrogen dalam primata betina muda selama pubertas
infantil, hewan-hewan betina itu tidak mengembangkan
minat pada bayi primata seperti biasanya. Selain itu,
ketika para peneliti menyuntik janin primata betina
dengan testosteron, betina-betina yang disuntik akhirnya
menyukai permainan yang lebih kasar bila dibandingkan
dengan betina pada umumnya. Hal ini juga berlaku pada
manusia. Meskipun kami tidak melakukan eksperimen
untuk menghalangi estrogen pada diri anak-anak

perempuan atau menyuntikkan testosteron ke janin
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manusia, kita bisa melihat efek testosteron pada otak
dalam kasus kekurangan enzim yang langka terjadi.
Efek yang terjadi disebut hiperplasia adrenal bawaan
(CAH—congenital Adrenal Hyperplasia), yang timbul

pada sekitar satu di antara sepuluh ribu bayi.

perhatikan kasus berikut.

Emma tidak mau bermain boneka. Dia suka

truk dan main panjat-panjatan serta mainan
yang bisa dirangkai menjadi berbagai bentuk.
Jika Anda bertanya kepadanya sewaktu
usianya 2,5 tahun apakah dia anak laki-laki
atau anak perempuan, dia akan mengatakan
bahwa dia adalah anak laki-laki, lalu dia akan
meninju Anda. Dia akan mengambil ancang-
ancang dan si “penghadang kecil” ini, begitu
ibunya menyebutnya, akan menjatuhkan
siapa saja yang masuk ke dalam kamarnya.
Dia bermain lempar-tangkap menggunakan
boneka binatang, tetapi dia melempar dengan
sangat kuat sehingga boneka itu sulit ditang-
kap. Dia bersikap kasar sehingga anak-anak
perempuan di kelompok bermain tidak mau
bermain dengannya. Dia juga agak ketinggal-

an dibandingkan dengan anak perempuan lain
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dalam perkembangan bahasa. Tetapi, Emma

suka pakaian dan senang sekali bila bibinya

mendandani rambutnya.

Ibu Emma bernama Lynn. Dia adalah seorang atlet
dan guru IPA yang gemar bersepeda. Dia membawa
Emma untuk menemui saya. Dia ingin tahu, apakah
perannya sebagai atlet telah memengaruhi perilaku
putrinya.

Biasanya, gadis kecil seperti Emma akan menjadi
seorang di antara sepuluh anak yang benar-benar
tomboi. Dalam hal ini, Emma menyandang CAH.

CAH menyebabkan janin memproduksi testosteron
(hormon seks dan agresi) dari kelenjar adrenal dalam
jumlah besar. Produksi dimulai sekitar delapan minggu
setelah pembuahan—tepat ketika otak mulai mengambil
bentuk mengikuti rancangan otak laki-laki atau
perempuan. Jika kita mengamati anak-anak yang secara
genetis perempuan tetapi otak mereka didominasi
gelombang testosteron selama periode ini, kita akan
menemukan bahwa perilaku dan “mungkin” struktur
otak mereka lebih mirip perilaku dan struktur otak
laki-laki daripada perempuan. Saya katakan “mungkin”
karena otak anak kecil tidak begitu mudah diteliti.
Bisakah Anda bayangkan anak usia dua tahun duduk
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diam selama dua jam di dalam pemindai MRI tanpa
diberi obat penenang? Tetapi, kita dapat menarik
banyak kesimpulan dari tingkah lakunya.

Penelitian atas hiperplasia adrenal bawaan (CAH)
memberikan bukti bahwa testosteron mengikis struk-
tur otak yang normalnya kokoh dalam diri anak
perempuan. Pada usia satu tahun, anak perempuan
penyandang CAH melakukan lebih sedikit kontak
mata dibandingkan dengan anak perempuan lain
yang seumur. Ketika anak-anak perempuan yang
terekspos testosteron ini bertambah usia, mereka lebih
cenderung suka berkelahi. Mereka juga lebih suka
melakukan permainan fantasi tentang monster atau
figur jagoan, daripada berpura-pura mengasuh boneka
atau berdandan dengan kostum putri raja. Mereka
lebih baik daripada anak perempuan lain dalam tes-tes
spasial, yaitu tes yang berkaitan dengan ruang atau
tempat. Dalam tes ini, skor mereka sama dengan anak
laki-laki. Tetapi, mereka kurang baik dalam tes-tes
yang mengukur perilaku verbal, empati, pengasuhan,
dan keakraban yang merupakan sikap-sikap khas
perempuan. Implikasinya adalah bahwa struktur otak
laki-laki dan perempuan untuk hubungan sosial sangat
dipengaruhi tidak hanya oleh gen, tetapi juga oleh

jumlah testosteron yang masuk ke dalam otak janin.
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Saya menjelaskan hal ini ke- Alam pastilah

pada Lynn. Dia lega saat men- memiliki posisi
paling kuat

dalam menciptakan
bagi sebagian perilaku putrinya, berbagai perilaku
khas-gender,
tetapi pengalaman,
yang mau menyisihkan waktu latihan, dan interaksi
dengan orang lain
dapat mengubah
yang terjadi dalam otak CAH. sel-sel saraf dan

susunan otak.

dengar bahwa ada alasan ilmiah

karena sebelumnya tidak ada orang

untuk menjelaskan kepadanya apa

Pendidikan Gender
Avam pastilah memiliki posisi paling kuat dalam
menciptakan berbagai perilaku khas-gender, tetapi
pengalaman, latihan, dan interaksi dengan orang lain
dapat mengubah sel-sel saraf dan susunan otak. Jika
Anda ingin belajar bermain piano, Anda harus berlatih.
Setiap kali berlatih, otak Anda mengalokasikan lebih
banyak lagi sel saraf untuk kegiatan itu. Sampai
akhirnya Anda menata sirkuit-sirkuit baru di antara
sel-sel saraf ini. Sehingga, saat Anda duduk di kursi
piano, bermain piano sudah seperti keahlian bawaan
saja.

Sebagai orangtua, kita tentu menanggapi hal yang
disukai anak-anak kita. Kita akan mengulangi, kadang
sampai bosan, aktivitas itu—senyuman ibu atau bunyi

peluit kereta api kayu yang berisik itu—yang membuat
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anak kita terkekeh atau tersenyum. Pengulangan ini
memperkuat sel-sel saraf dan sirkuit-sirkuit dalam
otak bayi yang memproses dan merespons apa pun
yang awalnya menarik perhatiannya. Siklus ini terus
berlanjut, dan dengan demikian, anak-anak mempelajari
semua kebiasaan gendernya. Oleh karena seorang
anak perempuan kecil bereaksi dengan sangat baik
terhadap wajah, ibu dan ayahnya kemungkinan besar
akan menampilkan banyak mimik wajah, dan si anak
akan semakin pandai bereaksi. Dia akan menikmati
kegiatan yang meningkatkan keterampilannya untuk
meneliti wajah, dan otaknya akan menugaskan lebih
banyak lagi sel saraf untuk aktivitas itu. Pendidikan
gender dan fenomena biologis berkolaborasi untuk
menjadikan kita seperti ini.

Harapan orang dewasa tentang perilaku anak
perempuan dan anak laki-laki memainkan peranan
penting dalam membentuk sirkuit-sirkuit otak.

Teman saya Wendy mempunyai seorang putri
bernama Samantha. Dia hampir saja mengecewakan
putrinya, seandainya dia mengikuti pemahamannya
sendiri bahwa anak perempuan lebih rapuh dan tidak
begitu berani dibandingkan dengan anak laki-laki.
Ketika Samantha untuk pertama kalinya memanjat

sendiri tangga dan berniat turun melalui papan
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luncur, Samantha langsung menoleh

kepada Wendy untuk meminta izin. Prinsip peng-
) ) ) ) aturan otak
Jika dia merasakan ketidaksetujuan  yang per-
atau ketakutan dalam ekspresi ~ tama pasti gen dan
hormon, tetapi kita

tidak mungkin meng-
berhenti, menuruni tangga, dan  abaikan pembentuk-
an otak selanjutnya
yang disebabkan
yang akan dilakukan oleh 90 persen oleh interaksi kita
dengan orang

) lain dan dengan
Berbeda dengan kakak lakl- |ingkungan sekitar.

wajah ibunya, dia mungkin akan

meminta bantuan ibunya—seperti

anak perempuan.

lakinya. Ketika putra Wendy
seumur Samantha, bocah laki-laki
itu tidak pernah mau repot-repot memeriksa reaksi
ibunya. Dia pun tidak peduli apakah Wendy menyetujui
langkah kemandirian ini atau tidak. Samantha jelas
merasa siap untuk melakukan lompatan “gadis besar”
ini, maka Wendy berusaha menekan rasa takut dan
memberi persetujuan yang dibutuhkan putrinya itu.
Wendy berkata, seandainya saja dia punya kamera
untuk merekam momen ketika Samantha mendarat di
ujung bawah perosotan. Wajah Samantha meringis ceria
menunjukkan rasa bangga dan gembira. Dia langsung
berlari menghampiri lalu memeluk ibunya erat-erat.
Prinsip pengaturan otak yang pertama pasti gen

dan hormon, tetapi kita tidak mungkin mengabaikan
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pembentukan otak selanjutnya yang disebabkan oleh
interaksi kita dengan orang lain dan dengan lingkungan
sekitar. Nada suara, sentuhan, dan kata-kata orangtua
atau pengasuh, membantu mengatur otak seorang bayi
dan memengaruhi pemahaman seorang anak terhadap
kehidupan nyata.

Para ilmuwan masih belum tahu persis seberapa
banyak pembentukan ulang bisa terjadi pada otak yang
diberikan alam kepada kita. Meski bertentangan dengan
intuisi otak perempuan secara genetis tampak tersusun
lebih kokoh daripada otak laki-laki. Otak laki-laki dapat
lebih mudah berubah lewat interaksi dengan lingkungan.
Otak perempuan lebih tahan terhadap pengaruh luar.
Akan tetapi, dalam kedua kasus itu, kita sudah cukup
memahami untuk bisa melihat bahwa perdebatan alam
versus asuhan yang pada dasarnya salah tafsir itu
sebaiknya ditinggalkan. Sebab, perkembangan anak
ditentukan oleh keduanya.

Otak yang Suka Main Perintah

Jixa Anda adalah orangtua dari seorang gadis kecil,
Anda tahu sendiri bahwa dia tidak selalu sepatuh
dan sebaik seperti yang dikatakan budaya kepada

kita. Banyak orangtua yang harapannya hancur bila
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mendapati bahwa putri mereka harus mendapatkan
apa yang diinginkan.

“Nah, Papa, sekarang boneka-bonekanya mau pergi
makan siang. Jadi, kita harus ganti baju mereka,”
kata Leila kepada ayahnya, Charles. Charles dengan
patuh mengganti baju-baju itu dengan pakaian pesta.
“Papa! Jangan!” Leila menjerit. “Bukan baju pesta!
Baju makan siang! Dan, mereka bicaranya tidak seperti
itu. Papa harus bicara seperti yang saya perintahkan.
Coba sekarang bicara yang benar.”

“Iya, deh, Leila. Papa menurut. Tetapi kenapa
kamu suka main boneka dengan Papa, bukan dengan
Mama?”

“Karena Papa main seperti yang saya perintahkan.”
Charles agak limbung mendengar jawaban ini. Dia dan
Kara terperanjat melihat kelancangan Leila.

Tidak semua benar-benar tenang selama masa
jeda-juvenil. Gadis-gadis kecil biasanya tidak memper-
lihatkan agresi melalui permainan kasar, bergulat, atau
bertinju seperti yang dilakukan anak laki-laki. Anak
perempuan mungkin memiliki keterampilan sosial,
empati, dan kecerdasan emosi yang rata-rata lebih
baik daripada anak laki-laki. Tetapi, jangan terkecoh.
Ini tidak berarti bahwa otak anak perempuan tidak

tertata untuk menggunakan segala sesuatu dalam
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kekuasaan mereka guna mendapatkan apa yang mereka
inginkan. Mereka bisa berubah menjadi tirani kecil
untuk mencapai tujuan itu. Tujuan apa yang ditentukan
oleh otak si gadis kecil? Tujuannya adalah membentuk
hubungan, menciptakan komunitas, serta mengatur dan
menata dunia si gadis kecil agar dia menjadi tokoh
utamanya. Di sini, agresi otak perempuan mengambil
bagian—dengan melindungi apa yang penting bagi otak,
yaitu hubungan. Tetapi, agresi bisa menjauhkan orang
lain, dan itu akan mengganggu pencapaian tujuan otak
perempuan. Jadi, seorang gadis berjalan di atas garis tipis
antara memastikan bahwa dia berada di pusat dunianya
yang berisi berbagai hubungan dan menghadapi risiko
kehilangan hubungan-hubungan itu.

Ingat si kembar yang berbagi lemari baju? Ketika
salah seorang bertanya kepada yang lain untuk memin-
jam kemeja merah muda dengan menyerahkan yang
hijau, dia mengatur agar kalau saudarinya menolak,
saudarinyalah yang akan dianggap jahat. Bukannya
merebut kemeja itu, dia justru menggunakan perang-
kat keterampilannya yang terbaik—bahasa—untuk
mendapatkan yang dia inginkan. Dia mengandalkan
ide bahwa penolakan saudarinya akan dianggap egois,
dan saudarinya memang menyerahkan kemeja merah

muda itu. Dia mendapatkan yang dia inginkan tanpa
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mengorbankan hubungan. Inilah agresi berwarna merah
muda. Agresi berarti kemampuan untuk bertahan hidup
bagi kedua jenis kelamin, dan keduanya memiliki
sirkuit-sirkuit otak untuk itu. Tetapi, agresi pada anak
perempuan lebih halus, yang mungkin mencerminkan
keunikan dari sirkuit otak mereka.

Pandangan sosial dan ilmiah tentang perilaku baik
pada anak perempuan itu adalah suatu pandangan salah
kaprah yang diciptakan sebagai pembanding dengan
anak laki-laki. Bila dibandingkan, anak perempuan
kelihatannya selalu baik. Perempuan tidak perlu saling
menjatuhkan, sehingga mereka kelihatan tidak seagresif
laki-laki. Pada dasarnya, laki-laki rata-rata 20 kali
lebih agresif daripada perempuan. Ini adalah fakta
yang akan dibenarkan dengan melihat sistem penjara
secara sekilas. Saya hampir mengeluarkan agresi dari
buku ini, setelah terbuai karena memasuki cahaya
hangat beberapa area otak perempuan yang menjadi
pusat komunikasi dan sosial. Saya nyaris terpedaya
oleh sikap menghindari konflik yang khas perempuan
sehingga berpikir bahwa agresi benar-benar bukan
bagian dari karakter perempuan.

Kara dan Charles tidak tahu apa yang harus
diperbuat tentang sikap Leila yang suka memerintah.

Sikap itu tidak hanya terjadi saat mengajari ayahnya
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cara bermain boneka. Leila menjerit ketika temannya,
Susie, menggambar badut warna kuning, bukan badut
biru seperti yang dia perintahkan. Dan, jangan sampai
percakapan saat makan malam tidak melibatkan
Leila.

Otak perempuan Leila menuntut agar dia menjadi
bagian dalam komunikasi atau hubungan apa pun
yang berlangsung saat dia berada di tempat yang
sama. Keadaan disisihkan tidak dapat ditanggung
sirkuit otaknya. Bagi otak Zaman Batu-nya—dan akui
saja, di dalam diri, kita semua ini masihlah manusia
gua—disisihkan bisa berarti kematian. Saya menjelaskan
hal ini kepada Kara dan Charles. Mereka memutuskan
untuk menunggu fase ini berlalu saja daripada mencoba
mengubah perilaku Leila—sejauh masih pantas, tentu
saja.

Saya tidak ingin memberi tahu Kara dan Charles
bahwa yang Leila lakukan itu belum apa-apa. Hormon-
hormon Leila stabil serta berada di titik rendah, dan
kondisinya cukup stabil. Bila hormon-hormon kembali
beraksi dan jeda juvenil berakhir, Kara dan Charles
bukan hanya harus menghadapi otak Leila yang
suka memerintah. Otaknya yang suka mengambil
risiko akan bertindak habis-habisan. Otaknya akan

mendorongnya untuk tidak menghiraukan orangtuanya,
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merayu pacarnya, meninggalkan rumah, dan mengubah
dirinya menjadi orang yang berbeda. Realitas gadis
remaja akan meledak, dan setiap sikap yang sudah
tertanam dalam otak perempuannya selama masa
kanak-kanak—komunikasi, hubungan sosial, keinginan
mendapat persetujuan, membaca wajah untuk mencari
isyarat mengenai apa yang harus dipikirkan atau
dirasakan—akan semakin kuat.

Inilah saat ketika seorang gadis paling komunikatif
dengan teman-teman perempuannya dan membentuk
kelompok sosial yang sangat erat agar merasa aman
dan terlindung. Namun, dengan kondisi baru yang
digerakkan estrogren ini, agresi juga memainkan peran
penting. Otak gadis remaja akan membuatnya merasa
berkuasa, selalu benar, dan buta terhadap konsekuensi.
Tanpa dorongan itu, dia tidak akan pernah bisa tumbuh.
Tetapi melalui masa itu, khususnya bagi gadis remaja,
tidaklah mudah. Ketika dia mulai merasakan “kekuatan
perempuan” sepenuhnya, yang termasuk juga sindrom
prahaid, persaingan seksual, dan kelompok-kelompok
gadis penguasa, keadaan otaknya sering kali membuat

keberadaannya, yah, agak menakutkan.
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Kadar estrogen menekan tombol-tombol
dalam otak para gadis untuk lebih banyak
bicara, lebih banyak berinteraksi dengan
teman sebaya, lebih sering memikirkan
anak laki-laki, lebih mencemaskan
penampilan, lebih stres, dan lebih banyak
menunjukkan emosi secara berlebihan. 4
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Dua

Oak Gadis Remaja

Briowv menyukai soyo
padahal soyow lagi
punya jerowat besow

DraMA, drama, drama. Itulah yang terjadi dalam
kehidupan dan otak seorang gadis remaja.

“Ma, saya betul-betul tidak bisa sekolah. Saya
baru tahu kalau Brian menyukai saya padahal saya
lagi punya jerawat besar dan tidak punya obat untuk
menyamarkan jerawat itu. Ya ampun! Kok Mama bisa
berpikir kalau saya bakal sekolah?”

“PR? Kan saya sudah bilang... saya tidak akan

bikin PR lagi sampai Mama janji akan menyekolahkan
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saya ke sekolah yang jauh. Saya sudah tidak tahan
untuk tinggal sama Mama satu menit lagi.”

“Tidak, saya belum selesai bicara sama Eve.
Belum dua jam kok, dan saya tidak mau meletakkan
teleponnya.”

Inilah yang Anda terima kalau Anda punya versi
modern otak gadis remaja yang tinggal di rumah Anda.
Tahun-tahun usia remaja adalah masa yang penuh
gejolak. Otak si gadis remaja itu sedang mengatur ulang
dan merapikan beberapa sirkuit saraf yang menentukan
caranya berpikir, merasa, dan bertindak—serta terobsesi
dengan penampilannya. Otaknya tengah menyingkap
perintah-perintah kuno tentang cara menjadi seorang
perempuan. Selama masa pubertas, seluruh alasan
keberadaan biologis seorang gadis adalah untuk menjadi
gadis yang menarik secara seksual. Dia mulai menilai
dirinya dengan melihat rekan-rekan sebaya serta citra
perempuan menarik lainnya yang ada di media. Keadaan
otak ini diciptakan oleh gelombang hormon-hormon
baru di atas cetak-biru genetis perempuan.

Bentuk ekspresi diri baru yang menggairahkan bagi
putri-putri remaja teman saya Shelly, adalah memikat
perhatian laki-laki. Di otak, estrogen beroktan tinggi
yang mengaliri jalur-jalur otak mereka menyulut obsesi

ini. Hormon-hormon yang memengaruhi daya tanggap
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mereka terhadap stres sosial membumbung setinggi
langit. Dan, dari sanalah mereka mendapat gagasan-
gagasan—dan pilihan pakaian—yang aneh-aneh itu, dan
itulah yang membuat mereka terus-menerus bercermin.
Mereka nyaris hanya berminat pada penampilan
belaka, khususnya apakah anak-anak lelaki yang
mendiami dunia nyata dan dunia fantasi mereka
akan menganggap mereka menarik. Untunglah, kata
Shelly, di rumah mereka ada tiga kamar mandi. Para
putrinya menghabiskan waktu berjam-jam di depan
kaca. Mereka memeriksa pori-pori, mencabut alis,
serta berharap bahwa bokong yang mereka lihat itu
akan mengempis, payudara mereka akan tumbuh lebih
besar, dan pinggang akan mengecil, semuanya untuk
memikat anak lelaki.

Gadis-gadis kemungkinan akan bertindak seperti
ini, terlepas apakah ada media untuk memengaruhi
citra diri mereka atau tidak. Hormon-hormon akan
menggerakkan otak mereka untuk mengembangkan
impuls-impuls ini sekalipun mereka tidak melihat
aktris dan model bertubuh ceking pada sampul setiap
majalah. Mereka akan terobsesi oleh pikiran apakah
anak-anak lelaki menganggap bahwa mereka cantik
atau tidak. Hal ini dikarenakan oleh hormon-hormon

menciptakan suatu pemahaman dalam otak mereka
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bahwa hal yang terpenting adalah menarik di mata
anak-anak lelaki.

Otak mereka sedang bekerja keras untuk menata
diri lagi. Inilah penyebab konflik akan bertambah sering
dan menjadi semakin panas selagi para gadis remaja
berjuang meraih kemandirian dan identitas. Siapa
mereka ini sebenarnya? Mereka tengah mengembang-
kan bagian-bagian diri yang paling membuat mereka
menjadi perempuan. Bagian diri tersebut adalah keku-
atan untuk berkomunikasi, membentuk ikatan sosial,
dan mengasuh orang-orang di sekeliling mereka. Jika
orangtua memahami perubahan-perubahan biologis
yang sedang terjadi dalam area otak si gadis remaja,
mereka dapat mendukung rasa kebanggaan diri dan
kesejahteraan putri mereka selama tahun-tahun yang

penuh gejolak ini.

Meniti Gelombang Estrogren-Progesteron

PELAYARAN yang mulus di masa kanak-kanak sudah
berakhir. Sekarang, orangtua mendapati bahwa diri me-
reka bertindak sangat hati-hati di sekitar seorang anak
yang mudah murung, temperamen, dan pembangkang.
Semua drama ini terjadi karena jeda masa kanak-kanak
atau jeda-juvenil sudah berakhir. Kemudian, kelenjar

pituitari putri mereka mengalir ke dalam kehidupan
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begitu rem-rem kimiawi melepaskan sel hipotalamus
yang terus berdenyut secara alamiah, sel ini terkendali
sejak masa kanak-kanak. Pelepasan sel-sel ini memicu
sistem hipotalamus-pituitari-indung telur untuk beraksi.
Inilah pertama kalinya, sejak pubertas infantil, otak putri
mereka akan direndam dalam estrogen berjumlah besar.
Sebenarnya, inilah pertama kalinya otak putri mereka
merasakan gelombang-gelombang estrogen—progesteron
yang datang berulang setiap bulan dari indung telur.
Gelombang ini akan bervariasi dari hari ke hari dan

minggu ke minggu.

Gelombang Estrogen—Progesteron
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Gelombang pasang estrogen dan progesteron
mulai menyalakan banyak sirkuit dalam otak gadis
remaja yang telah tersusun dalam janin. Gelombang
hormon baru ini membuat semua sirkuit otak khas-
perempuannya menjadi semakin peka terhadap perbe-
daan emosi, seperti persetujuan dan pertidaksetujuan
serta penerimaan dan penolakan. Sementara tubuh si
gadis berkembang, dia tidak tahu bagaimana harus
menafsirkan perhatian seksual yang baru dia temukan
itu—apakah itu tatapan setuju atau tidak setuju?
Apakah payudaranya bagus atau tidak? Pada hari-hari
tertentu, rasa percaya dirinya kuat. Namun di hari-hari
lainnya, rasa percaya dirinya seperti bergantung pada
seutas tali yang rapuh. Saat kecil, dia mampu mendengar
tingkatan nada emosi yang lebih luas dalam suara orang
lain dibandingkan dengan pendengaran anak laki-laki.
Dia sanggup memahami makna dari nada-nada itu.
Sekarang, kemampuannya dalam membedakan nada
semakin besar lagi.

Filter untuk merasakan umpan balik dari orang
lain bergantung pada posisi dia dalam siklus haidnya.
Pada hari-hari tertentu, umpan balik itu memperkuat
rasa percaya dirinya. Dan pada hari-hari lainnya,
umpan balik itu justru menghancurkannya. Pada hari

tertentu, Anda bisa mengatakan kepadanya bahwa

52


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

potongan pinggang celana jinsnya agak terlalu rendah
dan dia akan mengabaikan pendapat Anda. Tetapi,
coba katakan pada hari yang salah dalam siklusnya.
Bisa saja makna yang dia tangkap adalah bahwa Anda
menyebut dia perempuan jalang, atau dia terlalu gemuk
untuk memakai celana jins itu. Sekalipun bukan itu
yang Anda katakan atau bukan itu yang Anda maksud,
begitulah otaknya menafsirkan komentar Anda.

Kita mengetahui bahwa banyak bagian dari otak
perempuan—termasuk pusat memori dan pembelajaran
yang penting itu (hipokampus), pusat utama untuk
mengendalikan organ-organ tubuh (hipotalamus),
serta pusat utama emosi (amigdala)—khususnya
terpengaruh oleh hormon estrogen dan progesteron.
Kedua hormon merupakan bahan bakar baru bagi
otak si gadis. Bahan ini mempertajam pemikiran
kritis dan mengasah daya tanggap emosi. Beberapa
area otak yang meluas tersebut akan stabil dalam
bentuk dewasanya di akhir masa puber dan awal masa
dewasa. Pada saat yang sama, sekarang kita menyadari
bahwa gelombang estrogren dan progesteron mulai
menyebabkan otak perempuan remaja itu, khususnya
hipokampus, mengalami perubahan mingguan dalam
hal kepekaan terhadap stres. Perubahan ini akan terus

berlanjut hingga tercapainya menopause.
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Anak perem-

puan mulai

lebih bereaksi
terhadap stres
dalam hubungan
dan anak laki-laki
bereaksi terhadap
tantangan atas
kewenangannya.

Para periset di Pittsburg
Psychobiologic Studies Center
pernah meneliti anak-anak
normal usia 7-16 tahun selama
menjalani masa puber. Mereka
menguji daya tanggap anak-anak

itu terhadap stres serta kadar

kortisol hariannya. Anak-anak

www.facebook.com/indonesiapustaka

perempuan memperlihatkan
respons yang lebih kuat, sementara daya tanggap
anak laki-laki terhadap stres sangat rendah. Tubuh
dan otak perempuan bereaksi terhadap stres melalui
cara yang berbeda dengan tubuh dan otak laki-laki
begitu mereka memasuki masa pubertas. Kadar estrogen
dan progesteron yang turun-naik di otaklah yang
bertanggung jawab atas berlawanannya daya tanggap
terhadap stres dalam hipokampus perempuan. Laki-laki
dan perempuan menjadi reaktif terhadap jenis stres
yang berbeda. Anak perempuan mulai lebih bereaksi
terhadap stres dalam hubungan dan anak laki-laki
bereaksi terhadap tantangan atas kewenangannya.
Konflik hubungan membuat sistem stres seorang gadis
remaja bergolak. Dia butuh disukai dan terhubung

secara sosial. Adapun seorang remaja lelaki butuh
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dihormati dan mendapat tempat lebih tinggi dalam
hierarki kekuasaan laki-laki.

Sirkuit otak si gadis diatur dan dinyalakan oleh
estrogen untuk menanggapi stres dengan kegiatan yang
bersifat mengasuh dan membentuk jejaring sosial yang
protektif. Dia benci jika muncul konflik hubungan.
Tanggapan otaknya terhadap stres sebagian besar
dicetuskan oleh penolakan sosial. Pasang-surutnya
aliran estrogen selama siklus haid, mengubah kepekaan
terhadap stres psikologis dan sosial di setiap minggunya.
Pada dua minggu pertama siklus, seorang gadis
kemungkinan besar akan tertarik secara sosial dan santai
menghadapi orang lain. Saat itu, kadar estrogen sedang
tinggi. Dalam dua minggu kedua siklus, saat progesteron
tinggi dan estrogen rendah, kemungkinan besar dia
semakin mudah kesal. Estrogen dan progesteron
menyetel kembali tanggapan otak terhadap stres setiap
bulannya. Kepercayaan diri seorang gadis mungkin
tinggi pada satu minggu, tetapi rapuh pada minggu
berikutnya.

Selama jeda-juvenil di masa kanak-kanak, ketika
kadar estrogen stabil dan rendah, sistem stres seorang
anak perempuan lebih tenang dan lebih konstan. Begitu
kadar estrogen dan progesteron merambat naik selama

pubertas, daya tanggapnya terhadap stres serta rasa
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sakit mulai meningkat. Semuanya ditandai dengan
reaksi-reaksi baru terhadap hormon stres (kortisol) di
dalam otak. Dia menjadi mudah stres serta gugup, dan

dia mulai mencari berbagai cara untuk menenangkan

diri.

Jadi, Bagaimana Dia Menenangkan Diri?
WAKTU itu, saya sedang mengajar tentang perbedaan
otak laki-laki dan perempuan di kelas yang berisi
anak-anak usia 15 tahun. Saya meminta anak-anak
perempuan dan laki-laki itu untuk memikirkan
pertanyaan yang sudah lama ingin mereka ajukan.
Anak-anak lelaki bertanya, “Kenapa anak perempuan
ke kamar mandi bersama-sama?” Mereka mengira
jawabannya akan menyerempet pada sesuatu yang
bersifat seksual. Tetapi, gadis-gadis itu menjawab,
“Itu satu-satunya tempat di sekolah yang bisa kami
datangi untuk bicara!” Tak perlu dikatakan bahwa
anak-anak lelaki tidak mungkin bisa membayangkan
akan berkata kepada anak lelaki lain, “Hei, mau ke
kamar mandi sama-sama?”

Adegan itu menangkap perbedaan otak yang
sangat penting antara laki-laki dan perempuan. Seperti
yang sudah kita pelajari dalam Bab 1, sirkuit untuk

hubungan sosial dan verbal lebih kokoh tertata dalam
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otak perempuan daripada dalam otak laki-laki. Selama
menjalani masa remaja, banjir estrogen dalam otak
para gadis akan mengakfikan oksitosin dan beberapa
area otak perempuan yang khas-gender. Khususnya
mengaktifkan area untuk berbicara, menggoda, dan
bersosialisasi. Dan, gadis-gadis SMA yang berkumpul
di kamar mandi itu sedang mengukuhkan hubungan
yang paling penting dengan gadis-gadis lain.

Banyak perempuan menemukan kenyamanan
biologis saat saling menemani. Bahasa menjadi perekat
yang menghubungkan para perempuan satu sama lain.
Maka, tidaklah mengherankan bahwa area-area verbal
tertentu di otak lebih besar pada perempuan daripada
pada laki-laki. Tidak pula mengherankan jika perem-
puan, umumnya lebih banyak bicara dibandingkan
dengan laki-laki. Angkanya memang bervariasi, tetapi
rata-rata para gadis mengucapkan kata dua sampai
tiga kali lebih banyak daripada anak laki-laki. Kita
tahu bahwa anak perempuan berbicara lebih dini. Pada
usia 20 bulan, mereka memiliki kosakata yang dua
atau tiga kali lipat lebih luas daripada anak laki-laki.
Anak laki-laki pada akhirnya akan menyusul dalam
hal penguasaan kosakata, tetapi tidak dalam kecepatan.
Anak perempuan rata-rata berbicara 250 kata per

menit. Jauh lebih cepat dibandingkan dengan anak
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laki-laki yang kemampuan berbicaranya hanya sekitar
125 kata per menit.

Laki-laki tidak selalu menghargai keunggulan
verbal itu. Pada masa kolonial di Amerika, perempuan
dipasung kakinya di tengah kota dengan penjepit kayu
di lidah atau disiksa dengan “bangku celup”, yaitu
ditahan di bawah air dan hampir tenggelam, untuk
kejahatan “terlalu banyak bicara”. (Jenis hukuman ini
tidak pernah dilakukan kepada laki-laki.)

Bukan hanya manusia, di antara hewan-hewan
primata, ada perbedaan besar dalam komunikasi antara
jantan dan betina. Monyet betina, misalnya, belajar
menggunakan suara jauh lebih awal dibandingkan
dengan monyet jantan. Setiap hari dan sepanjang
hari, mereka menggunakan semua nada dari 17 nada
suara spesies yang dimiliki untuk saling berkomunikasi.
Sebaliknya, monyet jantan belajar hanya tiga sampai
enam nada. Dan begitu para monyet jantan beranjak
dewasa, mereka bisa melewatkan berhari-hari bahkan
berminggu-minggu tanpa bersuara sama sekali. Seper-
tinya tidak asing, ya?

Dan, mengapa gadis-gadis pergi ke kamar mandi
untuk bicara? Mengapa mereka menghabiskan begitu
banyak waktu di telepon dengan pintu tertutup?

Mereka sedang bertukar rahasia dan bergunjing
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untuk menciptakan hubungan dan keakraban dengan
rekan-rekan perempuan sebaya. Mereka sedang mem-
bentuk geng-geng yang kompak berikut aturan-aturan
rahasianya. Dalam kelompok baru ini, berbicara,
menceritakan rahasia, dan bergosip, sebenarnya, sering
kali merupakan kegiatan favorit gadis-gadis. Itulah alat

mereka untuk mengarungi dan menghadapi saat-saat

gembira, sedih, dan stres.

Saya bisa melihat hal itu dalam wajah Shana.

Lauren adalah ibunya. Dia mengeluh karena
tidak bisa memaksa putrinya yang berusia 15
tahun itu untuk berkonsentrasi pada tugas atau
bahkan pada percakapan tentang sekolah. Ja-
ngan pernah memintanya tetap di meja makan
untuk makan malam. Sewaktu duduk di ruang
tunggu, tampang Shana hampir seperti orang
teler. Dia sedang menanti-nanti SMS balasan
dari Parker, teman perempuannya. Selama ini,
nilai-nilai Shana tidak terlalu bagus dan peri-
lakunya agak bermasalah di sekolah, sehingga
dia tidak diizinkan pergi ke rumah temannya.
Ibunya juga melarangnya menggunakan tele-
pon seluler dan komputer. Akan tetapi, reaksi

Shana terhadap pemutusan hubungan dengan
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teman-temannya itu sangat keterlaluan. Dia
menjerit, membanting pintu, dan mulai me-
morakporandakan kamarnya. Akhirnya Lau-
ren melunak dan memberi putrinya 20 menit
per hari untuk menggunakan telepon seluler
guna melakukan kontak. Tetapi, karena tidak

bisa bicara tanpa didengar orang lain, Shana

akhirnya menggunakan SMS.

Terdapat alasan biologis untuk perilaku ini. Hu-
bungan yang dilakukan dengan berbicara mengaktifkan
pusat-pusat kesenangan dalam otak seorang gadis.
Berbagi rahasia yang mengandung keromantisan dan
seksualitas bahkan semakin mengaktifkan pusat-pusat
itu. Kita tidak sedang membicarakan kesenangan kecil.
Sebaliknya, besar sekali. Ini adalah serbuan dopamin
dan oksitosin besar-besaran yang merupakan imbalan
neurologis paling besar dan hebat yang bisa Anda
dapatkan di luar orgasme. Dopamin adalah senyawa
kimia-saraf yang merangsang beberapa sirkuit moti-
vasi dan kesenangan di otak. Estrogen pada pubertas
meningkatkan produksi dopamin dan oksitosin dalam
diri para gadis. Oksitosin adalah hormon-saraf yang

memicu dan dipicu oleh keakraban.
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Bila estrogen meningkat, otak seorang gadis remaja
didorong untuk membuat oksitosin lebih banyak
lagi—dan untuk mendapat lebih banyak lagi dukungan
guna membentuk ikatan sosial. Di tengah siklus,
saat berada pada puncak produksi estrogen, tingkat
dopamin dan oksitosin gadis itu kemungkinan mencapai
puncak juga. Bukan hanya kemampuan bicaranya
mencapai maksimum, tetapi kebutuhannya akan
keakraban pun memuncak. Keakraban melepaskan
lebih banyak oksitosin, yang memperkuat keinginan
untuk membentuk hubungan. Dan, adanya hubungan
itu menimbulkan rasa senang.

Baik produksi oksitosin maupun dopamin, dirang-
sang oleh estrogen indung telur pada awal pubertas
dan sepanjang usia subur seorang perempuan. Pada
kondisi ini, para gadis remaja mulai mendapatkan lebih
banyak lagi kesenangan dari kegiatan bersosialisasi dan
membentuk ikatan, seperti saling bermain-main dengan
rambut, bergosip, dan berbelanja bersama. Kegiatan
ini lebih sering dilakukan dibandingkan dengan saat
mereka belum mencapai pubertas.

Hal ini dikarenakan oleh terjadinya serbuan
dopamin seperti yang dirasakan pecandu kokain atau
heroin saat mereka memakai narkoba. Kombinasi

dopamin dan oksitosin membentuk dasar biologis
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bagi dorongan keakraban ini dengan efek pereda
stresnya.

Jika putri remaja Anda tak henti-henti berbicara di
telepon atau berkiriman SMS dengan teman-temannya,
itu khas perilaku anak gadis. Tindakan ini membantunya
melalui perubahan-perubahan sosial yang penuh stres.
Tetapi, Anda tidak perlu membiarkan hal ini mendikte
kehidupan keluarga Anda. Anda bisa mengubahnya,
seperti yang dilakukan Lauren. Lauren memerlukan
negosiasi berbulan-bulan agar Shana mau duduk saat
makan malam bersama tanpa berkiriman SMS. Oleh
karena otak gadis remaja amat terberkahi untuk

komunikasi, kebiasaan itu menjadi susah dibendung.

Begitulah Anak Lelaki

Kita tahu bahwa kadar estrogen para gadis menanjak
saat pubertas. Kadar estrogen menekan tombol-tombol
dalam otak mereka untuk lebih banyak bicara, lebih
banyak berinteraksi dengan teman sebaya, lebih
sering memikirkan anak laki-laki, lebih mencemaskan
penampilan, lebih stres, dan lebih banyak menunjukkan
emosi secara berlebihan. Mereka digerakkan oleh
kebutuhan untuk bersosialisasi dengan gadis-gadis lain
juga dengan anak-anak lelaki. Serbuan dopamin dan

oksitosin akibat berbicara dan berhubungan membuat
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mereka tetap termotivasi untuk mencari hubungan-
hubungan akrab ini. Hal yang tidak mereka ketahui
adalah bahwa ini adalah kondisi khas anak gadis.

Sebagian besar anak lelaki tidak merasakan
keinginan kuat untuk berhubungan secara verbal
sehingga upaya membentuk keakraban verbal, dengan
rekan laki-laki mungkin mendatangkan hasil yang
mengecewakan. Para gadis yang mengharapkan teman
lelaki mereka mau mengobrol seperti teman-teman
perempuan, sudah pasti akan sangat terkejut. Perca-
kapan di telepon bisa berisi jeda-jeda yang menyiksa,
sementara sang gadis menunggu pacarnya mengatakan
sesuatu. Hal terbaik yang bisa dia harapkan adalah
bahwa pacarnya itu adalah seorang pendengar yang
penuh perhatian. Si gadis mungkin tidak menyadari
jika anak lelaki itu bosan dan ingin kembali ke video
game-nya.

Perbedaan ini mungkin juga merupakan inti
kekecewaan besar yang dirasakan perempuan terhadap
pasangan hidup mereka sepanjang pernikahan—si
suami enggan bergaul, dia tidak suka berbincang
lama-lama. Tetapi, itu bukan salahnya. Saat dia
remaja, kadar testosteronnya mulai membumbung,
dan dia “menghilang memasuki masa remaja”. Ini

adalah suatu fase yang digunakan salah seorang rekan
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psikolog saya untuk menjelaskan mengapa putranya
yang berusia 15 tahun tidak pernah mau bicara lagi
dengannya. Putranya mencari perlindungan pada diri
sahabat-sahabatnya dengan bertemu langsung atau
lewat permainan online. Dan, dia benar-benar tidak
mau membayangkan kalau dia harus makan malam
atau bepergian bersama keluarga. Di atas segalanya,
dia ingin dibiarkan sendiri di kamarnya.

Mengapa anak lelaki yang sebelumnya komunikatif
menjadi begitu pendiam dan monosilabis (berbicara
hanya dengan satu kata) sampai nyaris autistik bila
mereka mencapai usia remaja? Hal ini dikarenakan
oleh gelombang testosteron dari testikel merendam
otak anak-anak lelaki. Testosteron terbukti mengurangi
minat bicara dan juga minat bersosialisasi, kecuali
kalau menyangkut olahraga atau perburuan seksual.
Sebenarnya, perburuan seksual dan bagian-bagian tubuh
sudah seperti obsesi.

Pada suatu hari, saya mengajar di kelas berisi
anak-anak usia 15 tahun. Ketika tiba saatnya bagi para
gadis untuk mengajukan pertanyaan kepada anak lelaki,
mereka ingin tahu hal ini: “Apa kalian lebih suka gadis
yang rambutnya sedikit atau banyak?” Semula, saya
menduga bahwa yang mereka maksud adalah model

rambut, seperti rambut panjang dan rambut pendek.
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Tetapi, saya segera tersadar bahwa

: Nah, mari
mereka sedang membicarakan ki; b;::]::;
apakah anak lelaki lebih suka blak-blakan.

Seluruh pikiran
remaja lelaki sering
atau sedikit. Anak-anak lelaki kali dipenuhi fantasi-
fantasi seksual,

) bagian-bagian tubuh
“Tanpa rambut sama sekali.” gadis, dan kebutuhan

Nah, mari kita bicara blak-blakan. untuk bermasturbasi.

rambut kemaluan yang banyak

menjawab dengan meyakinkan,

Seluruh pikiran remaja lelaki sering

kali dipenuhi fantasi-fantasi seksual, bagian-bagian
tubuh gadis, dan kebutuhan untuk bermasturbasi.
Keengganan para remaja lelaki untuk berbicara dengan
orang dewasa disebabkan oleh anggapan mereka bahwa
orang dewasa akan bisa menerka dari kata-kata yang
diucapkan serta tatapan mata mereka. Mereka merasa
orang-orang dewasa tahu bahwa masalah seks sudah
menguasai pikiran, tubuh, dan jiwa mereka.

Seorang remaja lelaki merasa sendirian dan malu
oleh pikiran-pikirannya. Sampai sahabat-sahabatnya
mulai bercanda dan berkomentar tentang tubuh
para gadis, dia mengira bahwa hanya dirinya yang
dikuasai oleh bermacam fantasi seksual. Fantasi yang
sedemikian kuat serta rasa takut yang tak mau pergi
bahwa seseorang akan melihat ereksinya, sementara

dia seperti tidak bisa mengendalikan ereksinya itu.
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Desakan untuk bermasturbasi melandanya berkali-
kali dalam sehari. Dia hidup dalam ketakutan akan
“ketahuan”. Dia semakin berhati-hati untuk akrab
secara verbal dengan para gadis, meskipun sepanjang
hari dia memimpikan jenis-jenis keakraban lain dengan
mereka. Selama beberapa tahun dalam masa remaja,
otak remaja perempuan dan otak remaja lelaki memiliki
prioritas-prioritas yang jauh berbeda bila sampai pada

masalah kedekatan.

Takut Akan Konflik

BERBAGAI penelitian menunjukkan bahwa para gadis ter-
motivasi—pada tataran molekul dan neurologis—untuk
meredakan dan mencegah konflik sosial. Pemeliharaan
hubungan dengan segala cara adalah tujuan dari otak

perempuan. Hal ini mungkin terutama benar dalam

otak perempuan remaja.

Teman saya Shelley mempunyai putri sulung
bernama Elana. Saya teringat ketika Elana
yang sudah remaja kerap menginap di rumah
sahabatnya. Elana menginap di rumah Phyllis
hampir setiap malam. Dan apabila dia tidak
menginap di sana, mereka akan berbicara

di telepon sampai tiba waktu tidur. Mereka
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merencanakan pakaian, berbicara tentang
anak laki-laki yang mereka taksir, dan menon-
ton TV bersama melalui telepon. Suatu hari,
Phyllis mulai menjelek-jelekkan seorang gadis
yang tidak begitu populer di kelas. Gadis itu
pernah berteman dekat dengan Elana di SD.
Kekejaman Phyllis membuat Elana merasa
tidak nyaman dan marah. Tetapi, saat dia
menimbang akan menegur Phyllis, pikiran dan
tubuhnya dibakar oleh gelombang kecemasan.
Dia sadar bahwa kalaupun dia hanya mem-
perlihatkan sedikit saja ketidaksukaannya
secara langsung di muka Phyllis, akibatnya
adalah pertengkaran yang akan mengakhiri
persahabatan mereka. Bukannya mengambil
risiko kehilangan persahabatannya dengan
Phyllis, Elana malah memutuskan untuk tidak

mengatakan apa-apa.

Inilah rekaman yang berputar dalam otak setiap

perempuan tatkala memikirkan konflik, meskipun
hanya suatu perselisihan kecil. Otak perempuan
memiliki reaksi kewaspadaan yang jauh lebih negatif
terhadap konflik dan stres dalam suatu hubungan

dibandingkan dengan otak laki-laki. Laki-laki sering kali

67


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

menikmati konflik antarpribadi dan persaingan. Mereka
bahkan merasakan dorongan positif dari konflik. Pada
perempuan, konflik lebih mungkin memicu serangkaian
reaksi negatif hormon, yang menimbulkan stres serta
rasa gelisah dan takut. Pikiran tentang kemungkinan
munculnya konflik akan dibaca oleh otak perempuan
sebagai sesuatu yang mengancam hubungan. Pikiran
ini juga menimbulkan kekhawatiran nyata bahwa
percakapan berikutnya dengan sang teman akan
menjadi percakapan terakhir.

Bila suatu hubungan terancam atau hilang, kacaulah
kadar beberapa senyawa kimia-saraf dalam otak
perempuan, seperti serotonin, dopamin, dan oksitosin
(hormon ikatan). Akhirnya, hormon stres (kortisol)
yang mengambil alih. Pada kondisi itu, seorang
perempuan mulai merasa gelisah, kehilangan, takut
ditolak, dan takut dibiarkan sendirian. Dia segera
mulai mendambakan obat keakraban yang ampubh itu,
yaitu oksitosin. Dia merasakan kedekatan dari banjir
oksitosin, yang didongkrak oleh kontak sosial. Tetapi,
begitu kontak sosial itu hilang dan oksitosin mencapai
titik terendah, dia menghadapi persoalan emosi.

Begitu seorang perempuan merasa sakit hati.
Perubahan hormonal menghidupkan fantasi yang

menakutkan bahwa hubungan itu akan berakhir. Inilah
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penyebab Elana memutuskan untuk membiarkan saja
komentar jahat Phyllis tentang teman lamanya itu.
Dengan begitu, dia tidak perlu menghadapi risiko
pertengkaran yang mungkin mengakhiri persahabatan.
Itulah kondisi menakutkan yang bermain dalam
otak perempuan. Inilah alasan mengapa putusnya
persahabatan atau sekadar pikiran tentang isolasi sosial,
begitu membuat stres, khususnya di antara para gadis
remaja. Banyak area otak yang disesuaikan untuk
memantau kedekatan. Bila kedekatan terancam, otak
membunyikan alarm penelantaran dengan keras.

Robert Joseph di University of Texas telah menyim-
pulkan bahwa harga diri laki-laki ditimbulkan oleh
kemampuan mereka mempertahankan kemandirian
dari orang lain. Sebaliknya, harga diri perempuan
dipertahankan, sebagian, oleh kemampuan menjaga
hubungan akrab dengan orang lain. Akibatnya, sumber
stres terbesar dalam otak seorang perempuan atau gadis
mungkin adalah rasa takut akan kehilangan hubungan
akrab, serta tidak terdapatnya dukungan sosial penting
yang mungkin terjadi.

Respons terhadap stres dan kecemasan yang
meningkat saat seorang gadis mencapai pubertas
mungkin terkait langsung dengan pembentukan geng

dan klub. Pembentukan geng ini kemungkinan besar
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merupakan hasil dari respons stresnya. Sampai baru-
baru ini, asumsinya adalah bahwa semua manusia
bereaksi terhadap stres dengan respons “lawan atau
lari”, demikian perilaku yang dijelaskan oleh W.B.
Cannon pada 1932. Menurut teorinya, seseorang yang
sedang di bawah stres atau ancaman, akan menyerang
sumber ancaman itu kalau ada peluang yang wajar
untuk menang. Kalau tidak, orang itu akan lari
dari situasi yang mengancam. Akan tetapi, perilaku
“lawan atau lari” ini mungkin bukan karakteristik
semua manusia. Sebenarnya, Shelley Taylor (profesor
psikologi UCLA) berpendapat bahwa perilaku itu
lebih mungkin merupakan respons laki-laki terhadap
ancaman dan stres.

Lelaki-perempuan pastilah mengalami banjir
senyawa kimia-saraf dan hormon yang kuat ketika
mereka dilanda stres akut. Banjir tersebut menyiapkan
mereka untuk menghadapi tuntutan ancaman yang akan
segera datang. Dan, deraan itu bisa membuat kaum laki-
laki bangkit bertindak—jalur-jalur agresi mereka lebih
bersifat langsung dibanding pada perempuan. Namun,
berkelahi mungkin tidak begitu sesuai bagi perempuan
seperti bagi laki-laki. Perempuan memiliki peluang yang
lebih kecil untuk mengalahkan secara fisik laki-laki

yang lebih besar. Kalaupun kekuatan mereka sebanding
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dengan lawan, perkelahian bisa

. . Dalam otak
berarti meninggalkan seorang anak
perempuan, 1S

yang tak berdaya, sendirian, dan sirkuit untuk
melakukan serangan

o lebih erat kaitannya
sirkuit untuk melakukan serangan  dengan berbagai

lebih erat kaitannya dengan  fungsikognitif, emo-
sional, dan verbal

daripada jalur agresi
dan verbal daripada jalur agresi laki-laki, yang lebih
terhubung dengan
beberapa area otak
dengan beberapa area otak untuk untuk aksi fisik.

lemah. Dalam otak perempuan,

berbagai fungsi kognitif, emosional,

laki-laki, yang lebih terhubung

aksi fisik.

Sedangkan mengenai melarikan diri, kaum
perempuan biasanya kurang mampu berlari saat mereka
mengandung, menyusui, atau menjaga anak yang lemah.
Dalam sebuah penelitian, ditemukan bahwa mamalia
betina yang sedang stres jarang menelantarkan bayi
mereka begitu ikatan pengasuhan sudah terbentuk.
Akibatnya, kaum perempuan tampak memiliki respons-
respons stres lain di samping “lawan atau lari” yang
memungkinkan mereka melindungi diri serta anak-
anak mereka. Salah satu respons itu mungkin berupa
ketergantungan pada ikatan sosial. Kaum perempuan
dalam suatu kelompok sosial yang erat lebih mungkin
saling membantu dalam situasi yang mengancam atau

menimbulkan stres. Para anggota kelompok dapat saling
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memperingatkan tentang konflik yang akan terjadi.
Dengan begitu, mereka dapat menjauhi potensi bahaya
dan terus mengurus anak-anak tanggungan mereka
dengan aman. Pola perilaku ini diberi istilah “rawat dan
bersahabat”, serta mungkin merupakan strategi khas
perempuan. Perawatan mencakup kegiatan-kegiatan
pengasuhan yang meningkatkan keselamatan dan
mengurangi penderitaan diri sendiri serta keturunan.
Bersahabat adalah penciptaan dan pemeliharaan jejaring
sosial yang dapat membantu dalam proses ini.
Ingatlah, otak perempuan modern kita masih
menyimpan tatanan sirkuit purba milik leluhur
perempuan kita yang paling berhasil. Di awal evolusi
mamalia, kaum perempuan mungkin sudah membentuk
komunitas sosial untuk memberi dukungan bila
terancam oleh kaum lelaki, seperti yang ditunjukkan
oleh beberapa primata nonmanusia. Dalam spesies
monyet tertentu, misalnya, kalau seekor jantan terlalu
agresif terhadap seekor betina, betina-betina lain dalam
kelompoknya akan datang dan menghadapi si jantan.
Mereka bahu-membahu mengejar si jantan dengan
teriakan-teriakan mengancam. Komunitas perempuan
ini memberi jenis perlindungan dan dukungan lain juga.
Banyak spesies primata betina akan saling menjaga dan

mengasuh bayi-bayi mereka. Mereka berbagi informasi
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tentang lokasi makanan juga mencontohkan perilaku
pengasuhan bagi betina-betina muda. Antropolog
UCLA, Joan Silk, telah menemukan kaitan langsung
antara tingkat keterhubungan sosial di antara kera be-
tina dan kesuksesan reproduktif mereka. Penelitiannya
selama 16 tahun menunjukkan, induk-induk yang paling
terhubung secara sosial memiliki jumlah bayi yang
bertahan hidup paling banyak. Hal ini meningkatkan
keberhasilan dalam menurunkan gen-gen mereka.
Gadis-gadis remaja mulai membangun dan
mempraktikkan hubungan-hubungan pertemanan ini
secara otomatis selagi mereka mengobrol akrab di
kamar mandi sekolah. Secara biologis, mereka tengah
mencapai fertilitas optimal. Otak Zaman Batu dalam
kepala mereka dibanjiri oleh senyawa-senyawa kimia-
saraf yang memerintahkan mereka untuk berhubungan
dengan para perempuan lain agar dapat membantu
melindungi keturunan. Otak primitif itu sedang berkata,
“Kalau kau kehilangan ikatan itu, celakalah kau dan
keturunanmu.” Sungguh pesan yang sangat kuat.
Pantas saja para gadis merasa tak sanggup menanggung

perasaan disisihkan.
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Otak Berderap Mengikuti Ketukan
Genderang Estrogen

Ketika Shana berusia sepuluh tahun, Lauren
merasa kalau Shana semakin susah dibangun-
kan untuk sekolah. Shana mulai tidur sampai
siang di akhir minggu. Lauren yakin, pola
tidur ini mencerminkan kebiasaan buruk Sha-
na—putrinya itu suka menunggu sampai menit
terakhir untuk menyelesaikan proyek-proyek
besar, dan dia suka tidur telat untuk menonton

televisi. Shana mulai merasa tertekan karena

ibunya selalu menyebutnya pemalas, tetapi

Shana tidak mengerti alasannya. Dia lelah dan

ingin tidur.

Ibu dan sang putri sedang terkunci dalam pertem-
puran ketika saya pertama kali bertemu mereka.

Pada kenyataannya, sel-sel tidur dalam otak Shana
sudah disetel ulang oleh gelombang estrogen dari
indung telurnya. Estrogen benar-benar memengaruhi
segala sesuatu yang dirasakan seorang gadis remaja,

termasuk daya tanggap terhadap cahaya serta siklus
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terang-gelap sehari-hari. Sejumlah reseptor estrogen
menjadi aktif di dalam sel-sel yang bekerja 24 jam di
otak, yaitu suprachiasmatic nucleus. Gerombolan sel ini
mengatur irama harian, bulanan, dan tahunan tubuh,
seperti irama hormon, suhu tubuh, siklus tidur, dan
suasana hati. Estrogen bahkan memengaruhi secara
langsung sel-sel otak yang mengendalikan pernapasan.
Hormon ini menghidupkan siklus tidur yang unik
pada perempuan dan juga hormon pertumbuhan. Pada
masa remaja, estrogen menentukan waktu untuk segala
sesuatu di dalam otak perempuan. Pada akhirnya,
otak perempuan dan otak laki-laki berderap mengikuti
pemukul genderang yang berbeda.

Di usia delapan hingga sepuluh tahun bagi anak
perempuan—dan bagi anak lelaki, satu tahun atau lebih
lambat—jam tidur otak mulai mengubah setelannya.
Kondisi ini menyebabkan waktu tidur yang lebih
malam, waktu bangun yang lebih siang, dan secara
keseluruhan jangka tidur yang lebih panjang. Sebuah
penelitian memperlihatkan bahwa pada usia sembilan
tahun, otak anak laki-laki dan perempuan memiliki
gelombang otak yang sama persis saat tidur. Ketika
anak perempuan mencapai umur 12 tahun, gelombang

otaknya mengalami pergeseran sebanyak 37 persen
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selama tidur. Ini menunjukkan bahwa otak memasuki
masa pubertas.

Para ilmuwan menyimpulkan bahwa otak anak
perempuan matang lebih cepat. Pemangkasan beberapa
sinapsis yang berlebihan dalam otak gadis remaja
dimulai lebih awal daripada pada anak laki-laki,
sehingga area otak mereka lebih cepat matang. Rata-
rata, otak perempuan matang dua hingga tiga tahun
lebih awal daripada otak laki-laki. Kondisi serupa terjadi
pada otak anak laki-laki beberapa tahun kemudian,
tetapi fase tidur mereka terdorong satu jam lebih lama
daripada fase tidur anak perempuan pada usia 14
tahun. Dan, ini baru awal dari ketidakselarasan dengan
lawan jenis. Kecenderungan kaum perempuan untuk
pergi tidur dan bangun sedikit lebih pagi daripada
kaum lelaki adalah perbedaan yang akan berlanjut
sampai melewati masa menopause.

Saya bertemu Shana dan ibunya berkali-kali selama
sekian tahun. Segala sesuatunya bahkan semakin
kacau ketika Shana sudah mengikuti irama baru yang
ditetapkan estrogen dalam otaknya selama beberapa

tahun.
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Hari itu adalah hari ke-26 dalam siklusnya,
dan Shana bukan hanya berteriak, dia menjerit.
“Besok, aku mau pergi ke pantai! Dan Mama
tidak bisa mengubah keputusanku! Coba saja
larang aku!”

“Tidak, Shana,” Lauren menjawab, “kamu
tidak boleh pergi dengan anak-anak itu. Mama
sudah bilang, Mama tidak suka melihat mereka
membuang-buang begitu banyak uang. Dan
Mama yakin, mereka pakai narkoba.”

“Mama tidak tahu yang Mama omongkan.
Mama itu orang sok alim yang tidak punya
kehidupan. Dari dulu juga tidak punya. Mama
membosankan! Mama tidak rela kalau aku
lebih pintar dan lebih keren daripada Mama,
dan Mama cuma mau menekanku. Mama
benar-benar payah!”

Habislah kesabaran Lauren. Untuk pertama

kali dalam hidupnya, dia menampar putrinya.

Siklus yang paling jelas dikendalikan oleh estrogen
adalah siklus haid. Hari pertama seorang anak perem-
puan mendapat haid mungkin saja mendebarkan dan
membingungkan. Inilah momen yang harus dirayakan,

bukan dalam pengertian pesta pora, melainkan karena
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siklus haid yang terjadi setiap bulan itu menyegarkan
dan mengisi kembali bagian-bagian tertentu dalam otak
seorang gadis. Estrogen bertindak sebagai pupuk bagi
sel-sel. Estrogen menyemangati otaknya dan membuat
si gadis lebih santai secara sosial selama dua minggu
pertama. Terjadi pertumbuhan sambungan 25 persen
dalam hipokampus selama minggu kesatu dan kedua
(fase estrogen). Itu membuat otak sedikit lebih tajam
dan berfungsi sedikit lebih baik. Pikiran Anda lebih
jernih, dan Anda bisa mengingat lebih banyak hal.
Anda berpikir lebih cepat dan lebih tangkas. Lalu
saat ovulasi, sekitar hari ke-14, progesteron mulai
menyembur dari indung telur dan membalik fertilisasi
oleh estrogen itu. Progesteron bertindak lebih seperti
pembasmi hama terhadap beberapa sambungan baru
dalam hipokampus. Selama dua minggu terakhir
siklus, progesteron menyebabkan otak lebih tenang
sekaligus—secara pelahan—menjadi lebih mudah
terganggu, kurang fokus, dan sedikit lebih lamban.
Ini mungkin salah satu penyebab terpenting terjadinya
perubahan kepekaan terhadap stres selama paruh kedua
siklus haid. Beberapa sambungan tambahan yang
terbentuk selama minggu-minggu estrogen meningkat,
dibalik oleh progesteron selama dua minggu terakhir

itu.
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Dalam beberapa hari terakhir siklus haid, ketika
progesteron surut, efek menenangkan ini tiba-tiba
terhenti. Selanjutnya otak menjadi kacau, stres, dan
mudah terganggu untuk sesaat. Pada titik inilah Shana
berada ketika dia berteriak kepada ibunya. Delapan
puluh persen perempuan mengatakan bahwa mereka
lebih mudah menangis dan sering kali merasa tidak
enak badan. Mereka juga stres, agresif, negatif, kejam,
atau bahkan tak berdaya dan tertekan, persis sebelum
fase haidnya dimulai. Di klinik, kami menyebut masa
itu sebagai hari-hari “menangisi iklan makanan anjing”,
karena hal-hal konyol yang sentimental pun sudah bisa
memicu respons yang penuh air mata dalam periode
singkat ini.

Pada awalnya, perubahan suasana hati yang
mendadak ini mengejutkan gadis seperti Shana. Para
remaja mengira bahwa yang perlu mereka ketahui
tentang siklus haid hanyalah, jangan lupa pembalut
dan minum Advil atau Aleve untuk meredakan kram
ketika darah mulai keluar. Mereka masih harus
membiasakan diri dengan gagasan bahwa meski
mereka belum mengeluarkan darah pun, bisa saja
sudah ada efek di otak akibat adanya siklus hormon.
Setelah memasuki masa dewasa, mereka sudah tahu

bagaimana menghadapi masalah itu. Sebagian besar
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perempuan tahu bahwa dalam minggu ketiga dan
keempat, rangsangan untuk marah termasuk dalam
aturan dua-hari. Mereka akan menunggu selama dua
hari dan melihat apakah mereka masih ingin bertindak
berdasarkan impuls itu.

Shana perlu waktu beberapa hari lagi untuk
menyadari bahwa dia tidak seharusnya bicara seperti
itu kepada ibunya. Dan ketika siklus progesteronnya
berakhir serta estrogennya kembali meningkat, sikap
mudah kesalnya mulai berkurang. Beberapa sambungan
mulai berkecambah lagi di dalam hipokampus, dan
roda-roda gigi di otaknya terlumasi dan bekerja dengan
kapasitas penuh. Segera saja dia mengejutkan semua
orang dengan lelucon dan komentar-komentarnya yang
sok tahu. Tindakan Shana membuatnya mendapat
sedikit masalah—anak-anak lelaki kadang tidak
mampu mengimbangi, sedangkan Shana mengalahkan
anak-anak perempuan.

Performa otak kaum perempuan bisa turun-naik
mengikuti perubahan hormon dalam siklus haid.
Salah satu bagian otak yang paling peka terhadap
estrogen—hipokampus—merupakan stasiun pemancar
utama untuk memproses memori untuk kata-kata.
Ini mungkin salah satu alasan biologis mengapa

pertunjukan verbal perempuan meningkat ketika kadar
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estrogen mencapai tingkat tertinggi dalam siklus mereka,
yaitu pada minggu kedua siklus.

Saya sering bercanda dengan mahasiswi-mahasiswi
saya bahwa mereka seharusnya mengikuti ujian lisan
pada hari ke-12 siklus mereka, yaitu saat performa
verbal mereka mencapai puncak. Saran serupa mungkin
juga cocok untuk gadis-gadis remaja yang mengikuti
SAT, atau untuk para istri yang ingin memenangi

pertengkaran dengan suami mereka.

Mengapa Otak Gadis Remaja Menggila?

Coga pikirkan. Otak Anda selama ini cukup stabil.
Aliran hormon Anda—atau ketiadaan hormon—stabil
sepanjang hidup. Suatu hari, Anda minum teh bersama
ibunda tercinta. Hari berikutnya, Anda menyebutnya
sebagai orang yang payah. Dan, sebagai seorang gadis
remaja, hal terakhir yang ingin Anda lakukan adalah
menciptakan konflik. Sebelumnya, Anda merasa bahwa
Anda adalah anak baik. Dan sekarang, tiba-tiba saja,
Anda rasanya tidak bisa mengandalkan kepribadian
itu lagi. Segala yang Anda kira sudah Anda ketahui
tentang diri Anda, mendadak berantakan. Ini luka
yang sangat dalam bagi harga diri seorang gadis.
Tetapi sebenarnya, ini adalah reaksi kimia yang sangat

sederhana, bahkan bagi seorang perempuan dewasa.
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Pasti keadaan menjadi lain kalau Anda tahu apa yang
sesungguhnya sedang terjadi.

Masalah ini disebabkan oleh surutnya estrogen dan
progesteron di dalam otak yang terjadi pada minggu
keempat siklus. Hormon-hormon mendadak berkurang
hingga titik terendah. Otak pun mulai mendambakan
efek menenangkan yang dimiliki hormon-hormon
itu. Ketika efek itu tidak didapat, otak menjadi
terganggu, begitu terganggunya sampai mencapai
gelombang kegelisahan yang sama dengan saat serangan
ayan. Ini pasti batas bawah spektrum, namun tetap
tidak menyenangkan. Jadi, stres dan ketanggapan
emosi meningkat beberapa hari sebelum darah mulai
keluar.

Di National Institute of Mental Health di Bethesda,
Maryland, David Rubinow dan rekan-rekannya
meneliti perubahan suasana hati yang berkaitan dengan
haid. Sekarang, mereka sudah menemukan bukti
langsung bahwa turun-naiknya hormon selama siklus
haid memengaruhi tingkat ketergugahan sirkuit otak
perempuan, seperti yang diukur dengan refleks kejut,
yang oleh sebagian besar dari kita dianggap sebagai
sifat penggugup. Hal ini juga berkaitan dengan respons
terhadap stres. Penemuan ini membantu menjelaskan

mengapa perempuan sering kali merasa lebih emosional
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atau mudah kesal ketika hormon surut hingga tingkat
terendah.

Walaupun delapan puluh persen perempuan hanya
merasakan pengaruh ringan, sekitar sepuluh persen me-
ngatakan bahwa mereka menjadi sangat tidak sabaran,
dan perasaan mereka mudah kacau. Perempuan yang
indung telurnya menghasilkan estrogen dan progesteron
terbanyak, lebih tahan terhadap stres. Penyebabnya
adalah mereka memiliki lebih banyak sel-sel serotonin
(senyawa kimia yang membuat Anda merasa santai)
di dalam otak. Perempuan dengan estrogen dan
progesteron paling sedikit, lebih peka terhadap stres
dan memiliki sel-sel serotonin yang lebih sedikit di
otak. Bagi sejumlah orang yang paling peka terhadap
stres ini, hari-hari terakhir menjelang haid dimulai bisa
saja terasa seperti neraka. Sikap bermusuhan, perasaan
depresi yang tak berpengharapan, rencana bunuh
diri, serangan panik, rasa takut, ledakan tangis, dan
kemarahan yang tidak terkendali, bisa melanda mereka.
Perubahan hormon dan serotonin dapat menyebabkan
kegagalan fungsi pada pusat pertimbangan di otak
(korteks prefrontal). Sementara, emosi-emosi yang
dramatis dan tak terkendali dapat lebih mudah masuk

dari bagian-bagian kuno otak.
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Shana termasuk dalam kategori ini. Selama satu
atau dua minggu sebelum haid, dia selalu mendapat
masalah karena berbicara tanpa menunggu giliran dan
mengganggu di kelas. Dia menjengkelkan dan agresif
pada satu menit, lalu meledak tangisnya pada menit
berikutnya. Tidak lama kemudian, suasana hatinya
berubah liar, dan dia mulai mengintimidasi orangtua,
teman, dan gurunya. Pertemuan dengan kepala sekolah
dan guru pembimbing yang dilakukan berulang kali juga
tidak berhasil mengekang ledakan-ledakan emosinya.
Dan ketika akhirnya orangtuanya mengirim Shana
ke dokter anak, sang dokter pun terpana melihat
perilakunya yang ekstrem. Seorang guru perempuanlah
yang memperhatikan bahwa tingkah terburuk Shana
terjadi selama dua minggu setiap bulannya. Di luar itu,
Shana bersikap seperti dirinya yang biasa—atau lebih
seperti remaja kebanyakan—kadang mengikuti suasana
hati dan terlalu peka, tetapi sebagian besar kooperatif.
Atas dasar firasat saja, guru ini menelepon saya untuk
mengatakan bahwa Shana mungkin mengalami sindrom
pramenstruasi.

Peralihan suasana hati dan kepribadian Shana,
meski ekstrem, tidaklah mengherankan. Selama 20
tahun berpraktik di bidang psikiatri dan kesehatan

perempuan, saya sudah menemui ratusan perempuan
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remaja dan dewasa dengan masalah

Banyak gadis
muda dan
mereka menyalahkan diri sendiri perempuan

yang sama. Kebanyakan dari

atas serangan perilaku buruk itu.

Sebagian mengikuti psikoterapi hati dan perilaku
yang dramatis

selama bertahun-tahun, berusaha
serta berkala

memahami penyebab kesedihan

dewasa mengalami
perubahan suasana

atau kemarahan yang berulang itu.

Banyak yang berkali-kali dituduh menyalahgunakan
obat terlarang, bersikap buruk, dan bermaksud buruk.
Sebagian besar asumsi ini tidak adil, dan semuanya
benar-benar meleset dari permasalahan.

Banyak gadis muda dan perempuan dewasa
mengalami perubahan suasana hati dan perilaku
yang dramatis serta berkala. Kondisi ini sebenarnya
disebabkan oleh struktur otak mereka berubah, dari
hari ke hari, dan dari minggu ke minggu. Istilah medis
untuk reaksi emosi yang ekstrem selama minggu-minggu
menjelang haid, yang dipicu oleh hormon estrogen dan
progesteron dari indung telur, adalah premenstrual
dysphoric disorder (PMDD). Di Prancis dan Inggris,
perempuan yang melakukan kejahatan selagi menderita
PMDD sudah berhasil menggunakan alasan itu sebagai
pembelaan dengan mengajukan alasan ketidakwarasan

sementara. Kondisi-kondisi lain yang umum dijumpai,
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seperti migrain saat haid, juga disebabkan oleh semakin
mudah tergugahnya sirkuit otak dan menurunnya
ketenangan, tepat sebelum haid dimulai.

Para peneliti di National Institute of Mental Health
menemukan bahwa perubahan emosi dan suasana hati
yang dialami banyak perempuan selama siklus haid,
hilang bila indung telur mereka dihambat agar tidak
memproduksi hormon-hormon yang berubah-ubah itu,
termasuk pada perempuan yang menderita PMDD.
Mungkin saja, demikian mereka menyimpulkan,
perempuan dengan PMDD itu “alergi” atau sangat
peka terhadap turun-naiknya estrogen dan progesteron
selama siklus. Lima puluh tahun yang lalu, pengobatan
yang sukses untuk PMDD adalah dengan mengangkat
indung telur lewat operasi. Hal yang tidak diketahui
para dokter pada masa itu adalah kesembuhan itu se-
benarnya terjadi karena kelabilan hormon dihilangkan,
bukan karena pengangkatan indung telur itu sendiri.

Saya tidak mengangkat indung telur Shana, tetapi
memberinya tablet hormon untuk diminum setiap hari,
yaitu pil KB yang disebut Seasonale. Pemberian pil ini
untuk menjaga agar estrogen dan progesteronnya berada
pada level yang cukup tinggi tetapi konstan. Tujuan
lainnya, yaitu mencegah indung telurnya mengeluarkan

hormon-hormon yang sangat labil yang sebelumnya
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telah menggelisahkan otak Shana. Dengan level estrogen
dan progesteron yang konstan, otaknya dijaga agar
lebih tenang dan tingkat serotoninnya distabilkan.
Untuk beberapa gadis, saya menambahkan obat
seperti Zoloft—yang disebut obat SSRI atau selective
serotonin reuptake inhibitor—yang dapat semakin
menstabilkan dan memperbaiki tingkat serotonin otak.
Atau dengan kata lain, memperbaiki suasana hati dan
kebahagiaan seseorang. Bulan berikutnya, guru Shana
menelepon saya untuk melaporkan bahwa Shana
kembali seperti dirinya yang dulu—ceria dan selalu

mendapat nilai-nilai bagus.

Pengambilan Risiko dan Agresi pada
Gadis Remaja

Pada hari Shana berteriak bahwa dia ingin

pergi ke pantai, Lauren mencemaskan pacar

putrinya itu yang bernama Jeff. Jeff berasal

dari keluarga yang sangat kaya dan liberal.

Karena Jeff tidak akan menyingkir, Lauren

memutuskan bahwa yang terbaik adalah men-

coba mengenal pemuda itu. Semakin mengenal

Jeff, Lauren semakin menyukai remaja lelaki

itu. Jeff menghujani Shana dengan hadiah-
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hadiah (sesuatu yang tidak disukai Lauren
tetapi dia tidak mau menyakiti perasaan Jeff).
Shana gembira bila Jeff ada di dekatnya. Shana
membuat kesepakatan dengan orangtuanya,
“Ayo dong, Ma! Aku benar-benar lagi stres.
Dan kalau Jeff mampir satu jam saja, aku akan
merasa lebih baik. Aku janji akan menyelesai-
kan tugas sesudah dia pergi.” Kadang, Shana
diam-diam memasukkan Jeff lagi. Dua anak
itu lihai seperti pencuri.

Shana sudah kencan dengan Jeff selama de-
lapan bulan. Suatu hari, sesudah mengatakan
kepada Lauren betapa dia mencintai Jeff, Sha-
na muncul di rumah sepulang sekolah bersama
Mike. Menurut Shana, Mike hanya seorang

teman. Ketika Lauren ke atas untuk mengecek,

pintu kamar tertutup. Ketika pintu dibuka,

mereka sedang bermesraan seperti layaknya
kekasih. Oleh karena sudah membolehkan
Shana bergaul agak bebas dengan Jeff, Lauren
tidak tahu harus berbuat apa. Jelaslah bahwa

dorongan hati Shana mulai tidak terkendali.
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Pusat-pusat emosi seorang gadis menjadi lebih
tanggap dan tidak menentu saat pubertas. Sistem
pengendali emosi dan rangsangan di otaknya (korteks
prefrontal) telah menumbuhkan lebih banyak lagi sel
pada usia 12 tahun, tetapi sambungan-sambungannya
belum sempurna. Akibatnya, perubahan suasana hati
seorang gadis remaja lebih cepat dan dramatis. Sebagian
disebabkan oleh peningkatan dorongan emosi yang
menerjang dari amigdala. Korteks prefrontalnya tidak
sanggup menangani peningkatan aliran dari amigdala
dan sering meluap. Oleh karena itu, remaja sering
terpaku pada satu gagasan dan langsung melaksa-
nakannya tanpa berhenti dahulu untuk memikirkan
berbagai akibatnya. Mereka membenci siapa pun yang
ingin menghalangi berbagai impuls mereka.

Pasien saya, Joan, tetap tinggal di utara New York
pada musim panas setelah lulus dari sekolah berasrama
di sana. Joan sebagai seorang siswa kehormatan,
menjalin hubungan dengan seorang pemuda daerah itu
yang tidak lulus SMA. Sang pemuda pernah ditahan
di penjara anak-anak, dan pada usia 16 tahun sudah
menjadi seorang ayah. Joan lengket dengan pacarnya
sepanjang musim panas dan ketika tiba saatnya untuk

berangkat ke perguruan tinggi, dia berpikir dua kali.
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Dia ingin tetap bersama sang pacar. Ketika orangtua
Joan mengancam akan datang, mengambil mobil, dan
menyeretnya ke perguruan tinggi, Joan bersembunyi
bersama pacarnya. Akhirnya, Joan sadar. Dia kembali
pada orangtuanya dan kuliah. Tetapi, dia baru berbicara
sopan lagi kepada orangtuanya setelah lama berselang.
Dalam situasi seperti ini, sulit bagi otak remaja untuk
berpikir dengan pertimbangan yang baik.

Ingat Romeo dan Juliet? Seandainya saja sepasang
kekasih itu tahu bahwa sejumlah sirkuit otak mereka
sedang disusun ulang secara besar-besaran. Seandainya
saja mereka tahu bahwa hormon-hormon seks mereka
membuat sel-sel otak tumbuh dan memanjangkan
cabangnya. Dan, diperlukan waktu beberapa tahun
untuk membentuk sambungan yang strukturnya kokoh
begitu sejumlah sambungan itu dicolokkan ke dalam
stopkontak yang tepat dalam korteks prefrontal yang
sudah matang. Otak Juliet tentu sudah matang dua
sampai tiga tahun lebih dulu daripada otak Romeo,
sehingga dia sebenarnya bisa saja lebih dulu kembali
berpikiran jernih dibandingkan dengan Romeo.

Kabel-kabel penyambung yang belum rampung
karena belum diselubungi mielin, harus dilapisi dengan
bahan tertentu. Bahan yang memungkinkan penghantar

yang cepat sebelum bisa berfungsi secara andal di

90


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

bawah tekanan stres. Kabel-kabel ini paling jelas
terlihat dalam koneksi dari pusat emosi di amigdala
ke pusat kendali emosi di korteks prefrontal. Kondisi
ini baru akan terjadi pada akhir masa remaja atau
awal usia dewasa, khususnya pada anak laki-laki.
Tanpa sambungan yang cepat ke korteks prefrontal,
penumpukan berbagai impuls emosi dalam jumlah besar
sering kali menghasilkan perilaku yang tergesa-gesa
dan gegabah. Selain itu, membuat area otak kelebihan
beban.

Apabila sambungan ini terganggu oleh pembatasan
yang tidak diinginkan dari orangtua seperti, “Kami tahu,
kamu minum-minum di pesta itu. Kamu juga terlalu jauh
bergaul dengan anak laki-laki, dan nilai-nilaimu turun,
sehingga kamu dihukum,” amigdala si gadis remaja
mungkin bereaksi. Dia hanya akan mengatakan, “Aku
benci kalian.” Tetapi, waspadailah tanda-tanda halus
pemberontakan yang mungkin menyusul. Dia akan
menemukan cara lain untuk mengalahkan Anda.

Karen, seorang mantan pasien saya yang sekarang
menjadi profesor tetap bidang biokimia, menceritakan
kisah yang menggambarkan kehidupan nyata para

remaja.
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Karen tumbuh di sebuah kota kecil di Wash-
ington State. Di sana, banyak murid keluar
dari SMA untuk bekerja di perusahaan kayu di
wilayah itu. Teman-teman perempuan Karen
mendapat pekerjaan sebagai tukang masak
atau sekretaris di kamp-kamp pemotongan
kayu. Atau, mereka menikah dan nyaris lang-
sung hamil. Sewaktu di kelas dua SMA, Karen
sangat ingin pergi dari rumah. Dia sudah berte-
kad akan kuliah di perguruan tinggi. Tekadnya
dianggap sebagai gagasan nyeleneh bagi warga
dari kota yang menganggap bahwa hanya para
guru, dokter, dan pustakawanlah yang lulusan
perguruan tinggi. Orangtuanya menuduhnya

hidup dalam dunia khayalan. Mereka tidak

punya uang untuk menyekolahkannya. Dan,

apa yang Karen pikir bisa dia lakukan dengan
gelar sarjananya itu, padahal kemungkinan

dia akan hamil sewaktu berumur 20 tahun?

Cemoohan mereka membuat Karen semakin
bertekad untuk mencari jalan keluar. Pada usia
18 tahun, dia ingin tetap bersekolah dan lulus.
Tetapi, dia sudah cukup tua untuk mendapat
pekerjaan sebagai penari gogo di salah satu bar

setempat. Bar itu melayani para penebang kayu
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yang datang ke kota untuk menghabiskan gaji.
Karen pindah ke tempat tinggal temannya dan
malam harinya bekerja di bar. Meski masih
terlalu muda untuk penari di bar, dia berhasil
mengumpulkan tip sebanyak 20 dolar dalam
semalam.

Itu memang bukan jenis pekerjaan yang
lazim bagi calon profesor biokimia. Namun,
Karen berhasil mengumpulkan cukup uang
untuk membayar semester pertamanya di
perguruan tinggi. Kemudian sesudah itu,
nilai-nilai tingginya diganjar dengan beasiswa

penuh.

Sekarang, Karen sendiri adalah ibu dari tiga remaja;

dua perempuan dan satu laki-laki. Karen mencoba
membayangkan bagaimana reaksinya jika putrinya yang
berumur 18 tahun mengumumkan bahwa dia baru
saja mendapat pekerjaan sebagai penari di sebuah bar.
Karen sendiri berhasil menghindari berbagai kejadian
berbahaya, tetapi pertunjukan gogo-nya itu bisa saja
berakibat sebaliknya.

Kondisi hormon yang berubah-ubah dalam otak
para gadis sepanjang siklus haid semakin menambah

penguapan pada campuran yang ada. Jika estrogen

93


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

dan progesteron hanya meningkat selama usia remaja
lalu bertahan pada level baru yang lebih tinggi itu,
otak perempuan akan menyesuaikan diri lagi secara
permanen. Tetapi, seperti yang sudah kita lihat, hormon-
hormon ini datang secara bergelombang. Sebab
faktanya, otak remaja sedang mengalami berbagai
perubahan besar. Terutama terjadi di sejumlah area yang
sangat peka terhadap perubahan hormon, pubertas bisa
menjadi masa yang sangat impulsif bagi banyak gadis.
Masa ketika para gadis cenderung selalu mengikuti
kata hatinya.

Pada suatu minggu yang tenang dan tanpa stres
dalam siklus haidnya, korteks prefrontal seorang gadis
remaja dapat berfungsi secara normal. Pada saat itu,
dia memiliki pertimbangan yang baik dan perilaku
yang pantas. Tetapi, stres ringan, seperti kekecewaan
atau nilai yang jelek, dapat memelesetkan korteks
prefrontal. Umumnya terjadi saat dia mengalami
sindrom pramenstruasi. Akibatnya, timbul respons
emosi berlebihan dan perilaku tak terkendali seperti
membentak dan membanting pintu, yang di rumah
saya disebut malapetaka. Efek-efek otak inilah penyebab
sesungguhnya siklus haid bisa seperti kutukan dalam
hidup seorang gadis, meski sekarang kram haid

bisa dikendalikan. Gelombang hormon pada usia
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ini membuat suatu stres ringan atau peristiwa yang
kelihatannya kecil terasa seperti malapetaka.
Terbukti sulit untuk menenangkan amigdala gadis
remaja yang sudah berkobar. Banyak gadis menoleh
ke obat-obatan, alkohol, dan makanan (entah mereka
berhenti makan atau makan sepuas-puasnya) bila
mereka sedang stres. Sebagai orangtua anak remaja,
tugas Anda adalah mengabaikan sebagian besar yang
mereka katakan. Jangan dengarkan rentetan kata-kata
yang meledak-ledak atau emosional. Tetaplah tenang.
Anak-anak remaja menyatakan maksud mereka—dan
merasakan maksud itu dengan begitu berapi-api—sam-
pai Anda bisa terbujuk meski sebetulnya tidak ingin.
Cukup Anda ingat, sejumlah sirkuit pengendali impuls
putri remaja Anda tidak sanggup menangani masukan.
Suka atau tidak, Andalah yang harus menyediakan
kendali itu sementara otaknya tidak mampu. Meski Joan
membenci orangtuanya karena mengancam akan datang
dan mengambil mobilnya, mereka melakukan hal yang
benar. Memang tugas mereka untuk menggunakan akal

sehat yang saat itu tidak dimiliki Joan.
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Depresi
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Tak butuh waktu lama, Mike mulai menya-
dari bahwa beberapa impuls Shana tidak
terkendali. Jika bisa begitu cepat berubah arah
soal Jeff, Shana tentu bisa berubah pikiran
tentang dirinya juga. Dan, dia memutuskan
untuk mengakhiri hubungan. Beberapa teman
Shana juga marah melihat cara gadis itu mem-
perlakukan Jeff. Shana pun mulai dikucilkan.
Sampai saat itu, prestasi Shana baik. Dia
menulis untuk koran sekolah, mulai serius me-
nekuni seni patung, dan berpeluang memilih
universitas-universitas terbaik. Guru-gurunya
sangat menyukai kreativitas dan semangatnya.
Tetapi, ketika Mike memutuskan hubungan,
segalanya berubah. Berat badan Shana turun
jauh. Dia tidak lagi berprestasi baik di sekolah.

Dia mengecewakan koran sekolahnya dengan

tidak menulis berita-berita yang ditugaskan.

Shana tidak bisa berkonsentrasi atau
mengerjakan PR. Gadis itu tidak bisa tidur,
terobsesi pada berat badan dan penampilan,
serta tidak bisa memaksa otaknya berhenti

memikirkan si dia.



https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

Saya bisa melihat beberapa bekas luka pada lengan
Shana, dan sadar bahwa dia menyayat diri. Saya
sangat khawatir karena inilah periode saat rasio depresi
perempuan-banding-laki-laki berlipat dua.

Anak laki-laki dan perempuan menghadapi risiko
depresi yang sama sebelum hadirnya beberapa hormon
pubertas. Tetapi, pada usia 15 tahun, anak perempuan
dua kali lebih mungkin menderita depresi. Faktor
genetis mungkin juga memainkan peran dalam depresi
perempuan. Dalam keluarga tertentu yang tingkat dep-
resinya tinggi, misalnya, para peneliti telah menemukan
terjadinya perubahan pada gen yang disebut CREB-1.
Perubahan ini membuat perempuan remaja menghadapi
risiko depresi klinis yang lebih tinggi. Namun, laki-laki
remaja tidak mengalaminya.

Ibu dan nenek Shana pernah mengalami depresi
serius di masa remaja. Seorang sepupu perempuan
Shana pun bunuh diri karena depresi ini. Fakta-fakta ini
membuatnya menghadapi risiko serius. Shana akhirnya
mengalami depresi klinis yang sesungguhnya. Saya mulai
memberinya Zoloft, terus-menerus melakukan kontak,
dan melakukan terapi kognitif mingguan. Dalam empat
hingga enam minggu, dia bisa berkonsentrasi lagi. Shana
mampu mengikuti ujian akhir dan berhenti terobsesi

kepada Mike serta pada berat badannya.
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Fenomena Biologis Si Gadis Jahat

GELOMBANG hormon dapat mengubah gadis yang baik
menjadi jahat dalam sekejap. Begitu pula persaingan
seksual yang ketat—dan sangat penting—di antara
gadis-gadis remaja. Namun, persaingan ini dilaksanakan
dengan perangkat aturan yang berbeda dengan yang
berlaku di antara remaja laki-laki. Para gadis terdorong
untuk berkumpul dalam geng-geng. Tetapi, ada sisi lain,
geng-geng ini saling berperang. Kita mengetahui bahwa
para gadis remaja bisa menjadi sangat kejam. Bila
perempuan bersaing dengan perempuan lain, mereka
sering menggunakan cara-cara halus seperti menye-
barkan desas-desus yang merusak si pesaing. Dengan
cara ini, mereka dapat menutup jejak mereka—“Saya
tidak bermaksud jahat. Maaf, ya.” Taktik semacam
itu memperkecil risiko merusak ikatan yang oleh otak
si gadis remaja dianggap penting demi kelangsungan
hidup. Tetapi, yang juga penting bagi kelangsungan
hidup adalah persaingan seksual.

Saya ingat, sewaktu saya di kelas satu SMP, ada
seorang siswi cantik. Banyak siswi lain yang sangat
cemburu karena dia mendapat begitu banyak perhatian
dari anak-anak lelaki. Siswi itu juga pemalu sehingga
yang lain menganggapnya sombong. Ada seorang siswi

yang tidak begitu cantik duduk tepat di belakangnya.
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Suatu hari, dia mengeluarkan segumpal permen karet
dari mulut lalu menempelkan pada rambut si siswi
cantik. Tanpa sadar, si cantik mulai memelintir-melintir
permen karet itu sampai begitu kacaunya. Satu-satunya
cara untuk melepaskan gumpalan itu adalah memangkas
rambut ikalnya yang menggoda itu. Si ratu kejam
yang menempelkan permen karet di rambut si cantik
ini merasa jaya. Perintah biologis dalam dirinya untuk
bersaing demi kemenarikan seksual telah mencapai
kemenangan sesaat.

Hormon-hormon yang biasanya dikaitkan dengan
agresi pada laki-laki dan perempuan adalah berbagai
hormon androgen. Androgen mulai meningkat di awal
pubertas dan berlanjut hingga mencapai puncak pada
usia 19 tahun bagi perempuan dan 21 tahun bagi laki-
laki. Tiga androgen utama yang diproduksi perempuan
adalah testosteron, DHEA, dan androstindion. Dalam
sebuah penelitian di University of Utah, gadis-gadis
remaja yang paling agresif terbukti memiliki kadar
androgen—androstindion—yang tinggi. Jerawat adalah
petunjuk yang nyata bahwa level androgen anak remaja
Anda sedang tinggi. Para gadis dengan level testosteron
dan DHEA tinggi juga cenderung melakukan hubungan
seksual lebih awal. Keadaan ini terjadi pada Shana.

Ketika saya betemu Shana pada usia 15 tahun, dia telah
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mempunyai jerawat dan perkembangan payudaranya
sudah sempurna. Dan, dia telah berpacaran dalam
waktu satu tahun terakhir.

Berbagai rangsangan agresif dapat berubah-ubah
mengikuti sejumlah hormon dalam siklus haid. Selama
beberapa minggu tertentu dalam siklus, si gadis
remaja akan lebih tertarik pada hubungan sosial.
Selama minggu-minggu lainnya, dia lebih tertarik pada
kekuasaan atas anak laki-laki dan anak perempuan
lain.

Penggabungan ini menyiratkan bahwa lebih ting-
ginya jumlah androgen yang dibuat oleh indung telur
selama minggu kedua dan ketiga, meningkatkan agresi
pada perempuan dewasa dan remaja. Berkurangnya
empati, hubungan sosial, dan kerja sama, telah diga-
bungkan dengan tingkat androgen yang lebih tinggi
pada kedua jenis kelamin. Kita tidak bisa mengetahuinya
dengan pasti, tetapi tingkat androgen Shana yang lebih
tinggi pada minggu-minggu tertentu siklus haidnya,
mungkin memicu ledakan agresivitasnya.

Tidak hanya agresi yang berkurang bila level
androgen rendah. Dorongan seks pun berkurang.
Remaja yang meminum obat kontrasepsi, memiliki
tingkat agresi dan dorongan seks yang lebih rendah.

Hal ini dikarenakan obat-obat itu menekan indung telur
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sehingga membuat androgen lebih sedikit. Walaupun
laki-laki dan perempuan menghasilkan testosteron,
laki-laki menghasilkan lebih dari sepuluh kali lebih
banyak. Produksi ini mengakibatkan dorongan seks
mereka jauh lebih besar daripada perempuan. Para
ilmuwan mengetahui bahwa mungkin bukan hanya
androgen yang meningkatkan semangat agresif pada
perempuan, melainkan juga estrogen.

Dalam penelitian di University of Utah, para pe-
rempuan yang paling blak-blakan memiliki kebanggaan
diri tertinggi. Para perempuan itu menempatkan diri
mereka pada peringkat di atas peringkat yang dipilih
rekan-rekan mereka. Mereka ternyata memiliki level
estrogen, testosteron, dan androstindion tertinggi. Dan,
para perempuan muda ini selalu dianggap paling besar
mulut.

Satu hormon saja sudah tentu tidak memunculkan
perilaku tertentu. Hormon-hormon hanya memperbesar
kemungkinan bahwa dalam keadaan tertentu, suatu
perilaku akan timbul. Dan, persis seperti pusat agresi
di otak yang tidak hanya satu, hormon agresi juga
tidak hanya satu. Tetapi, tindakan untuk mencapai
keberhasilan dan meraih kekuasaan di dunia ini
membutuhkan agresi tertentu bagi kedua jenis kelamin.

Hormon-hormon ini mengubah realitas dan persepsi
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para remaja mengenai diri mereka sendiri sebagai
makhluk seksual yang tegas dan mandiri di dunia.
Selama masa remaja, berbagai sirkuit otak seorang
gadis mengalami pertumbuhan dan pemangkasan
besar-besaran. Seolah-olah, dia diberi seperangkat kabel
sambungan yang sama sekali baru. Kemudian, dia
harus memutuskan mana yang harus disambungkan
ke stopkontak tertentu. Kekuatan penuh sejumlah
sirkuit otak perempuannya sekarang dapat mulai
diwujudkan. Dan, ke mana berbagai sirkuit itu akan
mendorongnya? Langsung ke dalam dekapan seorang

laki-laki tentunya.
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Tiga
Cinda dan Kepercajaan

“...00hy apa yang Rob lakukan sekavrang yoa?
Akw kangen padaryo.”

Melissa, seorang produser film yang energik

di San Fransisco, sungguh-sungguh ingin jatuh

cinta. Kariernya berjalan stabil, dan pada

usia 32 tahun, dia siap untuk memasuki fase

kehidupan selanjutnya. Sekarang, dia meng-

inginkan sebuah keluarga dan kesinambungan

hubungan dengan seorang laki-laki yang mau

tetap di sampingnya selama lebih dari sekadar

beberapa bulan. Satu-satunya masalah adalah,
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dia sepertinya tidak bisa terhubung dengan
orang yang tepat. Melissa sudah sangat sering
pergi dalam kencan-kencan yang diatur orang
lain, atau dengan sejumlah laki-laki yang dite-
muinya di Internet. Akan tetapi, tak ada satu
orang pun yang menggetarkan hatinya. Tak
ada yang membangkitkan rasa membutuhkan
yang kuat dan tidak masuk akal untuk selalu
ingin berada di dekat laki-laki itu.

Pada suatu malam, Leslie menelepon dan
mengajak Melissa pergi untuk berdansa salsa.
Tetapi, Melissa sedang tidak ingin pergi. Dia
ingin di rumah saja, bersantai dan menonton
TV. Namun, Leslie tetap berkeras dan akhirnya
Melissa mengalah pada sahabatnya itu. Melissa
mengacak rambut ikalnya agar tampak seksi.
Dia kenakan rok lebar, sepatu hak tinggi baru
warna merah, dan lipstik merah menyala yang
membuat mulutnya seperti menyembul. Dia
panggil taksi dan pergi ke klub dansa.

Leslie sudah ada di dalam dan sedang me-
reguk margarita ketika Melissa tiba. Sewaktu
mereka mulai santai untuk menjajaki lantai
dansa, Melissa melihat kalau di seberang

ruangan ada seorang laki-laki jangkung dan
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tampan dengan garis-garis wajah yang tegas.
Dia berkulit cokelat terang dan rambutnya
nyaris hitam. “Wah, dia ganteng,” kata
Melissa.

Dia menoleh ke Leslie dan membisiki agar
melihat sekilas ke laki-laki itu, tetapi sudah
terlambat. Laki-laki itu sudah berjalan ke
arah mereka. Tatapan Melissa terpaku pada
orang asing ini. Suatu gelombang energi me-
nyergapnya dari belakang. Perasaan itu tidak
pernah dirasakannya selama sekian bulan
Melissa menjalani kencan-kencan yang payah
itu. Samar-samar, ada sesuatu yang tidak asing
pada laki-laki itu. “Hmm, siapa dia?” Melissa
berbisik kepada Leslie, sementara korteks
otaknya mencermati bank-bank memorinya.
Tidak ada yang sesuai, tetapi semua sirkuit
perhatiannya sekarang berada pada “status
waspada kawin”. Apakah laki-laki itu sendiri-
an atau bersama seseorang? Melissa ingin tahu.
Dia melihat sekeliling mencari perempuan
cantik yang sepertinya selalu menempel pada
para lelaki tampan seperti ini, tetapi dia tidak
melihat seorang pun. Dan, laki-laki itu masih

berjalan ke arahnya.
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Semakin dekat laki-laki itu, Melissa sema-
kin tidak dapat berkonsentrasi mendengarkan
cerita temannya. Dia genggam gelas minum-
annya erat-erat. Mata dan perhatiannya
tertumpu pada laki-laki itu. Dia menyerap
setiap detail—sepatu kulit Armaninya, celana
korduroi hitamnya yang seksi, dan tidak ada
cincin kawin pada jari tangan kirinya. Segala
hal lain menjadi tak penting ketika otak
Melissa bersiap diri untuk melakukan kontak.

Dia merasa, dirinya sedang jatuh cinta. Impuls

perkawinan sudah mengambil alih.

“Hai, nama saya Rob,” kata laki-laki itu se-
raya bersandar ke bar dengan gugup. Suaranya
sangat lembut. “Apa kita pernah bertemu?”
Melissa tidak mampu menyimak kata-kata
Rob. Dia hanya bisa merasakan kehadiran
laki-laki itu, bau tubuhnya yang alami, dan

mata hijaunya yang tajam.

TARIAN asmara telah dimulai, dan sang koreografer
bukanlah teman Melissa atau seorang mak comblang.
Sang koreografer adalah fenomena biologis otak
Melissa. Kita tahu bahwa simetri tubuh dan wajah

yang memesona kita, gerakan-gerakan yang menggoda
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kita, dan gairah ketertarikan yang membuat jantung
berdebar itu, semuanya sudah ditata kuat ke dalam
dorongan cinta otak kita oleh evolusi. “Getaran”
jangka pendek dan panjang antara dua orang mungkin
terlihat kebetulan. Tetapi kenyataannya, otak kita
sudah terprogram sebelumnya untuk lebih tahu yang
sebenarnya. Otak kita dengan halus namun tegas
menyetir kita ke arah pasangan yang dapat memperbesar
peluang kita dalam pertaruhan reproduksi manusia.
Otak Melissa sedang mulai membuat rekaman
tentang Rob. Hormon-hormonnya bergelora. Rob
mengatakan bahwa dia adalah seorang konsultan
pemasaran yang tinggal di loteng sebuah rumah di
Potrero Hill. Dia pun mengerahkan keberanian untuk
meminta Melissa berdansa dengannya. Tindakan dan
perkataan Rob membuat otak Melissa, yang lebih
cepat daripada superkomputer, menghitung semua
kualitasnya. Kualitas yang dapat menempatkan Rob
sebagai salah seorang calon pasangan hidup Melissa.
Satu lampu hijau sudah menunjukkan bahwa Rob
adalah calon yang pantas. Dan, DORR!!! Gelombang-
gelombang ketertarikan serta gairah yang panas
dan melemaskan lutut membanjiri tubuh Melissa

dengan terjangan dopamin—mencetuskan euforia dan
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kegairahan. Otaknya juga menyuntiknya dengan
testosteron, hormon yang menyalakan hasrat seksual.

Selagi berbincang, Rob juga menilai Melissa
dari dekat. Jika perhitungannya ternyata positif,
Rob juga akan mengalami sengatan senyawa kimia-
saraf. Sengatan yang mendesaknya untuk berusaha
membentuk hubungan dengan Melissa. Dengan sirkuit-
sirkuit cinta yang sudah sama-sama panas, keduanya
bergerak ke lantai dansa dan menghabiskan beberapa
jam berikutnya dalam irama salsa yang bergelora.
Pada pukul dua dini hari, musik melambat dan klub
itu mulai kosong. Leslie sudah pulang berjam-jam
sebelumnya. Sambil berdiri di pojok, Melissa berkata
bahwa dia harus pergi. Dia memutar badan dengan
genit di atas sepatu hak tingginya.

“Tunggu,” kata Rob. “Aku belum punya nomor
teleponmu. Aku ingin bertemu lagi denganmu.”

“Cari aku di Google, dan kau akan menemukanku,”
jawab Melissa sambil tersenyum dan masuk ke taksi.
Sekarang, pengejaran pun dimulai.

Bagi laki-laki dan perempuan, perhitungan awal
tentang asmara berlangsung di bawah sadar, dan mereka
sangat berbeda. Dalam hubungan singkat, misalnya,
laki-laki adalah si pengejar dan perempuan si pemilih.

Itu bukan standarisasi seks. Itu adalah warisan kita
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dari leluhur yang belajar, sepanjang

. Otak kita me-
jutaan tahun, cara menyebarkan ,

naksir seorang
gen-gen mereka. pasangan

Sesungguhnya, kita ini jauh ~ Y@N9 potensial.

lebih mudah ditebak daripada yang
kita kira. Sepanjang evolusi kita sebagai suatu spesies,
otak kita sudah belajar cara memilih pasangan tersehat,
yaitu yang paling mungkin memberi kita anak. Kita
juga memilih pasangan yang sumber daya serta
komitmennya dapat membantu keturunan kita untuk
bertahan hidup. Berbagai pelajaran yang diperoleh laki-
laki dan perempuan terdahulu itu, tersimpan sandinya
dalam otak modern kita sebagai sirkuit-sirkuit cinta
neurologis. Semua sirkuit ini sudah ada sejak kita
dilahirkan dan diaktifkan saat pubertas oleh campuran
berbagai senyawa kimia-saraf yang bekerja cepat.
Sistem ini sungguh elegan. Otak kita menaksir
seorang pasangan yang potensial. Kalau si dia sesuai
dengan daftar harapan leluhur kita, kita akan merasakan
sengatan senyawa kimia yang membuat pusing akibat
serbuan rasa ketertarikan yang seakurat laser. Sebutlah
itu cinta atau asmara. Itulah langkah pertama dalam
cara kuno untuk membentuk ikatan pasangan. Semua
gerbang telah membuka menuju program percumbuan-

perkawinan-pengasuhan di otak.
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Melissa mungkin memang tidak ingin bertemu
siapa pun malam itu. Namun, otaknya punya beberapa
rencana lain yang jauh lebih terpendam dan kuno.
Saat otaknya melihat Rob di seberang ruangan, sinyal
kawin dan keterikatan jangka panjang pun menyala.
Melissa beruntung karena otak Rob merasakan hal yang
sama. Masing-masing akan menghadapi kegelisahan,
kekhawatiran, dan kegembiraan yang menumpulkan
pikiran. Mereka tidak bisa mengendalikan semua itu
karena saat ini, gejala biologis sedang membangun

masa depan mereka bersama.

Kecenderungan dalam Memilih Pasangan

MEeLissa berlenggak-lenggok di jalan-jalan kota,
menyesap kopinya, atau menjelajahi Internet mencari
kencan-kencan yang potensial. Aktivitas itu dia lakukan
sembari menunggu Rob menemukan nomornya dalam
website-nya. Melissa memang memberitahukan judul
film terbarunya, sehingga kalau Rob pandai, laki-laki
itu pasti menemukannya. Sungguh sukar dipercaya
bahwa yang berada di dalam tempurung tengkorak
Melissa adalah sebuah otak Zaman Batu. Tetapi,
begitulah adanya menurut para ilmuwan yang meneliti
rancangan otak manusia dalam hal ketertarikan pada

pasangan.
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Kita menghabiskan lebih dari 99 persen dari sekian
juta tahun yang diperlukan manusia untuk berevolusi,
dengan hidup dalam kondisi yang primitif. Akibatnya,
demikian menurut teori, otak kita berkembang untuk
memecahkan bermacam persoalan yang dihadapi
nenek moyang manusia. Tantangan terpenting yang
mereka hadapi adalah reproduksi. Ini bukan hanya
masalah punya anak, melainkan juga untuk memastikan
bahwa anak-anak itu akan hidup cukup lama untuk
menyebarkan gen-gen mereka.

Para nenek moyang yang pilihan jodohnya
menghasilkan lebih banyak keturunan yang terus
bertahan hidup, berarti berhasil menurunkan gen-gen
mereka. Sistem otak mereka, khusus untuk ketertarikan
percumbuan, lebih sukses. Nenek moyang dengan
langkah reproduktif yang salah, tidak meninggalkan
jejak pada masa depan spesies. Akibatnya, struktur
otak para pelaku reproduksi terbaik dari Zaman Batu
itu menjadi struktur standar bagi manusia modern.
Sirkuit percumbuan inilah yang biasa dikenal sebagai
“jatuh cinta”. Kita mungkin merasa bahwa kita jauh
lebih canggih daripada Fred atau Wilma Flintstone,
tetapi pandangan mental dan peralatan dasar kita

sama saja.

1M1


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

Menurut psikolog evolusi David Buss, naluri mental
kita belum berubah selama jutaan tahun. Kondisi ini
mungkin menjelaskan penyebab perempuan di seluruh
dunia mencari kualitas-kualitas ideal yang sama pada
diri pasangan jangka panjang. Selama lima tahun,
Buss meneliti prioritas pasangan lebih dari 10.000
individu dari 37 kebudayaan di seluruh dunia. Penelitian
dilakukan dari Jerman Barat dan Taiwan hingga suku
Pigmi Mbuti dan suku Eskimo di Aleut. Dia menemukan
bahwa dalam setiap kebudayaan, para perempuan tidak
begitu mempersoalkan daya tarik visual (fisik) seorang
calon suami. Mereka lebih tertarik pada kekayaan
materi serta status sosialnya.

Rob sudah memberi tahu Melissa bahwa dia adalah
seorang konsultan pemasaran—di San Fransisco, ada
banyak sekali konsultan pemasaran, dan Melissa sudah
melihat banyak yang gulung tikar. Melissa tidak sadar
bahwa pikiran inilah yang membuatnya sulit mengetahui
apakah Rob adalah orang yang tepat atau hanya untuk
saat sekarang saja.

Temuan Buss mungkin tidak menyenangkan untuk
masa ini. Masa ketika banyak perempuan mencapai
kedudukan tinggi dan bangga akan kemandirian
sosial dan finansial mereka. Walaupun demikian,

Buss menemukan bahwa dalam ke-37 kebudayaan
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itu, kalau dibandingkan dengan

. ) . ) Para peneliti
laki-laki, perempuan jauh lebih oo o0
tinggi menjunjung berbagai  bahwa

perempuan juga
mencari pasangan
seorang pasangan. Penilaian itu yang, rata-rata,
paling sedikit sepuluh

senti lebih tinggi dan
pada kekayaan dan kemampuan 35 tahun lebih tua.

kualitas tersebut dalam diri

mendasar dan tanpa bergantung

si perempuan dalam menghasilkan
pendapatan. Hal ini tampak pada kasus Melissa.
Melissa mungkin saja merupakan pelaku ekonomi yang
mandiri, tetapi dia juga menginginkan pasangannya
menyediakan nafkah.

Burung punjung betina pun memiliki prioritas yang
sama. Dia memilih kawin dengan burung punjung
jantan yang sudah membangun sarang terindah. Suami
saya berkelakar bahwa dia seperti burung punjung
jantan, karena dia membangun sebuah rumah yang
indah beberapa tahun sebelum kami bertemu, dan
rumah itu sudah siap menunggu saya. Para peneliti
menemukan bahwa perempuan juga mencari pasangan
yang, rata-rata, paling sedikit sepuluh senti lebih tinggi
dan 3,5 tahun lebih tua. Prioritas ini bersifat umum.
Akibatnya, demikian para ilmuwan menyimpulkan,

prioritas ini menjadi bagian dari arsitektur sistem
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pilih-pasangan yang diwarisi otak perempuan—dan
dianggap memiliki maksud tertentu.

Robert Trivers sebagai seorang pelopor biologi
evolusi terkemuka di Rutgers University, berpendapat
bahwa pemilihan pasangan berdasarkan berbagai
kualitas ini merupakan strategi investasi yang cerdas.
Para perempuan mempunyai jumlah sel telur yang
terbatas. Mereka berinvestasi jauh lebih banyak dalam
melahirkan dan membesarkan anak daripada laki-laki.
Oleh karena itu, para perempuan memang harus ekstra
hati-hati dengan “permata keluarga” mereka itu. Inilah
sebabnya Melissa tidak langsung bercumbu dengan
Rob, meski dopamin dan testosteron yang melanda
semua sirkuit ketertarikan dalam otaknya membuat Rob
sukar ditolak. Ini juga alasan Melissa mempertahankan
sejumlah laki-laki lain dalam daftarnya. Seorang laki-
laki memang bisa membuat seorang perempuan hamil
dengan satu kali persetubuhan, tetapi si perempuanlah
yang harus menjalani sembilan bulan masa kehamilan.
Dia harus menghadapi bahaya saat melahirkan,
berbulan-bulan masa menyusui, dan tugas berat
mencoba menjamin daya hidup anak itu. Nenek moyang
perempuan yang menghadapi tantangan ini sendirian,
kemungkinan kurang berhasil dalam menyebarkan

gen-gen mereka.
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Meskipun peran ibu tunggal sekarang menjadi mode
di kalangan perempuan modern tertentu, tetap saja
masih harus dibuktikan sebaik apa keberhasilannya.
Bahkan sekarang pun, dalam beberapa kebudayaan
primitif, kehadiran seorang ayah melipattigakan tingkat
daya hidup anak. Akibatnya, pilihan paling aman
bagi perempuan adalah berpasangan jangka panjang
dengan laki-laki yang kemungkinan besar akan tetap
mendampinginya. Laki-laki yang melindungi dia dan
anak-anaknya, serta mempermudah akses terhadap
pangan, papan, dan sumber daya lainnya.

Melissa pintar karena dia tidak terburu-buru dan
memastikan bahwa Rob adalah tangkapan yang baik.
Dia memimpikan seorang suami yang dia cintai, yang
balas mencintai dan memujanya. Hal yang paling
dia takuti adalah laki-laki yang mungkin tidak setia,
seperti ayahnya kepada ibunya. Setelah malam di klub
dansa itu, dia mendapat sejumlah petunjuk positif. Rob
lebih tinggi, lebih tua, dan sepertinya secara finansial
berkecukupan.

Menurut rancangan besar Zaman Batu, Rob sesuai
dengan persyaratan, tetapi masih belum jelas apakah
Rob adalah jenis yang mau berkomitmen jangka

panjang.
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Ketertarikan Kimiawi
Bira struktur sirkuit otak purba Melissa memeriksa
guna mencari harta dan perlindungan, apa yang dicari
otak Rob dalam diri seorang pasangan jangka panjang?
Menurut Buss dan para ilmuwan lainnya, sesuatu yang
sama sekali berbeda. Di seluruh dunia, laki-laki lebih
menyukai istri yang secara fisik menarik, berusia antara
20 dan 40 tahun, yang rata-rata 2,5 tahun lebih muda.
Mereka juga menginginkan calon pasangan jangka
panjang itu memiliki kulit bersih, mata cerah, bibir
penuh, rambut berkilau, dan bentuk tubuh berlekuk
seperti jam pasir. Faktanya, standar-pilihan ini berlaku
dalam setiap kebudayaan. Hal ini menunjukkan bahwa
standar-pilihan ini merupakan bagian dari warisan
kakek moyang mereka. Masalahnya bukan sekadar Rob
menyukai gadis dengan rambut ikal berkilau. Rambut
Melissa telah menghidupkan ketertarikan purbanya.
Mengapa syarat-syarat ini yang berada di urutan
teratas dalam daftar para laki-laki? Dari sudut pandang
praktis, semua ciri ini, meski terlihat dangkal, adalah
penanda visual yang kuat mengenai kesuburan.
Apakah laki-laki tahu secara sadar atau tidak, otak
mereka memahami bahwa kesuburan perempuan
akan menghasilkan imbalan reproduktif terbesar bagi

investasi mereka. Dengan puluhan juta sperma, laki-laki
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sanggup menghasilkan keturunan
dengan jumlah nyaris tak terbatas
asalkan mereka bisa menemukan
cukup banyak perempuan subur
untuk diajak berhubungan seks.
Akibatnya, tugas utama mereka
adalah berpasangan dengan
perempuan yang kemungkinan
besar subur, lalu bereproduksi.
Berpasangan dengan perempuan

yang tidak subur berarti menyia-

nyiakan masa depan genetis mereka.

Dengan
puluhan juta
sperma,

laki-laki sanggup
menghasilkan ketu-
runan dengan jumlah
nyaris tak terbatas
asalkan mereka bisa
menemukan cukup
banyak perempuan
subur untuk diajak
berhubungan seks.

Jadi, selama jutaan tahun, struktur otak laki-

laki berevolusi untuk mengamati perempuan dan

mencari dengan cepat semua petunjuk visual mengenai

kesuburan. Usia, sudah tentu, adalah faktor penting;

kesehatan adalah faktor lainnya. Tingginya tingkat

aktivitas, kelincahan cara berjalan, kesimetrisan sosok

fisik, kehalusan kulit, kilauan rambut, dan ranumnya

bibir oleh kerja estrogen merupakan tanda-tanda usia,

kesuburan, dan kesehatan yang mudah dilihat. Maka,

tidaklah mengherankan kalau perempuan menginginkan

efek memontokkan dalam suntikan kolagen serta efek

penghalus kerutan dalam Botox.
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Bentuk tubuh pun merupakan penunjuk kesuburan
yang sangat baik—sekalipun payudaranya hasil pem-
bentukan. Sebelum pubertas, laki-laki dan perempuan
memiliki bentuk tubuh dan rasio pinggang-pinggul
yang sangat mirip. Akan tetapi, begitu hormon-hormon
reproduksi beraksi, perempuan yang sehat akan
menunjukkan bentuk yang lebih berlekuk, dengan
lingkar pinggang kira-kira sepertiga lebih kecil daripada
pinggul. Perempuan dengan tipe tubuh seperti itu
memiliki lebih banyak estrogen dan lebih mudah hamil
pada usia yang lebih muda daripada perempuan dengan
pinggang yang ukurannya lebih mendekati ukuran
pinggul. Pinggang yang kecil juga memberi petunjuk
instan mengenai kemungkinan reproduktif seorang
perempuan, karena kehamilan akan benar-benar
mengubah bentuk tubuhnya.

Reputasi sosial sering kali menjadi faktor dalam
penilaian oleh laki-laki. Hal ini dikarenakan laki-laki
yang dari segi reproduksi paling berhasil, juga harus
memilih perempuan yang akan kawin hanya dengannya.
Para lelaki ingin memastikan kedudukannya sebagai
seorang bapak. Mereka juga mengharapkan keahlian
keibuan seorang perempuan untuk memastikan bahwa

keturunan mereka akan bertahan hidup.
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Seandainya Melissa langsung bercumbu dengan
Rob atau memamerkan semua laki-laki yang pernah
dekat dengannya kepada Rob, apa yang akan terjadi?
Otak Zaman Batu dalam kepala Rob mungkin akan
menilai bahwa Melissa tidak akan setia atau memiliki
reputasi buruk. Namun, kenyataannya Melissa penuh
perhatian di lantai dansa lalu pulang pada waktu yang
pantas dengan taksi. Sikap ini menunjukkan kepada
Rob bahwa dia adalah seorang perempuan berkualitas
tinggi yang layak dijadikan sebagai pasangan jangka

panjang.

Menghitung Potensi Bahaya

Ros meninggalkan sebuah pesan dalam mesin penerima,
dan Melissa menunggu beberapa hari sebelum balas
menelepon. Meski mereka sudah sangat akrab pada
kencan pertama, Melissa tidak berencana untuk
bercumbu dengan Rob sampai dia tahu lebih banyak
tentang laki-laki itu. Rob sangat lucu dan menawan,
dan sepertinya hidupnya teratur. Tetapi, Melissa me-
merlukan keyakinan penuh bahwa dia bisa memercayai
Rob. Sirkuit kecemasan di otak biasanya berkobar
di dekat orang tak dikenal—sirkuit rasa takut dalam
amigdala Melissa masih bekerja dengan kekuatan

penuh. Kehati-hatian alamiah terhadap orang tak
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dikenal adalah bagian dari struktur otak, baik pada
laki-laki maupun pada perempuan. Akan tetapi, para
perempuan—khususnya—melakukan penelitian dini
yang cermat atas taraf komitmen seorang laki-laki saat
menjalani proses pencarian pasangan.

Rayuan dan penelantaran oleh kaum lelaki adalah
muslihat lama yang sudah ada sejak awal munculnya
spesies kita. Salah satu penelitian menemukan bahwa
para mahasiswa laki-laki mengaku memberikan
gambaran diri yang lebih ramah, lebih tulus, dan
lebih layak dipercaya daripada yang sesungguhnya.
Beberapa antropolog menduga bahwa seleksi alam lebih
memihak laki-laki yang pandai memerdaya perempuan
dan membuatnya setuju untuk berhubungan seks.
Perempuan, sebagai akibatnya, harus lebih baik lagi
dalam mengenali kebohongan dan bualan laki-laki. Dan
sekarang, otak perempuan sudah beradaptasi dengan
baik untuk tugas ini. Sebuah penelitian memperlihatkan
bahwa anak perempuan lebih cepat belajar mengeta-
hui perbedaan antara kenyataan dan dongeng atau
permainan “cuma pura-pura” daripada anak laki-laki.
Saat dewasa, perempuan modern sudah mengasah
kemampuan mereka untuk membaca nuansa emosi

dalam nada suara, tatapan mata, dan ekspresi wajah.
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(Penelitian ini dilakukan oleh seorang psikolog Stanford
University yang bernama Eleanor Maccoby.)

Sebagai akibat dari kehati-hatian ekstra ini, otak
perempuan biasanya tidak sesiap itu untuk mengaku
sudah tenggelam dalam perasaan kasmaran atau
kegairahan perilaku seksual seperti otak laki-laki. Para
perempuan memang mencapai titik akhir romantik yang
sama atau lebih tinggi. Akan tetapi, mereka sering kali
lebih lambat mengakui sedang jatuh cinta. Mereka
pun lebih berhati-hati daripada laki-laki pada minggu-
minggu dan bulan-bulan awal suatu hubungan. Otak
laki-laki memiliki struktur saraf-cinta yang berbeda.
Penelitian tentang gambaran otak pada perempuan
yang sedang jatuh cinta memperlihatkan lebih banyak
aktivitas di lebih banyak area. Khususnya terjadi
pada area perasaan batin, perhatian, dan memori.
Berbeda dengan para lelaki yang sedang jatuh cinta.
Mereka memperlihatkan lebih banyak aktivitas pada
area-area pemrosesan visual tingkat tinggi. Koneksi
visual yang lebih tinggi ini mungkin dapat menjelaskan
mengapa laki-laki cenderung lebih mudah jatuh cinta
“pada pandangan pertama” dibandingkan dengan
perempuan.

Begitu seseorang jatuh cinta, jalur-jalur kewaspada-

an dan berpikir kritis dalam otaknya dimatikan. Evolusi
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mungkin membuat beberapa sirkuit otak yang jatuh
cinta ini untuk memastikan bahwa kita menemukan
pasangan lalu memusatkan perhatian semata-mata pada
satu orang itu saja, demikian menurut Helen Fisher,
antropolog di Rutgers University. Tidak terlalu kritis
memikirkan berbagai kesalahan orang yang dicintai
akan membantu proses ini. Dalam penelitian Fisher
tentang keadaan jatuh cinta, lebih banyak perempuan
daripada laki-laki yang mengatakan bahwa kesalahan
orang yang dicintai tidak terlalu penting bagi mereka.
Para perempuan meraih nilai lebih tinggi dalam tes

cinta yang menggebu.

Otak yang Sedang Jatuh Cinta

MeLissa dan Rob berbincang di telepon hampir
setiap malam. Setiap hari Sabtu, mereka bertemu
di taman untuk mengajak anjing Rob jalan-jalan.
Atau, mereka berada di apartemen Melissa untuk
menonton potongan-potongan dari film terbarunya.
Rob sudah merasa mantap dalam pekerjaannya dan
akhirnya berhenti membicarakan mantan pacarnya,
Ruth. Ikatan dengan Ruth yang semakin melemah
ini memberi Melissa petunjuk bahwa dirinya bukan
sekadar pelipur lara, dan bahwa Rob siap untuk fokus
hanya pada dirinya saja. Dia telah, tanpa sadar, jatuh
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cinta kepada Rob, tetapi belum

Jatuh cinta
memberitahukan hal itu. Dia mulai adalah salah
satu perilaku

menanggapi perhatian fisik Rob, atau keadaan

membiarkan dorongan seksnya  otak paling tidak

rasional yang tak

] terbayangkan, baik
Jatuh cinta adalah salah bagi laki-laki maupun

menyusul dorongan cintanya.

satu perilaku atau keadaan otak ~ perempuan.

paling tidak rasional yang tak
terbayangkan, baik bagi laki-laki maupun perempuan.
Otak menjadi “tidak logis” dalam gelora asmara baru
itu. Akibatnya, otak benar-benar buta terhadap semua
kekurangan sang kekasih. Ini adalah keadaan di luar
kesadaran. Jatuh cinta secara menggebu (kasmaran) itu
sekarang menjadi keadaan otak yang terdokumentasi,
yang berbagi sirkuit-sirkuit otak dengan keadaan obsesi,
mania, mabuk, haus, dan lapar. Keadaan ini bukanlah
suatu emosi, tetapi memperkuat atau melemahkan
beberapa emosi lainnya. Area otak-jatuh-cinta ini pada
hakikatnya adalah suatu sistem motivasi yang berbeda,
tetapi bertumpang tindih dengan area dorongan seks di
otak. Aktivitas otak yang membara ini berbahan bakar
hormon dan senyawa kimia-saraf seperti dopamin,
estrogen, oksitosin, dan testosteron.

Sejumlah sirkuit otak yang diaktifkan saat kita

jatuh cinta sama dengan area-area dalam otak seorang
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pecandu narkoba yang sedang parah-parahnya men-
dambakan suntikan berikutnya. Amigdala (sistem siaga-
rasa-takut di otak) dan anterior cingulate cortex (sistem
kekhawatiran dan berpikir kritis di otak) benar-benar
dimatikan ketika semua sirkuit cinta sedang bekerja
penuh. Keadaan yang hampir sama terjadi bila orang
meminum ekstasi ketika kewaspadaan yang normalnya
dimiliki manusia terhadap orang tak dikenal dimatikan,
dan semua sirkuit cinta dihidupkan. Maka, cinta asmara
sebenarnya adalah mabuk ekstasi yang alami. Berbagai
gejala klasik pada awal cinta juga serupa dengan efek
awal narkoba semacam amfetamin, kokain, dan candu
seperti heroin, morfin, dan OxyContin. Obat-obatan
ini memicu sirkuit imbalan di otak yang menimbulkan
pelepasan dan efek kimiawi yang serupa dengan efek
asmara.

Sebenarnya, gagasan orang bisa ketagihan cinta ada
benarnya. Para pasangan kekasih, khususnya dalam
enam bulan pertama, mendambakan kegembiraan yang
meluap-luap dari kebersamaan dan mungkin merasa
sangat saling bergantung. Penelitian atas cinta yang
membara memperlihatkan bahwa keadaan otak ini
bertahan selama kira-kira enam hingga delapan bulan.
Keadaan ini begitu kuatnya sehingga kepentingan,

kebahagiaan, dan daya hidup orang yang dicintai itu
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menjadi sama pentingnya. Bahkan, bisa lebih penting
daripada kepentingan, kebahagiaan, dan daya hidup
diri sendiri.

Selama fase awal cinta ini, Melissa dengan gigih
menghafalkan setiap detail pada diri Rob. Ketika
Melissa harus pergi ke Los Angeles selama satu minggu
untuk memamerkan salah satu proyek film barunya
dalam sebuah konferensi, mereka berdua berjuang
menghadapi perpisahan itu.

Ini bukan sekadar fantasi. Ini adalah rasa sakit
akibat berkurangnya senyawa kimia-saraf. Selama
perpisahan fisik, ketika menyentuh dan membelai tidak
mungkin dilakukan, timbullah suatu kerinduan yang
mendalam, hampir seperti rasa lapar, akan orang yang
dicintai. Sebagian orang bahkan tidak menyadari betapa
terikatnya atau betapa cintanya mereka sampai mereka
merasakan sentakan dalam sanubari saat sang kekasih
tidak ada. Kita terbiasa menganggap kerinduan ini
hanya bersifat psikologis, tetapi sebenarnya bersifat fisik.
Sesungguhnya, otak berada dalam kondisi kekurangan
narkoba.

“Ketidakhadiran membuat hati semakin sayang,”
begitu ibu Anda biasa berkata sewaktu Anda merintih
kesakitan karena si dia sedang jauh. Saya masih ingat

masa-masa awal saat berkencan dengan suami, ketika
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saya sudah tahu bahwa dialah “orangnya” tetapi dia
belum tahu. Selama suatu perpisahan singkat, dia
“memutuskan” bahwa kami harus menikah—Dberkat
surutnya dopamin dan oksitosin. Sanubarinya akhirnya
mendapat perhatian dari otak laki-lakinya yang sangat
mandiri itu, seperti yang akan disampaikan teman-
teman dan keluarganya kepada Anda.

Selama perpisahan, motivasi untuk bersatu lagi
dapat mencapai puncaknya di otak. Di pertengahan
minggu, Rob sangat membutuhkan kontak fisik dengan
Melissa sampai-sampai dia terbang ke L.A. untuk
menemui Melissa sehari saja. Begitu penyatuan kembali
terjadi, semua komponen dalam ikatan cinta itu dapat
dipulihkan oleh dopamin dan oksitosin. Aktivitas seperti
membelai, mencium, menatap, dan memeluk dapat
memulihkan ikatan kimiawi cinta dan kepercayaan di
otak. Serbuan oksitosin—~dopamin sekali lagi menekan
kegelisahan dan kesangsian serta memperkuat semua
sirkuit cinta di otak.

Para ibu sering kali memperingatkan putri-putri
mereka untuk tidak terlalu cepat dekat dengan pacar
baru. Nasihat ini lebih bijak daripada yang kita sadari.
Tindakan mendekap atau berpelukan melepaskan
oksitosin di otak, khususnya pada perempuan, dan

kemungkinan menimbulkan kecenderungan untuk
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memercayai orang yang memeluk. Tindakan ini juga
memperbesar peluang bahwa Anda akan memercayai
segala sesuatu yang dikatakan si pemeluk itu.

Suntikan hormon oksitosin atau dopamin ke
dalam otak mamalia sosial bahkan dapat mendorong
perilaku berpelukan serta membentuk ikatan pasangan
tanpa cinta asmara dan perilaku seksual yang biasanya
harus ada, khususnya pada mamalia betina. Dan,
coba pikirkan sebuah eksperimen di Swiss ketika
para peneliti memberikan semprotan hidung yang
berisi oksitosin kepada sekelompok “investor” lalu
membandingkan mereka dengan kelompok lain yang
mendapat semprotan hidung plasebo. Para investor
yang mendapat oksitosin menawarkan uang dua
kali lebih banyak daripada kelompok yang hanya
mendapat plasebo. Kelompok oksitosin ini lebih
bersedia memercayai orang tak dikenal yang berperan
sebagai penasihat keuangan karena merasa lebih yakin
bahwa investasi mereka akan membuahkan hasil.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa oksitosin memicu
semua sirkuit kepercayaan di otak.

Dari sebuah eksperimen mengenai pelukan, kita
juga tahu bahwa oksitosin secara alami dikeluarkan di
otak setelah satu pelukan berdurasi 20 detik. Oksitosin

menguatkan ikatan antara orang-orang yang berpelukan
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itu dan memicu sejumlah sirkuit kepercayaan di otak.
Jadi, jangan biarkan seorang laki-laki memeluk Anda,
kecuali kalau Anda berencana untuk mempercayainya.
Sentuhan, tatapan, interaksi emosi positif, berciuman,
dan orgasme seksual juga melepaskan oksitosin dalam
otak perempuan. Kontak semacam itu mungkin
membantu menekan tombol pada sirkuit cinta asmara di
otak. Estrogen dan progesteron juga memunculkan efek
ikatan ini dalam otak perempuan dengan meningkatkan
oksitosin dan dopamin.

Sebuah penelitian memperlihatkan bahwa pada
minggu-minggu tertentu dalam siklus haid, perempuan
merasakan sengatan yang menggembirakan dari
berbagai senyawa kimia otak mereka. Hormon-hormon
ini lalu mengaktifkan beberapa sirkuit perilaku mencinta
dan mengasuh, seraya mematikan sirkuit kehati-hatian
dan penghindaran. Dengan kata lain, kalau oksitosin
dan dopamin dalam jumlah besar sedang beredar,
pertimbangan Anda menjadi kacau. Hormon-hormon
ini mematikan pikiran skeptis.

Dorongan untuk jatuh cinta selalu membayang di
latar belakangnya. Namun, jatuh cinta mensyaratkan
Anda menyediakan ruang dalam hidup Anda dan otak
Anda bagi sang kekasih. Ini berarti menggabungkan

dia ke dalam citra diri Anda melalui berbagai sirkuit
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memori emosi dan keterikatan di

. . Keterikatan
otak. Selagi proses itu berlangsung, dan ikatan
diperlukan lebih sedikit rangsangan emosi

yang kita bangun

_ ] terhadap sosok-
mempertahankan ikatan emosi  gosok pengasuh

itu. Jadi, Anda tidak perlu lagi ~ diawal kehidupan,

menghabiskan waktu 24 jam sehari

oksitosin dan dopamin untuk

sambil terkunci dalam pelukan.

Dorongan dasar untuk membentuk keterikatan
asmara ini sudah tertata kuat dalam otak. Perkem-
bangan otak dalam rahim, jumlah asuhan yang
diterima seseorang semasa bayi, serta pengalaman
emosi, menentukan variasi sirkuit otak untuk mencintai
dan memercayai orang lain.

Melissa tahu bahwa ayahnya seorang hidung belang,
dan itu membuatnya semakin tidak yakin untuk jatuh
cinta dan terikat.

Kesiapan seseorang untuk jatuh cinta lalu memben-
tuk keterikatan emosi, dapat dipengaruhi oleh variasi
sirkuit otak, yang disebabkan oleh pengalaman dan
keadaan hormon di otak. Stres dalam lingkungan dapat
membantu atau menghalangi terbentuknya keterikatan.
Keterikatan dan ikatan emosi yang kita bangun
terhadap sosok-sosok pengasuh di awal kehidupan,

akan bertahan seumur hidup. Sosok-sosok pengasuh itu
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menjadi bagian dari sirkuit otak kita melalui penguatan
yang terjadi karena ada atau tidak adanya pengalaman
asuhan fisik dan emosi yang berulang. Sirkuit rasa aman
dibentuk berdasarkan pengalaman dengan sosok-sosok
pengasuh, yang dapat diprediksi dan melindungi ini.
Tanpa pengalaman itu, hanya sedikit atau bahkan tidak
ada pembentukan sirkuit rasa aman di otak. Orang
masih bisa jatuh cinta untuk jangka pendek, tetapi
keterikatan emosi jangka panjang mungkin lebih sulit

dicapai dan dipertahankan.

Pikiran yang Sudah Berpasangan

BaGgaiMaNA bisa kondisi perasaan yang mendesak
semacam, “Saya harus memilikinya setiap menit” di
otak itu berubah menjadi pikiran seperti, “Oh, hei,
kamu lagi, Sayang. Bagaimana kabarmu?”

Serbuan hormon dopamin di otak perlahan-lahan
menyurut. Andai saja kita mempunyai pemindai MRI.
Kita bisa mengamati perubahan otak yang terjadi
ketika seorang perempuan beralih dari keadaan di awal
cinta asmara ke keadaan sesudah lama berpasangan
dengan pemindai MRI. Melalui alat tersebut, kita
akan melihat sirkuit imbalan—kesenangan dan sirkuit

lapar-mendamba yang berpendar-pendar itu mulai
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meredup, sementara sirkuit keterikatan mengeluarkan
cahaya kuning yang hangat.

Kita tahu bahwa perasaan cinta membara yang
menimbulkan rasa gembira itu tidak berlangsung
selamanya. Bagi sebagian orang, hilangnya kondisi ini
bisa membuat lalai.

Inilah penyebab saya berkenalan dengan Melissa.
Sesudah berhubungan dengan Rob selama setahun, dia
datang menemui saya. Dia menjelaskan bahwa selama
lima bulan pertama, dia dan Rob menikmati masa-
masa indah dan menggairahkan setiap hari. Melissa
juga menanti-nanti setiap menit yang bisa dilewatkan
bersama. Sekarang, mereka sudah bertunangan. Masing-
masing mempunyai pekerjaan yang penuh tuntutan.
Mereka pun mulai membicarakan soal pernikahan
dan keluarga. Tetapi, Melissa mulai “merasa datar”
mengenai hubungan ini. Perasaan batinnya tidak lagi
memberinya kepastian itu. Dia khawatir bahwa dia
sudah tidak terlalu berminat lagi pada seks. Bukannya
dia menemukan atau bahkan menginginkan orang lain.
Hanya saja sekarang, terutama kalau dibandingkan
dengan lima bulan pertama hubungan mereka, segala
sesuatunya sudah kehilangan daya tarik dan kegairahan

seperti yang dia harapkan.
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Apa yang “tidak beres” dengan dirinya? Apakah
Rob orang yang tepat? Apakah dirinya normal?
Mungkinkah dia bahagia dengan Rob dalam jangka
panjang kalau gairah seksual dan perasaan yang kuat
dalam hubungan mereka sudah tidak ada?

Banyak orang, seperti Melissa, mengira kalau
hilangnya rasa mabuk asmara adalah tanda bahwa
hubungan suatu pasangan mulai renggang. Akan
tetapi, pada kenyataannya pasangan itu mungkin
hanya sedang bergerak memasuki suatu fase hubungan
yang penting dan bersifat jangka panjang, yang
digerakkan oleh adanya tambahan sejumlah sirkuit
neurologis yang berbeda. Para ilmuwan berpendapat
bahwa “jejaring keterikatan” merupakan sistem
otak tersendiri—yang mengganti intensitas asmara
yang limbung itu dengan perasaan damai, tenang,
dan pertalian yang lebih langgeng. Sekarang, selain
beberapa senyawa kesenangan dalam sistem imbalan
seperti dopamin, sistem keterikatan dan ikatan secara
teratur memicu pelepasan lebih banyak senyawa ikatan
oksitosin. Kondisi ini membuat pasangan terus saling
mencari kesenangan dari komunitas lain. Sejumlah
sirkuit otak untuk komitmen jangka panjang dan

pemeliharaan ikatan menjadi semakin aktif.
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Para peneliti di University College, London,
pernah mengamati otak orang-orang yang sudah
menjalani hubungan cinta selama rata-rata 2,3 tahun.
Mereka menemukan bahwa yang menyala bukanlah
sirkuit otak untuk cinta membara yang menghasilkan
dopamin itu, tetapi area otak lainnya, seperti area
yang terkait dengan pertimbangan kritis. Aktivitas di
area keterikatan dipertahankan dan diperkuat selama
bulan-bulan dan tahun-tahun berikutnya oleh berbagai
pengalaman positif yang menyenangkan kedua pihak,
yang semuanya melepaskan oksitosin.

Dari sudut pandang praktis, peralihan dari cinta
yang menggebu-gebu ke ikatan yang damai ini masuk
akal. Bagaimanapun juga, adalah nyaris mustahil
mengurus anak kalau pasangan terus saling memusatkan
perhatian pada diri mereka saja. Kegilaan cinta dan
intensitas seksual yang menurun tampaknya memang
disengaja untuk mendukung daya hidup gen-gen kita.
Ini bukan pertanda bahwa cinta mulai dingin, melainkan
pertanda kalau cinta sedang bergerak memasuki fase
baru yang lebih kukuh untuk jangka waktu lebih
panjang. Dan, ikatan-ikatannya dibentuk oleh dua
hormon saraf, yaitu vasopresin dan oksitosin.

Perilaku keterikatan sosial dikendalikan oleh

hormon saraf ini, yang dibuat di pituitari dan

133


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

hipotalamus. Otak laki-laki menggunakan vasopresin
untuk membentuk ikatan sosial dan peran sebagai
orangtua, sedangkan otak perempuan terutama meng-
gunakan oksitosin dan estrogen. Laki-laki memiliki
lebih banyak reseptor (penerima rangsangan) untuk
vasopresin, sementara perempuan memiliki jauh lebih
banyak reseptor untuk oksitosin. Supaya berhasil
membentuk ikatan dengan seorang pasangan asmara,
laki-laki diduga membutuhkan kedua hormon-saraf ini.
Vasopresin, yang dirangsang oleh testosteron dan dipicu
oleh orgasme seksual, mendongkrak energi, perhatian,
dan agresi laki-laki. Bila laki-laki yang sedang jatuh
cinta merasakan efek vasopresin, perhatiannya akan
terfokus tajam pada sang kekasih. Selain itu, dia akan
melacak perempuan itu dalam mata pikirannya dengan
aktif, sekalipun si perempuan tidak ada di dekatnya.

Sebaliknya, perempuan sanggup membentuk ikatan
dengan seorang pasangan asmara, begitu mereka
merasakan pelepasan dopamin dan oksitosin yang
dipicu oleh sentuhan serta pemberian dan penerimaan
kesenangan seksual. Tanggung jawab utama suami
saya di tempat tidur adalah memeluk saya untuk
melepaskan oksitosin, bukan menjaga kaki saya agar

tetap hangat. Seiring waktu, dengan melihat kekasih
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saja, hal itu sudah bisa menjadi isyarat bagi seorang
perempuan untuk melepaskan oksitosin.

Hebatnya, kemampuan oksitosin dan vasopresin
untuk membentuk ikatan ini sudah diteliti secara sangat
cermat oleh Sue Carter pada mamalia kecil berbulu yang
disebut tikus prairi. Tikus ini membentuk persekutuan
perkawinan seumur hidup. Seperti manusia, tikus-tikus
itu diluapi gairah fisik ketika mereka bertemu untuk
kali pertama. Lalu, mereka menghabiskan waktu selama
dua hari dengan memuaskan diri dalam seks yang
benar-benar nonstop. Tetapi, tidak seperti manusia,
perubahan kimiawi dalam otak tikus dapat diteliti
secara langsung selama berlangsungnya kegembiraan
ini. Penelitian ini memperlihatkan bahwa penyatuan
seksual melepaskan sejumlah besar oksitosin dalam
otak si betina dan vasopresin dalam otak si jantan.
Kedua hormon saraf ini selanjutnya meningkatkan
kadar dopamin (senyawa kesenangan) yang membuat
para tikus ini cinta hanya pada pasangannya saja.
Berkat perekat kimia-saraf yang kuat itu, pasangan
ini lengket seumur hidup.

Baik pada laki-laki maupun perempuan, oksitosin
menimbulkan rasa santai, keberanian, ikatan, dan
kepuasan akan diri pasangan. Dan agar efek-efeknya

bertahan dalam jangka panjang, sistem keterikatan
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di otak memerlukan aktivasi berulang, hampir setiap
hari, melalui oksitosin yang dirangsang oleh kedekatan
dan sentuhan. Laki-laki membutuhkan sentuhan dua
hingga tiga kali lebih sering daripada perempuan untuk
mempertahankan tingkat oksitosin yang sama, demikian
menurut peneliti dari Swedia, Kerstin Uvnas-Moberg.
Bila tidak sering merasakan sentuhan—misalnya
bila pasangan sedang jauh—sirkuit dan reseptor
dopamin dan oksitosin di otak merasa kelaparan.
Mereka mungkin tidak menyadari betapa mereka
begitu bergantung pada kehadiran fisik pasangannya
sampai mereka terpisah beberapa lama. Oksitosin
dalam otak mereka terus membuat mereka kembali
kepada pasangan, lagi dan lagi, demi mendapatkan
kesenangan, kenyamanan, dan ketenangan. Pantas saja
Rob terbang ke L.A.

Seks, Stres, dan Otak Perempuan

PENELITIAN atas tikus prairi juga menyoroti perbedaan
keterikatan antara jantan dan betina. Bagi tikus
prairi betina, ikatan akan terbentuk dengan sangat
sukses dalam keadaan stres rendah. Bagi tikus jantan,
stres tinggi lebih baik. Para peneliti di University of
Maryland menemukan bahwa kalau seekor tikus prairi

betina ditempatkan dalam situasi penuh stres, dia tidak
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akan membentuk ikatan dengan

. . . Pada
seekor tikus jantan setelah kawin manusia
dengannya. Akan tetapi, kalau  pun, semua

sirkuit cinta laki-laki
mendapat dorongan
akan dengan cepat berpasangan luar biasa bila tingkat
stres sedang tinggi.

seekor tikus prairi jantan stres, dia

dengan betina lajang pertama yang

ditemukannya.

Pada manusia pun, semua sirkuit cinta laki-laki
mendapat dorongan luar biasa bila tingkat stres sedang
tinggi. Setelah tantangan fisik yang berat, misalnya,
laki-laki akan langsung membentuk ikatan seksual
dengan perempuan pertama yang terlihat olehnya,
itu pun jika si perempuan bersedia. Inilah mungkin
penyebab laki-laki militer yang merasakan stres
selama perang sering kali pulang dengan membawa
pasangan. Sebaliknya, perempuan akan menampik
usaha pendekatan atau ekspresi rasa sayang dan gairah
bila sedang stres. Keadaan ini mungkin dikarenakan
hormon stres (kortisol) menghambat aksi oksitosin
dalam otak perempuan sehingga segera mematikan

hasrat seorang perempuan akan seks dan sentuhan

fisik.
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Gen Monogami

KEeHmDUPAN cinta berbagai subspesies tikus juga mem-
beri kita wawasan tentang cara kerja otak untuk
monogami, suatu ciri yang dimiliki hanya oleh lima
persen mamalia. Tikus prairi adalah juaranya karena
mereka membentuk ikatan monogamis seumur hidup
setelah perkawinan tanpa-henti itu. Sebaliknya, tikus
gunung tidak pernah mantap dengan satu pasangan.
Para ilmuwan menemukan bahwa tikus prairi memiliki
semacam gen untuk monogami, sebuah keping DNA
mungil yang tidak dimiliki tikus gunung. Hal itulah
yang membedakan kedua jenis tikus.

Ketika hubungannya dengan Rob semakin serius,
Melissa mulai khawatir: apakah Rob ini tikus prairi
atau tikus gunung?

Sejauh yang diketahui para peneliti, para laki-laki
menunjukkan berbagai perilaku yang membentuk suatu
gelombang dari poligamis total hingga monogamis total.
Para ilmuwan beranggapan bahwa gen dan hormon
yang berbeda mungkin menjadi penyebab keragaman
ini. Ada satu gen yang menentukan jenis reseptor
vasopresin tertentu di otak. Tikus prairi yang memiliki
gen ini memiliki lebih banyak reseptor itu dalam otak
mereka dibandingkan dengan tikus gunung. Akibatnya,
mereka jauh lebih peka terhadap efek membentuk
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ikatan yang ditimbulkan vasopresin. Ketika para peneliti
menyuntikkan gen yang “hilang” ini ke dalam otak
tikus gunung, para tikus jantan yang biasanya banyak
pasangan ini langsung berubah menjadi ayah rumahan
yang monogamis dan setia kepada pasangan.

Para tikus jantan pemilik gen reseptor vasopresin
yang lebih panjang, memperlihatkan sifat lebih
monogamis dan menghabiskan lebih banyak waktu
untuk merawat dan menjilati anak-anaknya. Mereka
juga menunjukkan kesetiaan yang lebih tinggi terhadap
pasangan—meskipun diberi kesempatan untuk lari
dengan seekor betina yang muda, subur, dan genit.
Pejantan dengan gen vasopresin terpanjang merupakan
pasangan juga ayah yang paling dapat diandalkan dan
dipercaya.

Gen manusia hadir dalam paling sedikit 17 ukuran
panjang. Maka sekarang beredar lelucon di antara
para ilmuwan perempuan bahwa kita seharusnya
lebih memperhatikan panjang gen vasopresin daripada
panjang apa pun lainnya. Mungkin suatu hari nanti akan
dijual bebas suatu alat uji, seperti alat uji kehamilan,
untuk mengetahui berapa panjang gen ini. Dengan
begitu, Anda bisa meyakini bahwa Anda mendapatkan
laki-laki terbaik sebelum mengikatkan diri padanya.

Maka dari itu, monogami laki-laki mungkin sampai

139


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

batas tertentu sudah ditentukan sebelumnya untuk
setiap individu dan diturunkan secara genetis kepada
generasi berikutnya. Mungkin saja para ayah yang
penuh pengabdian dan para kekasih yang setia memang
sudah terlahir demikian, bukan dibuat atau dibentuk
oleh teladan seorang ayah.

Pada dua primata, simpanse dan bonobo, panjang
gennya juga berbeda-beda, sebanding dengan perilaku
sosial mereka. Simpanse merupakan primata yang
memiliki gen lebih pendek. Dia hidup dalam masyarakat
berdasarkan wilayah yang diatur oleh para simpanse
jantan yang sering melakukan serangan mematikan
terhadap kelompok tetangga mereka. Sebaliknya,
bonobo diatur oleh hierarki betina dan mengukuhkan
setiap interaksi sosial dengan sedikit sentuhan seksual.
Mereka bersifat sangat sosial dan memiliki gen mono-
gami yang panjang. Jenis gen monogami pada manusia
lebih mirip gen bonobo. Mereka yang memiliki gen
monogami lebih panjang, secara sosial tampaknya lebih
peduli. Misalnya, gen ini lebih pendek pada manusia
penyandang autisme—suatu kondisi cacat sosial yang
sangat berat. Perbedaan perilaku komitmen pasangan
mungkin berkaitan dengan perbedaan kita dalam hal

hormon dan ukuran gen monogami.
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Para perempuan, pada umumnya hanya bisa mem-
punyai satu anak setiap sembilan bulan. Oleh karena
itu, mereka ingin membentuk persekutuan yang setia
dengan laki-laki yang akan membantu membesarkan
anak itu. Tetapi, kehidupan nyata memang lebih rumit.
Kita sekarang tahu bahwa perempuan juga berkhianat.
Para peneliti telah menemukan bahwa burung-burung
betina dari spesies yang “monogamis” sepertinya
berselingkuh untuk mendapatkan gen-gen terbaik untuk
anak mereka. Para ahli evolusi sudah lama menduga
bahwa yang terjadi pada burung gereja dan ayam

jantan juga terjadi pada manusia.

Putus

Pada suatu malam, Rob tidak menelepon
Melissa, padahal sebelumnya dia berkata akan
menelepon. Tidak biasanya Rob seperti itu.
Melissa mulai panik karena cemas. Apakah

Rob terluka? Apakah dia bersama perempuan

lain? Melissa bisa merasakan ketakutannya

secara fisik.
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MEMANG cukup aneh bahwa cinta romantis dapat
dibangkitkan kembali oleh adanya ancaman atau rasa
takut akan kehilangan pasangan—atau ditinggalkan.
Keadaan ditinggalkan ini sebenarnya mempertinggi
gejala cinta membara dalam area otak, baik pada
laki-laki maupun perempuan. Daerah otak itu dengan
mati-matian dan penasaran mencari orang yang dicintai.
Penarikan diri—seolah melepaskan diri dari narko-
ba—mengambil alih. Muncullah saat-saat ketika Anda
merasa seakan kelangsungan hidup Anda terancam.
Kemudian, terpiculah suatu keadaan waspada yang
dipenuhi ketakutan di dalam amigdala. Anterior cing-
ulate cortex—bagian otak yang terlibat dalam pemikiran
kritis dan kekhawatiran—mulai menghadirkan berbagai
pikiran negatif tentang kehilangan orang tercinta. Dalam
keadaan yang sangat termotivasi ini, pikiran-pikiran
obsesif tentang bersatu kembali mulai menguasai.
Keadaan ini bukan memunculkan kepercayaan dan
ikatan, melainkan upaya yang menyakitkan dan tak
kenal lelah untuk mencari sang kekasih.

Melissa seakan menjadi gila memikirkan kemung-
kinan akan kehilangan Rob. Bagian dirinya yang
sudah menyatu-dan-berkembang oleh pendapat, minat,

keyakinan, hobi, sikap, dan karakter Rob, sekarang
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menarik diri secara emosi, fisik, serta kognitif, jauh di
dalam area-area otak yang digerakkan oleh imbalan.

Pengembangan diri yang membangkitkan sema-
ngat itu, yang terjadi dengan pesat selama tahapan
cinta romantis, sekarang mengalami pengempisan
yang menyakitkan. Dan bila perempuan mengalami
pengkhianatan atau kehilangan cinta, mereka juga
bereaksi dengan cara yang berbeda dengan laki-laki.
Bila cinta sudah hilang, laki-laki yang ditinggalkan
tiga hingga empat kali lebih mungkin bunuh diri.
Perempuan, sebaliknya, tenggelam dalam depresi.
Perempuan yang ditolak cintanya tidak sanggup makan,
tidur, bekerja, atau berkonsentrasi. Dia akan menangis
sepanjang waktu, menarik diri dari kegiatan-kegiatan
sosial, dan memikirkan bunuh diri. Louise, pasien saya
yang berusia 18 tahun, misalnya, selama dua tahun
tidak terpisahkan dari pacarnya, Jason. Namun, suatu
sore ketika Jason harus pergi untuk melanjutkan ke
perguruan tinggi, dia mendadak mengakhiri hubungan
mereka. Dia berkata kepada Louise bahwa dia ingin
bebas mengencani gadis-gadis lain selagi dia jauh.
Empat hari kemudian, saya mendapat telepon dari
ayah Louise. Gadis itu sedang menggeletak di lantai,
meratap tanpa bisa ditenangkan. Dia tidak mau makan

atau tidur, memanggil-manggil Jason, serta mengeluh
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bahwa dia lebih baik mati daripada harus hidup tanpa
pemuda itu.

Louise sedang kesakitan akibat kehilangan cinta.
Sampai belum lama ini, kita mengira bahwa frasa
seperti “sakit hati” dan “patah hati” hanyalah frasa
puitis. Namun, penelitian terbaru tentang gambaran
otak mengungkapkan frasa-frasa itu. Penolakan,
ternyata benar-benar menyakiti seperti rasa sakit fisik
karena memicu sirkuit-sirkuit yang sama di otak.
Pengamatan terhadap otak orang-orang yang baru
saja ditelantarkan oleh orang yang mereka cintai juga
memperlihatkan perubahan kimiawi dari aktivitas tinggi
akibat cinta asmara ke biokimia yang datar akibat
kehilangan dan duka. Melissa belum benar-benar
sampai ke titik ini. Tanpa gelombang dopamin yang
ditimbulkan cinta, respons depresi-kesedihan turun
menyelimuti otak seperti awan mendung. Inilah yang
terjadi pada Louise, tetapi tidak pada Melissa. Rob
bahkan tidak sadar bahwa dia seharusnya menelepon
Melissa malam itu dan malah pergi untuk bermain
poker bersama teman-teman laki-lakinya. Ketika dia
sadar sudah menyakiti Melissa, dia meminta maaf dan
berjanji akan selalu menelepon Melissa. Episode ini
membuat Melissa serta Rob menyadari betapa mereka

sudah menjadi sangat penting bagi satu sama lain.
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Hal ini mendorong mereka untuk mengambil langkah
selanjutnya dan menjadikan hubungan keduanya itu
permanen. Melissa pun dilamar Rob.

Mungkin saja “sakit otak” akibat cinta yang
hilang itu dikembangkan sebagai alarm fisik untuk
menyiagakan kita terhadap berbagai bahaya perpisahan
sosial. Rasa sakit menangkap perhatian, mengganggu
perilaku, dan mendorong kita untuk memastikan kese-
lamatan diri serta mengakhiri penderitaan. Menemukan
pasangan dan bereproduksi adalah hal yang penting.
Memperoleh makanan, asuhan, dan perlindungan demi
daya hidup manusia, juga sama pentingnya. Mengingat
semua kepentingan itu, rasa sakit akibat kehilangan dan
penolakan ini kemungkinan sudah tertata kuat dalam
otak sehingga kita akan menghindari rasa sakit itu.
Atau, setidaknya kita cepat beralih ke orang lain yang
akan membuat kita terpukau dan mabuk kepayang
lagi akibat dopamin dan oksitosin. Apa yang memicu
rasa mabuk ini? SEKS.
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Empat
Seks: Ofak
Ai Bawah Pingaang

=

Akhirnya, segala sesuatunya beres. Pikirannya

tenang. Pijitan ini sungguh mujarab. Liburan

selalu menjadi pilihan terbaik. Tidak ada

pekerjaan, tidak ada kekhawatiran, tidak ada

telepon, tidak ada e-mail. Otak Marcie tidak

perlu mengembara ke mana-mana lagi. Kedua

kakinya bahkan terasa hangat, dan dia tidak

ingin bangkit mencari sepasang kaus kaki.
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John, suaminya, adalah laki-laki yang penuh
gairah dan seorang pencinta yang hebat.
Perempuan itu menyerah dan membiarkan se-
galanya terjadi. Pusat kecemasan dalam otak-
nya mulai padam. Area untuk pengambilan
keputusan secara sadar tidak bersinar begitu
terang. Susunan neurokimia dan neurologi

berjajar untuk orgasme. Dan, terjadilah.

Gairah seksual perempuan pun dimulai, ironisnya,

dengan pemadaman otak. Berbagai rangsangan itu bisa
menyerbu pusat-pusat kesenangan dan memicu orgasme
hanya kalau amigdala—pusat rasa takut dan cemas di
otak—dinonaktitkan. Sebelum amigdala dipadamkan,
setiap kekhawatiran pada detik terakhir—tentang
pekerjaan, anak-anak, jadwal, atau menyiapkan makan
malam—dapat mengganggu derap menuju orgasme.
Fakta bahwa seorang perempuan membutuhkan
langkah neurologis ekstra ini dapat menjelaskan
mengapa perempuan rata-rata membutuhkan waktu
tiga sampai sepuluh kali lebih lama dibandingkan
dengan kebanyakan laki-laki untuk mencapai orgasme.
Jadi, katakan kepada pasangan Anda agar perlahan-
lahan dan bersabar, terutama kalau Anda sedang

berusaha mengandung. Riset telah memperlihatkan
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bahwa alasan biologis laki-laki mencapai orgasme
lebih cepat adalah bahwa perempuan yang mencapai
orgasme setelah si laki-laki berejakulasi, lebih mungkin
mengandung.

Memang sistem ini halus, tetapi sambungan ke
otak sebenarnya bersifat langsung. Sejumlah saraf pada
puncak klitoris berkomunikasi langsung dengan pusat
kesenangan seksual dalam otak perempuan. Ketika
mendapat rangsangan, saraf-saraf itu meningkatkan
aktivitas elektrokimia sampai mencapai suatu ambang
batas. Semua saraf itu juga memicu ledakan berbagai
impuls dan melepaskan senyawa kimia-saraf yang
mendatangkan perasaan dekat dan senang, seperti
dopamin, oksitosin, dan endorfin. Ab, klimaks! Jika
dorongan Kklitoris itu terhenti terlalu cepat atau saraf-
saraf klitoris tidak cukup peka, klitoris akan langsung
berhenti. Kalau rasa takut, stres, atau rasa bersalah
mencampuri rangsangan, klitoris juga akan langsung
berhenti.

Marcie datang menemui saya ketika dia berkenalan
dengan John. Hubungan cinta yang lama dan mendalam
pertama kali dialami Marcie bersama Glenn. Saat
itu, usia Marcie di awal 20-an tahun, tetapi tidak
berlanjut meski Glenn tampan. Hubungan itu sendiri

sudah menjadi hubungan yang nyaman, dan Marcie
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merasa sangat aman di dalamnya. Marcie benar-
benar menikmati hubungan mereka, tetapi Glenn
bukanlah laki-laki yang ingin dia nikahi. Ketika mulai
berkencan lagi dan bertemu John, Marcie mendapati
bahwa tubuhnya tidak bereaksi semudah sebelumnya.
Bukannya John tidak sebanding dengan Glenn. Justru
sebaliknya, John lebih menyenangkan dan bahkan lebih
tampan daripada Glenn. Tetapi, John bukan Glenn.
Dengan Glenn-lah Marcie merasa nyaman dan aman.
John adalah orang baru baginya, maka dia merasa
tegang.

Suatu hari, Marcie pergi ke dokter dengan keluhan
kejang leher yang parah. Dokter itu meresepkan Valium
untuk melemaskan otot. Marcie meminum satu pil saat
makan malam, dan ketika dia dan John bermesraan,
Marcie tidak merasa tegang. Valium itu telah membuat
otak Marcie santai karena amigdalanya dinonaktifkan.
Dia pun mampu mencapai ambang batas neurokimia
orgasme dengan mudah.

Jika Anda tidak santai, nyaman, hangat, dan
enak, orgasme mungkin tidak akan terjadi. Dalam
sebuah penelitian pengamatan-otak mengenai orgasme
perempuan, para peneliti menemukan bahwa para
perempuan itu harus merasa nyaman. Kaki mereka

harus dijaga agar tetap hangat dulu sebelum
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mereka merasa berkeinginan

Perempuan
untuk melakukan hubungan yangsggang
seks. Bagi banyak perempuan,  jatuh cinta dan

berada pada tahapan
awal kegairahan,

air panas, gosokan kaki, liburan,  yang merasa bahwa
pasangan mereka

. menginginkan dan
kemampuan mereka mencapatlt memuja mereka,

keadaan santai—berkat mandi
atau alkohol—meningkatkan

orgasme, sekalipun mereka tidak ~lebih mungkin
mencapai orgasme

merasa benar-benar nyaman dengan mudah

dengan suaminya.

Perempuan yang sedang jatuh cinta dan berada
pada tahapan awal kegairahan, yang merasa bahwa
pasangan mereka menginginkan dan memuja mereka,
lebih mungkin mencapai orgasme dengan mudah. Bagi
sebagian perempuan, perasaan aman yang ditimbulkan
oleh kokohnya perkawinan dapat memungkinkan
otak mencapai orgasme secara lebih mudah daripada
bersama orang baru. Ketika orgasme mereda, semua
gelombang oksitosin menyebabkan dada dan wajah
seorang perempuan memerah karena pembuluh
darah melebar. Kilau kebahagiaan dan kepuasan
melingkupinya. Rasa takut dan stres pun terhalang.
Tetapi, bagaimana ini semua terjadi masih menjadi
misteri bagi laki-laki di sekitar kita. Setiap perempuan

punya pengalaman berbaring di ranjang dengan laki-laki
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yang bertanya, “Kau sudah orgasme?” Sering kali,
memang sulit baginya untuk tahu.

Oleh karena halusnya pertalian psikologis dan
fisiologis, orgasme perempuan selama ini tak terjangkau
pikiran para kekasih yang kebingungan—juga para
ilmuwan. Selama sekian dasawarsa, perempuan dengan
rela difilmkan, direkam, diwawancara, diukur, dipasangi
kabel, dan dimonitor. Napas pendek-pendek, punggung
melengkung, kaki-kaki yang hangat, wajah meringis,
suara-suara tak disengaja, dan tekanan darah yang
melonjak dalam orgasme perempuan, semuanya sudah
diukur. Dan sekarang, berkat hasil pemindaian MRI
yang memperlihatkan area-area otak yang diaktifkan
dan dinonaktifkan, kita tahu jauh lebih banyak tentang
kendali otak perempuan atas orgasme.

Seandainya kita membuat pemindai MRI dari otak
seorang perempuan ketika dia menuju kamar tidur
bersama suaminya, kita akan melihat bahwa banyak
sirkuit otaknya yang sangat aktif. Saat dia meringkuk di
bawah selimut yang hangat, merapatkan diri ke tubuh
sang suami, dan mulai berciuman serta berpelukan,
bagian tertentu dalam otaknya akan semakin tenang
dan bagian untuk kepekaan genital dan payudara akan
mulai menyala. Sewaktu sang suami mulai menyentuh

klitorisnya, bagian otaknya yang berbinar akan mulai
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menyala merah. Dan, ketika dia semakin bergairah
selagi sang suami mengusap klitorisnya, pusat rasa
cemas dan takut dalam otaknya akan dipadamkan
dan mulai berwarna biru tenang. Saat perempuan itu
semakin bergairah dan menarik suaminya ke dalam
dirinya, pusat-rasa-cemas akan sepenuhnya tidak aktif.
Kemudian, pusat-pusat kesenangan akan berdenyut
merah sampai berbagai gelombang orgasme yang cepat
dan datang secara berulang, menghancurkan otak dan
tubuhnya.

Bagi seorang laki-laki, orgasme lebih sederhana.
Agar terjadi puncak seksual, darah harus menyerbu ke
satu bagian badan yang amat penting. Bagi seorang
perempuan, bintang-bintang neurokimia harus sejajar
dulu. Hal yang terpenting, dia harus memercayai orang
yang bersamanya.

Oleh karena model untuk menggambarkan bang-
kitnya gairah laki-laki adalah hidrolika dasar—darah
mengalir ke penis sehingga menyebabkan ereksi. Para
peneliti terus mencari mekanisme sederhana yang sama
pada diri perempuan. Para dokter menduga bahwa
berbagai masalah kegairahan perempuan disebabkan
oleh rendahnya aliran darah ke klitoris. Akan tetapi,
tidak pernah ada bukti bahwa ini benar dan tidak ada

peneliti yang pernah menemukan cara untuk mengukur
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perubahan fisik pada klitoris sewaktu dirangsang.
Sebaliknya, mereka mencari-cari petunjuk lain, misalnya
pelumasan, dengan menggunakan beberapa metode
konyol seperti menimbang tampon (pembalut) sebelum
dan sesudah perempuan subjek penelitian menonton
film erotis. Pemahaman ilmiah atas respons seksual
perempuan masih sekian puluh tahun—kalau bukan
ratusan tahun—Kketinggalan dari riset atas ereksi laki-
laki, dan kemajuannya tetap kecil. Bahkan sebuah
buku teks anatomi yang belum lama ini terbit sama
sekali tidak mencantumkan penjelasan tentang klitoris,
tetapi memberikan deskripsi tiga halaman mengenai
penis. Para dokter masih merasa bahwa kalau seorang
laki-laki tidak bisa ereksi, itu suatu keadaan gawat
darurat medis. Akan tetapi, sepertinya tidak ada yang
merasakan hal seperti itu tentang kepuasan seksual
bagi perempuan.

Sejak debut Viagra meledak pada 1998, minat
ilmiah pada perbedaan seks memanas lagi. Banyak
perusahaan obat berusaha keras menemukan pil atau
plester yang dapat diandalkan untuk mengobarkan
gairah perempuan. Sejauh ini, berbagai upaya mereka
demi menemukan Viagra merah muda untuk perempuan
selalu gagal. Pada 2004, Pfizer secara resmi mengakhiri

usahanya yang sudah berlangsung delapan tahun untuk
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membuktikan bahwa Viagra meningkatkan aliran darah
ke klitoris. Dan karena itu, meningkatkan kenikmatan
seksual pada perempuan.

Sekarang kita tahu pasti bahwa seperti otak
perempuan yang bukan versi kecil dari otak laki-laki,
klitoris pun bukan penis kecil. Seluruh lingkaran
jaringan yang mengelilingi bukaan vagina, uretra,
dan bagian luar vagina dihubungkan oleh saraf dan
pembuluh darah ke puncak klitoris. Seluruh jaringan
ini bertanggung jawab secara bersama-sama atas
kegairahan menuju orgasme. Beberapa perempuan
menyebut area ini sebagai “lingkaran api” mereka.

Orgasme yang juga tidak ada adalah orgasme
vaginal lawan orgasme klitoral, seperti pemikiran Freud
yang salah. Selama hampir satu abad, teori Freud
membuat para perempuan merasa bahwa mereka tidak
memadai atau tidak benar-benar perempuan kalau
“hanya” merasakan orgasme klitoral. Freud tidak
tahu apa-apa tentang anatomi klitoris atau tentang
otak perempuan, itu sudah pasti. Para ahli saraf telah
menemukan bahwa vagina terhubung dengan klitoris.
Oleh karena itu, orgasme perempuan seluruhnya berasal
dari satu organ ini, yang terhubung dengan semua
pusat kesenangan di otak. Klitoris benar-benar otak di

bawah pinggang. Akan tetapi, aksi sesungguhnya tidak
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semuanya di bawah pinggang, juga tidak semuanya
diarahkan oleh faktor-faktor psikologis. Bagi ahli
saraf modern, faktor psikologis dan fisiologis tidaklah
terpisah. Keduanya hanyalah sisi berlawanan dari koin

yang sama.

Sedikit Saja Sudah Cukup untuk Merusak
Suasana Hati
Naras tak sedap, terlalu banyak air liur, satu gerakan
konyol dengan lutut, tangan, atau mulut, hal kecil
apa pun dapat menyentak amigdala perempuan untuk
beraksi kembali dan menghentikan minat seksual serta
orgasme di saat genting.

Pengalaman buruk di masa lalu mungkin saja mulai
mengisi sejumlah sirkuit otak seorang perempuan,

kemudian menimbulkan perasaan malu, canggung,

atau tidak aman.

Julie, yang berusia 28 tahun, datang menemui

saya dan menyampaikan bahwa dia tidak

mampu mencapai orgasme. Akhirnya, dia

mengungkapkan bahwa dia pernah dicabuli

oleh pamannya ketika masih kanak-kanak.

Pengalaman itu membuatnya membenci seks.

Dia merasa sangat gelisah saat berhubungan
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seks, bahkan dengan suaminya yang setia
dan mencintainya. Seperti Julie, empat dari
sepuluh gadis pernah mengalami peristiwa
yang secara seksual mengganggu. Trauma ini
terus mengisi otak mereka dengan kecemasan
selama hubungan seksual setelah dewasa.
Tidak bisa mencapai orgasme adalah salah
satu gejala yang paling banyak ditemui. Julie

mulai bisa menikmati seks setelah mendapat

terapi seks sekaligus terapi trauma. Beberapa

bulan kemudian, dia menelepon saya untuk
mengatakan bahwa dia sudah merasakan

orgasme pertamanya.

Khususnya bagi perempuan, faktor biologis serta
psikologis memengaruhi keterangsangan. Perempuan
yang mengemban banyak tugas sekaligus, akhirnya
mengalami lebih banyak gangguan yang mengisi area
otak mereka dan mengganggu hasrat seksual. Tiga
bulan setelah menerima pekerjaan baru dengan jam
kerja yang panjang, seorang pasien saya mulai kesulitan
mencapai orgasme. Dia tidak punya waktu luang
untuk bersantai bersama suaminya. Dia pun mulai
berpura-pura orgasme agar tidak menyakiti ego sang

suami. Kekhawatiran dan ketegangan di pekerjaan
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barunya mengganggu kemampuannya untuk santai,
merasa aman, dan membiarkan pusat-rasa-cemasnya
untuk tidak aktif.

Bercampurnya kecemasan dan stres dengan kepua-
san seksual mungkin juga merupakan salah satu alasan
perempuan menyukai vibrator. Sebuah vibrator yang
dipasangkan pada klitoris sering kali dapat memberikan
orgasme yang lebih cepat dan lebih mudah. Anda
tidak perlu khawatir tentang hubungan serta ego si
lelaki, apakah dia akan orgasme terlalu cepat atau
bagaimana penampilan Anda di ranjang. Seorang
pasien saya lainnya—yang sudah bercerai dan berusia
40-an tahun—sudah begitu terbiasa dengan vibrator.
Akibatnya, ketika dia benar-benar dekat dengan seorang
laki-laki lagi, dia menganggap laki-laki itu tidak bekerja
sebaik alat mekanisnya. Akhirnya, dia mengambil
tindakan drastis, yaitu dengan mengubur vibratornya
di halaman belakang untuk memaksa dirinya agar
terbiasa lagi dengan penis sungguhan.

Seorang perempuan harus dibuat merasa mengingin-
kan seks. Sebelum seks, hubungan harus disejukkan
dan dimuluskan, dan dia harus bisa berhenti merasa
terganggu oleh si laki-laki. Kemarahan kepada pasangan
adalah penyebab masalah seks yang paling umum.

Sebagian besar terapis seks mengatakan bahwa, bagi
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perempuan, permainan pemanasan adalah segala hal
yang terjadi selama 24 jam sebelum penis masuk ke
vagina. Bagi laki-laki, permainan pemanasan adalah
semua yang terjadi tiga menit sebelumnya. Oleh
karena banyak bagian otak perempuan yang aktif pada
saat bersamaan, dia harus merasa ingin dulu, yaitu
dengan pertama-tama bersantai dan mendekatkan diri
lagi secara positif dengan pasangannya. Inilah alasan
dia memerlukan waktu 24 jam penuh untuk merasa
ingin, dan mengapa pergi berlibur adalah afrodisiak
(perangsang nafsu berahi) yang begitu ampuh. Liburan
memungkinkannya melepaskan diri dari stres kehidupan
sehari-hari.

Jadi, kaum laki-laki, benar, keluarkanlah bunga,
cokelat, dan kata-kata manis itu—semuanya ampubh.
Seorang perempuan tidak mungkin marah kepada
kekasihnya dan ingin berhubungan seks dengannya
pada saat yang bersamaan. Dan kaum perempuan,
katakan kepada kekasih Anda: kalau mereka berencana
mengkritik Anda atau memulai pertengkaran pada hari
mereka berharap mendapat kesempatan itu, mereka
harus pikir-pikir lagi. Mereka harus menunggu jam itu

disetel untuk waktu 24 jam lagi sebelum Anda siap.
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Fungsi Orgasme Perempuan
Dar1 sudut pandang evolusi, orgasme laki-laki bukan
misteri besar. Itu hanya suatu ejakulasi biologis
sederhana dengan bonus yang hampir membuat
ketagihan untuk mengusahakan pertemuan seksual lebih
lanjut. Menurut teori, semakin banyak pembuahan yang
dilakukan seorang laki-laki, semakin besar peluang
bahwa gen-gennya akan terwakili dalam generasi
berikutnya. Puncak seksual perempuan lebih rumit
dan tersembunyi, serta bisa dengan mudah dipalsukan.
Perempuan tidak mesti mengalami orgasme agar
pembuahan terjadi, meski orgasme bisa membantu.
Walaupun sebagian ilmuwan percaya bahwa
orgasme perempuan tidak bertujuan apa-apa, se-
benarnya orgasme itu berfungsi untuk membuat
seorang perempuan tetap berbaring setelah hubungan
seks. Dengan begitu, sperma ditahan secara pasif di
dalam sehingga memperbesar kemungkinan terjadinya
pembuahan. Belum lagi fakta bahwa orgasme adalah
suatu kesenangan yang luar biasa. Apa pun yang
terasa menyenangkan membuat Anda ingin melaku-
kannya lagi dan lagi. Para ilmuwan lainnya pernah
menyatakan bahwa orgasme perempuan dikembangkan
untuk menciptakan persekutuan yang lebih kuat

antara kedua orang yang bercinta. Persekutuan itu
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menumbuhkan perasaan intim dan kepercayaan dalam
diri perempuan terhadap pasangannya. Suatu orgasme
mengomunikasikan kepuasan seksual dan pengabdian
seorang perempuan kepada kekasihnya.

Banyak psikolog evolusi pada akhirnya juga
memandang orgasme perempuan sebagai suatu adaptasi
canggih. Adaptasi ini memungkinkan perempuan mema-
nipulasi—bahkan tanpa mereka sadari—siapa di antara
para kekasih itu yang akan diperbolehkan membuahi
telurnya. Napas yang lebih cepat, erangan, jantung yang
berdegup kencang, kontraksi otot, dan keadaan senang
hampir seperti halusinasi yang ditimbulkan orgasme
mungkin merupakan peristiwa biologis kompleks yang
dilatari suatu rancangan fungsional. Para ilmuwan
percaya kalau orgasme mungkin berfungsi sebagai
“kompetisi sperma”. Melalui kompetisi ini, tubuh dan
otak perempuan memilih si pemenang.

Kontraksi otot dan isapan rahim yang dikaitkan
dengan orgasme perempuan sudah lama diketahui
sanggup menarik sperma melalui rintangan lendir leher
rahim. Dalam sebuah paparan mengenai kekuatan
isapan orgasmis ke dalam leher rahim, seorang dokter
melaporkan bahwa kontraksi vagina dan rahim seorang
pasiennya saat berhubungan seks dengan seorang

pelaut telah menarik lepas kondom si pelaut. Saat
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sperma semakin dekat ke sel telur.
Para ilmuwan telah menemukan bahwa ketika seorang
perempuan mencapai orgasme antara satu menit
sebelum dan 45 menit sesudah kekasihnya berejakulasi,
perempuan itu menahan sperma jauh lebih banyak
daripada kalau dia tidak mencapai orgasme.

Tidak ada orgasme berarti lebih sedikit sperma
yang terisap ke dalam leher rahim—gerbang masuk
menuju rahim, tempat sel telur terbaring menunggu.
Seorang laki-laki biasanya mengkhawatirkan kepuasan
perempuan terhadap dirinya sebagai kekasih karena
takut bahwa perempuan itu akan pergi atau tidak mau
lagi berhubungan seks dengannya. Perempuan yang
mengalami orgasme mungkin sebenarnya merencanakan
sesuatu yang jauh lebih cerdas. Dengan orgasmenya,
seorang perempuan memutuskan pasangan mana
yang akan menjadi ayah anak-anaknya. Jika otak
Zaman Batu seorang perempuan menganggap bahwa
pasangannya itu cukup seksi dan tampan untuk menjadi

pilihan genetis yang baik bagi keturunannya, mencapai
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orgasme bersama laki-laki itu menjadi urusan yang
tidak main-main.

Fenomena biologis kita mempunyai cara untuk
mengalahkan pikiran sadar dengan memanipulasi
keberadaan kita demi menjamin daya hidup evolusi.
Maka dari itu, area otak bawah sadar seorang
perempuan akan memilih laki-laki paling tampan,
karena laki-laki itu akan memberinya orgasme yang
lebih hebat. Para ahli ekologi-perilaku mencatat bahwa
hewan-hewan betina—dari lalat skorpio sampai burung
layang-layang lumbung—Ilebih menyukai jantan dengan
kesimetrisan tubuh bilateral yang lebih baik, di mana
kedua sisi tubuh seimbang. Alasan pentingnya beberapa
bagian tubuh yang sangat seimbang ini adalah bahwa
pemindahan gen-gen membuat semua bagian tubuh
dapat terganggu oleh penyakit, kekurangan gizi, atau
cacat genetis. Gen yang buruk atau penyakit dapat
menyebabkan penyimpangan dari simetri bilateral pada
ciri-ciri seperti tangan, mata, dan bahkan bulu-bulu ekor
burung. Ciri-ciri tubuh tersebut merupakan petunjuk
visual yang menjadi dasar untuk menentukan pilihan
bagi rekan-rekan perempuan kita di kerajaan hewan.
Semua hewan betina juga menginginkan pejantan
paling tampan untuk menjadi ayah keturunan mereka.

Jantan terbaik—yang sistem kekebalannya kuat dan
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merupakan pemberi nafkah yang sehat—tumbuh
dengan simetri tubuh yang lebih baik. Hewan betina
yang memilih peminang bertubuh simetris bertujuan
memastikan gen-gen yang bagus untuk keturunan
mereka.

Manusia juga menganut prioritas yang sama.
Dalam berbagai penelitian, kaum perempuan secara
konsisten memilih laki-laki dengan wajah, tangan,
bahu, dan bagian tubuh lainnya lebih simetris. Ini
bukan sekadar masalah keindahan. Sudah banyak,
dan terus bertambah banyak, literatur medis yang
mendokumentasikan bahwa orang-orang yang simetris
secara fisik dan psikologis, lebih sehat dibandingkan
dengan yang kurang simetris. Jadi, kalau laki-laki yang
sekarang sedang dikencani menurut Anda agak aneh
kemudian Anda menolaknya, itu mungkin alam yang
sedang memberi isyarat kepada Anda tentang kualitas
gen-gennya.

Kebetulan, John adalah laki-laki tertampan yang
pernah dikenal Marcie. Mungkin ketampanan itu ada
kaitannya dengan keinginan Marcie untuk menjadikan
John sebagai ayah anak-anaknya.

Para ilmuwan berpendapat bahwa kalau orgasme

perempuan merupakan suatu adaptasi untuk menjamin
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gen-gen yang bagus bagi keturunan, perempuan
seharusnya melaporkan lebih banyak orgasme bersama
pasangan yang tampan dan simetris. Di University of
Albuquerque, para peneliti mengamati 86 pasangan
heteroseksual yang aktif secara seksual. Usia rata-rata
mereka adalah 22 tahun. Semua pasangan itu sudah
bersama selama dua tahun—berarti hubungan saling
percaya sudah terbentuk. Para peneliti meminta
setiap orang untuk secara sendiri-sendiri—dan tanpa
menyebut nama—menjawab berbagai pertanyaan
tentang pengalaman seksual dan orgasme masing-
masing. Kemudian, mereka mengambil foto wajah setiap
orang dan menggunakan komputer untuk menganalisis
kesimetrisan roman muka. Mereka juga mengukur
berbagai bagian tubuh, seperti lebar alis, pergelangan
tangan, tangan, pergelangan kaki, kaki, tulang-tulang
tungkai, serta panjang jari kedua dan kelima.
Ternyata, asumsi tentang terdapatnya hubungan
antara kesimetrisan laki-laki dan orgasme perempuan
terbukti benar. Sejumlah laporan disampaikan oleh
para perempuan dan suami mereka. Laporan mereka
menunjukkan bahwa perempuan yang pasangannya
paling simetris menikmati frekuensi orgasme yang

jauh lebih tinggi selama hubungan seksual daripada
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menjalani masa percumbuan paling
singkat sebelum melakukan hubungan seks dengan
pasangan mereka. Mereka juga menginvestasikan waktu
dan uang paling sedikit untuk pasangan kencan mereka.
Dan, para lelaki ganteng ini lebih sering mengkhianati
pasangan mereka dibandingkan dengan para lelaki yang
tubuhnya kurang seimbang. Hal ini bukanlah yang
ingin kita percayai sebagai perempuan. Sebaliknya,
kita menyukai hipotesis ikatan: perempuan dengan
pasangan yang baik dan penyayang akan merasakan
orgasme paling sering. Tetapi, kenyataannya adalah
bahwa laki-laki mungkin hadir dalam dua kategori.
Ada laki-laki untuk hubungan seks yang panas, dan
ada laki-laki untuk memberikan rasa aman, nyaman,
serta mampu membesarkan anak. Perempuan selalu
mendambakan kedua kategori itu terbungkus dalam
satu paket. Sayangnya, sains menunjukkan bahwa itu

hanyalah harapan muluk.
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Sudah tentu tidak ada orang yang simetris
sempurna, tetapi kita semua memang menilai
orang-orang yang memiliki kesimetrisan paling baik
sebagai yang paling cantik atau tampan. Fakta yang
mengejutkan para peneliti adalah, gairah asmara
perempuan terhadap pasangan mereka tidaklah
meningkatkan frekuensi orgasme. Tidak hanya itu.
Meskipun keyakinan tradisional menyatakan bahwa
perencanaan keluarga dan perlindungan dari penyakit
menaikkan tingkat orgasme di antara perempuan—
agaknya karena kedua hal itu memungkinkan
perempuan merasa lebih santai selama sanggama—tidak
terlihat hubungan antara orgasme perempuan dan
penggunaan kontrasepsi. Sebaliknya, yang terlihat
hanyalah hubungan timbal balik antara setampan apa
si laki-laki dan tingginya frekuensi orgasme perempuan
selama persetubuhan. Bagaimanapun juga, otak kita
dirancang untuk bertahan hidup di Zaman Batu
yang belum mengenal kontrasepsi. Dalam pandangan
evolusi, kondom dan pil KB hanyalah kehebohan
yang berlangsung sesaat—terlalu mutakhir untuk bisa

mengubah cara kita merasakan emosi atau seks.
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Fenomena Biologis

Ketidaksetiaan Perempuan

Aram menggunakan segala dayanya untuk memastikan
bahwa para pasangan saling bertemu dan menghasilkan
bayi. Agar tujuan ini tercapai, hubungan seks harus
terjadi pada saat yang tepat dalam suatu bulan. Bau
badan, misalnya, sangat bertalian dengan emosi,
memori, dan perilaku seksual. Hidung dan sirkuit-
sirkuit otak perempuan terutama peka tepat sebelum
ovulasi—bukan hanya terhadap bau-bau yang biasa,
melainkan juga terhadap efek feromon laki-laki yang
sulit terdeteksi. Feromon adalah senyawa kimia-sosial
yang dilepaskan manusia dan hewan-hewan lain ke
udara dari kulit dan kelenjar keringat mereka. Senyawa
ini ditemukan dalam keringat tubuh laki-laki. Feromon
mengubah persepsi otak dan emosi serta memengaruhi
hasrat, misalnya hasrat akan seks.

Otak mengubah kepekaannya terhadap bau ketika
gelombang estrogen menyebabkan terjadinya ovulasi.
Yang diperlukan hanyalah sejumlah kecil feromon;
jumlah yang dikeluarkan dalam satu perseratus bagian
dari setetes keringat manusia sudah cukup untuk
menimbulkan efek yang kuat. Pantas saja industri
parfum bersusah payah mencoba menambahkan bahan

ini pada parfum dan losion-cukur.
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Akan tetapi, industri pewangi tidak mengetahui
bahwa efek ini bergantung pada hari dan bahkan jam
siklus haid. Bila para perempuan praovulasi, umpa-
manya, yang sedang berada pada puncak kesuburan
bulanan terbawa ke feromon dari kelenjar keringat
laki-laki yang disebut androstadienon (sepupu dekat
androstenedion, androgen utama yang dibuat indung
telur), maka suasana hati mereka menjadi lebih cerah.
Fokus mental mereka pun menjadi lebih tajam dalam
enam menit. Feromon yang dibawa udara ini mencegah
perempuan mengalami suasana hati yang buruk selama
berjam-jam sesudahnya.

Dimulai saat pubertas, hanya otak perempuanlah
yang mampu mendeteksi feromon androstadienon.
Mereka peka terhadap senyawa ini hanya selama
waktu-waktu tertentu setiap bulannya. Mungkin,
androstadienon ini berpengaruh pada emosi perempuan
saat puncak reproduksi bulanan untuk membuka jalan
menuju interaksi sosial dan reproduktif. Sungguh
menarik ketika Marcie mengatakan kepada saya bahwa
ada sesuatu dalam bau tubuh John yang memesonanya.
(Saat itu merupakan pertemuan pertama saya dan
Marcie.)

Dengan menggunakan bau tubuh laki-laki dan

hidung perempuan, Jan Havlicek dari Charles University
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di Prague mengajukan sebuah teori yang kontroversial
mengenai feromon dan otak perempuan. Havlicek
menemukan: perempuan yang sedang ovulasi dan sudah
memiliki pasangan, lebib menyukai bau laki-laki lain
yang lebibh dominan, tetapi perempuan lajang tidak
menunjukkan kesukaan itu. Dia berpendapat bahwa
temuannya mendukung teori kalau para perempuan
lajang menginginkan laki-laki pengayom yang akan
membantu membentuk keluarga. Tetapi, begitu rumah
tangga aman, mereka merasakan desakan biologis untuk
berselingkuh dengan laki-laki pemilik gen terbaik.

Penelitian atas pola perkawinan pada beberapa
spesies burung yang pernah dianggap berpasangan
untuk seumur hidup, memperlihatkan bahwa 30 persen
bayi burung adalah hasil pembuahan oleh burung
jantan lain. Maksudnya, para bayi itu bukanlah anak
dari burung jantan yang merawat mereka dan hidup
bersama ibu mereka.

Namun, pukulan lainnya pada mitos kesetiaan
perempuan adalah rahasia kecil dalam penelitian
genetika manusia. Para peneliti menguji para lelaki
yang diduga adalah ayah. Ternyata, sepuluh persen dari
mereka tidak memiliki hubungan genetis dengan anak-
anak yang diyakini para lelaki ini sebagai anak biologis

mereka. Batasan etika menghalangi para ilmuwan
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untuk mengungkapkan detail ini Mengalami
kepada siapa pun. Mengapa ini orgasme
dengan

terjadi? Apakah otak perempuan pasangan yang

lebih mungkin memicu orgasme diinginkan dianggap

dan pembuahan dengan laki-laki memberikan

yang bukan pasangannya yang reproduktif.

suatu keunggulan

biasa? Mengalami orgasme dengan
pasangan yang diinginkan dianggap memberikan
suatu keunggulan reproduktif. Oleh karena orgasme
seorang perempuan mengisap sperma ke dalam saluran
reproduksinya, orgasme dengan laki-laki menawan
memperbesar peluang bahwa sperma itu akan berhasil
mencapai sel telur. Peningkatan peluang terjadinya
pembuahan dengan pasangan yang seksi ini mungkin
menjadi penyebab perempuan lazimnya lebih tertarik
kepada laki-laki lain pada minggu kedua siklus haid
mereka—tepat sebelum ovulasi—yaitu masa paling
subur dan genit.

Sebuah penelitian lain menemukan, perempuan yang
memiliki kekasih sebagai selingan mulai lebih sering
berpura-pura orgasme dengan pasangan tetap mereka.
Berpura-pura orgasme dengan pasangan tetap ini
bahkan lebih umum ditemui di antara para perempuan
yang mengaku hanya main mata dengan laki-laki lain.

Laki-laki secara biologis disiapkan untuk mencari tanda-
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tanda kepuasan seksual dengan satu alasan: kepuasan
tersebut adalah jaminan kesetiaan perempuan. Orgasme
palsu mungkin berfungsi mengalihkan perhatian
pasangan utama seorang perempuan dari ketidaksetiaan
perempuan itu. Bagi laki-laki, minat seksual palsu pada
pasangan utama mereka adalah muslihat lama untuk
menipu perempuan tentang kesetiaan laki-laki—kadang
selama bertahun-tahun perkawinan.

Para peneliti memperlihatkan bahwa bila perempu-
an terlibat dalam hubungan seks di luar perkawinan,
mereka akan menahan lebih sedikit sperma dari
suaminya. Sebaliknya, mereka mengalami orgasme
lebih sering saat melakukan perselingkuhan, sehingga
menahan lebih banyak sperma dari kekasih rahasia
mereka.

Secara keseluruhan, semua temuan ini menunjukkan
bahwa orgasme perempuan tidak begitu berkaitan
dengan pembentukan ikatan bersama para lelaki
baik yang ingin dinikahi saja. Akan tetapi, orgasme
ini lebih berkaitan dengan penilaian yang lihai dan
primitif atas anugerah genetis para kekasih di luar,
dan ini terjadi secara alamiah. Perempuan tidak lebih
terprogram untuk monogami daripada laki-laki. Para
perempuan dirancang untuk membiarkan semua pilihan

tetap terbuka. Mereka berpura-pura orgasme untuk
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mengalihkan perhatian pasangan dari ketidaksetiaan

mereka sendiri.

Bahan Bakar untuk Cinta

Pemicu hasrat seksual bagi kedua gender adalah
androgen testosteron, senyawa kimia di mana sebagian
orang salah menyebutnya sebagai “hormon laki-laki”.
Testosteron sebenarnya adalah hormon seks dan agresi.
Baik laki-laki maupun perempuan memilikinya dalam
jumlah banyak. Laki-laki memproduksi testosteron
dalam testis dan kelenjar adrenal, sementara perempuan
membuat senyawa ini dalam indung telur dan kelenjar
adrenal.

Baik pada laki-laki maupun perempuan, testosteron
adalah bahan bakar kimiawi yang menggerakkan
mesin seksual di otak. Bila ada cukup bahan bakar,
testosteron menggiatkan hipotalamus, menghidupkan
bermacam perasaan erotis, dan membangkitkan fantasi
seksual. Testosteron juga menimbulkan sensasi fisik
pada bagian tubuh yang sensitif terhadap rangsangan
seksual. Proses ini bekerja dengan cara yang sama
pada laki-laki dan perempuan, tetapi ada perbedaan
besar dalam jumlah testosteron yang tersedia untuk

“merangsang” otak. Laki-laki secara rata-rata memiliki
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sepuluh hingga seratus kali lebih banyak testosteron
dibandingkan dengan perempuan.

Bahkan, main mata pun sudah terprogram dalam
testosteron. Penelitian menemukan bahwa para tikus
betina dengan kadar testosteron tinggi lebih gemar
bermain dibandingkan dengan yang lainnya. Mereka
menunjukkan perilaku yang lebih “gesit”, mungkin
padanannya adalah keberanian seksual pada hewan
pengerat. Pada manusia, awal perasaan seksual dan
persetubuhan pertama bagi para gadis berkaitan dengan
kadar testosteron mereka.

Sebuah penelitian pernah dilakukan terhadap
para gadis kelas dua dan tiga SMP serta kelas satu
SMA. Dari penelitian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kadar testosteron yang lebih tinggi berkaitan
dengan pikiran seksual dan masturbasi yang lebih
sering. Penelitian lainnya mengungkapkan bahwa
testosteron yang meningkat ini merupakan pertanda
penting mengenai persetubuhan pertama seorang gadis
remaja.

Walaupun minat seksual remaja perempuan dan
remaja laki-laki meningkat tajam akibat dipacu oleh
testosteron, tetap ada perbedaan yang jelas dalam
hal libido dan perilaku seksual. (Libido adalah nafsu
berahi yang bersifat alami.) Pada usia 8-14 tahun,
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tingkat estrogen seorang gadis meningkat 10-20 kali,
tetapi tingkat testosteronnya naik hanya sekitar lima
kali. Bandingkan dengan testosteron seorang anak
laki-laki yang meningkat 25 kali lipat pada usia 9-15
tahun. Dengan semua bahan bakar seksual tambahan
itu, remaja laki-laki biasanya merasakan dorongan
seks tiga kali lebih sering daripada remaja perempuan
yang sebaya. Perbedaan ini akan tetap bertahan
seumur hidup. Sementara tingkat testosteron anak
laki-laki terus-menerus meningkat selama pubertas,
hormon-hormon seksual para gadis pasang-surut setiap
minggu. Dengan kata lain, para gadis mengubah minat
seksualnya hampir setiap hari.

Jika testosteron seorang perempuan turun hingga di
bawabh level tertentu, dia akan kehilangan minat seksual
sama sekali. Jill, seorang guru berusia 42 tahun yang
belum menopause, mendatangi saya dengan keluhan
tidak punya libido. Kondisi ini mulai menimbulkan
berbagai persoalan dalam perkawinannya. Kadar
testosteron dalam darahnya sangat rendah, maka saya
mulai memberinya terapi testosteron. Untuk melacak
responsnya terhadap hormon itu, saya memintanya
mencatat berapa kali dia berfantasi atau bermimpi
seksual dan seberapa sering dia bermasturbasi atau

tertarik untuk bermasturbasi. Jika kami hanya
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mencatat berapa kali dia bersetubuh, kemungkinan
besar kami hanya akan mengukur libido suaminya.
Saya memintanya kembali setelah tiga minggu untuk
menilai kemajuannya. Selama jangka waktu itu, Jill
keliru melipatduakan dosis testosteronnya. Wajahnya
merah padam ketika dia datang ke klinik. Dengan
malu-malu, dia menceritakan kesalahannya. Jill berkata
bahwa dorongan seksualnya sekarang begitu kuatnya
sampai-sampai setiap pergantian kelas dia harus ke
kamar mandi untuk bermasturbasi. Katanya, “Ini
mulai benar-benar mengganggu, tetapi sekarang saya
tahu seperti apa rasanya menjadi anak lelaki umur
19 tahun!”

Seandainya Jill menunggu sedikit lebih lama lagi,
hormon lain dalam siklus haidnya mungkin akan meng-
ganggu sebagian banjir testosteron dalam tubuhnya.
Testosteron adalah pemicu utama yang dibutuhkan
otak untuk menyalakan hasrat seksual, tetapi bukan
satu-satunya senyawa kimia-saraf yang memengaruhi
minat dan respons seksual perempuan. Progesteron
yang meningkat dalam paruh kedua siklus haid,
menghambat hasrat seksual dan membalikkan sebagian
efek testosteron dalam sistem seorang perempuan.

Beberapa laki-laki pelaku kejahatan seksual

bahkan diberi suntikan progesteron untuk mengurangi
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dorongan seks mereka. Para
Pada

_ ‘ umumnya,
berkurangnya minat seks bila  |gki-laki lebih

perempuan pun merasakan

progesteron sedang tinggi selama  Sering berpikir

melakukan hubungan
dua minggu terakhir siklus haid = ggiq dibandingkang

mereka. Testosteron secara alami dengan perempuan.

meningkat bersamaan dengan
desakan seksual selama minggu kedua siklus, yaitu
tepat sebelum ovulasi terjadi pada puncak kesuburan.
Estrogen sendiri tidak menyebabkan peningkatan
dorongan seksual, tetapi ikut memuncak bersama
testosteron pada pertengahan siklus haid. Estrogen
cenderung membuat perempuan lebih terbuka terhadap

seks dan sangat penting bagi pelumasan vagina.

Perbedaan Seksual yang Sangat Besar

PusaT-pUsAT yang berkaitan dengan seks dalam otak
laki-laki sebenarnya kira-kira dua kali lebih besar
daripada struktur serupa dalam otak perempuan. Bila
sampai pada soal otak, ukuran memang menimbulkan
perbedaan bagi perempuan dan laki-laki dalam cara
berpikir tentang, bereaksi terbadap, dan merasakan
seks. Pada umumnya, laki-laki lebih sering berpikir
melakukan hubungan seks dibandingkan dengan

perempuan. Mereka merasakan tekanan dalam gonad
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dan prostat kalau mereka tidak sering berejakulasi.
Ruang dalam otak serta daya pemrosesan yang
diperuntukkan bagi seks pada laki-laki dua kali
lipat lebih besar dibandingkan dengan perempuan.
Perempuan seperti mempunyai jalan tol delapan jalur
untuk memproses emosi, sementara laki-laki hanya
punya jalan desa yang kecil.

Sementara itu, laki-laki punya Bandara O’Hare
sebagai pusat untuk memproses pikiran tentang seks,
sedangkan perempuan punya lapangan terbang yang
berdekatan yang hanya menerima pesawat kecil dan
pesawat pribadi. Mungkin, itu menjelaskan mengapa
85 persen laki-laki usia 20-30 tahun memikirkan seks
setiap 52 detik, sementara perempuan hanya sekali
sehari—atau sampai tiga atau empat kali ketika mereka
sedang sangat subur. Hal ini melahirkan interaksi yang
menarik antara kedua gender. Laki-laki sering kali
harus membujuk perempuan agar mau berhubungan
seks. Seks tidak selalu menjadi hal pertama dalam
pikiran perempuan.

Berbagai perubahan struktural dalam otak ini sudah
dimulai sejak delapan minggu setelah pembuahan.
Pada saat itu, testosteron di dalam janin laki-laki
menyuburkan pusat-pusat otak yang berkaitan dengan

seks dalam hipotalamus sehingga tumbuh lebih besar.
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Pada masa puber, gelombang besar testosteron untuk
kedua kalinya memperkuat dan memperbesar koneksi
lain di otak laki-laki yang membekali informasi ke
pusat-pusat seks ini, termasuk sistem visual, pembau,
sentuhan, dan kognitif. Peningkatan testosteron sebesar
25 kali lipat ketika laki-laki berusia 9-15 tahun
menghidupkan koneksi-koneksi seks yang lebih besar
dalam otak seorang laki-laki sepanjang sisa masa
mudanya.

Banyak dari struktur dan koneksi ini juga ada dalam
otak perempuan, tetapi dengan ukuran setengahnya.
Perempuan, dari sudut pandang biologi, benar-benar
mengabdikan lebih sedikit ruang mental bagi pengejaran
seksual. Dan minat seksual mereka mengalami pasang-
surut, mengikuti siklus testosteron bulanan. Sebaliknya,
sistem seks dalam otak laki-laki lekas siaga dengan setiap

sebaran parfum dan setiap perempuan yang lewat.

Hal yang Tidak Dipahami Perempuan
tentang Arti Seks bagi Laki-laki

Jane dan Evan adalah pasangan berusia 30-

an tahun. Jane baru saja memulai pekerjaan

baru. Berat badannya bertambah, dan dia

mulai bekerja sangat keras; seluruh waktu dan
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energinya dicurahkan untuk memberi kesan
bagus di pekerjaan. Jane merasa benar-benar

tidak menginginkan seks lagi. Evan heran

karena ketika tahun sebelumnya dia memulai

pekerjaan baru yang juga berat, dia justru

semakin menginginkan seks ketimbang biasa-

nya. Meskipun demikian, begitu Evan berhasil

membuat Jane terangsang, Jane menikmati

seks dan bisa mencapai orgasme. Akan tetapi,

Jane tidak pernah merasa ingin memulai.

Tidak pernah ingin memulai. Ini adalah keluhan
yang paling umum di antara perempuan pekerja yang
datang ke kantor saya.

Tampaknya memang cukup sepele: “Sayang, aku
lelah sekali. Aku belum makan, pekerjaan benar-benar
berat hari ini. Aku ingin sekali berpelukan di ranjang
sebentar. Tetapi, sungguh, aku hanya ingin makan,
menonton TV, lalu tidur. Tidak apa-apa, kan?” Si
laki-laki mungkin mengatakan tidak apa-apa, tetapi
jauh di dalam, struktur purba mengambil alih. Ingat,
dia memikirkan seks benar-benar setiap menit. Jika
si perempuan tidak menginginkan seks, itu bisa

mengisyaratkan ketertarikan yang mulai hilang atau
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mungkin ada laki-laki lain. Dengan kata lain, cinta
mulai pudar.

Evan bersikeras bahwa mereka harus menemui saya
untuk mendapat semacam bimbingan karena dia yakin
bahwa Jane tidak mencintainya lagi atau, yang lebih
buruk, Jane berselingkuh. Sewaktu kami membahas
perbedaan antara otak laki-laki dan perempuan, Jane
sadar bahwa otak Evan memberikan reaksi tak terduga
terhadap ketidakinginan Jane dalam berhubungan seks.
Otak Evan menafsirkan tidak adanya hasrat fisik itu
sebagai, “Dia tidak mencintai saya lagi.” Akhirnya,
Jane mulai bersikap lebih simpatik terhadap arti seks
bagi suaminya.

Keadaan ini persis seperti apa yang terjadi pada
perempuan. Bagi perempuan, bukanlah seks yang
menjadi masalah, melainkan komunikasi verbal. Jika
sang kekasih tidak lagi berbicara dengannya atau
berhenti bereaksi dari segi emosi, perempuan akan
berpikir bahwa pasangannya tidak menyukainya. Dia
pun mengira kalau dia sudah melakukan kesalahan,
atau menganggap pasangannya tidak lagi mencintainya.
Dia akan panik karena merasa kehilangan laki-laki
itu. Dia bahkan mungkin mengira bahwa pasangannya

berselingkuh.
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Jane sungguh-sungguh hanya lelah dan tidak merasa
dirinya menarik, tetapi pikiran yang menguasai pikiran
Evan adalah bahwa Jane sudah tidak cinta lagi. Evan
mulai tampak cemburu dan posesif karena realitas
biologisnya membuatnya mencari-cari si laki-laki lain
itu. Jika Jane tidak mau berhubungan seks dengannya,
istrinya itu pasti melakukannya dengan orang lain. Lagi
pula, seandainya dia menjadi Jane, dia sendiri akan
berbuat begitu. Begitu Jane memahami semua ini, dia
memberi tahu Evan bahwa dia baru memahami bahwa
seks bagi seorang laki-laki adalah sama pentingnya
dengan komunikasi bagi seorang perempuan. Dia
tertawa ketika Evan berkata, “Bagus. Ayo kita lebih
sering melakukan komunikasi laki-laki.”

Evan akhirnya mengerti bahwa Jane memerlukan
lebih banyak waktu untuk pemanasan. Jane pun
sekarang menyadari kebutuhan Evan untuk diyakinkan
bahwa dia dicintai. Dan, begitulah, mereka melakukan
lebih banyak “komunikasi laki-laki”. Lalu, Jane pun
mengandung. Keadaannya sudah akan berubah lagi,
dan seks—maaf ya, Evan—turun semakin jauh dalam

daftar hal-hal yang harus dikerjakan. Otak sang ibu

G

mulai mengambil alih.
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“MENjADI ibu akan mengubahmu untuk selamanya,”
demikian ibu saya memperingatkan. Beliau benar. Lama
setelah kehamilan, saya masih hidup dan bernapas
untuk dua orang—saya lekat dengan anak saya, jiwa
dan raga, dengan suatu keterikatan yang lebih kuat
daripada yang dulu saya anggap mungkin. Saya menjadi
perempuan yang berbeda sejak anak saya lahir; dan
sebagai seorang dokter, saya menghargai penyebabnya.

Menjadi ibu mengubah kita karena keadaan itu benar-
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benar mengubah otak seorang perempuan dari segi
struktur, fungsi, dan dalam banyak hal, tanpa bisa
dikembalikan lagi.

Anda bisa mengatakan, inilah cara alam untuk
memastikan daya hidup spesies. Bagaimana lagi
Anda menjelaskan mengapa orang seperti saya—yang
sebelumnya sama sekali tidak punya minat pada
anak-anak—merasa terlahir untuk menjadi ibu saat
saya siuman dari pengaruh obat bius setelah persalinan
yang sulit? Dari segi neurologi, itu suatu fakta. Jauh
terkubur dalam kode genetik saya, terdapat pemicu
untuk perilaku dasar keibuan. Perilaku ini dimatangkan
oleh berbagai hormon kehamilan, diaktifkan oleh
kelahiran bayi, dan diperkuat oleh kontak fisik yang
dekat dengan anak saya.

Seperti dalam film Invasion of the Body Snat-
chers—atau, lebih tepatnya, Invasion of the Brain
Snatchers—seorang ibu diubah dari dalam oleh makhluk
asing kecil menggemaskan yang dia lahirkan. Ini adalah
ciri yang kita bagi bersama-sama domba, hamster,
monyet, dan babun. Ambil contoh seekor hamster Siria
betina. Sebelum melahirkan, dia akan mengabaikan
atau bahkan memakan anak-anak hamster yang
tak berdaya. Begitu dia melahirkan, dia merengkuh

bayi-bayinya yang menggeliat-geliut itu. Dia menjaga
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mereka agar tetap kenyang dan hangat, juga merawat
dan menjilati mereka untuk memicu fungsi-fungsi tubuh
yang dibutuhkan anak-anak itu demi memastikan daya
hidup mereka sendiri.

Manusia secara biologis tidak setekun itu. Susunan
otak bawaan pada perempuan, seperti pada mamalia
lain, biasanya bereaksi terhadap isyarat-isyarat dasar—
tumbuhnya janin dalam rahimnya; kelahiran bayinya;
isapan, sentuhan, dan bau si bayi; serta kerapnya
kedekatan kulit-dan-kulit dengan anaknya. Bahkan para
ayah, orangtua angkat, perempuan yang mengalami
kesulitan saat melahirkan dan tidak bisa langsung
membentuk ikatan dengan anak-anak mereka, serta
perempuan yang belum pernah mengandung, dapat
bereaksi layaknya ibu setelah melakukan kontak yang
dekat setiap hari dengan seorang bayi.

Semua isyarat fisik ini menempa berbagai jalur
kimia-saraf baru dalam otak ibu yang menciptakan serta
memperkuat semua sirkuit otak keibuan. Penempaan
dibantu oleh perekaman kimiawi dan peningkatan
oksitosin dalam jumlah sangat besar. Perubahan otak
ini menghasilkan otak yang termotivasi, sangat penuh
perhatian, dan sangat protektif. Kondisi ini memaksa
sang ibu baru untuk mengubah respons dan prioritasnya

dalam hidup. Dia sekarang menjalin hubungan dengan
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sang bayi, dengan cara yang belum pernah dia lakukan
dengan siapa pun sepanjang hidupnya. Taruhannya
hidup dan mati. Dia menjadi seorang ibu yang lebih
pandai dan lebih waspada.

Dalam masyarakat modern, perempuan bertang-
gung jawab bukan hanya untuk melahirkan anak,
melainkan juga menyokong mereka secara finansial.

Akibatnya, beberapa perubahan di otak ini menciptakan

masalah yang teramat besar dalam hidup seorang

ibu.

Nicole, seorang bankir investasi berusia 34

tahun, telah mengabdikan sekian tahun dalam

hidupnya untuk bekerja keras di SMA agar

bisa diterima di Harvard University. Tujuan

ke depannya adalah memiliki karier bergengsi

yang memberinya jaminan dan kemandirian

finansial. Mendapat gelar Nyonya bersamaan

dengan gelar B.A.-nya adalah hal terjauh dari

pikirannya. Setelah selesai kuliah di perguruan

tinggi, dia berkeliling dunia. Dia bekerja untuk

beberapa lama di Distrik Keuangan di San

Fransisco, kemudian masuk sekolah bisnis di

University of California, Berkeley. Dia meng-

habiskan empat tahun di sana dan meraih gelar
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pascasarjana ganda dalam bidang administrasi
bisnis dan hubungan internasional. Kedua
bidang tersebut diambilnya untuk mempersi-
apkan diri menghadapi karier dalam pereko-
nomian global. Dia menyelesaikan kuliahnya
di Berkeley pada usia 28 tahun lalu pindah ke
New York. Di sana, dia mendapat pekerjaan

sebagai kolega di sebuah bank investasi.

Semakin sering Anda melakukan sesuatu, semakin

banyak sel yang ditugaskan otak untuk tugas itu.
Sirkuit otak Nicole terfokus seluruhnya pada pekerjaan
dan jalur kariernya. Dua tahun berikutnya, hidupnya
diisi dengan pekerjaan yang meletihkan tetapi memberi
imbalan besar, dengan jam kerja 80 jam seminggu. Dia
ingin prestasinya dikenang, maka dia mengerahkan pi-
kiran, jiwa, dan raganya untuk mengikatkan diri dengan
kariernya. Tetapi, tak lama kemudian, dia berkenalan
dan jatuh cinta kepada Charlie, seorang pengacara
tampan dari daerah selatan yang berkantor di seberang
aula. Otak Nicole mulai membagi pengalokasian sel-sel
antara ketertarikannya pada Charlie dan kariernya.
Maka, Nicole melewatkan usia awal 30 tahunnya
dengan belajar menyeimbangkan antara hubungan cinta

dan pekerjaannya yang berat itu. Hubungan Nicole
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dan Charlie berujung pada perkawinan. Tak lama
lagi, akan ada orang ketiga yang mungil memasuki
kehidupannya, dan sel-sel otaknya akan dipaksa untuk

membagi lagi.

Bayi dalam Otak

FeNoMENA biologis dapat membajak sejumlah sirkuit
otak meski di luar niat kita. Banyak perempuan
merasakan gejala pertama “otak ibu” jauh sebelum
mereka benar-benar mengandung, terutama kalau
mereka sudah berusaha untuk hamil selama beberapa
lama. “Gila-bayi”—rasa lapar yang benar-benar
merasuk untuk memiliki anak—bisa menyerang seorang
perempuan, segera setelah dia menimang bayi hangat
dan lembut yang baru dilahirkan orang lain. Tiba-tiba,
perempuan yang pikirannya sangat tidak terfokus pada
anak pun bisa mulai mendambakan rasa dan bau
bayi yang lembut dan nikmat itu. Mereka mungkin
menyalahkan jam biologis yang terus berdetik, atau
pengaruh teman-teman. Namun, alasan sesungguhnya
adalah telah terjadi suatu perubahan otak dan telah
tertanam suatu realitas baru. Bau harum kepala
seorang bayi membawa feromon yang merangsang

otak perempuan untuk menghasilkan ramuan cinta
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yang ampuh itu (oksitosin) sehingga menciptakan reaksi
kimia yang membangkitkan rasa gila-bayi.

Setelah menjenguk Jessica untuk pertama kalinya
ketika keponakan saya itu berusia tiga bulan, saya
benar-benar terobsesi pada bayi sampai lama sekali.
Dalam pengertian tertentu, saya terserang penyakit
menular yang saya dapat dari si mungil Jessica: alam
telah menyerang saya secara diam-diam untuk menyulut
hasrat memiliki bayi.

Pengalihan otak ibu ini berlangsung pada saat
pembuahan dan dapat menguasai sejumlah sirkuit
otak perempuan yang paling berorientasi pada karier
sekalipun. Akibatnya, si perempuan mengubah caranya
berpikir dan merasa, serta mengubah apa saja yang
dianggapnya penting. Sepanjang kehamilan, otak
seorang perempuan direndam dalam hormon-hormon
saraf yang dibuat oleh janin dan plasentanya. Nicole
tak lama lagi akan merasakan sendiri efek hormon-
hormon ini. Dia dan Charlie baru saja pulang setelah
melewatkan akhir minggu penuh cinta di utara New
York ketika perubahan itu mulai terjadi. Seandainya
kita punya pemindai MRI yang melihat ke dalam otak
Nicole, kita akan melihat otak perempuannya yang
normal ketika sperma menembus sel telur. Dalam dua

minggu setelah dibuahi, sel telur itu membenamkan
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diri kuat-kuat pada lapisan rahim dan melekat pada
pasokan darah Nicole. Begitu pasokan darahnya dan
pasokan darah bayinya menyatu, berbagai perubahan
hormon dimulai dalam tubuh dan otak Nicole.

Kadar progesteron dalam otak dan aliran darah
Nicole mulai naik. Dia segera merasa kalau payudaranya
menjadi lembek dan otaknya seperti diberi obat tidur.
Kita akan melihat semua sirkuit otaknya melemah saat
dia merasakan kantuk. Kondisi ini membuatnya ingin
beristirahat dan makan lebih banyak dari biasanya.
Pusat rasa haus dan lapar di otaknya menyala penuh
akibat peningkatan hormon. Sekarang, Nicole harus
menghasilkan darah sampai dua kali lipat volume
darah normalnya. Dia tidak mau jauh-jauh dari botol
minumnya, keran air, atau kamar mandi. Pada saat
yang sama, sinyal-sinyal otak untuk makan, terutama
di pagi hari, mulai rewel.

Hal ini dikarenakan otaknya mengubah caranya
bereaksi terhadap bebauan tertentu, khususnya bau
makanan. Dia tidak mau tanpa sengaja menyantap
sesuatu yang akan membahayakan janinnya yang
ringkih itu selama tiga bulan pertama kehamilan.
Inilah sebabnya otaknya sekarang sangat peka terhadap
bau, yang mungkin membuatnya hampir selalu mual.

Dia bahkan mungkin sampai muntah-muntah setiap
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pagi—atau paling tidak, merasa ingin muntah. Semua-
nya karena sirkuit-sirkuit bau di otaknya sudah sangat
jauh berubah gara-gara berbagai hormon kehamilan.

Nicole bersusah payah melewati hari demi hari
selama masa tiga bulan pertama kehamilan ini. Di
tempat kerja, dia hanya bisa duduk sambil menatap
staplernya dan berusaha agar tidak muntah. Akan
tetapi, pada bulan keempat, terjadilah peralihan besar.
Otaknya sudah terbiasa dengan perubahan hormon
besar-besaran itu. Dia pun bisa makan dengan normal,
bahkan rakus. Baik otak sadar maupun otak tidak
sadarnya sekarang terfokus pada apa yang sedang
terjadi dalam rahimnya. Ketika bulan kelima bergulir,
dia mulai merasakan berbagai gelembung gas kecil
dalam perutnya; mungkin awalnya dia berpikir bahwa
itu adalah sendawa biasa akibat banyak makan. Tetapi,
salab, otaknya sedang mencatat kejadian itu sebagai
gerakan demi gerakan yang dilakukan bayinya. Otak
sang ibu telah dimatangkan hormon-hormon selama
sekian bulan. Tetapi, baru sekarang Nicole menyadari
bahwa seorang bayi sedang tumbuh dalam badannya.
Dia sudah hamil selama hampir setengah tahun. Dan
selama itu, otaknya mengubah dan memperbesar sirkuit
bau, rasa haus, dan rasa lapar, serta mengerem sel-sel

dalam hipotalamus yang biasanya menggerakkan siklus
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haidnya. Dia sekarang siap menghadapi tumbuhnya
sirkuit cinta.

Melalui setiap tendangan atau gerakan baru, dia
mulai mengenal bayinya. Dengan penuh kerinduan
dia mengkhayalkan akan seperti apa rasanya memeluk
bayinya. Dia tidak bisa benar-benar membayangkan
hal itu, tetapi tetap saja mendamba. Ini juga pertama
kalinya Charlie tertarik pada anaknya yang sedang
tumbuh. Dia merasakan tendangan dan mendengarkan
perut Nicole untuk mencari-cari degup jantung kecil
itu. Sang bayi bahkan mungkin balas mengetuk-ngetuk.
Dan tentu saja, para ayah biasa berkhayal tentang
bayi laki-laki sedangkan para ibu berkhayal tentang
bayi perempuan.

Saya teringat ketika mengidam makanan yang
aneh-aneh dan merasa saya pasti muntah bila mencium
sedikit saja bau makanan berminyak. Semua perubahan
ini adalah sinyal otak yang mengatakan bahwa
sesuatu atau seseorang telah menyusupi sistem Anda.
Progesteron melonjak sepuluh hingga seratus kali lipat
level normalnya selama dua hingga empat bulan pertama
kehamilan. Otak pun terendam hormon ini, yang efek
penenangnya serupa dengan efek Valium.

Efek progesteron yang menenangkan ini dan

tingginya kadar estrogen, membantu melindungi dari
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hormon stres selama kehamilan.

Beberapa senyawa “lawan atau Di akhir
kehamilan, S
lari”, seperti kortisol, diproduksi kadar hormon

stres dalam otak

. Seorang perempuan
plasenta sehingga tubuh dan otak  gkan setinggi saat

dalam jumlah besar oleh janin dan

si ibu dibanjiri semua senyawa ini. olahraga berat.

Di akhir kehamilan, kadar
hormon stres dalam otak seorang perempuan akan
setinggi saat olahraga berat. Namun, yang cukup
aneh, hormon-hormon ini tidak menimbulkan perasaan
stres selama kehamilan. Justru yang terjadi adalah,
perempuan hamil itu waspada terhadap keselamatan,
nutrisi, dan lingkungannya. Tetapi, dia tidak begitu
memperhatikan jenis-jenis tugas lainnya, seperti meng-
gelar rapat via telepon dan mengatur jadwalnya. Itulah
sebabnya, terutama sekitar bulan terakhir kehamilan,
Nicole mulai merasa bahwa pikirannya tidak fokus,
pelupa, dan asyik sendiri. Sejak pubertas, tidak pernah
ada begitu banyak perubahan terjadi serentak dalam
otaknya. Tentu saja, reaksi setiap perempuan bergantung
pada keadaan psikologis serta berbagai peristiwa dalam
hidupnya. Semua ini adalah tiang-tiang fondasi biologis
dalam perubahan realitasnya selama kehamilan.

Pada saat yang sama, ukuran dan struktur otak

seorang perempuan juga berubah. Antara enam
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bulan dan akhir kehamilan, pemindai otak MRI
memperlihatkan bahwa otak seorang perempuan hamil
sebenarnya menciut. Ini mungkin karena beberapa
bagian otak tertentu membesar sementara bagian
lainnya mengecil—keadaan akan kembali normal
secara perlahan enam bulan setelah melahirkan. Dalam
penelitian atas hewan, kita melihat bahwa bagian
otak untuk berpikir, yaitu korteks, membesar selama
kehamilan, sehingga menampilkan kerumitan dan
fleksibilitas otak perempuan.

Para ilmuwan masih belum tahu pasti mengapa
ukuran otak berubah, tetapi sepertinya merupakan
pertanda sedang berlangsungnya penyusunan ulang otak
dan perubahan metabolisme besar-besaran. Hal ini tidak
menandakan bahwa seorang perempuan kehilangan sel-
sel otaknya. Sebagian ilmuwan percaya bahwa otak sang
ibu menciut karena ada perubahan dalam metabolisme
sel yang dibutuhkan untuk menyusun kembali sirkuit-
sirkuit otak—bersiap-siap untuk mengubah jalan raya
satu jalur menjadi jalan tol. Jadi, sementara tubuh
bertambah berat, otak sebenarnya kehilangan berat.
Dalam satu hingga dua minggu terakhir sebelum bayi
lahir, otak mulai bertambah lagi ukurannya selagi

membangun jejaring-jejaring besar untuk semua sirkuit
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keibuan. Jika tidak, kalimat pertama si anak pastilah,

“Mama, saya sudah menciutkan otak Mama.”

Lahirnya Otak Sang Ibu

KeTikA tanggal melahirkannya semakin dekat, otak
Nicole nyaris hanya dipenuhi oleh pikiran tentang
bayinya. Dia pun berpikir apakah dia akan berhasil
melalui semua rasa sakit serta usaha fisik untuk
mendorong keluar seorang bayi sehat, tanpa membunuh
dirinya sendiri atau bayinya. Sirkuit-sirkuit otak sang
ibu dalam kepala Nicole beralih ke status siaga tinggi.
Ledakan demi ledakan energi muncul dalam tubuhnya
meski dia merasa seperti seekor paus yang terdampar di
pantai dan hanya bisa meliuk-liuk. Pikiran Charlie juga
sibuk, bukan memikirkan proses kelahiran melainkan
memikirkan hal-hal fisik, seperti ruangan untuk si bayi,
mengecat dinding kamar bayi, dan mengumpulkan
semua peralatan yang diperlukan. Sebagian besar
sudah Charlie beli beberapa bulan sebelumnya. Dia
tiba-tiba saja memikirkan enam barang lagi yang
akan mereka perlukan. Sirkuit-sirkuit otak sang ayah
dalam kepalanya dengan cepat tersambung-sambung
menghadapi peristiwa besar itu. Sekarang, hitungan

mundur menuju kelahiran pun dimulai.
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Nicole sudah diberi tahu tanggal hari H itu, tetapi
tanggal itu bisa maju dua minggu atau mundur dua
minggu. Ini karena setiap bayi bersiap-siap dilahirkan
menurut kecepatannya sendiri. Inilah kali pertama
Nicole dan Charlie disandera oleh penentuan waktu
kodrati dalam perkembangan anak mereka, yang jarang
sekali pas dengan waktu yang ada dalam pikiran mereka.

Hari H akhirnya tiba. Ketuban Nicole pecah dan
cairan amniotik mengalir menuruni kedua tungkainya.
Sang bayi sudah dalam posisi kepala mengarah ke
bawah dan siap keluar. Otak sang ibu dinyalakan
tepat pada saat melahirkan oleh pukulan oksitosin.
Pada saat janin yang sudah berkembang sempurna
itu siap dilahirkan, dengan mengikuti sinyal-sinyal
dari sang janin, level progesteron seorang perempuan
hamil mendadak susut. Denyut-denyut oksitosin
membanjiri otak dan tubuhnya, membuat rahimnya
mulai berkontraksi.

Ketika kepala bayi bergerak sepanjang jalan lahir,
semakin banyak ledakan oksitosin membakar dalam
otak. Ledakan itu mengaktifkan sejumlah reseptor
baru dan menciptakan ratusan koneksi baru di antara
sel-sel saraf. Hasilnya, saat bayi lahir, muncul perasaan
euforia yang dibangkitkan oleh oksitosin dan dopamin.

Indra pendengaran, peraba, penglihatan, dan pembau
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pun menjadi jauh lebih tajam. Satu menit sebelumnya,
Anda duduk di sana, seperti seekor paus yang kikuk
terdampar di pantai. Menit berikutnya, rahim Anda
tahu-tahu seperti ada dalam kerongkongan. Anda
pun tidak bisa memercayai bahwa panggul sanggup
melakukan hal yang sepadan dengan mengeluarkan
semangka melalui lubang hidung. Setelah jangka yang
bagi sebagian besar orang terasa sangat lama, cobaan
berat itu pun berakhir. Hidup serta otak Anda berubah
untuk selamanya.

Dalam dunia mamalia, semua perubahan otak saat
melahirkan ini adalah hal biasa. Domba, misalnya.
Saat bayi domba melalui jalan lahir induknya, denyut-
denyut oksitosin menata kembali otak sang induk
hanya dalam hitungan menit dan membuatnya sangat
peka terhadap bau bayinya. Selama lima menit atau
kurang, tepat setelah melahirkan, otaknya mampu
membuat rekaman bau bayinya yang baru lahir itu.
Setelah itu, dia hanya mau menyusui bayinya sendiri
dan menolak bayi-bayi lain yang baunya asing. Jika
dia tidak bisa membaui bayinya sendiri dalam lima
menit pertama itu, dia tidak akan mengenali dan akan
menolak bayinya juga. Tindakan melahirkan memicu
terjadinya perubahan-perubahan neurologis yang cepat

dalam diri sang induk yang dapat dilihat dari anatomi

197


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

Bagi seorang
s ibu manusia,
bau harum ke-

pala bayi yang baru
dilahirkannya—juga
bau kulit, kotoran,
ASI yang diludahkan,
dan bau cairan-cairan
tubuh lain—yang
melandanya selama
beberapa hari
pertama akan terekam
secara kimiawi

dalam otaknya.

www.facebook.com/indonesiapustaka

otak, fenomena neurokimia, dan
perilakunya.

Bagi seorang ibu manusia,
bau harum kepala bayi yang baru
dilahirkannya—juga bau kulit,
kotoran, ASI yang diludahkan,
dan bau cairan-cairan tubuh lain—
yang melandanya selama beberapa
hari pertama akan terekam secara
kimiawi dalam otaknya. Sang

ibu akan mampu mengenali bau

bayinya sendiri di antara semua bau lain dengan

ketepatan sekitar 90 persen. Hal ini juga berlaku

untuk tangisan dan gerakan tubuh bayinya. Sentuhan

kulit sang bayi, jari-jari tangan dan kaki mungilnya,

tangisan dan napasnya yang pendek-pendek, semuanya

tertanam dalam otak si ibu.

Dalam waktu beberapa jam hingga beberapa hari,

si ibu dicengkeram oleh keinginan melindungi yang

sangat kuat. Tabiat keibuan mulai beraksi. Kekuatan

dan tekad sang ibu untuk merawat dan melindungi

makhluk kecil ini menyergap sirkuit-sirkuit otaknya.

Dia merasa seolah dirinya sanggup menghentikan

truk yang sedang melaju dengan badannya sendiri

demi melindungi sang bayi. Otaknya sudah berubah,
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begitu pula realitasnya. Ini mungkin perubahan realitas
terbesar dalam hidup seorang perempuan.

Ellie, yang untuk pertama kalinya menjadi ibu
di usia 39 tahun, sudah dua tahun menikah dengan
seorang tenaga penjualan swausaha ketika dia datang
menemui saya. Dalam tahun pertama perkawinannya,
dia kehilangan bayi karena keguguran. Dalam enam
bulan, dia sudah mengandung lagi. Tak lama setelah
kelahiran putrinya, dia mulai mengalami “serangan
rasa kalut”, itulah istilah yang dipakai Ellie. Dia kalut
akan penghasilan suaminya dan ketiadaan tunjangan
kesehatan. Sebenarnya, keadaan finansial mereka
sama sekali tidak berubah, dan Ellie tidak pernah
mengalami kekhawatiran ini sebelumnya. Namun,
sekarang dia amat marah kepada suaminya karena tidak
menyediakan rumah yang lebih aman bagi dirinya dan
bayi perempuan mereka. Kebutuhan dan kesadaran-
hidup Ellie sudah berubah drastis, benar-benar dalam
semalam. Otak keibuannya yang baru serta protektif
itu sangat terfokus pada kemampuan suaminya untuk
menafkahi keluarga.

Dengan naluri agresif dan protektif yang sudah
sepenuhnya siap, para ibu menjadi sangat waspada
tentang semua aspek rumah mereka, terutama kesela-

matan bayi. Mereka memasang penutup stopkontak
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yang tidak bisa dibuka bayi, memasang cantelan pada
pintu lemari dapur, dan memastikan bahwa semua orang
mencuci tangan dengan saksama sebelum menyentuh
bayi. Seperti GPS manusia, pusat-pusat penglihatan,
pendengaran, dan gerakan dalam otak seorang ibu
tertuju pada memantau dan melacak bayinya. Pening-
katan kewaspadaan ini dapat mengambil bentuk apa
saja, bergantung pada ancaman yang dilihat seorang
ibu terhadap keselamatan dan kestabilan ‘sarangnya’.
Bahkan, penilaian kembali peran suaminya sebagai
pemberi nafkah adalah hal biasa.

Semua sirkuit otak keibuannya berubah dalam
hal-hal lain juga. Para ibu mungkin memiliki ke-
mampuan mengingat ruang atau tempat yang lebih
baik dibandingkan dengan perempuan yang belum
pernah melahirkan. Para ibu mungkin lebih fleksibel,
adaptif, dan berani. Semua ini adalah keterampilan
dan bakat yang akan mereka perlukan untuk melacak
dan melindungi si bayi.

Para tikus betina, misalnya. Mereka yang sudah
memiliki paling tidak satu anak, bersikap lebih berani
dan menjalani lebih sedikit aktivitas dalam pusat rasa
takut di otak. Mereka mencapai hasil yang lebih baik
dalam tes labirin karena mampu mengingat ruang

dengan lebih baik. Para tikus itu pun dapat menangkap
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umpan lima kali lebih efisien. Berbagai perubahan
ini bertahan seumur hidup. Demikianlah temuan
para peneliti. Para ibu manusia mungkin mengalami
hal serupa. Perubahan ini bahkan juga berlaku bagi
seorang ibu angkat. Asalkan Anda terus-menerus
melakukan kontak fisik dengan si anak, otak Anda akan
melepaskan oksitosin dan membentuk berbagai sirkuit
yang diperlukan untuk membuat dan mempertahankan

otak seorang ibu.

Otak Sang Ayah

PArRA calon ayah mengalami perubahan hormon dan
otak yang kira-kira mirip dengan perubahan pada diri
pasangan mereka yang sedang mengandung. Hal ini
dapat menjelaskan pengalaman aneh pasien saya, Joan.
Joan dan Jason begitu gembira ketika tes kehamilan
ternyata positif. Akan tetapi, setelah kehamilan berjalan
tiga minggu, Joan mulai sering mual-mual dan muntah
di pagi hari. Pada bulan ketiga, Joan berangsur-angsur
membaik. Tetapi, kemudian Jason mulai merasa sangat
mual di pagi hari sampai tidak sanggup sarapan dan
hampir tidak bisa memaksa dirinya bangkit dari tempat
tidur. Hal ini membuatnya terkejut. Berat badannya
turun 2,5 kg dalam tiga minggu, dan dia cemas kalau-

kalau terkena kuman. Tetapi, yang sebenarnya dialami
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suami Joan ini adalah Sindrom Couvade, suatu keluhan
yang umum dirasakan para calon ayah (mencapai
65 persen di seluruh dunia). Para suami penyandang
sindrom ini ikut merasakan beberapa gejala kehamilan
bersama pasangan mereka.

Para peneliti menemukan bahwa dalam beberapa
minggu menjelang kelahiran, para ayah mengalami
kenaikan level prolaktin, yaitu hormon pengasuhan
dan penyusuan, sebanyak 20 persen. Pada saat yang
sama, level hormon stres mereka berlipat dua sehingga
meningkatkan kepekaan dan kewaspadaan. Lalu, dalam
minggu-minggu pertama setelah bayi lahir, testosteron
laki-lakinya turun hingga sepertiganya, sementara level
estrogen mereka menanjak lebih tinggi daripada biasa.
Perubahan hormon ini menyiapkan otak mereka untuk
membentuk ikatan emosional dengan keturunan mereka
yang mungil dan tak berdaya. Laki-laki yang level
testosteronnya lebih rendah benar-benar mendengar
tangisan bayi dengan lebih baik. Tetapi, pendengaran
mereka tidak sebaik para ibu. Saat bayi merengek,
misalnya, para ayah lebih lambat bereaksi dibandingkan
dengan para ibu. Namun, mereka cenderung bereaksi
sama cepatnya bila bayi menjerit. Level testosteron
yang lebih rendah pada laki-laki ini juga mengurangi

dorongan seks mereka selama masa ini.
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Testosteron membatasi perilaku keibuan, baik
pada perempuan maupun pada laki-laki. Para ayah
penyandang Sindrom Couvade memiliki level prolaktin
yang lebih tinggi daripada ayah-ayah lain. Penurunan
testosteron mereka lebih tajam ketika berinteraksi
dengan bayinya. Para ilmuwan menduga bahwa
mungkin feromon yang dikeluarkan perempuan hamil
dapat menyebabkan perubahan neurokimia pada diri
pasangannya. Dengan demikian, feromon menyiapkan
si laki-laki untuk menjadi ayah yang penyayang
serta membekalinya—secara diam-diam, melalui
bau—dengan sebagian mekanisme pengasuhan khusus

dari otak sang ibu.

Pembajakan Sirkuit Kesenangan

Tmak seperti domba, sebagian besar manusia perem-
puan memerlukan waktu lebih dari lima menit untuk
membentuk ikatan dengan bayi yang baru mereka
lahirkan, tetapi jendela itu tidak tertutup secepat itu
bagi manusia. Ini kabar baik untuk perempuan seperti
saya yang mempunyai pengalaman melahirkan yang
tidak begitu ideal, yang mencakup pembiusan, bedah
Cesar, atau kelahiran prematur. Pada saat putra saya
lahir—setelah 36 jam merasakan kontraksi, pembiusan

epidural, dan morfin—saya merasa sedikit pusing dan
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hanya sedikit penasaran ingin melihat bayi saya. Itu
bukan gelombang cinta pengasuhan hangat yang tadinya
saya harapkan akan segera saya rasakan terhadap
bayi saya, sebagian karena pembiusan dan morfin
menghalangi efek oksitosin. Baru setelah saya keluar dari
pengaruh obat bius, saya merasa waspada dan protektif.
Dan, saya langsung jatuh cinta mati-matian kepada
putra saya dengan semua susunan saraf pengasuhan
dan kepekaan yang bekerja penuh.

Sebenarnya, “jatuh cinta” adalah ungkapan yang
digunakan banyak ibu untuk menggambarkan perasaan
terhadap bayi mereka. Dan, tidaklah mengejutkan,
dalam pengamatan pada otak, cinta ibu tampak sangat
mirip dengan cinta asmara.

Para peneliti memasang peralatan pemantau otak
pada ibu-ibu baru dan memperlihatkan foto anak
mereka, kemudian foto pasangan asmara mereka.
Pengamatan ini mengungkapkan bahwa daerah-daerah
yang sama, yang diaktifkan oleh oksitosin, menyala
sebagai respons terhadap kedua foto. Sekarang saya tahu
mengapa perasaan saya begitu menggebu terhadap anak
saya, dan mengapa suami saya kadang-kadang cemburu.
Dalam kedua jenis cinta itu, gelombang dopamin dan
oksitosin di otak menciptakan ikatan, mematikan

pemikiran logis dan emosi negatif, serta menghidupkan
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semua sirkuit kesenangan yang

. . Para ibu baru
menimbulkan perasaan bahagia rata-rata
dan keterikatan. kehilangan

waktu tidur 7.000 jam

dalam tahun pertama
College, London, menemukan pascapersa”nan_

Para ilmuwan di University

bahwa beberapa bagian otak

yang biasanya tersedia untuk
membentuk penilaian kritis dan negatif terhadap
orang lain—misalnya, anterior cingulate cortex—padam
ketika seseorang menatap orang yang dicintai. Respons
pengasuhan lembut yang ditimbulkan sirkuit-sirkuit
oksitosin ini diperkuat oleh rasa senang yang muncul
karena semburan dopamin (senyawa kimia kesenangan
dan imbalan). Dalam otak seorang ibu, dopamin
didongkrak oleh estrogen dan oksitosin. Ini adalah
sirkuit imbalan yang sama yang menyala dalam otak
seorang perempuan akibat komunikasi intim dan
orgasme.

Jatuh cinta mati-matian kepada bayi saya menjadi
keadaan pikiran yang permanen bagi saya, dan diperku-
at setiap hari. Ini bukan berarti cobaan dan kesengsaraan
dalam mengurus bayi—seperti seharian berlalu tanpa
punya waktu untuk mandi padahal malam sebelumnya
tidak tidur sama sekali—tidak menimpa saya. (Para ibu

baru rata-rata kehilangan waktu tidur 7.000 jam dalam
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tahun pertama pascapersalinan.) Seperti yang dikatakan
Janet, salah seorang sahabat saya yang sama-sama baru
mempunyai bayi, “Sekarang, kau tahu mengapa orang
bilang satu anak dan hidupmu berubab, dua anak dan
bidupmu berakbir.” Untunglah dalam sebagian besar
kasus, tombol kesenangan pengasuhan ini ditekan
berulang kali. Semakin lama sang bayi dekat secara
fisik, semakin erat ikatan itu.

Ikatan yang semakin kuat itu juga menyangkut
pengaruh menyusui. Sebagian besar perempuan yang
menyusui bayi mereka mendapat keuntungan ekstra:
keteraturan rangsangan pada beberapa aspek yang
paling menyenangkan dalam otak sang ibu.

Dalam sebuah penelitian, para induk tikus diberi
kesempatan untuk menekan sebuah palang. Mereka
memperoleh sedikit kokain atau menekan sebuah
palang dan mendapat seekor bayi tikus untuk mengisap
puting-puting mereka. Menurut Anda, mana yang lebih
mereka sukai? Semburan oksitosin dalam otak itu selalu
saja mengalahkan kokain. Jadi, bisa Anda bayangkan
betapa menyusui adalah perilaku yang sudah melekat
kuat. Oleh karena bertujuan menjamin daya hidup
spesies kita, kegiatan ini pastilah baik.

Pada saat seorang bayi memegang buah dada

ibunya dengan kedua tangan mungilnya lalu mengisap
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puting si ibu, tersulutlah ledakan oksitosin, dopamin,
dan prolaktin dalam otak si ibu. Air susu pun mulai
mengalir. Mulanya, semua tarikan pada puting yang
perih dan berdarah itu bisa membuat Anda berpikir
bahwa mustahil Anda akan sanggup melalui satu hari
lagi dalam siksaan kegiatan menyusui. Tetapi, setelah
beberapa minggu, Anda pasti mampu menenangkan diri
dan bayi Anda yang menjerit-jerit dengan menyusui.

Dalam waktu tiga atau empat minggu, pengalaman
ini mulai terasa sungguh menyenangkan, dan bukan
hanya karena rasa perih sudah hilang. Anda mulai
menanti-nanti saat menyusui, kecuali kalau Anda
begitu kurang tidur sehingga hanya bisa melalui
hari-hari dalam keadaan separuh bermimpi. Namun,
pada suatu saat dalam bulan-bulan pertama, Anda
mungkin sadar bahwa menyusui sudah terasa mudah.
Anda pun benar-benar menikmatinya. Tekanan darah
Anda mulai turun, Anda merasa damai dan santai.
Dan, Anda berenang dalam gelombang rasa cinta yang
dibangkitkan oksitosin terhadap bayi Anda.

Sering kali, cinta ibu dan penyusuan menggantikan
atau menghalangi hasrat seorang ibu baru terhadap
pasangannya. Lisa datang menemui saya satu tahun
setelah kelahiran anak keduanya. “Berhubungan seks,”

tuturnya tanpa tedeng aling-aling, “tidak lagi termasuk
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dalam sepuluh tugas terpenting saya. Saya jauh lebih
memilih mengganti kekurangan tidur saya atau sejuta
tugas lain yang tidak akan pernah saya selesaikan.
Tetapi, suami saya menjadi sangat kesal, bahkan marah,
karena seks bukan prioritas bagi saya.”

Ketika saya bertanya bagaimana dengan hal-hal
lain dalam hidupnya, dia menjelaskan perasaan
bahagia yang dirasakan karena dekat secara fisik dan
bersentuhan kulit dengan anak-anaknya yang masih
kecil. Sebenarnya, air mata menggenang dalam matanya
saat dia mengatakan betapa dia mencintai dan merasa
“jatuh cinta kepada” anak-anaknya. Anaknya yang
berusia satu tahun masih menyusu dua atau tiga kali
sehari, dan Lisa berkata bahwa dia tidak pernah
membayangkan ada rasa terhubung yang begitu lengkap
dan tidak mementingkan diri sendiri. “Saya cinta suami
saya,” Lisa meyakinkan saya. “Tetapi sekarang ini, ada
banyak hal lain yang lebih penting daripada mengurusi
kebutuhan seksualnya. Kadang, saya berharap bahwa
dia membiarkan saya sendiri.”

Pengalaman Lisa ini biasa dan didasarkan pada
respons yang sudah tertata kuat dalam otak keibuannya.
Lisa—seperti semua perempuan yang bersentuhan
kulit-dengan-kulit dengan bayi dan masih menyu-

sui—memiliki otak yang terendam dalam oksitosin
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dan dopamin. Hal ini membuatnya merasa dicintai,
terikat erat, dan puas secara fisik serta emosi. Pantas
saja dia tidak membutuhkan sentuhan seksual. Banyak
dari perasaan positif yang biasa dia dapatkan dari
persetubuhan terbangkitkan, beberapa kali dalam
sehari, dengan memenuhi kebutuhan fisik mendasar

anak-anaknya yang masih kecil.

Menyusui dan Otak yang Kabur

AKAN tetapi, setiap keuntungan ada biayanya. Salah
satu sisi negatif penyusuan bisa berupa ketiadaan
fokus mental. Meskipun keadaan otak yang kabur
sangat umum ditemui setelah persalinan, penyusuan

dapat memperparah dan memperlama keadaan loyo

dan sedikit tidak fokus ini.

Kathy yang berusia 32 tahun, menemui saya

karena ketakutan memikirkan keadaan

ingatannya. Dia menjadi semakin linglung dan

bahkan pernah “lupa” menjemput putranya

yang berusia tujuh tahun dari sekolah. Kathy

masih menyusui putrinya yang berusia delapan

bulan, dan sadar bahwa dia menjadi lebih

“mudah bingung” di siang hari. Katanya,

“Yang benar-benar mencemaskan saya adalah
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bahwa saya pergi ke kamar untuk mengambil
sesuatu lalu lupa apa yang saya cari... bukan
satu kali, melainkan sampai 20 kali sehari.”
Kathy waswas karena ibunya menyandang
penyakit Alzheimer. Dia mengira bahwa yang
dialaminya ini mungkin gejala awal penyakit
itu. Selagi kami berbincang, Kathy ingat bahwa
dia juga pelupa setelah melahirkan anak per-
tamanya. Keadaan bingung itu berlalu saat dia

menghentikan penyusuan terhadap putranya.

Bagian-bagian otak yang bertanggung jawab atas

fokus dan konsentrasi sedang disibukkan oleh tugas
melindungi dan melacak bayi yang baru lahir selama
enam bulan pertama ini. Ingat pula bahwa selain kurang
tidur, otak seorang perempuan baru akan kembali ke
ukuran normal pada bulan keenam pascapersalinan.
Sampai saat itu, seperti yang dialami Kathy, tebalnya
kabut mental itu bisa menakutkan.

Seorang ilmuwan terkemuka kenalan saya ter-
cengang. Sepuluh hari setelah dia melahirkan, dia
mendapati dirinya tidak bisa mengumpulkan kata-kata
dan berbagai ungkapan dasar untuk melakukan

percakapan yang cerdas. Akan tetapi, beberapa bulan
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kemudian, begitu dia berhenti menyusui, dia kembali
sepintar biasanya.

Bagi sebagian besar perempuan, kondisi yang sedikit
mudah bingung itu mungkin harga yang murah demi
mendapatkan keuntungan penyusuan. Dan, para bayi
ikut merasakan imbalan itu. Sebenarnya, mereka adalah
sekutu yang sangat penting dalam aksi neurologis
menyusui. Sejumlah hormon yang dilepaskan saat
menyusui dan kontak kulit-dengan-kulit mendorong
struktur otak keibuan untuk mengembangkan berbagai
koneksi baru.

Semakin lama dan semakin sering seorang bayi
mengisap, semakin terpicu respons prolaktin—oksitosin
dalam otak si ibu. Tidak berapa lama, seorang ibu
mungkin merasa payudaranya mengeras dan air susu
merembes begitu melihat, mendengar, menyentuh,
atau sekadar memikirkan secara sekilas kegiatan
menyusui bayinya. Imbalan langsung bagi sang bayi
adalah makanan dan kenyamanan. Oksitosin mele-
barkan pembuluh darah dalam dada si ibu sehingga
menghangatkan anaknya yang sedang menyusu. Si
anak juga menerima sekian dosis senyawa perasaan
senang itu dari air susu ibunya. Susu itu memelarkan
lambung si bayi saat disusui sehingga melepaskan

oksitosin dalam otak si bayi juga. Hal ini membuat
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si bayi diam dan tenang—bukan hanya akibat adanya
makanan melainkan juga akibat gelombang hormon
yang menyebabkan rasa nyaman itu.

Banyak ibu yang menderita gejala “menarik diri”
bila secara fisik terpisah dari bayi mereka. Mereka
merasa takut, cemas, bahkan panik. Sekarang diketahui
bahwa ini bukan sekadar suatu keadaan psikologis,
melainkan suatu keadaan neurokimiawi. Saya masih
ingat ketika harus kembali bekerja saat putra saya
berusia lima bulan, dan saya mengepak pompa
payudara untuk dibawa. Otak sang ibu, ternyata,
adalah instrumen yang sangat selaras. Dan perpisahan,
khususnya dengan bayi yang masih menyusui, dapat
mengacaukan suasana hati seorang ibu, mungkin
melalui penurunan kadar oksitosin yang mengatur stres
di otak. Hampir setiap hari saya merasa kacau, tetapi
saya kira itu hanya stres akibat bekerja penuh-waktu
di rumah sakit sekaligus mencoba mengelola rumah
tangga.

Ibu menyusui juga merasakan gejala menarik diri
saat mereka menyapih. Oleh karena menyapih sering
kali terjadi bersamaan dengan kembali ke tempat
kerja yang penuh stres, para ibu bisa saja terlempar
ke dalam keterguncangan dan kecemasan. Dapatkah

Anda bayangkan bagaimana perasaan sebagian besar
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ibu menyusui setelah delapan jam atau lebih bekerja?
Di rumah, serbuan oksitosin membanjiri otak mereka
setiap beberapa jam akibat menyusui bayi. Di tempat
kerja, pasokan itu terputus karena oksitosin hanya
bertahan satu hingga tiga jam dalam aliran darah
dan otak.

Saya masih ingat keinginan yang sangat kuat
untuk pulang melihat bayi saya, yang saya rasakan
pada pukul tiga siang hampir setiap hari. Banyak ibu
yang akhirnya tahu bahwa mereka dapat meredakan
gejala ini dengan memompa air susu mereka di tempat
kerja selama mungkin dan perlahan-lahan mengurangi
menyusui. Tetapi, mereka tetap menyusui di malam
hari dan pada akhir minggu. Tujuannya adalah
mempertahankan persediaan air susu mereka sambil
menikmati peningkatan oksitosin dan dopamin yang
menyenangkan itu, serta menikmati hubungan dengan

bayi mereka.

Otak Ibu yang Hebat Layak

Mendapat Pengikut

Sist sebaliknya dari pengalaman punya ibu yang hangat
dan pengasuh juga umum ditemui. Dalam praktik,
saya biasa mendengar keluhan tentang para ibu. Saya

langsung teringat Veronica, pasien saya yang berusia
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32 tahun dan baru mengandung. Selagi dia bicara,
jelaslah bagi saya bahwa kemarahannya kepada ibunya
langsung berkaitan dengan kurangnya perhatian sang
ibu ketika Veronica masih kecil. Ibunya yang sibuk
itu biasa melakukan perjalanan dinas, meninggalkan
Veronica dengan pengasuh selama seminggu setiap kali
pergi. Setiap kali Veronica rewel, ibunya seperti menutup
diri secara emosi, bukannya menawarkan dukungan
hangat. Ibu ini biasa berkata bahwa dia terlalu sibuk
dengan pekerjaan lalu menyuruh Veronica bermain di
ruangan lain. Oleh arena sekarang Veronica sendiri
sedang mengandung anak pertama, dia takut bahwa
dia akan menjadi ibu yang seperti itu juga, mengingat
pekerjaannya yang penuh tekanan sebagai direktur seni
pada sebuah majalah. Veronica dan ibunya merupakan
dua generasi ibu bekerja yang tidak bisa melewatkan
waktu bersama anak-anak mereka. Haruskah mereka
khawatir? Mungkin saja.

Para ibu mempunyai bermacam alasan sehingga
tidak bisa menjadi pengasuh yang cukup baik dan
hanya memiliki ikatan yang lemah dengan bayi mereka.
Alasan itu bisa berupa terlalu banyak anak, tekanan
keuangan, atau karier yang tidak memungkinkan
adanya cukup waktu untuk mengasuh anak. Para

peneliti telah menemukan bahwa jika kondisi negatif
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itu terjadi, para ibu bisa memberi pengaruh buruk pada
sirkuit-sirkuit kepercayaan dan keamanan dalam diri
anak mereka. Selain itu, perempuan “mewarisi” perilaku
keibuan ibu mereka, yang baik ataupun yang buruk.
Kemudian, mereka menurunkan perilaku itu kepada
putri dan cucu perempuannya. Walaupun perilaku itu
sendiri tidak dapat diturunkan secara genetis, riset
terbaru memperlihatkan bahwa kemampuan mengasuh
pada mamalia benar diturunkan. Para ilmuwan
sekarang menyebutnya tipe pewarisan nongenomis
atau “epigenetis”—vyang berarti secara fisik di atas
gen-gen.

Di Kanada, psikolog Michael Meaney menemukan
bahwa seekor tikus betina yang lahir dari induk yang
penuh perhatian tetapi dibesarkan oleh induk yang tidak
perhatian, berperilaku tidak seperti ibu genetisnya, tetapi
seperti ibu yang membesarkannya. Otak para bayi tikus
itu benar-benar berubah mengikuti jumlah asuhan yang
mereka terima. Bayi betina menunjukkan perubahan
emosi terbesar dalam sirkuit otak, seperti amigdala,
yang menggunakan estrogen dan oksitosin. Perubahan
ini secara langsung memengaruhi kemampuan tikus
betina untuk mengasuh generasi tikus berikutnya.
Otak sang ibu dibangun melalui perancangan dan

konstruksi, bukan peniruan. Perilaku ibu yang tidak
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menentukan sebaik apa dia menjadi
ibu bagi cucu perempuan Anda. Bagi kebanyakan
dari kita, pikiran akan menjadi persis seperti ibu kita
mungkin benar-benar menakutkan. Tetapi, para peneliti
sekarang sudah menemukan—pada manusia—berbagai
pertalian yang bersesuaian antara taraf ikatan ibu-
putri dan kualitas pengasuhan serta kekuatan ikatan
pengasuhan dalam generasi selanjutnya. Para ilmuwan
juga memperkirakan bahwa lingkungan penuh stres
yang tercipta antara tuntutan pekerjaan dan tuntutan
rumah tangga dapat menurunkan kualitas—belum lagi
kuantitas—pengasuhan yang dapat diberikan para ibu
kepada anak-anak mereka. Dan tentu saja, perilaku
ini tidak hanya memengaruhi anak, tetapi juga cucu.

Para ilmuwan juga menunjukkan bahwa pengasuh-

an taraf tinggi—dari orang dewasa mana pun yang
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menyayangi dan membangkitkan kepercayaan—dapat
membuat bayi lebih pintar, lebih sehat, dan lebih
mampu mengatasi stres. Semua kualitas ini akan mereka
bawa sepanjang hidup, juga ke dalam kehidupan anak-
anak mereka sendiri. Sebaliknya, anak-anak dengan
pengasuhan buruk atau kurang perhatian, akhirnya
lebih mudah stres, hiperaktif, sakit-sakitan, dan penuh
ketakutan setelah dewasa.

Penelitian atas pengaruh yang diterima otak
akibat ibu manusia yang memberikan asuhan tinggi
lawan ibu manusia yang memberikan asuhan rendah
masih jarang sekali. Akan tetapi, salah satu penelitian
memperlihatkan bahwa orang-orang dewasa usia
kuliah yang mendapat asuhan rendah dari sang ibu
di masa kecil menunjukkan daya tanggap otak yang
lebih tinggi terhadap stres dalam pemindai PET. Para
peneliti menemukan bahwa orang-orang dewasa ini
melepaskan lebih banyak hormon stres ke dalam aliran
darah dibandingkan dengan teman sebaya mereka yang
mendapat asuhan tinggi dari sang ibu di masa kecil.
Mereka yang mendapat asuhan rendah menunjukkan
tingkat kecemasan lebih tinggi, dan otak mereka lebih
waspada dan ketakutan. Inilah mungkin penyebab
Veronica selalu merasa lebih mudah stres di pekerjaan

dan selama saat-saat sulit dalam hubungannya. Dan,
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penyebab dia sedemikian paniknya memikirkan akan
menjadi seorang ibu.

Saya sering mendengar kisah-kisah tentang nenek
para pasien—tentang bagaimana para nenek itu bisa
mendampingi para pasien saya yang mempunyai ibu
yang sangat sibuk atau depresi. Nenek Veronica dari
pihak ayah membuat Veronica merasa dirinya istimewa.
Meskipun neneknya dari pihak ibu, dalam hal emosi,
sama jauhnya seperti ibunya. Veronica mulai terisak
saat dia menceritakan kepada saya bagaimana ibu
ayahnya itu mau berhenti dulu mempersiapkan pesta
makan malam untuk mewarnai atau bermain boneka
bersamanya. Nenek membuatkan panekuk bluberi
dengan sirop hangat. Sang nenek juga membantu
Veronica merapikan tempat tidur dan membersihkan
kamar. Jika ada undangan pesta dan Veronica mem-
butuhkan pakaian, nenek ini mengajaknya berbelanja.
Sering kali sang nenek membiarkannya membeli baju
yang dia sukai—yang Veronica tahu pasti tidak akan
disetujui ibunya.

Jika terjadi cukup sering, jenis pengasuhan khusus
dari seorang pengganti ibu ini dapat mengalahkan
ketiadaan asuhan dari ibu yang stres. Asuhan ini
cukup untuk mematahkan siklus ibu yang tidak

perhatian sehingga memungkinkan si gadis untuk
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memberi pengasuhan yang lebih penuh perhatian
kepada anak-anaknya sendiri. Nenek Veronica dari
pihak ayah mungkin telah menjadi anutan utama
dalam menciptakan perubahan generasional. Bertahun-
tahun kemudian, ketika Veronica mampir untuk
memperkenalkan bayi perempuannya kepada saya,
jelas terlihat bahwa dia memiliki ikatan penuh cinta
dengan putrinya. Veronica telah menurunkan contoh
pengasuhan yang membangkitkan kepercayaan dari

neneknya, bukan contoh negatif dari ibunya.

Gangguan Perhatian pada Pekerjaan

Nicole, sangibubergelar MBA dariBerkeley itu,
sedang berjuang menghadapi masalah serupa
ketika dia mendatangi saya. Dia sudah sangat
lengket dengan bayinya sehingga hatinya luluh
saat memikirkan harus kembali bekerja. Dia

mempunyai pekerjaan hebat dengan tunjangan

yang luar biasa, gaji tinggi, dan banyak pelu-

ang untuk mengembangkan diri. Dia beserta
suaminya sudah mengeluarkan biaya cukup
banyak sehingga mereka membutuhkan kedua

penghasilan sekaligus. Nicole harus kembali

bekerja, tetapi dia sulit membayangkan jika
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harus meninggalkan putrinya di tangan orang

yang tak dikenal.

Sebagian besar ibu, pada tingkat tertentu, merasa
terbelah antara kesenangan, tanggung jawab, serta
tekanan memiliki anak dan kebutuhan mereka sendiri
akan sumber daya finansial atau emosional. Kita tahu
bahwa otak perempuan menanggapi masalah ini dengan
meningkatkan stres dan kecemasan, serta menurunkan
kemampuan si ibu untuk memikirkan pekerjaan dan
anak-anaknya. Situasi ini menempatkan anak sekaligus
ibu dalam krisis yang berat setiap harinya.

Nicole kembali menemui saya tepat setelah putranya
mencapai umur tiga tahun. Katanya, “Hidup saya
pokoknya sudah tidak beres lagi.” Dia bercerita bahwa
di toko bahan makanan, putranya memperlihatkan
kemarahan yang membekukan tulang dan membuat
waktu seolah berhenti. Padahal, Nicole hanya punya
waktu dua jam untuk memutuskan harus diapakan
anaknya itu dan membongkar belanjaan sebelum dia
pergi bekerja. Bila putranya sedang sakit, dia mendapati
dirinya berdoa di tengah malam agar demam putranya
turun esok paginya. Dengan begitu, anak itu bisa
bersekolah dan dia sendiri bisa hadir dalam rapat

pagi—dia sudah sering absen musim dingin itu dengan
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alasan putranya sakit dan kesabaran atasannya semakin
tipis. Di sekolah, anaknya akan sering pulang cepat
sehingga dia harus mengemis kepada para ibu yang
tidak bekerja agar mau menjaga putranya sampai dia
selesai bekerja. Dia tak yakin, dia maupun putranya
sanggup bertahan lebih lama lagi, tetapi dia tidak
mungkin melepaskan pekerjaan.

Jadi, celakakah si ibu bekerja ini? Yah, bisa ya, bisa
pula tidak. Sebenarnya, satu pemecahan bagi masalah
modern ini mungkin datang dari nenek moyang primata.
Secara umum, primata, termasuk manusia, cukup
praktis dalam hal investasi mereka dalam melaksanakan
peran ibu. Misalnya, primata di alam liar sangat
jarang bertindak sebagai induk purnawaktu. Banyak
induk monyet yang menyeimbangkan pengurusan bayi
dengan “pekerjaan” penting mereka, yaitu mencari
makan, memberi makan, dan beristirahat. Mereka
juga berperan dan bila dibutuhkan untuk merawat
anak yang bukan keturunan mereka—ini disebut
pengasuhan-pengganti. Kenyataannya, di saat makmur,
induk-induk lain dengan mudah mengangkat dan
merawat anak asuh, bahkan anak dari komunitas atau
spesies lain. Banyak mamalia memiliki kemampuan
untuk membentuk ikatan, mengasuh, dan merawat

keturunan pihak lain.
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Sebuah penelitian yang sangat menarik tentang
tugas berburu di antara kaum perempuan suku Agta
Negrito di Luzon (Filipina) menegaskan pentingnya
fungsi jejaring kaum perempuan. Perburuan oleh
perempuan selama ini dianggap secara biologis tidak
mungkin dilakukan karena berburu diduga tidak
sejalan dengan kewajiban mengurus bayi. Khususnya,
berburu dianggap merusak kemampuan perempuan
untuk menyusui, merawat, dan mengandung. Akan
tetapi, penelitian atas berbagai kebudayaan yang kaum
perempuannya berburu menunjukkan pengecualian
yang menguji aturan itu. Para perempuan Agta aktif
berpartisipasi dalam berburu karena ada perempuan
lain untuk melaksanakan tanggung jawab perawatan
anak. Bila perempuan harus berburu, mereka membawa
anak yang harus disusui atau menyerahkan anak itu
kepada ibu atau saudara perempuan tertua mereka
untuk diurus.

Peran ibu tidak mesti merupakan pekerjaan solo
pada manusia—atau dibatasi pada ibu kandung dalam
lingkungan urban. Dari sudut pandang anak, asuhan
ya asuhan, tidak peduli datang dari siapa asalkan
menyayangi dan menimbulkan rasa aman.

Nicole pun akhirnya berhasil menegosiasikan

jadwal yang lebih fleksibel di kantor. Dengan begitu,
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putranya bisa masuk setengah hari bersama temannya
yang tinggal bersebelahan dan kedua ibu bisa saling

menggantikan.

Lingkungan Ideal untuk Otak Sang Ibu

Satu faktor lingkungan yang sangat penting untuk
melaksanakan peran ibu dengan baik bagi semua hewan
adalah kepastian. Ini bukan tentang berapa banyak
sumber daya yang tersedia, melainkan tentang seteratur
apa sumber-sumber itu dapat diperoleh.

Dalam sebuah penelitian, sejumlah induk monyet
beserta anak-anak mereka ditempatkan dalam tiga
lingkungan berbeda: dalam lingkungan pertama setiap
harinya tersedia banyak makanan, dalam lingkungan
kedua setiap harinya tersedia sedikit sekali makanan,
dan dalam lingkungan ketiga tersedia banyak makanan
pada hari tertentu, tetapi sedikit sekali pada hari lainnya.
Jumlah perilaku pengasuhan yang diberikan para induk
kepada anak-anak mereka dalam ketiga lingkungan ini
direkam setiap jam dengan video. Anak-anak monyet
dalam lingkungan terbaik, yaitu yang banyak makanan,
menerima pengasuhan paling responsif dari para induk
mereka. Sementara, anak-anak dalam lingkungan
dengan makanan yang sangat sedikit tetapi teratur

menerima pengasuhan yang hampir sama banyaknya
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dengan lingkungan terbaik. Tetapi, anak-anak dari
lingkungan yang tak terduga, tidak hanya menerima
paling sedikit pengasuhan, tetapi juga menerima
penyiksaan yang kejam dari induk-induk mereka.
Induk dan bayi monyet dalam lingkungan yang tak
terduga memiliki kadar hormon stres yang lebih tinggi
dan kadar oksitosin yang lebih rendah dibandingkan
dengan rekan mereka dalam dua lingkungan lainnya.

Dalam lingkungan manusia yang tak terduga,
para ibu menjadi ketakutan dan pemalu, dan bayi
mereka menunjukkan tanda-tanda depresi. Anak-anak
itu menempel pada ibu mereka dan jauh lebih tidak
tertarik untuk menjelajah serta bermain dengan yang
lain. Sifat ini tetap bertahan hingga masa remaja dan
dewasa. Penelitian ini mendukung gagasan yang masuk
akal, yaitu para ibu berbuat terbaik dalam lingkungan
yang terduga. Menurut ahli primata Sarah Hrdy,
manusia berevolusi sebagai pengembang biak yang
kooperatif dalam lingkungan di mana para ibunya selalu
mengandalkan perawatan dari orang lain. Jadi, apa
pun yang dilakukan seorang ibu dan yang dilakukan
orang lain untuk membantu ibu itu, di dalam atau di
luar rumah, untuk memastikan ketersediaan sumber

daya—finansial, emosional, dan sosial—pada akhirnya
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dapat menjamin kesejahteraan anak-anaknya di masa

depan.

Hidup untuk Dua Orang

SAyA masih ingat betapa terpananya saya ketika
menyadari bahwa gaya hidup saya yang mandiri tidak
lagi sesuai setelah saya punya anak. Sebelumnya, saya
selalu berpikir bahwa saya bisa mengatur sendiri dan
melakukan sebagian besar tugas ibu sendiri. Saya
salah besar. Oleh karena otak seorang ibu benar-benar
telah memperluas definisinya tentang diri si ibu hingga
mencakup juga si anak, semua kebutuhan anak itu
akan menjadi perintah resmi biologis bagi si ibu. Dan,
menurut otaknya mungkin lebih penting daripada
kebutuhannya sendiri. Saya tidak bisa lagi menjadwal
hidup saya sedemikian rapinya. Saya tidak tahu
berapa banyak bantuan orang lain yang akan saya
perlukan. Setiap ibu baru harus memahami berbagai
perubahan biologis yang akan terjadi dalam otaknya,
lalu merencanakan dinamika kehamilan dan tugasnya
sebagai ibu terlebih dahulu. Tantangan hidup ini dapat
merangsang sirkuit-sirkuit otak Anda untuk tumbuh

unik.
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anak

perempuan, atau

Mengembangkan lingkungan
Siapa pun

yang pernah
membesarkan memberi pengasuhan penuh cinta,
laki-laki dan

yang terduga untuk bekerja,

dan menimbulkan rasa aman bagi

mengamati mereka anak, akan menjadi sangat penting.

tumbuh, pasti melihat
bahwa mereka

Perkembangan emosi dan mental

berkembang dengan seorang ibu sangat bergantung pada
cara berbeda. situasi tempat dia akan melakukan

www.facebook.com/indonesiapustaka

tugasnya sebagai ibu. Anda akan
membutuhkan dukungan lebih untuk diri sendiri. Anda
pun membutuhkan pengasuh pengganti yang baik bagi
anak Anda. Kedua hal tersebut akan menjadi kunci
keberhasilan Anda sebagai seorang ibu. Jika kita dapat
menyediakan lingkungan yang andal dan aman bagi
otak sang ibu, kita dapat menghentikan efek domino
akibat para ibu dan anak yang stres.

Berbagai perubahan yang terjadi di dalam otak
ibu adalah perubahan paling besar dan permanen
dalam hidup seorang perempuan. Selama anaknya
hidup di bawah naungan atapnya, sistem GPS dalam
sirkuit otaknya akan diabdikan untuk melacak anak
tercinta itu. Lama setelah sang bayi tumbuh dewasa
dan meninggalkan sarang, peralatan pelacak itu terus
bekerja. Mungkin inilah penyebab begitu banyak ibu

merasakan kesedihan dan kepanikan yang mendalam
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saat mereka kehilangan kontak sehari-hari dengan
sang anak—orang yang menurut perintah otak mereka
merupakan perpanjangan realitas mereka sendiri.
Para psikolog perkembangan yakin bahwa kemam-
puan luar biasa otak perempuan untuk membentuk
hubungan dengan membaca wajah, menafsirkan nada
suara, dan memahami bermacam nuansa emosi
merupakan ciri yang dipilih selama evolusi sejak Zaman
Batu. Ciri-ciri ini memungkinkan otak perempuan untuk
menangkap berbagai isyarat dari bayi yang belum
mampu bicara dan memperkirakan kebutuhan bayi
itu. Otak perempuan akan menerapkan kemampuan
yang luar biasa ini pada semua hubungannya. Jika
dia menikahi atau berpasangan dengan otak laki-laki,
masing-masing akan mendiami dua kondisi emosi yang
berbeda. Semakin banyak yang diketahui keduanya
tentang semua perbedaan kondisi emosi dalam otak
laki-laki dan perempuan, semakin besar harapan kita
untuk mengubah persekutuan itu. Akibatnya, terciptalah
hubungan dan keluarga yang memuaskan serta saling
mendukung. Tepat seperti itulah yang diharapkan dari

otak sang ibu dalam keadaan terbaiknya.

G
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Enam

Emosi: OHhak go\ng N\Wo\so\

ArAkAH pemahaman budaya ada benarnya kalau

perempuan lebih peka secara emosi daripada laki-laki?
Atau bahwa seorang laki-laki tidak akan tahu emosi
tertentu, kecuali kalau emosi itu menumbuknya di
kepala? Suami saya berkata, kita tidak perlu satu bab
terpisah mengenai emosi. Saya tidak tahu bagaimana
saya bisa menulis buku ini tanpa bab itu. Penjelasan
untuk pola pikir yang berbeda ini terletak dalam
karakter biologi otak.
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Sarah yakin bahwa Nick berselingkuh. Selama
beberapa hari, Sarah mempertimbangkan
gagasan itu. Mulanya, dia tidak yakin akan
kecurigaannya. Lalu, ketika pikirannya mene-
laah rasa marah yang timbul karena mungkin
saja suaminya itu berselingkuh, perasaan
dikhianati menjadi tak tertahankan. Dia ber-
henti tersenyum. Tega-teganya Nick berbuat
begini kepada bayi perempuan mereka. Sarah
bermuram durja di rumah. Dia tidak bisa
memahami mengapa suaminya tidak pernah
mencoba menghiburnya. Apa Nick tidak bisa
melihat betapa menderitanya dia?

Bagi Sarah, Nick selalu memukau. Nick
begitu berbakat dan cerdas, dan Sarah merasa
terhormat menjadi istrinya. Ketika Nick
mengarahkan sorot kemilaunya kepada Sarah
dan menceritakan berbagai pemikirannya yang
terdalam, Sarah merasa menangkap kebaikan
dari diri Nick. Sarah hidup selama suaminya
melimpahkan sinar kepadanya. Tetapi, untuk
masalah interaksi emosi, lain lagi ceritanya.
Nick sedikit sukar dijangkau. Maka, suatu
malam, ketika tangis Sarah tiba-tiba meledak

saat makan malam, Nick tertegun. Sarah tidak
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bisa mengerti mengapa suaminya begitu ter-
kejut. Sudah berhari-hari dia bersikap dingin
kepada Nick. Dia mengingat kembali saat-
saat ketika Nick meneranginya dengan sinar
yang sangat terang. Sarah pun merasa sangat
bahagia karenanya—bahwa Nick sungguh-

sungguh mencintai dan menyayanginya.

Apakah dia salah tentang hal itu—atau dia

tidak lagi membuat Nick senang? Bagaimana
bisa Nick begitu tidak peka terhadap keadaan

emosinya?

Khayalkan sejenak bahwa kita punya sebuah
pemindai MRI. Inilah yang mungkin terlihat dalam otak
dan tubuh Sarah ketika dia memproses perbincangannya
dengan Nick. Dia bertanya apakah Nick berselingkuh,
dan sistem visualnya akan mulai mengamati wajah
Nick lekat-lekat untuk mencari tanda-tanda respons
emosional terhadap pertanyaan itu. Apakah Nick
mengencangkan atau melemaskan wajah? Apakah
dia mengerutkan mulut atau membiarkan mulutnya
netral?

Apa pun ekspresi wajah Nick, mata dan otot-
otot wajah Sarah akan menirukan secara otomatis.

Kecepatan dan kedalaman napas Sarah akan mulai
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menyamai kecepatan dan kedalaman napas Nick.
Sikap tubuh dan ketegangan ototnya akan mengikuti
keadaan Nick. Otak dan tubuhnya akan menerima
berbagai sinyal emosi Nick. Informasi ini akan dikirim
melalui sirkuit-sirkuit otaknya untuk mencari satu data
yang cocok dalam bank memori emosinya. Proses ini
disebut “pencerminan” dan tidak semua orang dapat
melakukan proses ini dengan sama baiknya. Meskipun
sebagian besar penelitian atas topik ini dilakukan
terhadap primata, para ilmuwan berpendapat bahwa
mungkin ada lebih banyak neuron-neuron cermin
dalam otak manusia perempuan daripada dalam otak
manusia laki-laki.

Otak Sarah akan mulai merangsang sirkuit-sir-
kuitnya sendiri seolah sensasi tubuh dan emosi yang
dirasakan suaminya adalah miliknya sendiri. Dengan
cara ini, dia dapat menentukan dan mengantisipasi
apa yang dirasakan Nick—sering sebelum Nick sendiri
menyadarinya. Dengan menyamakan napas serta sikap
tubuh, Sarah menjadi detektor emosi manusia. Dia
akan merasakan ketegangan Nick dalam dadanya
sendiri dan merasakan rahang Nick yang mengencang
dalam tarikan lehernya sendiri. Otaknya akan mencatat
kecocokan emosi: kecemasan, ketakutan, dan kepanikan

yang terkendali.
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Ketika Nick mulai berbicara, otak Sarah akan
dengan cermat meneliti untuk melihat apakah yang
dikatakan Nick sesuai dengan nada suaranya. Jika
nada dan arti tidak bersesuaian, otak Sarah akan
segera aktif. Korteksnya (tempat berpikir analitis) akan
mencoba mengartikan ketidaksesuaian ini. Dia akan
mendeteksi ketidaksesuaian yang halus itu dalam nada
suara Nick—yang hanya sedikit saja berlebihan untuk
protes Nick bahwa dirinya tidak bersalah dan setia. Bagi
Sarah, mata Nick bergerak agak terlalu cepat sehingga
dia tidak dapat memercayai perkataan suaminya itu.
Arti kata-kata Nick, nada suaranya, dan ekspresi
dalam matanya tidak cocok. Sarah tahu: Nick sedang
berbohong. Sekarang, Sarah mengerahkan seluruh
jejaring emosi dalam otaknya dan juga sirkuit-sirkuit
kognitif serta penekan emosinya agar tidak menangis.
Tetapi, tanggul pun bobol. Air mata bergulir di pipinya.
Wajah Nick kelihatan bingung. Dia tidak mengikuti
berbagai nuansa emosi Sarah—kalau ya, dia pasti tahu
kalau Sarah mulai kehilangan ketabahan.

Sarah benar. Ketika Nick datang menemui saya
sebagai bagian dari bimbingan pasangan, dia meng-
ungkapkan bahwa selama ini, dia menghabiskan
banyak waktu bersama seorang rekan kerja perempuan.

Hubungan itu belum sampai ke tempat tidur, tetapi
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Nick sudah melewati batas dalam cumbu rayunya
dan mulai terlibat secara emosi. Sarah sudah tahu
itu dalam setiap sel tubuhnya, tetapi karena Nick
secara teknis belum berkhianat, Nick mengira dirinya
aman. Ketika sadar bahwa Sarah sudah dengan tepat
mengidentifikasi apa yang dia pikirkan dan rasakan,
Nick sekali lagi menduga kalau dia menikahi seorang
cenayang. Sebenarnya Sarah hanya melakukan apa yang
menjadi keahlian otak perempuan: membaca wajah,
menafsirkan nada suara, dan menilai nuansa emosi.
Saat bermanuver seperti pesawat F-15, otak pe-
rempuan dalam kepala Sarah merupakan sebuah mesin
emosi berperforma tinggi. Mesin ini dirancang untuk
melacak, detik demi detik, berbagai sinyal nonverbal
dari perasaan terdalam orang lain. Sebaliknya, Nick,
seperti sebagian besar laki-laki menurut para ilmuwan,
tidaklah sehebat itu dalam membaca ekspresi wajah dan
nuansa emosi, khususnya tanda-tanda kesedihan dan
keputusasaan. Baru ketika melihat air mata meleleh,
laki-laki sadar bahwa ada yang tidak beres.
Mungkin itulah sebabnya perempuan empat kali
lebih mudah menangis dibandingkan dengan laki-laki—
memperlihatkan tanda pasti kesedihan dan penderitaan
yang tidak mungkin diabaikan laki-laki. Selalu ada

pasangan seperti Nick dan Sarah yang menemui saya
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untuk bimbingan. Si perempuan mengeluhkan tidak
adanya kepekaan emosi pada si laki-laki—karena
kepekaannya sendiri begitu terasahnya—dan si laki-
laki mengeluhkan fakta bahwa si perempuan seperti
tidak sadar akan cintanya. Ini semua terletak pada
perbedaan cara kerja antara otak laki-laki dan otak

perempuan.

Fenomena Biologis Perasaan Batin
PErREMPUAN tahu berbagai hal tentang orang-orang
di sekitar mereka. Mereka merasakan keputusasaan
seorang anak remaja, pikiran seorang suami tentang
karier, kegembiraan seorang teman saat mencapai
target tertentu, atau ketidaksetiaan pasangan, secara
batiniah.

Perasaan batin bukanlah sekadar keadaan emosi
yang bergerak bebas, melainkan benar-benar sensasi
fisik yang menyampaikan makna pada area-area
tertentu dalam otak. Sebagian perasaan batin yang
lebih tajam ini mungkin berkaitan dengan jumlah sel
yang tersedia dalam otak seorang perempuan untuk
melacak berbagai sensasi tubuh. Setelah pubertas,
sel-sel ini bertambah. Peningkatan estrogen berarti
bahwa para gadis lebih merasakan sensasi batin dan

rasa sakit fisik dibandingkan dengan anak laki-laki.
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menunjukkan: area-
area otak yang

Sebagian ilmuwan menduga bahwa
Hasil

pengamatan
otak perempuan ini juga meningkatkan

sensasi tubuh yang lebih hebat pada

kemampuan otak untuk melacak

melacak perasaan dan merasakan berbagai emosi yang

batin berukuran menyakitkan ketika semua emosi

lebih besar dan
lebih peka dalam

itu tercatat dalam tubuh. Hasil

otak perempuan. pengamatan otak menunjukkan:
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area-area otak yang melacak
perasaan batin berukuran lebih besar dan lebih peka
dalam otak perempuan. Oleh karena itu, hubungan
antara perasaan batin seorang perempuan dan firasatnya
berpijak pada biologi.

Saat seorang perempuan mulai menerima data emosi
melalui rasa tidak enak di perut karena gugup atau
rasa teremas di perut—seperti yang dirasakan Sarah
ketika akhirnya dia bertanya kepada Nick tentang
perselingkuhan itu—tubuhnya mengirimkan kembali
sebuah pesan ke insula dan cortex cingulate anterior.
Insula adalah daerah di bagian otak tempat perasaan
batin mula-mula diproses. Cortex cingulate anterior,
yang lebih besar dan lebih mudah diaktifkan pada
perempuan, adalah area penting untuk mengantisipasi,
menilai, mengendalikan, dan memadukan berbagai

emosi negatif. Detak jantung seorang perempuan
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melonjak, suatu kekejangan terasa dalam perutnya, dan
otak menafsirkan hal itu sebagai emosi yang kuat.

Mampu menebak apa yang dipikirkan atau dira-
sakan orang lain pada pada dasarnya disebut membaca
pikiran. Dan secara keseluruhan, otak perempuan
berbakat untuk menilai pikiran, kepercayaan, dan
niat orang lain dengan cepat berdasarkan berbagai
petunjuk terkecil.

Pada suatu pagi, selagi sarapan, pasien saya, Jane,
mengangkat wajah dan melihat suaminya sedang
tersenyum. Evan memegang koran, tetapi pandangannya
terangkat dan tatapannya bergerak-gerak cepat ke
depan dan ke belakang, meski dia tidak sedang melihat
istrinya. Jane sudah pernah melihat perilaku ini sering
ditunjukkan suaminya yang pengacara itu. Dia bertanya,
“Sedang memikirkan apa? Siapa yang sedang kau habisi
di pengadilan sekarang?” Evan menjawab, “Aku tidak
sedang memikirkan apa-apa.” Tetapi, sebenarnya, Evan
tanpa sadar sedang melatih percakapan yang hari itu
akan dia lakukan dengan kuasa hukum—dia sudah
mempersiapkan argumentasi hebat dan berharap dapat
menyapu bersih ruang sidang berikut lawannya. Jane
sudah tahu sebelum Evan sendiri tahu.

Pengamatan Jane ini begitu halusnya sehingga bagi

Evan, dia kelihatan seperti sedang membaca pikiran.
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Ini sering membuat Evan takut. Jane telah mengamati
mata dan ekspresi wajah Evan serta menyimpulkan
dengan tepat apa yang sedang berlangsung dalam otak
suaminya itu. Dan belakangan, ketika Evan kelihatan
menampakkan keraguan—diam sejenak sebelum
berbicara, mulutnya kencang, nada suaranya rendah
dan datar—sewaktu mengatakan akan pergi ke kantor,
Jane merasakan bahwa akan terjadi suatu perubahan
karier yang besar. Jane mengutarakan pikirannya, tetapi
Evan berkata bahwa dia tidak sedang memikirkan
hal-hal semacam itu. Beberapa hari kemudian, Evan
mengumumkan kalau dia ingin meninggalkan firmanya
untuk menjadi hakim. Oleh karena pengamatan Jane
dilakukan di bawah sadar, maka semua pikiran ini
tidak tercatat sebagai apa pun selain sebagai perasaan
batin.

Kaum laki-laki sepertinya tidak memiliki kemam-
puan bawaan yang sama untuk membaca wajah dan
nada suara guna mengetahui nuansa emosi. Perbedaan
ini sangat terlihat dalam beberapa minggu pertama
setelah Jane dan Evan berkenalan. Jane mengatakan
kepada saya bahwa Evan terlalu terburu-buru dalam
mendekatinya, tetapi tidak menyadari bahwa Jane
merasa tidak nyaman. Seorang teman perempuan Evan

cukup melihat Jane satu kali, melihat kegelisahannya,
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dan memperingatkan Evan untuk mundur. Evan tidak
menurut, dan hasilnya nyaris malapetaka.

Pada detik itu, teman perempuan Evan membentuk
kesesuaian emosi dengan Jane. Sesuatu yang sepertinya
dilakukan perempuan secara alami dan terbukti sangat
penting bagi keberhasilan psikoterapi.

Di California State University, Sacramento,
dilakukan sebuah penelitian atas keberhasilan para
psikoterapis dengan klien mereka. Dari hasil penelitian
tersebut, disimpulkan bahwa terapis yang mendapatkan
hasil terbaik memiliki kesesuaian emosi tertinggi dengan
pasien mereka pada tahap-tahap penting terapi. Perilaku
bercermin ini muncul secara serentak ketika para
terapis itu merasa nyaman dengan iklim dunia pasien
mereka. Mereka membentuk hubungan baik dengan
pasiennya. Semua terapis yang memperlihatkan respons
ini ternyata perempuan. Para gadis mendahului anak
laki-laki sekian tahun dalam hal kemampuan menilai
bagaimana mereka dapat menghindar dari menyakiti
perasaan orang lain, atau bagaimana perasaan tokoh
tertentu dalam sebuah cerita. Kemampuan ini mungkin
merupakan hasil dari neuron-cermin yang menyala.
Hal ini memungkinkan para gadis untuk tidak hanya
mengamati tetapi juga meniru gerakan tangan, sikap

tubuh, kecepatan pernapasan, tatapan, dan ekspresi
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wajah orang lain sebagai cara untuk mengetahui secara
intuitif hal yang dirasakan orang lain.

Sekarang, kucingnya sudah keluar dari karung.
Inilah rahasia intuisi, inti dari kemampuan seorang
perempuan untuk membaca pikiran. Sama sekali
tidak ada yang mistis. Sebenarnya, penelitian ten-
tang gambaran otak menunjukkan bahwa tindakan
mengamati atau membayangkan orang lain dalam
keadaan emosi tertentu saja dapat mengaktifkan secara
otomatis pola otak yang serupa dalam diri si pengamat.
Kaum perempuan sangat pandai dalam pencerminan
emosi semacam ini. Melalui perkiraan seperti ini, Jane
mengetahui bagaimana perasaan Evan karena dia sendiri
dapat merasakan sebagian sensasi tubuh Evan.

Terkadang, perasaan orang lain bisa tak tertahankan
bagi seorang perempuan. Pasien saya, Roxy, misalnya,
terperangah setiap kali dia melihat orang menyakiti diri
sendiri—bahkan ketika mereka melakukan sesuatu yang
sangat sepele seperti tersandung jari kaki—seolah-olah
dia merasakan rasa sakit mereka. Neuron-cerminnya
bereaksi berlebihan, tetapi Roxy memperlihatkan suatu
bentuk ekstrem dari apa yang secara alami dilakukan
otak perempuan sejak masa kanak-kanak dan bahkan
lebih lagi semasa dewasa, yaitu merasakan rasa sakit

orang lain.
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Di Institut Neurologi di University College, London,
para peneliti menempatkan beberapa perempuan dalam
mesin MRI lalu mengalirkan sengatan listrik singkat,
sebagian lemah dan sebagian kuat, ke tangan mereka.
Berikutnya, tangan pasangan asmara para perempuan
itu mendapat perlakuan yang sama. Para perempuan
itu diberi sinyal apakah sengatan listrik pada tangan
kekasih mereka itu lemah atau kuat. Para subjek
perempuan itu tidak dapat melihat wajah atau tubuh
kekasih mereka. Meskipun demikian, area sakit yang
sama dalam otak mereka menyala saat mengetahui
bahwa pasangan mereka sedang disengat aliran listrik
yang kuat. Area sakit itu sudah teraktifkan saat
mereka sendiri disetrum. Para perempuan itu merasakan
rasa sakit pasangan mereka. Mereka seperti berjalan
dengan memakai otak orang lain, bukan hanya dengan
sepatunya. Sayangnya, para peneliti selama ini belum
berhasil mengumpulkan cukup banyak respons otak
dari laki-laki untuk diteliti.

Banyak psikolog evolusi menduga bahwa
kemampuan untuk merasakan rasa sakit orang
lain dan membaca nuansa emosi dengan cepat ini
memberi perempuan Zaman Batu suatu kewaspadaan.
Kewaspadaan untuk merasakan kemungkinan bahaya

atau perilaku agresif. Dengan demikian, mereka
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Dalam sebuah
penelitian
atas dampak
film-film seram,
para perempuan
kemungkinan
lebih tidak bisa
tidur dibandingkan

dengan laki-laki.

dapat menghindari akibat pada diri
dan mampu melindungi anak-anak
mereka. Bakat ini juga menyiapkan
perempuan untuk mengantisipasi
kebutuhan fisik bayi yang masih
belum bisa berbicara.

Kepekaan terhadap emosi

www.facebook.com/indonesiapustaka

seperti ini memiliki sisi baik
dan buruk. Jane, yang biasanya nekad dan berani,
mengatakan kepada saya bahwa dia tidak bisa
tidur berjam-jam setelah menonton film laga yang
mendebarkan. Dalam sebuah penelitian atas dampak
film-film seram, para perempuan kemungkinan
lebih tidak bisa tidur dibandingkan dengan laki-
laki. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa, sejak
kanak-kanak, perempuan lebih mudah terkejut dan
bereaksi lebih ketakutan sebagaimana yang diukur
dengan konduktivitas elektrik pada kulit. Evan harus
menyesuaikan kebiasaannya menonton film kalau dia
ingin mengajak Jane. Jadi, ketika dia mengusulkan
agar mereka menonton The Godfather, dia memastikan

bahwa mereka menonton di siang hari.

242


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

Menyelami Otak Laki-laki

Dr1 param otak laki-laki, sebagian besar emosi memicu
lebih sedikit sensasi batin dan lebih banyak pemikiran
rasional. Reaksi wajar otak laki-laki terhadap suatu
emosi adalah menghindar dengan segala cara. Untuk
menarik perhatian emosi otak laki-laki, perempuan
perlu melakukan padanan dari berteriak, “Naikkan
periskop! Emosi mendekat. Semua siap!”

Jane harus bersusah payah membuat Evan mengerti
bahwa laki-laki itu terlalu terburu-buru ketika mereka
berkenalan. Jane menjelaskan kepada saya bahwa dia
pernah kecewa dalam beberapa hubungan sebelumnya
dan sangat takut ketika mulai berkencan dengan Evan.
Evan sama sekali tidak memperhatikan berbagai sinyal
yang dikirim Jane bahwa dirinya mengidap fobia
komitmen. Pada kencan ketiga, Evan mengatakan
bahwa menurutnya Jane adalah jodohnya. Pada
minggu kedua, Evan sudah merencanakan masa depan.
Ketika Jane datang untuk sesi minggu itu, dia tampak
ketakutan seperti seekor rusa yang tersorot lampu mobil.
Lalu, sambil makan pizza pada minggu ketiga, Evan
menyampaikan bahwa dia ingin menikah dan mulai
membentuk keluarga. Evan yakin, bersama Jane-lah
dia ingin melakukan semua itu. Jane sontak pucat dan

berlari ke kamar mandi. Baru setelah Jane nyata-nyata
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memperlihatkan tanda-tanda putus asa, Evan sadar
bahwa dia bertindak terlalu tergesa-gesa. Evan tidak
menyimak peringatan dari teman perempuannya dan
sekarang dia menghadapi masalah besar.

Ledakan tangis sering kali mencengkeram perhatian
otak laki-laki. Air mata hampir selalu sangat mengejut-
kan dan membuat sangat tidak nyaman seorang laki-
laki. Seorang perempuan, karena sangat ahli membaca
wajah, akan mengenali bibir yang cemberut, mata yang
menyipit, dan sudut-sudut mulut yang bergetar sebagai
pembuka tangisan. Seorang laki-laki tidak akan melihat
hal ini. Tanggapannya biasanya, “Kenapa menangis?
Tidak usahlah membesar-besarkan masalah kecil.” Para
peneliti menyimpulkan bahwa skenario yang lazim ini
menunjukkan kalau otak laki-laki menempuh proses
lebih lama untuk menangkap makna emosi dalam
berbagai persepsi yang masuk. Proses yang panjang
ini bisa mencapai ekstrem dalam otak laki-laki yang
dibuat kurang komunikatif dan kurang sadar emosi
oleh level testosteron yang lebih tinggi daripada normal.
Simon Baron-Cohen di University of Cambridge yakin
bahwa inilah yang terjadi pada laki-laki pemilik otak
ekstrem yang merupakan ciri khas penyakit Asperger.
Para lelaki ini tidak mampu menatap wajah, apalagi

membaca wajah itu. Jumlah masukan emosi dari wajah
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orang lain dicatat dalam otak mereka sebagai rasa
sakit yang tak tertanggungkan.

Air mata seorang perempuan dapat membangkitkan
rasa sakit pada otak laki-laki. Otak laki-laki mencatat
ketidakberdayaan selain rasa sakit, dan momen seperti
itu bisa sangat sulit mereka terima. Kali pertama Jane
menangis di hadapan Evan yang biasanya sangat
penyayang, Jane terkejut. Dia hanya menerima pelukan
acuh tak acuh dan beberapa tepukan di punggung
yang diikuti oleh, “Baik, sudahlah.” Perilaku yang
kelihatannya menolak ini menjadi duri dalam hubungan
mereka. Keduanya datang menemui saya dengan
status mendesak. Evan perlu menyampaikan kepada
Jane bahwa dia nyaris mustahil mampu melihat Jane
menangis. Dia beralasan bahwa ketika melihat Jane
kesakitan, dia merasa tak mampu berbuat apa-apa.
Perlahan-lahan, mereka mulai mencari kesepakatan agar
Jane mendapatkan hiburan yang dia butuhkan, dan
Evan dapat meredakan rasa sakit yang Jane rasakan.
Saat perasaan Jane sedang terganggu, Evan akan duduk
di sofa dengan sekotak tisu di pangkuan. Dia akan
merengkuh Jane dengan satu lengan dan memegang
majalah atau buku dengan tangannya yang lain untuk
mengalihkan pikiran dari ketidaknyamanannya sendiri.

Setelah beberapa tahun, Evan bisa tahu kapan Jane
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perlu menangis sepuas hati. Dia pun akan segera

memeluk dan mengurus Jane sampai istrinya itu tenang

kembali.

Bila Laki-laki Tidak Bereaksi Seperti yang
Perempuan Inginkan

Laki-laki
> menangkap

sinyal-sinyal
halus kesedihan
pada wajah hanya
dalam 40 persen
kesempatan,
sedangkan
perempuan dapat
menangkap sinyal-
sinyal ini dalam 90
persen kesempatan.
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KemaMPUAN untuk “mendampingi”
selama terjadi masalah emosi
memang sudah tertata kuat dalam
diri perempuan. Itulah sebabnya
mereka sering kali tercengang
melihat ketidakmampuan sang
suami untuk duduk bersedih hati
atau berputus asa.

Sebuah penelitian menunjuk-

kan bahwa bayi perempuan yang

baru lahir dan berusia kurang dari 24 jam, lebih

bereaksi terhadap tangisan bayi lain—dan wajah

manusia—dibandingkan dengan bayi laki-laki. Anak

perempuan berusia satu tahun lebih peka terhadap

penderitaan orang lain, khususnya yang terlihat sedih

atau kesakitan. Laki-laki menangkap sinyal-sinyal

halus kesedihan pada wajah hanya dalam 40 persen

kesempatan, sedangkan perempuan dapat menangkap

sinyal-sinyal ini dalam 90 persen kesempatan. Laki-laki
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dan perempuan sama-sama merasa nyaman berdekatan
secara fisik dengan orang yang gembira. Namun,
hanya perempuan yang melaporkan bahwa mereka
merasa sama nyamannya berdekatan dengan orang
yang sedang sedih.

Coba pikirkan teman-teman perempuan Anda yang
akan terus menemani saat hati Anda terluka atau sedih.
Mereka akan bertanya kapan itu terjadi, apa yang
diucapkan, apakah Anda bisa tidur, atau makan, dan
“kau mau aku mampir?”

Saya ingat sewaktu pergelangan kaki saya retak
beberapa tahun lalu. Teman-teman perempuan saya
mampir dan membawakan hal-hal kecil yang mereka
tahu saya sukai. Mereka melakukan apa saja yang
mereka bisa agar saya tidak terkena demam rumah.
Mereka tahu cara menolong. Teman-teman laki-laki,
sebaliknya. Mereka hanya mengucapkan, “Aku harap
kau lekas baik,” sebelum buru-buru meletakkan telepon
atau melangkah ke luar pintu. Bukannya mereka
sengaja tidak peka. Ini mungkin lebih berkaitan dengan
struktur purba. Laki-laki terbiasa menghindari kontak
dengan orang lain bila mereka sendiri sedang melalui
masa yang berat dari segi emosi. Mereka memproses
kesulitan mereka sendirian dan mengira perempuan

ingin melakukan hal yang sama. Turunkan periskop:
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kapal selam menyelam 20 fatom untuk memecahkan
persoalan itu sendiri.

Ketidakpekaan yang sama bisa muncul dalam
berbagai persinggungan emosi lainnya.

Jane dan Evan akhirnya bertunangan. Setelah
beberapa bulan yang bebas tekanan, Jane sadar
bahwa dia pun ingin menghabiskan sisa hidupnya
bersama Evan. Dia memutuskan untuk membuat Evan
tahu. Setelah dua bulan, Jane melontarkan banyak
isyarat—tentang anak, membeli rumah bersama, atau
di kota apa mereka akan menetap—namun Evan tidak
melakukan apa pun. Pada sesi berikutnya, karena panik,
dia mengambil jalan langsung. “Aku siap menikah,”
katanya kepada Evan pada suatu sore. Evan hanya
menjawab, “Oke, senang mengetahuinya,” lalu tetap
menonton pertandingan basket babak penyisihan.

Jane mulai panik. Apa Evan sudah berubah pikiran?
Apa dia sudah tidak mencintainya lagi? Jane mengejar
Evan sekeliling rumah selama tiga jam, mencecarnya.
Oleh karena merasa sangat frustrasi dan terhina,
tangis Jane meledak. Dia bertanya apakah Evan
sedang mempertimbangkan untuk meninggalkannya.
“Apa?” teriak Evan. “Bagaimana kau bisa sampai pada
kesimpulan itu? Inilah pertama kalinya kau memberiku

petunjuk bahwa kau siap. Tadinya aku mau membeli
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cincin dan merencanakan makan malam yang romantis,
tetapi kulihat kau tidak mau membiarkanku melakukan
itu. Jadi, baik. Maukah kau menikah denganku?”
Jane tidak bisa mengerti bagaimana Evan melewatkan
sinyal-sinyal bahwa dirinya sudah siap. Evan pun tidak
bisa mengerti mengapa Jane begitu kesal karena dia
tidak langsung menjawab.

Ingat si gadis kecil yang tidak mau berhenti sebelum
berhasil memancing ekspresi wajah dengan gerak
pantomimnya? Jika dia tidak mendapat respons yang
diharapkan, dia akan berkukuh dengan tingkah lakunya
itu. Dia akan berhenti setelah menyimpulkan bahwa
dia sudah melakukan kesalahan, atau mengira orang
itu tidak menyukai atau mencintainya lagi. Sesuatu
yang mirip sedang terjadi pada Jane. Ketika Evan
tidak langsung meminangnya dan tidak menanggapi
interogasinya, dia menyimpulkan bahwa Evan tidak
mencintainya lagi. Sebenarnya, Evan hanya berusaha
mengulur waktu agar bisa mengajukan pinangan

sebagaimana mestinya.
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Memori Emosi
SUNGGUH menarik mengikuti Evan dan Jane dari
tahun ke tahun dan melihat bagaimana mereka
mengenang hari-hari awal itu. Kenangan versi Evan,
meski bukan kesalahannya, kemungkinan besar seperti
cuplikan film. Versi Jane pasti satu film lengkap.
Jane akan mengartikan keadaan ini sebagai tanda
mulai memudarnya cinta Evan. Ketika reaksi ini dia
ungkapkan kepada Evan, laki-laki itu tidak akan tahu
apa yang dia bicarakan. Untuk memahami perbedaan
mereka, kita harus melihat bagaimana emosi disimpan
sebagai memori dalam otak perempuan.
Bayangkanlah, sebentar saja, sebuah peta yang
memperlihatkan area-area untuk emosi dalam otak
kedua jenis kelamin. Dalam otak laki-laki, rute-rute
penghubung antararea akan berupa jalan desa; dalam
otak perempuan, rute-rute itu berupa jalan tol. Menurut
para peneliti di University of Michigan, perempuan
menggunakan kedua sisi otak untuk menanggapi
pengalaman-pengalaman emosi, sedangkan laki-laki
hanya menggunakan satu sisi. Mereka menemukan
koneksi antarpusat emosi juga lebih aktif dan luas
pada perempuan. Dalam penelitian lain, di Stanford
University, para sukarelawan memandang sejumlah

gambar yang menunjukkan emosi, sementara otak
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mereka diamati. Sembilan area

perempuan
berbeda menyala pada perempuan, biasanya @

tetapi hanya dua yang menyala =~ mengingat

semua peristiwa
emosional—
memperlihatkan bahwa perempuan ~ seperti kencan
pertama, liburan,
dan pertengkaran
peristiwa emosional—seperti hebat—dengan lebih
jelas dan menyimpan

) ingatan itu lebih lama
pertengkaran hebat—dengan lebih  garipada laki-laki.

pada laki-laki. Penelitian juga

biasanya mengingat semua

kencan pertama, liburan, dan

jelas dan menyimpan ingatan itu
lebih lama daripada laki-laki. Perempuan pasti tahu
apa yang dikatakan si laki-laki, apa yang mereka
berdua makan, apakah di luar dingin atau hujan pada
hari jadi mereka. Laki-laki mungkin lupa semuanya,
kecuali apakah si perempuan terlihat seksi atau tidak.

Bagi kedua jenis kelamin, si penjaga gerbang emosi
adalah amigdala, struktur berbentuk buah badam yang
terletak jauh di dalam otak. Amigdala ini seperti Sistem
Penyiagaan dan Pengkoordinasian Keamanan Dalam
Negeri-nya otak. Sistem ini menyalakan sejumlah sistem
tubuh lainnya—perut, kulit, jantung, otot, mata, wajah,
telinga, dan kelenjar-kelenjar adrenal—untuk memantau
masuknya rangsangan emosi. Stasiun pemancar pertama
untuk emosi dari amigdala ke tubuh adalah hipotala-

mus. Seperti Panglima TNI, hipotalamus bertanggung
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jawab untuk mengoordinasikan peluncuran sistem-sis-
tem yang meningkatkan tekanan darah, detak jantung,
dan kecepatan pernapasan. Selain itu, juga merangsang
reaksi lawan-atau-lari setelah menerima laporan dari
tubuh. Amigdala juga menyiagakan korteks, si Badan
Intelijen otak. Korteks menilai situasi emosional itu,
menganalisisnya, dan menentukan berapa banyak
perhatian yang layak diberikan. Jika merasakan adanya
intensitas emosi yang cukup besar, korteks memberi
tanda kepada amigdala agar memperingatkan otak-
sadar untuk memberikan perhatian. Pada saat inilah,
kita secara sadar dibanjiri perasaan emosional. Sebelum
titik ini, seluruh pemrosesan oleh otak ini terjadi di
belakang layar. Pusat pengambilan keputusan di otak,
atau Badan Eksekutif—korteks prefrontal—sekarang
dapat memutuskan bagaimana harus bereaksi.
Sebagian dari penyebab ingatan perempuan lebih
baik untuk detail-detail emosi adalah bahwa amigdala
seorang perempuan lebih mudah diaktifkan oleh
nuansa emosi. Semakin kuat respons amigdala terhadap
situasi yang penuh stres, seperti kecelakaan atau
ancaman, semakin banyak detail yang akan ditem-
pelkan hipokampus pada gudang memori mengenai
pengalaman itu. Hal yang sama akan terjadi, jika si

perempuan mengalami peristiwa menyenangkan, seperti
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makan malam romantis. Para ilmuwan percaya bahwa
karena perempuan memiliki hipokampus yang relatif
lebih besar, perempuan memiliki ingatan lebih baik
untuk setiap detail pengalaman emosi—baik yang
menyenangkan maupun sebaliknya. Detail itu dapat
berupa: kapan terjadinya, siapa yang ada di sana,
seperti apa cuacanya, juga bagaimana bau restoran
itu. Setiap detail segera disimpan dalam satu jepretan
indra yang terperinci dan tiga dimensi.

Tiga belas tahun berikutnya, Jane ingat setiap menit
dari hari ketika dia dan Evan memutuskan untuk
menikah. Sayangnya, dengan berlalunya waktu, Evan
mulai melupakan bagaimana kejadiannya. Sebelumnya,
mereka selalu tertawa mengenang hari itu. Namun,
sekarang Evan menatap kosong pada Jane bila istrinya
itu menceritakan kembali setiap detailnya. Evan ingat
bahwa Jane pucat ketika pertama kali dia menyinggung
soal pernikahan, tetapi dia tidak ingat bagaimana
akhirnya dia meminang Jane. Tidak tersimpan dalam
ingatannya satu pun detail berharga ini. Ini bukan
karena Evan tidak mencintai Jane. Masalahnya, semua
sirkuit otaknya tidak mampu menyimpan informasi
itu, maka informasi itu tidak tersandi dalam memori
jangka panjangnya. Seandainya dulu Jane mengaktifkan

amigdala Evan dengan mengancam hubungan mereka
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atau dengan suatu bahaya fisik, ingatan itu akan terekam
dalam sirkuit-sirkuit Evan. Bahkan, persis sama dengan
yang terekam dalam sirkuit-sirkuit Jane.

Ada dua pengecualian saat laki-laki mampu
mencatat emosi dan, karenanya, mencatat ingatan yang
terperinci. Jika orang yang menjadi lawan interaksinya
marah dan mengancam secara terang-terangan, seorang
laki-laki akan sanggup membaca emosi itu secepat
perempuan. Tanggapannya terhadap suatu ancaman
agresif akan secepat tanggapan seorang perempuan
dan akan memicu reaksi otot yang nyaris sekejap.
Mengancam akan pergi atau mengancam Evan secara
fisik akan menarik perhatiannya dalam sekejap. Jane
memberi tahu saya, meski tidak sungguh-sungguh, dia
pernah mengatakan kepada Evan dalam salah satu
perdebatan kalau dia tidak tahan lagi menghadapi
kekeraskepalaan Evan, dan dia akan pergi. Begitu
beratnya trauma yang dirasakan Evan sampai dia
meminta Jane untuk jangan pernah lagi mengancam
akan pergi, kecuali kalau Jane sungguh-sungguh. Itulah

perdebatan yang tidak pernah Evan lupakan.
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Masa Sulit Otak Perempuan dalam
Menghadapi Kemarahan

SATU perbedaan besar lainnya antara otak laki-laki dan
perempuan adalah dalam cara memproses kemarahan.
Laki-laki dan perempuan melaporkan bahwa mereka
merasakan jumlah kemarahan yang sama. Namun,
pengungkapan kemarahan dan agresi itu jelas lebih
hebat pada laki-laki. Amigdala adalah pusat otak
untuk rasa takut, kemarahan, dan agresi. Secara fisik,
ukuran amigdala lebih besar pada laki-laki ketimbang
pada perempuan. Sebaliknya, pusat kendali kemarahan,
ketakutan, dan agresi—korteks prefrontal—relatif lebih
besar pada perempuan. Akibatnya, lebih mudah me-
nekan tombol kemarahan seorang laki-laki. Amigdala
laki-laki juga memiliki banyak reseptor testosteron
yang merangsang dan meningkatkan respons terhadap
kemarahan, khususnya setelah testosteron memuncak
pada pubertas. Itulah sebabnya laki-laki yang level
testosteronnya tinggi, termasuk para lelaki muda,
memiliki sumbu kemarahan yang pendek. Banyak
perempuan yang mulai mengasup testosteron juga
merasa bahwa respons kemarahan mereka mendadak
menjadi lebih cepat. Dengan bertambahnya usia laki-
laki, testosteron mereka biasanya berkurang. Selain

itu, amigdala menjadi kurang peka, korteks prefrontal
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mengambil lebih banyak kendali, dan mereka menjadi
tidak terlalu cepat naik darah.

Hubungan perempuan dengan kemarahan jauh
lebih tidak langsung. Saya tumbuh sambil terus men-
dengar dari ibu saya bahwa kualitas dan kelanggengan
suatu perkawinan dapat diukur dengan jumlah bekas
gigitan pada lidah seorang perempuan. Bila seorang
perempuan “menggigit lidah” agar tidak mengung-
kapkan kemarahan, itu bukan seluruhnya masalah
didikan. Sebagian besar adalah masalah struktur
sirkuit otak. Bahkan kalaupun seorang perempuan
ingin mengungkapkan kemarahan saat itu juga, sering
kali sirkuit-sirkuit otaknya berusaha membajak respons
ini. Sirkuit otak ini mengajak untuk merenungkan dulu
respons ini karena didasari rasa takut dan antisipasi
pembalasan.

Selain itu, otak perempuan sangat menghindari
konflik karena takut akan membuat orang lain marah
dan takut kehilangan hubungan. Hal ini mungkin
disertai perubahan mendadak beberapa senyawa kimia
otak, seperti serotonin, dopamin, dan norepinefrin—
yang menyebabkan otak tak tertahankan aktifnya
dengan gelombang yang hampir sama dengan serangan
ayan—bila timbul kemarahan atau perasaan konflik

dalam suatu hubungan.
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Mungkin sebagai tanggapan terhadap ketidak-
nyamanan yang berlebihan ini, otak perempuan
mengembangkan satu langkah tambahan dalam
memproses dan menghindari konflik serta kema-
rahan: serangkaian sirkuit membajak emosi ini dan
mempertimbangkannya, seperti seekor sapi yang
memiliki lambung ekstra untuk melunakkan kembali
makanannya sebelum dicerna. Area-area superbesar
dalam otak perempuan ini adalah korteks prefrontal
serta anterior cingulate cortex. Kedua area ini adalah
versi lambung ekstra dalam otak perempuan untuk
melunakkan kemarahan. Seperti yang sudah kita lihat,
perempuan mengaktifkan semua area ini lebih karena
mengantisipasi risiko kehilangan atau rasa sakit. Di
alam liar, kehilangan hubungan dengan sosok laki-laki
penyedia kebutuhan bisa berarti kiamat. Kehati-
hatian dalam menahan kemarahan mungkin juga akan
menyelamatkan si perempuan dari pembalasan dendam
kaum laki-laki—kalau dia tidak hilang kesabaran, kecil
kemungkinan dia akan membangkitkan respons yang
ekstrem dari seorang laki-laki pemarah.

Penelitian menunjukkan bahwa bila konflik atau
pertengkaran pecah dalam suatu permainan, anak-anak
perempuan biasanya memutuskan berhenti bermain

untuk menghindari saling bentak. Sebaliknya, anak-
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anak lelaki biasanya terus bermain dengan bersemangat.
Mereka berebut posisi, bersaing, dan berdebat jam demi
jam tentang siapa yang menjadi bos atau siapa yang
akan mendapat mainan yang diperebutkan.

Seorang perempuan yang telah habis kesabarannya
setelah mengetahui bahwa suaminya berselingkuh atau
kalau anaknya dalam bahaya, kemarahannya akan
langsung meledak hebat. Dia akan melawan. Jika tidak,
dia akan menghindari kemarahan atau permusuhan
dengan cara yang sama dengan ketika seorang laki-laki
menghindari emosi.

Para perempuan mungkin tidak selalu merasakan
ledakan awal kemarahan secara langsung dari amigdala
seperti yang dirasakan laki-laki. Saya ingat, suatu kali,
seorang kolega pernah berbuat tidak adil kepada saya.
Saya pun pulang untuk menceritakannya kepada suami
saya. Dia langsung naik pitam kepada orang itu dan
tidak bisa mengerti mengapa saya tidak benar-benar
murka. Bukannya memicu suatu respons berupa
tindakan yang cepat di otak, seperti pada laki-laki,
kemarahan pada perempuan bergerak melalui sirkuit-
sirkuit perasaan batin, antisipasi konflik-rasa sakit, dan
verbal di otak. Saya harus mencerna peristiwa itu dulu

selama beberapa lama.
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Perempuan berbicara dengan
laki-laki

) ) mengucapkan
kepada orang ketiga. Para ilmuwan  kata-kata

orang lain bila mereka marah

berpendapat bahwa meski seorang lebih sedikit dan

memiliki kefasihan

perempuan lebih lambat bertindak

verbal lebih rendah

secara fisik saat marah, begitu daripada perempuan.

sirkuit-sirkuit verbalnya yang lebih
cepat itu bekerja, sirkuit-sirkuit itu bisa membuatnya
melepaskan rentetan kata-kata amarah yang tidak
mungkin ditandingi laki-laki. Biasanya, laki-laki
mengucapkan kata-kata lebih sedikit dan memiliki
kefasihan verbal lebih rendah daripada perempuan.
Mereka mungkin kalah dalam adu mulut dengan
perempuan. Sirkuit otak dan tubuh laki-laki mungkin
segera kembali ke cara fisik untuk mengungkapkan
kemarahan yang dibahanbakari rasa frustrasi karena
tidak sanggup menandingi kata-kata perempuan.
Bila saya menemui pasangan yang tidak ber-
komunikasi dengan baik, masalahnya sering kali
terletak pada sirkuit otak si laki-laki yang sering dan
cepat mendorongnya mengeluarkan reaksi marah dan
agresif. Akibatnya, si perempuan merasa ketakutan
lalu menutup diri. Struktur purba memberi tahu si
perempuan bahwa keadaan sedang bahaya. Tetapi, dia

mengantisipasi bahwa kalau dia melarikan diri, dia
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akan kehilangan pemberi nafkahnya dan mungkin harus
membela dirinya sendiri. Jika pasangan tetap terkurung
dalam konflik Zaman Batu ini, tidak ada peluang untuk
menemukan pemecahan. Bagi para pasien saya, bantuan
guna memahami perbedaan berbagai sirkuit emosi
untuk kemarahan dan keselamatan dalam otak laki-laki

dan perempuan, sering kali sangat membantu.

Kecemasan dan Depresi

Pada suatu hari, Sarah datang ke kantor saya
dengan badan gemetar. Dia dan Nick baru
bertengkar soal perempuan yang main mata
dengan Nick di kantor. Sarah yakin, Nick
main mata tepat di depan matanya sewaktu
pesta makan malam akhir minggu itu. Setiap
kali Nick menghentikan pembicaraan dan me-
ninggalkan ruangan, sebuah videotape seperti
memaksa pikiran Sarah untuk menyaksikan

terjadinya perceraian, pembagian harta, dan

penentuan hak asuh anak, serta bagaimana

dia mengucapkan selamat tinggal kepada ke-
luarga Nick dan meninggalkan kota. Sarah ke-

sulitan untuk fokus: dia bersiaga menghadapi
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pertengkaran berikutnya dan yakin bahwa

perkawinan mereka mulai hancur.

Itu tidak benar. Nick berusaha keras,

tetapi pertengkaran itu membuat otak Sarah

mengalami siksaan neurokimia akut. Seluruh

sirkuit otaknya dalam status siaga satu. Nick

kelihatan tak terusik dan setiap Rabu malam

tetap bermain basket. Dia seperti tidak merasa

canggung saat berada di dekat Sarah di rumah,

sementara Sarah sulit tidur, menangis sepanjang

hari, dan semakin merasa putus asa. Menurut

kesadaran Sarah, dunia akan berakhir, tetapi

Nick tampak biasa-biasa saja.

Mengapa Sarah merasa tidak aman dan takut,

sementara Nick tidak? Laki-laki dan perempuan
memiliki struktur sirkuit emosi yang berbeda untuk rasa
aman dan takut yang diperkuat oleh pengalaman pribadi
selama hidup. Perasaan aman sudah terpasang didalam
struktur otak, dan pengamatan memperlihatkan bahwa
otak perempuan lebih aktif daripada otak laki-laki
dalam mengantisipasi ketakutan atau rasa sakit.
Menurut riset di Columbia, otak belajar tentang
apa yang berbahaya ketika jalur rasa takutnya diak-

tifkan dan tentang apa yang aman bila sirkuit-sirkuit
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kesenangan-imbalannya hidup. Dibandingkan dengan
laki-laki, perempuan merasa lebih sulit menekan rasa
takut mereka sebagai respons terhadap antisipasi
bahaya atau rasa sakit. Inilah sebabnya Sarah merasa
ketakutan di rumah.

Kecemasan adalah emosi yang timbul bila stres atau
rasa takut memicu amigdala. Hal ini menyebabkan otak
memusatkan seluruh perhatian sadarnya pada ancaman
yang dihadapi. Kecemasan empat kali lebih sering
ditemui pada perempuan. Pelatuk stres yang sangat
peka pada perempuan membuatnya jauh lebih cepat
cemas daripada laki-laki. Walaupun sepertinya bukan
sifat adaptif, keadaan ini sesungguhnya memungkinkan
otak perempuan untuk terpusat pada bahaya yang
dihadapi dan bereaksi dengan cepat untuk melindungi
anak-anaknya.

Sayangnya, kepekaan yang luar biasa pada
perempuan-dewasa ini, seperti pada gadis remaja,
menunjukkan bahwa kalau dibandingkan dengan laki-
laki, mereka hampir dua kali lebih mungkin menderita
depresi dan kecemasan, khususnya sepanjang usia
produktif. Fenomena yang meresahkan ini ada di semua
budaya, dari Eropa, Amerika Utara, Asia, hingga Timur
Tengah. Para psikolog menekankan penjelasan budaya

dan sosial untuk “kesenjangan gender depresi” ini.
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Akan tetapi, semakin banyak ahli saraf yang
menemukan bahwa gen, estrogen, progesteron, dan
bentuk biologis otak bawaan memainkan peran-peran
penting terhadap kepekaan akan rasa takut dan stres.
Banyak variasi gen dan sirkuit otak yang dipengaruhi
oleh estrogen dan serotonin diduga meningkatkan risiko
depresi pada perempuan. Gen CREB-1, yang berubah
pada perempuan yang didiagnosis depresi, memiliki
sebuah sakelar kecil yang dinyalakan oleh estrogen.

Para ilmuwan menduga, hal ini mungkin salah
satu dari beberapa mekanisme yang menghidupkan
kerentanan perempuan terhadap depresi pada pubertas
akibat kemunculan berbagai gelombang progesteron
dan estrogen. Pengaruh estrogen mungkin juga men-
jelaskan mengapa perempuan tiga kali lebih banyak
yang menderita winter blues atau gangguan afektif
musiman, daripada laki-laki. Para peneliti mengetahui
bahwa estrogen memengaruhi irama sirkadian tubuh,
yaitu siklus tidur dan bangun yang dirangsang oleh
siang dan malam hari sehingga memicu wintertime
blues pada perempuan yang secara genetis rentan.

Setiap tahun, para ilmuwan menemukan lebih
banyak lagi variasi gen yang berhubungan dengan
depresi. Variasi ini ditemukan turun-temurun dalam

keluarga-keluarga tertentu. Gen lain, yang disebut
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gen transporter serotonin—atau S-HTT—sepertinya
juga terpicu pada kaum perempuan yang mewarisi
versi tertentu gen itu. Para ilmuwan menduga bahwa
variasi gen ini mungkin ikut menyebabkan depresi lebih
umum pada perempuan, karena sakelarnya dipicu oleh
ancaman dan stres berat.

Mungkin, seperti inilah keadaannya dalam kasus
Sarah—dia berasal dari keluarga yang memiliki sejarah
depresi pada anggota yang perempuan saja. Seperti yang
saya ketahui dari banyak pasien perempuan saya, sering
kali stres berat karena hilangnya suatu hubunganlah
yang mendorong para perempuan terjerumus dalam
depresi klinis. Umumnya, mereka secara genetis rentan
terhadap stres. Berbagai peristiwa lain yang menyangkut
hormon—kehamilan, depresi pascapersalinan, sindrom
pramenstruasi, pramenopause—juga dapat mengganggu
keseimbangan emosi perempuan. Dan selama masa sulit,
seorang perempuan mungkin membutuhkan bantuan

kimiawi.

Pahami Perbedaannya

Saart laki-laki dan perempuan memasuki usia paruh baya
dan usia lanjut, meraup lebih banyak pengalaman hidup,
dan merasa lebih aman, mereka sering kali menjadi

lebih nyaman mengungkapkan ragam emosi yang
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lebih lengkap. Termasuk emosi-emosi yang—terutama
bagi laki-laki—sudah lama mereka tekan. Tetapi,
tidak usahlah menghindari fakta bahwa perempuan
memiliki persepsi, realitas, respons, dan memori
emosi yang berbeda dengan laki-laki. Semua perbedaan
ini—yang didasarkan pada struktur sirkuit dan fungsi
otak—adalah inti dari banyaknya kesalahpahaman
yang menarik.

Evan dan Jane akhirnya saling memahami karakter
khas-gender masing-masing. Bila Jane tiba-tiba mena-
ngis, Evan berusaha mencari tahu apakah dia sudah
bersikap tidak responsif. Ketika Jane lelah dan tidak
ingin berhubungan intim, Evan melawan nalurinya dan
memercayai kata-kata Jane. Bila Evan mulai posesif,
Jane sadar bahwa dirinya tidak cukup perhatian dalam
segi seksual. Dan tepat ketika mereka akhirnya saling
memahami, segala sesuatunya akan berubah. Masih

akan datang satu lagi perubahan besar dalam realitas

G

perempuan.
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O'H\k PW%PMM
Yang Matang

Sylvia terjaga pada suatu pagi dan memutuskan,

sekaranglah saatnya. Aku tidak tahan lagi. Aku

ingin cerai. Sudah jelas baginya bahwa suami-

nya tidak mau didekati dan hanya memikirkan

diri sendiri. Dia sudah bosan mendengarkan

omelan Robert. Dia muak dengan tuntutan

Robert agar jadwalnya disesuaikan dengan

jadwal suaminya itu. Tetapi, yang benar-

benar membuat Sylvia habis kesabaran adalah
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ketika dia harus dirawat di rumah sakit selama
seminggu karena penyumbatan usus. Saat itu,
Robert hanya dua kali menengok, dua-duanya
untuk bertanya tentang urusan rumabh.

Setidaknya, seperti itulah Sylvia, seorang
perempuan menarik dengan rambut cokelat,
mata biru cerah, dan langkah lincah, menje-
laskan keputusannya bercerai saat sesi terapi.
Sejak awal 20-an tahun, dia merasa sudah
menghabiskan sebagian besar waktunya untuk
mengurusi orang-orang miskin yang asyik
sendiri. Dia memecahkan masalah mereka,
menarik mereka keluar dari alkoholisme atau
keadaan yang menyiksa. Sebagai balasan, me-
reka telah mengisapnya secara emosi hingga
kering.

Pada usia 54 tahun, Sylvia masih sangat
menarik dan merasa penuh energi. Yang lebih
membuatnya heran adalah bahwa dia merasa
seolah kabut tipis itu terangkat belum lama
ini. Dia pun bisa melihat dengan cara yang
tidak mampu dia lakukan sebelumnya. Sen-
takan demi sentakan yang biasa dia rasakan
dalam sanubarinya untuk menyelamatkan

dan mengurus orang lain telah lenyap sama
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sekali. Dia siap untuk mengambil risiko dan
mulai melangkah menuju impian-impiannya.
“Apa yang tidak beres dalam hidupku?” dia
bertanya. “Aku menginginkan hidupku lebih

',’

dari ini!” Selama bertahun-tahun, dia mema-
sak dan membersihkan serta membesarkan
tiga anak sebagai ibu rumah tangga. Meski
Sylvia sangat ingin bekerja, Robert membuat
keinginan itu mustahil terlaksana dengan
tidak mengizinkannya mencari orang untuk

membantu di rumah. Selama 28 tahun, Sylvia

mengemudi, mengasuh, dan mencintai anak-

anak mereka. Dia memastikan bahwa peker-
jaan rumah sudah dikerjakan, makan malam
disantap, dan rumah tidak ambruk. Sekarang,
tak ada hujan tak ada angin, dia mendapati

dirinya bertanya, “Mengapa?”

Kisah Sylvia ini sudah menjadi ritual perjalanan
yang sangat dikenal: perempuan yang sudah meno-
pause menyingkirkan semua hal dan semua orang.
Proses ini tampak membingungkan bagi perempuan
pramenopause dan telah mengejutkan cukup banyak
suami. Perempuan yang telah menopause tidak begitu

mempersoalkan bagaimana menyenangkan orang
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lain dan sekarang ingin menyenangkan diri sendiri.
Selama ini, perubahan ini dipandang sebagai suatu
momen perkembangan psikologis. Tetapi, mungkin
juga dicetuskan oleh suatu kondisi biologis baru yang
berpijak pada otak perempuan selagi otak itu melakukan
perubahan hormonal besar terakhir dalam hidup.

Seandainya kita memasang pemindai MRI pada
otak Sylvia, kita akan melihat pemandangan yang
sangat berbeda dengan pemandangan beberapa tahun
sebelumnya. Aliran impuls yang stabil sepanjang
sirkuit-sirkuit otaknya telah menggantikan gejolak
estrogen dan progesteron yang disebabkan oleh siklus
haid. Otaknya sekarang seperti mesin yang lebih pasti
dan mantap. Kita tidak melihat sirkuit-sirkuit reaksi
cepat dalam amigdala yang dengan cepat mengubah
realitasnya tepat sebelum haid. (Gejala prahaid kadang
memaksanya melihat kesuraman yang sebenarnya tidak
ada, atau mendengar hinaan yang tidak dimaksudkan
sebagai hinaan.)

Sebaliknya, kita akan melihat bahwa sirkuit-
sirkuit otak antara amigdala (pusat emosi) dan korteks
prefrontal (area penilaian emosi dan pertimbangan)
berfungsi penuh dan konsisten. Kedua area ini tidak
lagi mudah bereaksi berlebihan pada waktu-waktu

tertentu di setiap bulannya. Amigdala perempuan masih
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lebih bersinar daripada amigdala laki-laki bila Sylvia
melihat wajah yang mengancam atau mendengar suatu
tragedi, tetapi air mata tidak lagi cepat membanjiri
wajahnya.

Lima puluh satu setengah tahun adalah usia rata-
rata menopause, yaitu 12 bulan setelah haid terakhir
seorang perempuan. Dan, 12 bulan setelah indung telur
berhenti memproduksi sejumlah hormon pendongkrak
sirkuit komunikasi, sirkuit emosi, dorongan untuk men-
jaga dan mengurus, serta desakan untuk menghindari
konflik dengan cara apa pun. Sirkuit-sirkuit itu masih
ada di sana, tetapi bahan bakar untuk menghidupkan
mesin Maserati yang sangat peka untuk melacak emosi
orang lain itu sudah mulai kering. Kelangkaan ini
menyebabkan perubahan besar dalam cara pandang
seorang perempuan terhadap kenyataan hidup.

Dengan turunnya estrogen, oksitosin pun turun.
Inilah yang terjadi pada Sylvia. Dia tidak begitu tertarik
lagi pada beraneka nuansa emosi; dia tidak terlalu
berminat menjaga perdamaian; dan dia mengalami
serbuan dopamin yang lebih lemah dari hal-hal yang
sebelumnya dia lakukan, bahkan dari berbicara dengan
teman-temannya. Dia tidak lagi merasakan ketenangan
yang diberikan oksitosin karena menjaga dan mengurus

anak-anaknya yang masih kecil. Dampaknya, dia tidak
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terlalu ingin lagi memperhatikan berbagai kebutuhan
pribadi orang lain. Hal ini bisa terjadi secara tiba-tiba.
Masalahnya adalah, keluarga Sylvia tidak dapat melihat
dari luar bagaimana semua aturan internalnya sedang
ditulis ulang.

Sampai menopause, otak Sylvia, seperti otak
kebanyakan perempuan, diprogram oleh suatu interaksi
yang rumit. Interaksi terjadi antara hormon, sentuhan
fisik, emosi, dan sirkuit-sirkuit otak untuk menjaga,
memenuhi kebutuhan, dan membantu orang-orang di
sekelilingnya. Dalam kaitannya dengan masyarakat,
dia selalu terdorong untuk menyenangkan orang lain.
Desakan untuk membentuk hubungan serta keinginan
dan kemampuan yang sangat terasah untuk membaca
emosi, kadang memaksanya untuk menolong sekalipun
dalam kasus-kasus yang tak berpengharapan.

Dia menjelaskan kepada saya saat-saat dia mengejar
Marian ke sekeliling kota untuk memastikan bahwa
temannya itu tidak menyetir kalau sedang bersenang-
senang. Sylvia menghabiskan sebagian besar usia
40-annya dengan berusaha menyenangkan ayah yang
rewel, yang mulai sakit-sakitan dan pikun setelah ibu
Sylvia meninggal. Dan, dia bertahan dengan Robert
karena yakin bahwa kalau dia menjaga perdamaian

sebentar lagi saja, semua orang akan tetap dalam
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keutuhan keluarga dan mereka semua akan baik-baik
saja. Perkawinan mereka sejak awal memang tidak
kokoh. Dirinya selalu khawatir, demikian tutur Sylvia,
kalau dia dan Robert berpisah, sesuatu yang mengerikan
akan terjadi pada anak-anaknya yang saat itu masih
kecil.

Tetapi sekarang, setelah anak-anaknya dewasa dan
jauh dari rumabh, sirkuit-sirkuit yang menjadi dasar bagi
impuls-impuls ini tidak lagi mendapat bahan bakar.
Pikiran Sylvia sedang berubah. Sekarang, dia ingin
menolong orang dengan skala yang lebih besar—di
luar keluarga. Seperti yang dikatakan dengan puitis

oleh salah seorang anutan modern bagi perempuan

paruh baya, Oprah Winfrey, setelah mencapai usia
50 tahun:

Saya kagum karena pada usia ini masih merasa

diri saya meluas, menjangkau ke luar, melam-

paui batas-batas diri agar lebih tercerahkan. Di

usia 20-an tahun, saya mengira ada semacam

umur dewasa magis yang akan saya capai

(35 tahun, mungkin) lalu “kedewasaan” saya

akan lengkap. Geli rasanya melihat angka itu

terus berubah dari tahun ke tahun. Bahkan,

ketika umur saya 40 tahun, dengan tempelan
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label perempuan paruh baya dari masyarakat,
saya tetap merasa bahwa saya bukanlah orang
dewasa seperti yang saya tahu bisa saya capai.
Sekarang, karena pengalaman hidup saya
sudah melampaui setiap impian atau harapan
yang pernah saya bayangkan, saya tahu pasti

bahwa kita harus terus mengubah diri kita

untuk menjadi seperti yang kita targetkan.

Begitu tingkat estrogennya anjlok, oksitosin—hor-
mon pembentuk hubungan dan pengasuhan—juga
turun. Bukannya mengalami lonjakan-lonjakan liar,
impuls-impuls emosi, pengasuhan, dan perhatian Sylvia
turun menjadi raungan yang stabil dan membosankan.
Ada suatu realitas baru yang bergelora dalam otak
Sylvia, dan realitas itu berupa cara pandang yang tidak
mau setengah-setengah.

Realitas ini telah menjadi realitas abad ke-20 bagi
struktur otak perempuan. Realitas yang sudah berubah
dalam otak Sylvia ini menjadi dasar bagi keseimbangan
yang baru ditemukannya. Sirkuit-sirkuit otak sebenar-
nya tidak banyak berubah pada otak perempuan yang
matang, tetapi bahan bakar bertitik didih rendah itu
(estrogen) sudah lembek. (Estrogen di masa sebelumnya

menyalakan sirkuit dan memompa berbagai senyawa
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kimia-saraf serta oksitosin.) Kenyataan biologis ini
menjadi dorongan kuat untuk menyusuri jalan yang
terbentang di depan. Salah satu misteri besar bagi
perempuan pada usia ini dan bagi para laki-laki di
sekitar mereka adalah bagaimana perubahan hormon-
hormon itu memengaruhi pikiran, perasaan, dan fungsi

otak mereka.

Perimenopause: Awal yang Goyah
HORMON-HORMON seorang perempuan sudah berubah
selama beberapa tahun sebelum tibanya hari menopause.
Berawal pada usia sekitar 43 tahun, otak perempuan
menjadi kurang peka terhadap estrogen. Kemudian,
dimulailah serangkaian gejala yang bisa bervariasi
dari bulan ke bulan dan tahun ke tahun. Gejalanya
berkisar dari sergapan panas dan nyeri sendi hingga
kecemasan dan depresi.

Para ilmuwan sekarang yakin bahwa menopause
dipicu oleh perubahan kepekaan estrogen dalam otak
itu sendiri. Dorongan seks juga dapat berubah drastis.
Level estrogen menurun tajam, begitu pula level
testosteron yang merupakan bahan bakar roket untuk
dorongan seks. Kestabilan kondisi otak perempuan,
sebenarnya bisa semakin gawat pada usia 47 atau

48 tahun, kemudian untuk masa 24 bulan berikutnya
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atau lebih, yaitu selama masa peralihan terakhir ini.
Pada saat itu, indung telur menghasilkan estrogen
dengan jumlah yang tidak menentu sebelum berhenti
memproduksi hormon itu sama sekali.

Seperti itulah yang dirasakan Sylvia pada usia 47
tahun, ketika dia menelepon klinik saya untuk membuat
perjanjian. Ini adalah pertama kali dalam hidupnya
dia menemui seorang psikiater. Saat itu, satu tahun
sebelum anak bungsunya pergi untuk masuk perguruan
tinggi, dan Sylvia terus-menerus merasakan gejala
yang berhubungan dengan suasana hati—termasuk
mudah kesal, ledakan-ledakan emosi, dan tidak
adanya kegembiraan. Semua itu mulai membuatnya
menderita. “Perimenopause ini seperti masa remaja,
tetapi tanpa kesenangannya,” katanya suatu hari. Itu
benar: otak Anda berada di tangan hormon-hormon
yang sedang berubah, seperti saat pubertas, termasuk
semua respons stres psikologis yang mengganggu saraf,
kekhawatiran soal penampilan, dan respons emosional
yang berlebihan.

Sylvia bisa baik-baik saja selama satu menit,
tetapi komentar yang salah dari Robert sudah cukup
membuatnya membanting seluruh pintu rumah dan
mengungsi ke garasi untuk bertangis ria selama satu

jam. Dia sudah tidak tahan lagi dan meminta saya
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meresepkan sesuatu untuk mengobati semua gejalanya
itu. Beberapa masalah lain dengan Robert harus
menunggu dulu. Jadi, saya memberi dia estrogen dan
Zoloft. Dalam dua minggu, dia terheran-heran karena
merasa jauh lebih baik. Dia memang membutuhkan
dukungan neurokimiawi itu.

Bagi 15 persen perempuan yang beruntung,
perimenopause—yaitu masa dua hingga sembilan
tahun menjelang menopause—itu enteng saja. Tetapi,
bagi sekitar 30 persen perempuan, masa itu bisa terasa
sangat tidak nyaman. Dan, 50-60 persen perempuan
mengalami gejala-gejala perimenopause paling tidak
selama beberapa waktu. Sayangnya, tidak ada cara
untuk tahu bagaimana Anda akan bereaksi sampai
Anda tiba pada periode itu.

Namun, ada beberapa tanda yang jelas bila
Anda sudah melintasi ambang batas itu. Sergapan
panas pertama Anda, misalnya, adalah tanda bahwa
otak Anda mulai mengalami penurunan estrogen.
Hipotalamus Anda, sebagai tanggapan, mengubah
sel-sel pengatur panasnya sehingga membuat Anda
tiba-tiba merasa sangat kepanasan meskipun dalam suhu
udara normal. Tanda perimenopause lainnya adalah
siklus haid Anda lebih singkat satu atau dua hari,

bahkan sebelum Anda merasakan sergapan panas yang
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pertama. Respons otak terhadap glukosa juga berubah
drastis sehingga memberi Anda ketidakstabilan energi
dan membuat Anda mengidamkan makanan manis dan
karbohidrat. Surutnya estrogen memengaruhi pituitari
(kelenjar bawah otak), mempersingkat siklus haid, dan
menyebabkan saat-saat ovulasi serta kesuburan tidak
bisa diandalkan. Jadi, berhati-hatilah karena banyak
perempuan akhirnya menimang bayi “kejutan” berkat
terganggunya siklus mereka yang dapat diduga.

Saya memulai merintis “Women’s Mood and
Hormone Clinic” jauh sebelum saya memasuki perime-
nopause atau menopause, sehingga yang pernah saya
alami sendiri hanyalah sindrom pramenstruasi yang
lumayan berat serta hipotiroidisme pascapersalinan.
Tetapi ketika saya mencapai usia pertengahan 40
tahun, saya mulai merasakan sindrom pramenstruasi
yang amat berat. Saya menjadi sangat mudah marah,
dan suasana hati saya sering sangat buruk. Semula
saya mengira bahwa itu adalah stres karena pekerjaan
dan merasa sangat bertanggung jawab atas putra saya.
Tak diragukan lagi, realitas-realitas itu berperan dalam
sindrom perimenopause saya.

Akan tetapi, saya tidak mau mengasup hormon
selama beberapa tahun karena berpikiran, “Oh, ini

bukan hal yang sama dengan yang setiap hari saya
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lihat pada pasien-pasien saya.” Betapa salahnya saya.
Di usia 47 tahun, saya memasuki perimenopause
sepenuhnya. Saya tidak bisa tidur nyenyak, bangun
dengan badan kepanasan, dan kerap harus mengganti
baju tidur. Di pagi hari, saya merasa tidak keruan:
lelah, kesal, dan siap menangis karena apa saja. Dua
minggu setelah mulai mengasup estrogen dan Zoloft,
ajaib, saya merasa seperti diri saya yang dulu lagi.

Estrogen juga memengaruhi tingkat serotonin,
dopamin, norepinefrin, dan asetilkolin di otak—yaitu
zat-zat neurotransmiter yang mengendalikan suasana
hati dan memori. Oleh karena itu, tidaklah menghe-
rankan kalau perubahan besar dalam level estrogen
dapat memengaruhi berbagai macam fungsi otak. Di
sinilah obat-obatan seperti Zoloft dan SSRI lainnya
dapat membantu, karena obat-obat ini memulihkan
neurotransmiter tersebut dalam otak.

Penelitian memperlihatkan bahwa perempuan
perimenopause melaporkan lebih banyak gejala dari
berbagai jenis kepada dokter mereka dibandingkan
dengan perempuan yang sudah melewati menopause.
Berbagai gejala itu dapat berupa suasana hati yang
tertekan, masalah tidur, ingatan yang kacau, atau
kekesalan. Selain itu, ada atau tidak adanya minat

pada seks bisa menjadi masalah. Bersamaan dengan
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merosotnya estrogen, testosteron—bahan bakar cinta

itu—mungkin turun tajam pada periode ini.

Krisis Kewanitaan Terakhir bagi Perempuan

Marilyn dan suaminya, Steve, datang menemui
saya ketika Steve sudah kehabisan akal akibat
ditolak oleh Marilyn dalam urusan seks. “Dia
tidak membolehkan saya menyentuhnya lagi,”
kata Steve. Marilyn mengatakan kepada saya,
“Saya biasanya sangat menyukai seks dan ingin
sekali merasa seperti itu lagi. Tetapi setiap kali
Steve menyentuh saya, atau ada tatapan itu

dalam matanya, saya menjadi jengkel. Bukan-

nya saya tidak cinta dia. Justru sebaliknya.”

Para suami mungkin saja tercengang—hormon-
hormon seorang laki-laki tidak berubah drastis—meski
nantinya mereka akan mengurangi desakannya. Suatu
hari nanti, para suami pun secara perlahan akan
merasakan lebih sedikit desakan seksual. Tetapi, otak
laki-laki tidak akan mengalami perubahan mendadak
seperti yang harus ditanggung otak perempuan.

Untunglah Marilyn dan Steve datang karena ini

adalah masalah biologis yang dengan cepat menjadi
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masalah perkawinan. Banyak perempuan memang
mengalami penurunan libido (gairah seks alami) yang
tajam. Namun, saya curiga bahwa situasi perimenopause
Marilyn sedikit lebih berlebihan daripada yang normal.
Saya mengukur testosteronnya dan mendapati bahwa
hormon itu hampir tidak ada. Mungkinkah ini penyebab
Marilyn menolak Steve? Marilyn memutuskan untuk
mencari tahu dengan mencoba testosteron. Saya pun
meresepkan plester testosteron, dan dia menempelnya
hari itu juga.

Walaupun respons seksual sangat beragam selama
tahun-tahun tidak menentunya hormon ini, 50 persen
perempuan usia 43-52 tahun kehilangan minat seks,
lebih susah terangsang, dan mendapati bahwa orgasme
mereka jauh berkurang kekerapan dan intensitasnya.
Pada usia menopause, perempuan juga sudah kehilangan
sampai 60 persen dari testosteron yang mereka miliki
saat berusia 20 tahun. Tetapi, sekarang tersedia banyak
bentuk pengganti testosteron, seperti plester, pil, dan
gel.

Ketika saya menyambut Marilyn dan Steve di ruang
tunggu dua minggu kemudian, Steve mengacungkan
dua ibu jarinya. Marilyn berkata bahwa dalam satu
minggu, dia mulai merasa tidak terlalu terganggu oleh

pendekatan seksual suaminya. Bahkan pada minggu

281


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

kedua, dia sendiri yang ingin memulai seks tetapi
tidak dia lakukan. Sirkuit-sirkuit untuk hasrat seksual
dalam otaknya sudah dihidupkan kembali oleh sedikit
bahan bakar hormonal. Prinsip “gunakan atau kau
kehilangan” ini berlaku untuk segala hal, termasuk
memori dan seks. Otak di bawah pinggang itu akan
menyusut kalau tidak dipakai.

Tidak semua perempuan yang mengalami perime-
nopause atau pascamenopause kehilangan testosteron
atau minat seksual mereka. Sesungguhnya, “gairah
pascamenopause” adalah istilah yang diciptakan
antropolog Margaret Mead. Inilah saatnya kita tidak
lagi harus mengkhawatirkan kontrasepsi, sindrom
pramenstruasi, kejang perut yang menyakitkan, atau
berbagai kerepotan penyakit bulanan lainnya. Inilah
tahap kehidupan yang bebas dari banyak rintangan
dan penuh dengan bermacam kemungkinan yang
luar biasa. Kita masih cukup muda untuk menjalani
hidup secara maksimal dan menikmati semua kebaikan
yang disediakan alam bagi kita. Banyak perempuan
merasakan gairah hidup baru, bahkan hasrat seksual
yang segar kembali. Mereka juga bergairah mencari
petualangan atau awal-awal baru yang membawa
kegembiraan. Rasanya seperti memulai hidup dari

awal lagi dengan seperangkat aturan yang lebih baik.
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Bagi mereka yang tidak merasakan gairah ini, plester
testosteron dapat menghidupkannya.

Ketika Sylvia memutuskan untuk menemui saya
lagi karena masalah ingin menceraikan Robert—setelah
suaminya itu tidak sering menengoknya di rumah
sakit—Sylvia sudah melalui guncangan terakhir perime-
nopause dan sudah berhenti mengasup estrogen serta
Zoloft. Pada saat itulah Sylvia menjelaskan kepada
saya bahwa rasanya seolah suatu lapisan kabut tipis
telah terangkat dalam otaknya begitu siklus haidnya
berhenti. Dia selalu mengalami sindrom pramenstruasi
yang berat. Sekarang, setelah siksaan itu berlalu, seolah
pandangannya menjadi lebih jernih tentang apa yang
ingin dia lakukan dengan hidupnya dan apa yang tidak
ingin lagi dia lakukan.

Sylvia memberi tahu Robert bahwa meski masih
menghormatinya, dia sudah muak dengan tuntutan
untuk terus mengurusi semua kebutuhan Robert sesuai
jadwal dan mengurusi rumah besar mereka. Penyiapan
sirkuit-sirkuit otaknya setiap bulan oleh gelombang
estrogen dan oksitosin—untuk memastikan bahwa
dia akan mengurusi kebutuhan orang lain—sudah
tidak ada lagi. Tentu saja masih ada cinta yang
membara bagi anak-anaknya, tetapi sudah tidak ada

lagi kehadiran mereka secara fisik. Tidak ada lagi
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tugasnya, tetapi dia tidak lagi
merasa terdorong untuk itu. Dia menoleh kepada
Robert dan berkata, “Kau kan orang dewasa, dan
saya sudah selesai membesarkan anak-anak. Sekarang,
giliran saya untuk punya kehidupan.”

Ketika anak-anaknya pulang selama libur kuliah,
Sylvia melaporkan bahwa dia benar-benar senang
bertemu mereka dan mengetahui apa saja yang sudah
mereka alami selama ini. Tetapi, dia sebal karena
mereka masih mengharapkannya untuk menjemput,
memasak makanan, dan mencuci pakaian mereka.
Anak-anaknya bahkan menggoda tentang bagaimana
Sylvia melemparkan pakaian kotor mereka ke dalam
mesin cuci dan pengering, tetapi tidak mau lagi
memasang-masangkan kaus kaki mereka. Sylvia juga
ikut tertawa. Tetapi untuk pertama kali dalam hidupnya,
dia membalas, “Cuci sendiri pakaian kotor kalian itu,
sudah waktunya kalian dewasa!”

Otak sang ibu sudah mulai lepas dari stopkontak.

Bila seorang perempuan sudah membesarkan semua
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anaknya, struktur ibu purbanya melonggar. Dia bisa
mencopot beberapa koneksi peralatan pelacak sang anak
dari otaknya. Ketika anak-anak telah meninggalkan
rumah, sirkuit-sirkuit otak sang ibu akhirnya bebas
untuk dipasangkan pada tugas-tugas baru, pikiran-
pikiran baru, juga gagasan-gagasan baru. Akan tetapi,
banyak perempuan mungkin pada awalnya merasa
teramat sedih dan kehilangan orientasi. Sirkuit-sirkuit
ini, yang mengalami evolusi selama jutaan tahun dalam
diri leluhur perempuan kita, yang dibahanbakari
estrogen juga diperkuat oleh oksitosin dan dopamin,
sekarang bebas lepas.

Bagi banyak perempuan, tahapan hidup ini tidaklah
terlalu penuh kebencian. Pasien saya yang bernama Lynn
mempunyai perkawinan yang kokoh dan penuh cinta
bersama Don. Perkawinan itu sudah berjalan lebih dari
30 tahun ketika kedua anak mereka akhirnya hidup
mandiri di perguruan tinggi. Lynn dan Don mulai
bepergian ke beberapa tempat yang dari dulu ingin
mereka kunjungi. Mereka merasakan suatu kepuasan
karena sudah membesarkan dua anak yang sangat
baik dan cakap. Lynn menikmati tugasnya sebagai ibu.
Akan tetapi, dia merasa bahwa setelah beberapa bulan
hatinya merasa was-was ketika anak-anak mereka pergi

ke perguruan tinggi. Namun dia senang karena tidak
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lagi harus menghadapi rutinitas pagi untuk menyiapkan
anak-anak. Dia sendiri adalah administrator yang sukses
dan sangat disukai orang di universitas, sedangkan Don
adalah insinyur di sebuah industri swasta. Semakin
banyak waktu yang mereka lewatkan berdua, semakin
baik hubungan mereka. Mereka bawa tahun-tahun
saling cinta dan saling percaya itu untuk membantu
melalui transisi hidup ini. Pasangan itu menyusun
berbagai aturan baru untuk jalan yang terbentang di
depan mereka.

Transisi pertengahan hidup Sylvia tidaklah se-
tenteram itu. Pada sesi kami berikutnya, dia sudah
memutuskan untuk kembali ke sekolah pascasarjana
dan mulai bekerja di sebuah klinik kesehatan mental dua
kali seminggu. Anak-anaknya agak ragu menghadapi
minat barunya itu. Yang bungsu sudah mulai mantap
dengan kehidupannya di perguruan tinggi. Dia tidak
lagi membutuhkan ibunya sebanyak sebelumnya.
Tetapi, tetap saja dia kaget dan agak sakit hati ketika
berbicara dengan Sylvia di telepon dan yang ingin
ibunya bicarakan hanyalah proyek-proyek baru dan
rencana ibunya sendiri untuk kembali bersekolah.
Sylvia mengatakan kepada saya bahwa dia hampir

terkejut karena dia tidak lagi ingin bertanya tentang
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hidup putrinya. Dia heran dengan responsnya sendiri
yang sedikit dingin.

Apa yang sedang terjadi dalam otaknya? Bukan
saja estrogen sudah tidak ada dan oksitosin berkurang,
semua sensasi fisik akibat mengurusi dan menyentuh
anak-anak juga sudah hilang. Sensasi-sensasi itu, beserta
estrogen, membantu memperkuat sirkuit-sirkuit untuk
mengurus orang lain dan meningkatkan oksitosin di
otak. Bagi sebagian besar ibu, proses ini dimulai saat
anak-anak mereka berusia belasan, ketika si anak
menolak dipeluk, dicium, atau disentuh. Jadi sewaktu
mereka meninggalkan rumah, para ibu sudah terbiasa
dengan pengasuhan fisik yang tidak terlalu dekat.

Sebuah eksperimen perilaku ibu pada tikus
menemukan bahwa kontak fisik dibutuhkan demi
memelihara sirkuit-sirkuit otak untuk perilaku keibuan
yang aktif. Para ilmuwan menemukan fakta ini dengan
mematirasakan bagian dada, perut, dan puting tikus.
Ternyata para induk itu dapat melihat, membaui,
dan mendengar bayi-bayi mereka, tetapi tidak dapat
merasakan bayi-bayi itu menggeliat-geliut di sekeliling
mereka. Hasilnya, perilaku keibuan dan perilaku
pembentukan ikatan menjadi rusak parah. Induk-induk
itu tidak mengambil, menjilat, dan menyusui bayi-bayi

mereka layaknya yang dilakukan induk tikus normal.
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Sirkuit-sirkuit otak mereka diatur dan disiapkan oleh
hormon-hormon untuk mendorong perilaku keibuan
dan pengasuhan. Meskipun begitu, jika tanpa umpan
balik berupa sensasi sentuhan, semua koneksi untuk
perilaku pengasuhan dalam otak induk tikus tidak
berkembang sehingga banyak bayi tikus yang mati.
Para ibu manusia juga menggunakan umpan
balik fisik ini untuk mengaktifkan dan memelihara
sirkuit-sirkuit pengasuhan dan penjagaan di otak.
Kontak normal karena hidup dalam rumah yang
sama menghasilkan cukup sensasi untuk memelihara
perilaku mengurus dan menjaga pada diri seorang
perempuan terhadap anak-anaknya, bahkan pada anak-
anak yang sudah dewasa sekalipun. Namun, begitu
anak-anak meninggalkan rumah, lain lagi ceritanya.
Jika seorang ibu sudah menopause, hormon-hormon
yang membentuk, mempersiapkan, dan memelihara
sirkuit-sirkuit otak itu juga tidak ada lagi.
Perubahan ini tidak berarti bahwa sirkuit-sirkuit
pengurusan di otak itu hilang untuk selamanya.
Empat dari lima perempuan usia 50 tahun berkata
bahwa membantu orang lain adalah penting bagi
mereka. Meskipun rangsangan pertama bagi banyak
perempuan yang mengalami menopause sepertinya

adalah melakukan sesuatu untuk diri mereka sendiri
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setidaknya satu kali, pembaruan yang terjadi sesudahnya
sering kali kembali menarik mereka untuk menolong
orang lain. Sirkuit-sirkuit pengasuhan itu dapat dengan
mudah diperbarui. Jika seorang perempuan berusia
50 tahun menjadi ibu bagi seorang bayi baru, kontak
fisik setiap hari akan menyebabkan sirkuit-sirkuit itu
kembali bermunculan dalam otaknya—seperti yang
dikatakan salah seorang kolega wanita saya setelah
dia mengadopsi bayi perempuan Cina saat usianya
55 tahun. Jadi, sekali sirkuit-sirkuit itu ada di sana,
sirkuit-sirkuit itu dapat dihidupkan kembali. Dalam hal
otak pengasuhan perempuan, tidak ada yang berakhir
sampai semuanya berakhir.

Akan tetapi, bagi Sylvia, ini adalah masa keemasan.
Dalam kenyataannya, dia akhirnya bebas untuk
mengikuti jalannya sendiri. Dia sudah mengerjakan
proyek-proyeknya sendiri. Dari kursus-kursus barunya,
dia yakin bahwa berbagai masalah perilaku pada
remaja berakar pada pendidikan dini. Dia menjadi
bersemangat ingin memperbaiki cara orangtua dan
guru memperlakukan anak-anak prasekolah. Sebagai
bagian dari usahanya untuk meraih gelar master dalam
bidang pekerjaan sosial, dia terlibat dalam pelatihan

guru prasekolah di sistem sekolah setempat.
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Dia mengatakan kepada saya bahwa dia kembali
mengikuti kebaktian di gerejanya dulu. Dia juga sedang
membangun studio di garasinya agar bisa kembali
melukis—kegiatan yang dia tinggalkan ketika menikahi
Robert. Pada salah satu sesi kami, Sylvia hampir
menangis karena memikirkan betapa kehidupannya
yang baru ini membuatnya bahagia. Dia merasa
tengah membuat perbedaan dalam dunia ini. Ini sangat
berlawanan dengan perdebatan yang semakin panas
yang dimulai begitu Robert masuk ke rumah setiap

malam.

Siapa Kau dan Sudah Kau Apakan

Istri Saya?

TipAK lama berselang, Sylvia dan Robert datang
menemui saya bersama-sama untuk sesi pasangan lagi.
Semua masalah yang tidak terpecahkan bagi mereka
berdua akhirnya mencapai puncaknya. Robert tidak
bisa memercayai pendengarannya. Misalnya, “Buat saja
makan malam sialanmu sendiri atau pergi saja sendiri.
Untuk terakhir kalinya, aku tidak lapar. Aku sedang
bahagia melukis sekarang dan tidak kepingin berhenti.”
Robert berkata, Sylvia membentaknya di sebuah
pesta dua malam lalu ketika istrinya itu mengajukan

saran tentang menanamkan uang dalam sekelompok
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saham. Saat itu, Robert mengatakan kepadanya agar
tidak ikut campur karena dia tidak tahu apa yang
dia omongkan. Bagaimanapun juga, Robert-lah yang
membaca Barron’s. “Betul, kau terus baca Barron’s, dan
kau terus kehilangan uang. Sudah lihat portofolioku
belakangan ini? Aku dapat tiga kali jumlah yang kau
dapat, sehingga berhentilah meremehkanku,” begitu
balas Sylvia. Semua yang dikatakan Robert sepertinya
menjengkelkan Sylvia. Sylvia bahkan mengumumkan
bahwa dia akan keluar dari rumah mereka.

Ketika Sylvia masih lebih muda, dia akan melakukan
semua yang dia bisa untuk menghindari pertengkaran
dengan suaminya, bahkan saat dia sangat marah. Ingat
rekaman yang terus berputar selama usia remaja,
ketika estrogen memupuk emosi dan sirkuit-sirkuit
komunikasi—yang membuat perempuan panik serta
mengira bahwa setiap perseteruan adalah ancaman bagi
hubungan? Rekaman itu tidak berhenti berputar sampai
seorang perempuan secara sadar mengenyahkannya
atau sampai persediaan hormon yang menjadi bahan
bakarnya dihentikan, seperti sekarang ini.

Sepanjang hidupnya, Sylvia berbangga diri karena
bersikap malu, ramah, dan bersedia membiarkan
suaminya menang—khususnya bila suaminya pulang

dalam keadaan lelah dan kesal dari kantor. Empati
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untuk suaminya itu tulus. Dia menjaga perdamaian,
seperti yang diperintahkan oleh otak Zaman Batunya,
demi menjaga keutuhan keluarga. Punya suami itu
bagus. Dengan begini, kita lebib terlindungi. Itulah
pesan-pesan yang mencegahnya memasuki konflik. Jika
Robert lupa hari jadi perkawinan mereka, Sylvia akan
menggigit lidah saja. Jika Robert berkata kasar setelah
hari yang berat di kantor, Sylvia menatap lurus ke
semur yang sedang dia aduk dan tidak menanggapi.
Tetapi, ketika Sylvia mencapai menopause, pengen-
dali itu lepas. Dia menjadi semakin mudah kesal, dan
kemarahannya tidak menuju “lambung” ekstra itu lagi,
untuk dilunakkan sekali lagi sebelum dikeluarkan. Rasio
testosteron terhadap estrogennya sedang berubah, dan
jalur-jalur kemarahannya menjadi lebih mirip milik
laki-laki. Efek penenang progesteron dan oksitosin
juga tidak ada untuk mendinginkan kemarahan itu.
Pasangan itu sebelumnya tidak pernah belajar untuk
memproses dan menyelesaikan perselisthan mereka.
Sekarang, Sylvia terus menghadapi Robert, melepaskan
kemarahan yang terpendam selama puluhan tahun.
Pada sesi berikutnya, menjadi jelas bahwa tidak
semuanya merupakan kesalahan Robert. Robert sedang
menghadapi perubahan hidupnya sendiri, meski lebih
ringan. Tetapi, Sylvia tetap ingin pindah. Keduanya
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tidak sadar akan kondisi yang sedang berubah dalam
otak Sylvia. Otaknya sedang menulis ulang aturan-
aturan, bukan hanya untuk pertengkaran melainkan
untuk setiap interaksi dalam hubungan mereka.
Penelitian menunjukkan bahwa perempuan yang tidak
bahagia dalam perkawinan melaporkan lebih banyak
suasana hati negatif dan penyakit selama tahun-tahun
menopause. Jadi, ketika kabut hormonal itu terangkat
dan anak-anak meninggalkan rumah, perempuan kerap
kali mendapati diri mereka lebih tidak bahagia daripada
yang mau mereka sadari sebelumnya. Sering semua
ketidakbahagiaan itu ditimpakan kepada suami. Tentu
saja, keluhan Sylvia tentang Robert itu sah. Tetapi,
akar ketidakbahagiaannya masih belum jelas.
Minggu berikutnya, dia melaporkan bahwa
putrinya berkata, “Ma, tingkah Mama aneh dan Papa
menjadi takut. Katanya, Mama bukan perempuan yang
sudah dinikahinya hampir 30 tahun. Dan dia takut
kalau Mama akan melakukan sesuatu yang gila, seperti
mengambil semua uang dan kabur.” Sylvia tidak gila,
dan dia tidak berencana minggat membawa tabungan
mereka. Tetapi benar, dia memang bukan perempuan
yang sama. Dia bercerita bahwa suaminya pernah
menjerit kepadanya, “Sudah kau apakan istri saya?”

Sejumlah besar sirkuit otaknya saat itu mendadak
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aturan-aturan dalam hubungan mereka. Seperti yang
sering terjadi dalam situasi ini, tak ada yang memberi
tahu Robert.

Sudah menjadi keyakinan

Statistik umum bahwa laki-laki mening-
menunjukkan 1k .
bahwa lebih galkan istri mereka yang telah
dari 65 persen memasuki periode pascameno-
pe.rceraian setelah pause, menua, dan gemuk demi
usia 50 tahun dimulai )
oleh perempuan. perempuan yang subur, lebih muda,

dan kurus. Ini tidak jauh dari
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kebenaran: Statistik menunjukkan
bahwa lebih dari 65 persen perceraian setelah usia
50 tahun dimulai oleh perempuan. Kecurigaan saya
adalah bahwa sebagian besar perceraian yang dimulai
pihak perempuan ini berakar pada realitas yang sudah
berubah drastis dalam diri perempuan pascamenopause.
(Tetapi, seperti yang sudah saya lihat dalam praktik
saya, hal itu bisa juga karena mereka sudah tidak
mau lagi bersabar menghadapi suami yang berkhianat.)
Hal-hal yang tadinya penting bagi perempuan—hu-
bungan, persetujuan, anak, dan memastikan keutuhan
keluarga—tidak lagi menempati urutan pertama dalam

pikiran mereka. Dan, gejala kimiawi yang sedang
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berubah dalam otak perempuan bertanggung jawab
atas perubahan kenyataan hidup itu.

Kapan saja hormon-hormon berubah dan mem-
bajak realitas Anda, yang penting untuk dilakukan
adalah memeriksa impuls-impuls dan memastikan
bahwa semua impuls itu nyata, bukan dibangkitkan
oleh hormon. Persis seperti merosotnya estrogen
dan progesteron sebelum haid yang dapat membuat
Anda yakin bahwa Anda gemuk, jelek, dan tak
berharga, absennya hormon-hormon reproduksi dapat
membuat Anda yakin bahwa suami Anda adalah
penyebab semua penderitaan Anda. Mungkin benar
begitu. Mungkin juga tidak. Seperti yang dipelajari
Sylvia sepanjang diskusi kami. Kalau Anda memahami
sebagian penyebab biologis berubahnya perasaan dan
realitas Anda, Anda lebih baik belajar membicarakan
hal itu dengan suami Anda—dan dia mungkin berubah.
Ini proses pendidikan yang panjang dan paling baik

dimulai sebelum “perubahan” itu terjadi.

Siapa yang Masak Makan Malam?

Daram sesi kami setelah saya cuti, Sylvia mengatakan
bahwa dia sudah memutuskan untuk tetap bercerai.
Sebenarnya, dia sudah pindah selagi saya pergi bulan

Agustus itu. Teman-temannya bahkan sudah mulai
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menjodohkannya dengan sejumlah lelaki baru. Tidak
perlu waktu lama sebelum dia sama jengkelnya kepada
para lelaki itu seperti kepada Robert. Sylvia segera
menyadari bahwa laki-laki yang lebih tua mencari
“perawat yang berdompet”, yaitu seseorang yang punya
uang sendiri tetapi mau mengurus mereka sepanjang sisa
hidup mereka. Ini agak mengejutkan Sylvia. Persis itulah
yang dulu dia cari pada diri seorang laki-laki ketika
dia masih muda. Dulu, dia menginginkan seseorang
yang akan mengurusnya dan membawakan uang. Dulu,
dia bersedia mengurus laki-laki itu berikut anak-anak.
Sekarang, itu hal terakhir dalam pikirannya.

Sylvia masih penuh harap bahwa dia akan
menemukan sang “laki-laki sempurna” untuk bersama-
sama memasuki usia tua. Dia membutuhkan seorang
rekan yang setara, belahan jiwa, bisa dia ajak bicara
dan berbagi kegembiraan hidup, tetapi tanpa harus
melakukan pengurusan secara fisik, seperti memasak,
mencuci baju, dan membersihkan rumah. Pengurusan
itulah yang diharapkan banyak laki-laki yang Sylvia
kencani dari para mantan istri mereka. Seperti yang
dikatakan Sylvia, dia tidak berniat menjadi perawat. Dia
pun tidak ingin seseorang mencuri dompetnya. “Kalau
tidak,” katanya, “lebih baik saya tidak punya siapa-

siapa sekarang ini.” Lagi pula, dia punya banyak teman
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dekat yang membuatnya gembira. Dia mendambakan
keberadaan yang secara psikologis jauh lebih sedikit
stresnya dibandingkan dengan apa yang dialaminya
akhir-akhir ini selama bertengkar dengan Robert.
Berkurangnya desakan untuk mengurus dan
mengasuh setelah menopause ini mungkin tidak
membawa kelegaan pada semua perempuan. Masih
harus diadakan penelitian terhadap efek-efek rendahnya
oksitosin—yang terjadi setelah estrogen menurun—yang
mungkin menyebabkan beberapa perubahan perilaku
yang nyata. Namun, kebanyakan perempuan hanya
sedikit menyadari hal itu. Pasien saya, Marcia, misalnya,
mengaku bahwa kepeduliannya terhadap persoalan dan
kebutuhan keluarga, teman, serta anak-anaknya telah
jauh berkurang. Dia pun tidak begitu ingin mengurusi
mereka. Tidak ada yang mengeluh kepada perempuan
berusia 61 tahun ini soal berkurangnya pengurusan,
meski suaminya heran mengapa sering sekali harus
menyiapkan makan malamnya sendiri. Marcia hanya
merasa ada perbedaan dalam dirinya. Dia tidak benar-
benar berkeberatan dengan kemandirian emosi yang
baru dia temukan—dia menghabiskan lebih banyak
waktu untuk kesenangan sendiri, seperti penelitian
genealogi yang sangat disukainya. Dia sudah tidak

haid selama empat tahun. Tetapi, kekeringan vagina,
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keringat yang berlebihan di malam hari, dan tidurnya
yang terputus-putus, membuatnya mulai diobati dengan
pil estrogen.

Tiga bulan setelah memulai terapi estrogen, naluri
pengasuhan Marcia kembali. Dia tidak sadar betapa
drastisnya perubahan naluri itu selama empat tahun
terakhir sampai semuanya membanjirinya lagi. Dia
mengatakan, dia terkejut karena satu pil kecil dapat
membuatnya merasa seperti dulu lagi—diri yang
hanya samar-samar dia sadari sudah hilang. Terapi
estrogen mungkin sudah merangsang otaknya untuk
memproduksi kadar oksitosin yang lebih tinggi lagi,
sehingga memicu pola perilaku afiliatif yang sudah
dikenal baik itu. Legalah suaminya.

Terakhir kalinya seorang perempuan memiliki
daya tanggap yang tidak labil terhadap stres karena
hormon-hormonnya stabil dan rendah adalah saat
jeda juvenil. Atau, sepanjang bulan-bulan kehamilan,
ketika sel-sel hipotalamus yang berdenyut-denyut itu
dimatikan, dan respons terhadap stres dijaga pada
tingkat rendah. Setelah sepuluh tahun tanpa hormon,
salah seorang pasien pascamenopause saya melaporkan
bahwa meskipun dorongan seksualnya payah, dia dan
suaminya berhenti bertengkar bila mereka sedang

bepergian. Biasanya, perjalanan membuatnya sangat
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stres. Tetapi, tiba-tiba saja dia menikmati setiap menit
saat harus bangun pagi-pagi untuk mengejar pesawat
dan mengunjungi tempat yang belum dikenalnya. Dia
bahkan menjadi suka berkemas, dan dengan hilangnya
stres, pertengkaran selama perjalanan juga tidak ada
lagi.

Sedangkan Sylvia, tidak lama setelah pindah,
suasana hatinya tidak lagi cepat berubah-ubah dan
dia tidak lagi mudah kesal. Dia bercerita bahwa
pekerjaannya bersama para guru prasekolah dan
orangtua itu memungkinkannya menjadi orang seperti
yang diinginkankannya. Dia mulai menanti-nanti malam
yang akan dinikmatinya sendirian sambil menonton
film-film lama, mandi berendam busa lama-lama,
dan bekerja hingga larut di studio barunya. Jika
anak-anaknya menelepon, dia selalu bersemangat
berbicara dengan mereka. Tetapi, dia mendapati bahwa
dirinya tidak akan terlalu terlibat dalam membantu
memecahkan persoalan mereka atau ikut cemas,
ataupun memberi mereka nasihat yang tak ada habisnya.
Mulanya dia mengira kalau berkurangnya perubahan
suasana hati dan kekesalannya dikarenakan dia
sudah mengenyahkan masalah terbesar dari hidupnya:

perkawinan buruknya. Tetapi, dia juga memperhatikan
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bahwa sergapan panasnya hampir hilang, dan dia bisa
tidur nyenyak lagi.

Sylvia menemui saya enam bulan setelah mening-
galkan Robert. Dengan hati-hati saya mencari tahu
apakah yang membuat suasana hatinya lebih stabil
itu hanyalah karena suaminya tidak di rumah yang
sama, atau apakah mungkin juga karena dia sekarang
sudah mantap dengan keadaan hormon yang baru.
Sylvia juga menyebutkan bahwa dia tidak begitu
mudah kesal lagi. Selama sesi itu, dia bahkan mengeluh
merasa kesepian. Dia mengeluh tidak punya seseorang
untuk membincangkan berbagai kejadian dalam hidup
anak-anaknya dan hidupnya sendiri. Saya menyatakan
bahwa dia mungkin merindukan kehadiran Robert.
Kalau mereka mulai menghabiskan waktu bersama-
sama tetapi dengan menegosiasikan aturan baru, dia
mungkin akan melihat kalau hubungan mereka lebih

berimbang.

Baru Saja Mulai

SAAT menopause, otak perempuan sama sekali belum
siap pensiun. Sesungguhnya, bagi banyak perempuan,
kehidupan ini baru menyentuh puncaknya. Masa ini
bisa menjadi masa kecerdasan yang menggairahkan

karena beban membesarkan anak sudah berkurang dan
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kesibukan otak sang ibu juga berkurang. Kontribusi
pekerjaan terhadap kepribadian, identitas, dan penca-
paian seorang perempuan, sekali lagi menjadi sama
pentingnya dengan sebelum otak sang ibu mengambil
alih. Ketika Sylvia mengetahui bahwa dia diterima dalam
program master di bidang pekerjaan sosial, hari itu
menjadi salah satu hari paling membahagiakan dalam
hidupnya. Dia sudah lama tidak mengalami perasaan
berhasil seperti itu sejak lulus dari perguruan tinggi,
menikah, atau melahirkan anak-anaknya.
Sesungguhnya, pekerjaan dan pencapaian bisa
sangat penting bagi kebahagiaan seorang perempuan
selama masa peralihan kehidupan ini. Penelitian
menunjukkan, perempuan yang mencapai kepesatan
karier tinggi dalam tahap kehidupan ini menganggap
bahwa pekerjaan mereka lebih sentral bagi identitas
mereka dibandingkan dengan perempuan yang hanya
mempertahankan atau menurunkan jenjang karier
mereka. Selain itu, perempuan dengan jenjang karier
tinggi meraih nilai yang lebih baik dalam pengukuran
penerimaan diri, kemandirian, dan efektivitas fungsi
diri, saat usia mereka 50-an dan 60-an tahun. Dan,
peringkat dalam hal kesehatan fisik mereka lebih
tinggi dibandingkan dengan perempuan lain. Masih

banyak kehidupan setelah menopause. Merangkul
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suatu pekerjaan—apa pun itu—dengan semangat yang
berapi-api jelas membuat seorang perempuan merasa

terlahir kembali dan sempurna.

Tinggalkan Saya Sendiri

Edith membuat perjanjian dengan saya ketika
suaminya yang berprofesi sebagai psikiater,
mulai mengurangi praktik agar bisa pensiun.
Walaupun hubungan mereka hampir selalu
baik, yang sanggup Edith bayangkan adalah
suaminya nanti akan terus-menerus melang-
gar wilayahnya dan menuntutnya untuk
melayaninya 24 jam sehari. Oleh karena putus
asa memikirkan hal itu, dia menjadi terkena
insomnia. Dan ternyata Edith benar. Begitu
tiba di rumah, suaminya mulai bertanya,
“Mana makan siangku? Kau sudah beli salami
untukku? Siapa yang memindahkan kotak per-
kakasku? Apa kau tidak mau mencuci piring?
Piring-piring itu sudah satu jam bertengger di
bak cuci.” Kalau Edith tidak sempat belanja
karena sibuk, suaminya berkata, “Sibuk apa?”
Edith sebenarnya membantu teman ibunya me-

ngerjakan berbagai pekerjaan rumah tangga.
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Dia menjaga cucu-cucu setiap hari Selasa. Dia
punya janji main bridge dan makan siang, dan
dia ikut klub buku. Dia sibuk mengerjakan
hal-hal yang penting baginya. Dia menyukai
kebebasannya.  Suaminya terheran-heran
karena dia tidak terlalu berminat pada sang

suami, namun menikmati begitu banyak hal

dalam hidupnya.

Perubahan perilaku ini sebenarnya merupakan
perubahan yang paling sering saya lihat pada perempuan
usia 65 tahun ke atas. Seperti Edith, mereka datang ke
kantor saya dalam keadaan tertekan, cemas, dan tidak
bisa tidur. Saya segera mengetahui bahwa suami-suami
mereka sudah pensiun selama tahun terakhir. Mereka
merasa ada pertentangan batin, rasa marah, dan tercabut
dari pekerjaan serta aktivitas mereka sendiri. Mereka
tidak ingin hidup seperti ini sepanjang sisa usia. Rasa
takut kehilangan kebebasan ini dapat terjadi sekalipun
hubungan perkawinan mereka pada dasarnya baik.
Entah bagaimana, banyak perempuan merasa bahwa
mereka tidak dapat menegosiasikan kembali kontrak
perkawinan yang tak tertulis itu. “Tentu saja bisa,”
kata saya kepada mereka. “Kehidupan Anda bergantung

pada negosiasi ulang itu.”
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Sekian minggu kemudian, setelah berlibur selama
satu bulan bersama suaminya, Edith kembali menemui
saya. Dengan seulas senyum senang di wajah, dia
berkata, “Misi berhasil! Dia sudah setuju untuk tidak
mencampuri urusan saya.” Mereka sudah merunding-
kan kembali semua aturan untuk kehidupan mereka

selanjutnya.

Hormon-hormon dalam Otak Perempuan
Setelah Menopause

HormoN-HORMON di otak adalah bagian dari hal yang
membuat kita menjadi perempuan. Semua hormon itu
menjadi bahan bakar yang mengaktifkan sirkuit-sirkuit
khas-gender dalam otak kita sehingga menghasilkan
perilaku dan keterampilan khas perempuan. Apa yang
terjadi pada otak perempuan kita saat menopause,
ketika kita kehilangan bahan bakar hormonal ini?
Sel-sel otak, sirkuit-sirkuit, dan senyawa kimia-saraf
yang sebelumnya mengandalkan estrogen segera saja
menyusut.

Di Kanada, peneliti bernama Barbara Sherwin
mendapati bahwa perempuan yang menjalani terapi
penggantian estrogen tepat setelah indung telur mereka
diangkat, tetap mempertahankan fungsi memori yang

mereka miliki sebelumnya. Namun, perempuan yang
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tidak mendapat penggantian estrogen tepat setelah
indung telur diangkat mengalami penurunan memori
verbal, kecuali kalau mereka segera diberi estrogen.
Terapi itu memulihkan memori mereka hampir ke
tingkat perimenopause—tetapi hanya kalau terapi
dimulai langsung atau tidak lama setelah operasi.
Tampaknya ada sebuah celah singkat bagi estrogen
untuk memberikan manfaat perlindungan maksimum
bagi otak.

Estrogen mungkin memiliki efek pelindung pada
banyak aspek fungsi otak, bahkan pada mitokon-
dria—pusat energi sel—terutama mitokondria dalam
sejumlah pembuluh darah otak. Para peneliti di
University of California, Irvine, menemukan bahwa
pemberian estrogen meningkatkan efisiensi mitokondria
pembuluh darah otak ini. Ini mungkin menjelaskan
mengapa perempuan yang telah memasuki periode
perimenopause lebih jarang terkena stroke dibanding-
kan dengan laki-laki seusia mereka. Estrogen dapat
membantu aliran darah otak tetap kuat selama sekian
tahun pertambahan usia. Di Yale University, misalnya,
para peneliti mengobati perempuan pascamenopause
dengan estrogen atau plasebo selama 21 hari. Kemudian,
mereka mengamati otak para perempuan itu saat

melakukan tugas-tugas yang berkaitan dengan memori.
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Pola otak para perempuan yang mendapat estrogen
memiliki karakteristik otak orang yang lebih muda,
sedangkan perempuan tanpa estrogen memiliki pola
otak khas perempuan lebih tua. Dan satu penelitian
lagi, mengenai volume otak pada perempuan pasca-
menopause, menunjukkan bahwa estrogen melindungi
bagian-bagian otak tertentu. Perempuan yang mengasup
estrogen, lebih sedikit mengalami penyusutan area-area
otak untuk pengambilan keputusan, pertimbangan, kon-
sentrasi, pemrosesan verbal, keterampilan menyimak,
dan pemrosesan emosi.

Efek protektif estrogen tampaknya memengaruhi
fungsi otak perempuan. Dugaan ini menjadi salah
satu alasan bagi para ilmuwan sekarang untuk
mempertimbangkan kembali dengan hati-hati hasil
penelitian Women’s Health Initiative (WHI). Penelitian
tersebut menemukan bahwa perempuan yang baru
mulai mengasup estrogen 15 tahun setelah menopause,
tidak menerima efek protektif pada otak mereka. Para
ilmuwan telah memperlihatkan bahwa kesenjangan
lebih dari lima atau enam tahun setelah menopause
tanpa estrogen menandakan bahwakesempatan untuk
meraup efek pencegahan estrogen pada jantung, otak,

dan pembuluh darah kemungkinan sudah hilang.
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Perawatan dini dengan estrogen mungkin juga penting
untuk melindungi fungsi otak.

Banyak perempuan merasa bingung dan dikhianati
oleh fakta masa lalu. Beberapa tahun lalu, mereka
diberi tahu satu hal oleh dokter mengenai terapi
penggantian hormon yang sekarang disebut terapi
hormon (TH), tetapi sekarang malah mendengar hal
yang sebaliknya berdasarkan hasil penelitian WHI.
Saya sendiri sebagai dokter sekaligus perempuan
pascamenopause, terperangkap dalam dilema itu.
Bagaimana dan kapan memulai TH serta kapan harus
berhenti tetap menjadi pertanyaan, baik bagi pasien
maupun dokter. Akan tetapi, sampai tersedia terapi-
terapi baru, setiap pasien harus menemukan caranya
sendiri. Bisa dengan diet, hormon, aktivitas, olahraga,
perawatan yang tepat, serta masukan yang teratur dari
dokter spesialis penggantian hormon. Sekarang, saya
melakukan diskusi menyeluruh dengan semua pasien
saya yang telah menopause tentang gaya hidup, gejala,
masalah kesehatan, juga risiko dan keuntungan TH
baginya.

Meski dengan segala badai dan penyesuaian
hormonal saat menopause, sebagian besar perempuan
tetap begitu penuh energi, cerdas, dan cakap bahkan

tanpa bantuan estrogen, sementara umur mereka
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serius di dunia ini.

menanjak. Tidak semua perempuan
memerlukan atau menginginkan
terapi hormon. Biasanya, baru
setelah sekian puluh tahun setelah
menopause, proses penuaan
alamiah itu mulai memengaruhi

fungsi otak perempuan. Otak laki-
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laki dan perempuan menua dengan
cara berbeda. Laki-laki lebih cepat kehilangan lebih
banyak korteks daripada perempuan.

Walaupun tubuh dan otak setiap perempuan
reaksinya berlainan selama tahun-tahun setelah meno-
pause, bagi banyak perempuan, inilah saatnya memiliki
kebebasan dan kendali yang lebih besar atas hidup.
Berbagai rangsangan kemungkinan sudah tidak terlalu
membingungkan atau mengganggu kita lagi. Daya
hidup kita mungkin tidak lagi bergantung pada cek
gaji yang teratur. Berpura-pura tentang perasaan kita
menjadi kurang bernilai, sementara menghadirkan dan
menghidupkan diri sejati kita yang penuh semangat ini
menjadi lebih bernilai. Hal yang dapat membangkitkan
semangat kita adalah dengan menolong orang lain dan
terlibat dalam pemecahan berbagai persoalan serius di
dunia ini. Ini juga saatnya peran sebagai nenek dapat

membawa kegembiraan baru yang sering kali tidak
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berbelit-belit. Hidup ini mungkin memang menyimpan
hal terbaik untuk saat-saat terakhir.

Pasien saya, Denise, sedari dulu adalah perempuan
mandiri yang perhatiannya terpusat pada kariernya di
bidang pemasaran, bahkan selagi dia membesarkan
kedua anaknya. Suatu hari putrinya melahirkan untuk
pertama kalinya. Tetapi, perempuan berusia 60 tahun
ini tidak siap menghadapi gelombang cinta yang dia
rasakan untuk cucunya. “Saya benar-benar terpukau,”
tuturnya pada saya, “dan itu tidak pernah saya duga.
Ada berjuta hal dalam hidup saya, tetapi untuk alasan
tertentu saya tidak pernah merasa cukup dengan bayi
ini. Dan, putri saya mengizinkan saya memasuki kehi-
dupannya dengan cara yang tidak pernah dia lakukan
sebelumnya. Sekarang, putri saya membutuhkan saya,
dan saya ingin mendampinginya.”

Peran pendukung istimewa yang dimainkan para
nenek ini, mungkin salah satu alasan evolusi merancang
perempuan untuk hidup sekian dasawarsa setelah
mereka tidak mampu lagi melahirkan anak. Seorang
nenek, menurut antropolog University of Utah, Kristen
Hawkes, mungkin sebenarnya merupakan salah satu
kunci pertumbuhan dan daya hidup dalam banyak
populasi manusia purba. Hawkes berpendapat bahwa

pada Zaman Batu, upaya pencarian makanan yang
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dilakukan para perempuan pascamenopause yang masih
kuat telah meningkatkan daya hidup cucu-cucu yang
masih kecil. Makanan dan bantuan yang diberikan
para nenek juga memungkinkan para perempuan
yang lebih muda untuk melahirkan lebih banyak anak
dengan selang waktu lebih singkat. Dengan begitu,
kesuburan dan kesuksesan reproduksi populasi tersebut
meningkat. Meskipun jangka hidup dalam masyarakat
pemburu dewasa ini biasanya kurang dari 40 tahun,
kira-kira sepertiga dari semua perempuan dewasa
berhasil melampaui usia itu. Banyak pula yang terus
hidup secara produktif hingga memasuki usia 60-70-an
tahun.

Di antara populasi pemburu Hadza di Tanzania,
misalnya, Hawkes menemukan bahwa para nenek
usia 60-an tahun yang giat itu menghabiskan lebih
banyak waktu untuk mencari makanan dibandingkan
dengan ibu-ibu yang lebih muda. Mereka menyediakan
makanan dan memperbesar peluang daya hidup para
cucunya. Para peneliti sudah menemukan efek positif
yang serupa di antara kaum Gypsi Hongaria dan sejum-
lah populasi di India dan Afrika. Bahkan di pedesaan
Gambia, para antropolog menemukan bahwa kehadiran
seorang nenek jauh lebih meningkatkan kemungkinan

daya hidup seorang anak daripada kehadiran seorang
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ayah. Dengan kata lain, para perempuan pada usia
menopause—di seluruh dunia—juga mempunyai
pilihan untuk berperan sebagai nenek yang menjaga

kesinambungan hidup.

Sekarang, Apa yang Harus Saya Lakukan?
Satu abad lalu, menopause relatif jarang dialami.
Bahkan di akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20,
umur rata-rata kematian perempuan di Amerika Serikat
adalah 49 tahun—dua tahun sebelum perempuan
lazimnya mengakhiri siklus haid. Perempuan di Amerika
Serikat sekarang boleh berharap untuk hidup berpuluh-
puluh tahun setelah haid mereka berhenti. Akan tetapi,
ilmu pengetahuan masih belum sepenuhnya mengejar
perubahan kependudukan ini. Pengetahuan kita tentang
menopause masih relatif baru dan belum lengkap
meski sekarang telah berkembang pesat. Sementara,
kelompok-kelompok besar perempuan—150.000 orang
setiap bulannya—Dbergerak memasuki masa transisi
yang dulu jarang terjadi ini. Empat puluh lima juta
perempuan Amerika sekarang berusia antara 40 dan
60 tahun.

Pembuatan rencana untuk jangka waktu yang
demikian panjang setelah menopause itu merupakan

pilihan baru bagi perempuan. Bisa mewujudkan semua
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proyek menarik pilihan mereka sendiri, mungkin
merupakan salah satu bagian paling membahagiakan
dalam hidup perempuan di abad baru ini. Mereka
mungkin sudah menggenggam kekuasaan pribadi dan
finansial pada fase ini. Mereka mungkin memiliki
dasar pengetahuan yang luas. Dan untuk pertama
kali dalam hidupnya, mereka memiliki lebih banyak
pilihan menarik dibandingkan dengan yang pernah
dibayangkan. Saya mempunyai teman seorang ilmuwan
pakar penuaan, namanya Cynthia Kenyon. Dia begitu
yakin kalau di masa depan, perempuan bisa saja hidup
hingga usia lebih dari 120 tahun—sungguh jumlah
tahun yang banyak untuk dibayangkan.

Bagi Sylvia, membayangkan tahun-tahun pas-
camenopause berarti menemukan kembali Robert.
Dia datang menemui saya lagi dua tahun setelah
dia dan Robert berpisah. Dia bercerita bahwa dia
kembali menjadi gadis seperti dirinya dulu, merasakan
kegembiraan karena menemukan kembali jati dirinya,
dan sudah mengencani cukup banyak laki-laki yang
lebih tua tetapi mengecewakan. Akan tetapi, setelah
semua hal itu dialaminya, dia menyadari dirinya
kembali merindukan Robert. Hanya dengan Robert
dia bisa berbicara tentang hal-hal tertentu, termasuk

tentang anak-anak mereka.
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Suatu hari, Robert mengundangnya makan malam,
dan Sylvia memutuskan untuk menerima. Mereka
bertemu di sebuah restoran yang romantis. Di sana
mereka bercakap-cakap dengan tenang mengenai
kesalahan yang sudah terjadi. Percakapan diakhiri
dengan saling meminta maaf atas ketidakbahagiaan
yang telah ditimbulkan oleh masing-masing pihak.
Mereka juga mempunyai beberapa pengalaman
baru untuk dibagi bersama, seperti pekerjaan Sylvia,
lukisannya, minat baru Robert pada barang-barang
antik, dan bahkan berbagai petualangan yang lucu
saat berkencan. Akhirnya, mereka menemukan kembali
persahabatan dan rasa hormat antara satu sama lain.
Mereka pun menyadari bahwa mereka sebenarnya
sudah menemukan sang belahan jiwa. Mereka hanya
perlu menulis ulang kontrak itu.

Otak perempuan yang matang masihlah merupakan
wilayah yang umumnya belum dikenal. Akan tetapi,
wilayah ini terbuka luas bagi para perempuan untuk
menemukan, mencipta, berperan serta, dan memimpin
dengan cara-cara positif demi generasi mendatang.
Mungkin saja, juga untuk merasakan tahun-tahun
paling menyenangkan dalam hidup mereka. Tahun-
tahun pascamenopause ini, baik bagi laki-laki maupun

perempuan, dapat menjadi saat untuk menentukan
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kembali hubungan dan peran mereka, serta untuk
menerima tantangan dan petualangan baru secara
sendiri-sendiri dan bersama-sama.

Saya pribadi memahami bahwa hal yang membuat
saya merasa sangat bersyukur adalah membesarkan
anak, menemukan kecintaan dalam pekerjaan, dan
akhirnya menemukan belahan jiwa saya. Tentu saja
perjuangan di sepanjang jalan itu menyakitkan, tetapi
sekaligus menjadi guru yang paling hebat.

Alasan saya menulis buku ini adalah untuk
berbagi pengetahuan saya tentang cara kerja otak
perempuan dengan para perempuan lain yang sedang
menyusuri jalan mereka sendiri, sambil mencoba jujur
kepada diri mereka sendiri dan memahami bagaimana
gejala biologis alamiah memengaruhi realitas mereka.
Saya tahu, saya akan terbantu seandainya dulu saya
mengetahui lebih banyak tentang apa yang dilakukan
otak saya di saat-saat paling gila dalam hidup saya.
Di setiap langkah, kita dapat memahami dunia kita
dengan lebih baik kalau kita bisa membayangkan
apa yang sedang dilakukan otak kita. Mempelajari
cara mengendalikan kekuatan otak perempuan akan
membantu kita menjadi sosok yang kita inginkan.
Sebagai seorang perempuan pascamenopause, saya

merasakan diri saya bersemangat dan lebih bertekad
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dari sebelum-sebelumnya untuk mencoba membuat
perbedaan dalam hidup para perempuan remaja dan
dewasa yang saya sentuh. Tentu saja, saya tetap tidak
bisa melihat apa yang kelak akan terjadi pada diri
saya sendiri. Namun, sekian dasawarsa ke depan ini
tampak penuh harapan, semangat, dan momentum
yang nyata. Saya berharap peta ini akan membantu
menuntun Anda melewati perjalanan otak perempuan

yang luar biasa ini.
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EPi‘og

Masa Depan Otak

PW%PMM

SEANDAINYA saya harus menyampaikan satu pelajaran
yang saya pelajari selama penulisan buku ini kepada
para perempuan, akan saya katakan bahwa dengan
memahami fenomena biologis alamiah kita, kita akan
mampu merencanakan masa depan dengan lebih baik.
Oleh karena sudah banyak perempuan yang memegang
kendali atas kesuburan mereka dan sudah mencapai
kemandirian ekonomi, kita dapat membuat sebuah
perencanaan untuk jalan di depan kita. Artinya, kita
melakukan berbagai perubahan menyeluruh dalam
masyarakat dan dalam pemilihan pasangan, karier,
serta waktu untuk melahirkan anak kita sendiri.
Oleh karena sekarang perempuan memanfaatkan

usia 20-an tahun untuk mengenyam pendidikan dan
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membangun karier, lebih banyak lagi perempuan karier
yang mendorong batas-batas jam biologis mereka.
Mereka memiliki anak di usia pertengahan hingga
akhir 30-an tahun—bahkan awal 40-an tahun. Sebagian
besar dokter magang saya yang berusia 30-an tahun
masih belum menemukan calon suami karena mereka
begitu sibuk membangun karier. Ini tidak berarti
bahwa perempuan sudah menetapkan pilihan yang
buruk. Hanya saja, tahapan kehidupan perempuan
telah meluas secara drastis.

Di masa awal Eropa modern, para perempuan
mulai subur pada usia 16 atau 17 tahun. Mereka sudah
melahirkan semua anaknya ketika mencapai usia akhir
20-an tahun. Sekarang, ketika otak sang ibu mengambil
alih, para perempuan tengah terpaku pada karier.
Terjadilah tarik-menarik yang tak terelakkan karena
banyak sirkuit otak kelebihan beban. Lalu, perempuan
mendapati dirinya harus menghadapi baik-buruknya
perimenopause dan menopause, sementara anak-anak
batita serta prasekolah berlarian sekeliling rumah. Pada
saat yang sama, mereka mengelola karier yang sibuk.
Jika seorang perempuan belum menemui saya di usia
pertengahan 30 tahun untuk membicarakan berbagai
tantangan kesuburan dan kariernya, dia akan datang di

usia pertengahan 40 tahun untuk mengadukan bahwa
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dia tidak punya waktu untuk perimenopause. Dia tidak
sanggup kehilangan memori dan fokus akibat suasana
hati yang membuatnya menderita karena sejumlah
hormonnya tak beraturan.

Apa arti semua ini dalam pengertian biologi otak
alami perempuan? Ini bukan berarti perempuan harus
keluar dari jalur yang merupakan gabungan peran ibu
dan karier. Ini hanya berarti bahwa mereka mungkin
akan terbantu kalau dapat melihat sekilas semua hal,
yang nantinya harus mereka tangani sekaligus sejak
usia remaja. Tentu saja, tidak ada cara bagi siapa pun
untuk melihat apa yang akan terjadi dalam hidup kita,
dan memperkirakan semua jenis dukungan yang akan
kita butuhkan. Namun, langkah penting pertama untuk
mengendalikan takdir kita adalah memahami apa yang
terjadi dalam otak kita di setiap tahap kehidupan.
Tantangan modern kita adalah membantu masyarakat
agar lebih baik dalam mendukung kemampuan dan
kebutuhan keperempuanan alami kita.

Saya menulis buku ini dengan niat membantu para
perempuan menghadapi berbagai perubahan dalam
hidup mereka: berbagai perubahan yang begitu besar
sehingga sebenarnya menciptakan perubahan dalam
sudut pandang seorang perempuan tentang realitasnya,

nilai-nilainya, dan hal yang dia perhatikan. Jika kita
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dapat memahami bagaimana hidup kita dibentuk oleh
unsur kimiawi otak kita, kita mungkin dapat melihat
jalan yang membentang di depan dengan lebih baik.
Penting sekali bagi kita untuk membayangkan dan
membuat rencana tentang hal-hal yang akan datang.
Saya harap, buku ini sudah ikut membantu dalam
pemetaan realitas perempuan.

Ada sebagian orang yang berharap bahwa tidak ada
perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Pada 1970-
an di University of California, Berkeley, jargon populer
di antara para perempuan muda adalah “uniseks yang
bersifat wajib”. Artinya, tidak benar secara politis untuk
menyinggung perbedaan seks. Masih ada pula sebagian
orang yang percaya bahwa agar perempuan bisa setara,
uniseks harus menjadi norma. Akan tetapi, kenyataan
biologisnya, yaitu tidak ada otak yang uniseks.
Ketakutan akan diskriminasi yang didasari perbedaan
sudah berakar. Selain itu, asumsi tentang perbedaan seks
dibiarkan tak teruji secara ilmiah selama bertahun-tahun
karena takut perempuan tidak akan bisa menegaskan
kesetaraan dengan laki-laki. Tetapi, berpura-pura
bahwa perempuan dan laki-laki itu sama, sementara
melakukan tindakan yang merugikan laki-laki maupun
perempuan, akhirnya menyakiti perempuan. Tindakan

untuk tetap mempertahankan mitos norma laki-laki
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berarti mengabaikan kenyataan

terdapatnya perbedaan biologis ~ S&ya harap
buku ini

perempuan dalam hal penentuan — menjadi

keparahan, kerentanan, dan panduan—bagi kita

serta suami, ayah,

putra, rekan laki-
juga mengabaikan cara berbeda laki, dan teman kita,
untuk memahami
pikiran dan perilaku
memandang sesuatu yang dianggap biologis perempuan.

pengobatan penyakit. Hal itu

dalam memproses pikiran dan

penting.

Menerima norma laki-laki juga berarti meremehkan
kekuatan serta bakat dahsyat khas-gender milik
otak perempuan. Sampai saat ini, perempuan harus
melakukan sebagian besar penyesuaian budaya dan
bahasa di dunia kerja. Kita sudah berjuang untuk
beradaptasi dengan dunia laki-laki—bagaimanapun
juga, otak perempuan sudah tertata agar pintar
berubah. Saya harap buku ini menjadi panduan—bagi
kita serta suami, ayah, putra, rekan laki-laki, dan
teman kita, untuk memahami pikiran dan perilaku
biologis perempuan. Mungkin, informasi ini akan
membantu laki-laki untuk mulai beradaptasi dengan
dunia perempuan.

Saya pernah bertanya kepada setiap perempuan
yang saya temui di kantor saya, apa tiga permintaan

utamanya seandainya sang ibu peri bisa mengayunkan
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tongkat sihirnya dan mengabulkan tiga permintaan.
Hampir semuanya menjawab, “Kegembiraan dalam
hidup saya, hubungan yang memuaskan, dan lebih
sedikit stres dengan lebih banyak waktu pribadi.”
Kehidupan modern kita—karier yang rangkap dua
dan tanggung jawab utama atas rumah tangga dan
keluarga—telah menyebabkan semua sasaran ini
sangat sulit dicapai. Kita stres dengan pengaturan ini,
dan penyebab utama depresi serta kecemasan kita
adalah stres. Salah satu misteri besar dalam hidup ini
adalah mengapa kita sebagai perempuan begitu setia
pada kontrak sosial yang sekarang berlaku. Meskipun
kontrak itu sering kali bertentangan dengan struktur
alamiah otak perempuan dan realitas biologis kita.
Sepanjang 1990-an dan awal milenium ini,
seperangkat fakta dan gagasan ilmiah baru tentang
otak perempuan sudah mulai terungkap. Semua
kebenaran biologis ini telah menjadi pendorong yang
kuat untuk memikirkan kembali kontrak sosial seorang
perempuan. Saat menulis buku ini, saya harus bergulat
melawan dua suara dalam kepala saya—kebenaran
ilmiah ataukah kepatutan politis? Saya sudah memilih
untuk menekankan kebenaran ilmiah di atas kepatutan
politis, meskipun kebenaran ilmiah mungkin tidak selalu

diterima dengan baik.
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Saya sudah bertemu dengan ribuan perempuan
selama klinik saya berjalan. Mereka menceritakan
detail-detail paling intim dari peristiwa di masa kecil,
masa remaja, keputusan karier, pilihan pasangan,
seks, peran ibu, dan menopause. Meski struktur otak
perempuan tidak berubah banyak dalam sejuta tahun,
tantangan modern dalam berbagai fase kehidupan
perempuan amat jauh berbeda dengan yang dihadapi
leluhur perempuan kita.

Walaupun sekarang ada sejumlah perbedaan
ilmiah yang sudah terbukti antara otak laki-laki dan
perempuan, masa ini, dalam banyak hal, adalah masa
keemasan bagi perempuan. Dalam sejarah Barat,
masa Aristoteles, Socrates, dan Plato adalah masa
ketika laki-laki memperoleh cukup sumber daya untuk
pertama kalinya. Mereka mempunyai kemewahan
untuk melakukan berbagai pengejaran pengetahuan
dan ilmiah. Pada abad ke-21 inilah, untuk pertama
kalinya dalam sejarah, perempuan menempati posisi
serupa. Kita bukan hanya memegang kendali penting
yang sama sekali baru atas kesuburan kita, melainkan
kita juga memiliki alat-alat finansial sendiri dalam
sebuah perekonomian yang saling terkait. Kemajuan
ilmu pengetahuan dalam bidang kesuburan perempuan

memberi kita begitu banyak pilihan. Sekarang, kita
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dapat memilih kapan, kalau, dan bagaimana melahirkan
anak dalam rentang usia yang lebih panjang. Kita
tidak lagi bergantung secara finansial pada laki-laki.
Teknologi pun telah menyediakan fleksibilitas agar kita
bisa kokoh berdiri di antara tugas-tugas profesional dan
domestik pada waktu dan tempat yang sama. Semua
pilihan ini memungkinkan perempuan menggunakan
otak mereka untuk menciptakan sebuah landasan baru
guna mengelola kehidupan profesional, reproduktif,
dan pribadi mereka.

Sekarang, kita hidup di tengah-tengah perubah-
an kesadaran tentang realitas biologis perempuan
yang akan mengubah masyarakat. Saya tidak dapat
memprediksi sifat perubahan itu secara pasti. Tetapi
saya menduga, perubahan itu akan berupa pergeseran
dari pemikiran yang terlalu disederhanakan menjadi
pemikiran mendalam, tentang berbagai perubahan
yang harus kita lakukan dalam skala besar. Jika
realitas eksternal adalah hasil penjumlahan cara orang-
orang memahami realitas itu, maka realitas eksternal
kita akan berubah hanya bila pandangan dominan
mengenai realitas itu juga berubah. Realitas perempuan
adalah fakta-fakta ilmiah yang mengungkapan cara
otak perempuan berfungsi, memandang kenyataan,

menanggapi emosi, membaca emosi orang lain, juga
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mengasuh dan mengurus orang lain. Kebutuhan
perempuan untuk berfungsi sepenuh potensi dan
memanfaatkan bakat-bakat alami otak perempuan,
menjadi semakin jelas secara ilmiah. Perempuan
menerima perintah biologis untuk berkeras bahwa
sebuah kontrak sosial baru juga memperhitungkan diri
dan kebutuhan mereka. Masa depan kita dan masa

depan anak-anak kita bergantung pada hal itu.

325


https://www.facebook.com/indonesiapustaka/



https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

Lampivan Satu

O‘H\k PW%I-E\M

doan Terapi Hovmon

Papa tahun 2002, Women’s Health Initiative (WHI) dan
Women’s Health Initiative Memory Studies (WHIMS)
meneliti perempuan yang mengikuti jenis terapi hormon
tertentu selama enam tahun, dimulai pada usia 64
tahun atau lebih. Ternyata, para perempuan itu
mengalami peningkatan kecil dalam risiko terkena
kanker payudara, stroke, dan demensia. (Demensia
adalah kemunduran kemampuan intelektual.) Sejak itu,
terapi hormon (TH) untuk perempuan menjadi sangat
membingungkan. Para dokter mundur jauh-jauh dari
penjelasan yang sebelumnya telah mereka sampaikan
kepada para pasien perempuan tentang terapi hormon.
Dan, baik para dokter maupun para perempuan yang

terjebak di tengah-tengah itu, merasa dikhianati.
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Pertanyaan intinya tetap: apakah harus mengasup
hormon selama-atau-setelah menopause atau tidak?
Perempuan ingin tahu, apakah manfaatnya melebihi
risikonya bagi diri saya? Rata-rata perempuan dalam
penelitian WHI berusia 64 tahun dan tidak pernah
mendapat hormon apa pun selama 13 tahun setelah
menopause. Apakah hasil penelitian itu berlaku bagi,
katakanlah, perempuan berusia 51 tahun yang sekarang
sedang mengalami menopause dan merasa sengsara?
Atau seorang perempuan usia 60 sekian tahun yang
kadang-kadang saja mengikuti terapi hormon? Para
perempuan bertanya, “Apakah otak saya akan mampu
menyesuaikan diri dengan keadaan tanpa estrogen?”
atau “Apakah sel-sel otak saya akan tak terlindung
kalau saya tidak mengikuti terapi hormon?”

Penelitian WHI tidak dirancang untuk menjawab
pertanyaan tentang terapi hormon dan perlindungan
otak perempuan. Oleh karena itu, kita harus menoleh
pada sejumlah penelitian lain yang secara langsung
mempelajari pengaruh estrogen pada otak.

Pengaruh estrogen pada sel-sel dan fungsi otak
sudah diteliti secara luas pada hewan pengerat dan
primata betina di laboratorium. Semua penelitian
ini dengan jelas memperlihatkan bahwa estrogen

meningkatkan daya hidup, pertumbuhan, dan regenerasi
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sel otak. Sejumlah penelitian lain pada perempuan
menunjukkan banyaknya manfaat estrogen pada
pertumbuhan sel saraf dan pemeliharaan fungsi otak
selagi kita bertambah usia. Otak para perempuan
pascamenopause, baik yang mengikuti TH maupun
yang tidak, diamati dengan cermat. Area-area pada
perempuan yang mengikuti TH terselamatkan dari pen-
ciutan yang biasa terjadi akibat usia. Area-area tersebut
adalah korteks prefrontal (area untuk pengambilan
keputusan dan pertimbangan), korteks parietal (area
untuk pemrosesan verbal dan keterampilan mendengar),
dan lobus temporal (area untuk pemrosesan emosi
tertentu). Dengan terdapatnya berbagai penelitian positif
ini, sekarang, banyak ilmuwan merasa yakin bahwa
TH seharusnya dianggap sebagai pelindung terhadap
penurunan fungsi otak yang berkaitan dengan usia.
Tentunya keyakinan ini bertentangan dengan temuan
WHI dan WHIMS.

Penting untuk diperhatikan bahwa belum pernah
ada penelitian jangka panjang atas efek terapi estrogen
di otak pada perempuan yang mulai mengasup
hormon tepat di saat menopause, yaitu sekitar usia
51 tahun. Kronos Early Estrogen Prevention Study,
yang dimulai pada 20035, dirancang oleh Fred Naftolin

dan para koleganya di Yale untuk meneliti pengaruh
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pemberian TH pada perempuan

g)é?]agr;c:]lngkan usia 42-58 tahun, atau tepat saat

perempuan, perimenopause dan menopause.
otak laki-laki menciut

lebih cepat dengan
bertambahnya usia. setelah tahun 2010. Sampai saat

Hasilnya diharapkan keluar

www.facebook.com/indonesiapustaka

itu tiba, informasi apa selain
WHI dan WHIMS yang dapat kita andalkan untuk
mengambil keputusan?

Di sisi positif, Baltimore Longitudinal Study of
Aging—penelitian ilmiah dengan rentang waktu terlama
(dimulai pada 1958) mengenai penuaan manusia di
Amerika Serikat—menemukan banyak manfaat TH
bagi otak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perempuan yang mengikuti terapi hormon, memiliki
aliran darah relatif lebih banyak di hipokampus dan
area-area otak lain yang berhubungan dengan memori
verbal. Mereka juga meraih nilai yang lebih baik
dalam tes verbal dan tes memori visual ketimbang
perempuan yang tidak pernah diobati dengan TH.
Terapi hormon—dengan dan tanpa progesteron—juga
membantu melindungi keutuhan struktural jaringan
otak sehingga mencegah penciutan yang biasa terjadi
dengan bertambahnya usia.

Bagian-bagian otak tertentu menua lebih cepat atau

lebih lambat pada laki-laki dan perempuan, seperti
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ketika semua bagian itu berkembang di awal usia
dengan kecepatan berbeda. Kita mengetahui bahwa
dibandingkan dengan perempuan, otak laki-laki menciut
lebih cepat dengan bertambahnya usia. Hal ini benar,
khususnya pada bagian-bagian seperti hipokampus;
massa putih prefrontal, yang mempercepat pengambilan
keputusan; dan girus fusiform, area yang terlibat
dalam pengenalan wajah. Para peneliti di UCLA juga
menemukan bahwa perempuan pascamenopause yang
mengikuti terapi hormon, tidak begitu depresi dan
tidak terlalu pemarah. Kinerjanya pun lebih baik dalam
tes-tes kefasihan verbal, pendengaran, dan memori
aktif ketimbang perempuan pascamenopause yang
tidak mengasup estrogen. Bahkan, kinerja mereka juga
mengalahkan laki-laki.

Sebagai pembanding, para peneliti di University
of Illinois menemukan bahwa perempuan yang tidak
pernah mengikuti TH mengalami penciutan yang lebih
jelas pada semua area otak dibandingkan dengan
perempuan pengikut TH. Mereka juga menemukan
bahwa semakin lama perempuan mengikuti TH,
semakin banyak massa kelabu, atau volume sel otak,
yang mereka miliki dibanding perempuan yang tidak

mengikuti TH. Semua efek positif ini tetap bertahan
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dan bahkan meningkat kalau seorang perempuan lebih
lama mengikuti TH.

Setiap perempuan, tentu saja unik. Otaknya sangat
berbeda bukan hanya dengan otak laki-laki, melainkan
juga dengan otak para perempuan lainnya. Perbedaan
ini membuat penelitian yang membandingkan otak
antarindividu sukar dilakukan. Salah satu cara untuk
mengatasi kesulitan ini, yaitu dengan meneliti kembar
identik. Pada sebuah penelitian di Swedia, dilakukan
pengamatan selama beberapa tahun terhadap para
pasangan kembar perempuan pascamenopause, dari
usia 65-84 tahun. Salah satu mengikuti TH, sedang-
kan kembarannya tidak. Para pemakai TH meraih
nilai yang lebih baik dalam tes kefasihan verbal dan
memori dibandingkan dengan kembaran mereka. Para
perempuan pengikut TH itu, faktanya, memperlihatkan
kerusakan kognitif 40 persen lebih rendah, apa pun
jenis dan kapan pun waktu pemberian hormon itu.

Barbara Sherwin di Kanada juga sudah meneliti
pengaruh estrogen pada otak perempuan pascameno-
pause dan pascahisterektomi selama lebih dari 25 tahun.
Dalam risetnya, pemberian estrogen memperlihatkan
efek pelindung pada memori verbal para perempuan
sehat usia 45 tahun yang mengalami menopause

karena operasi dan diberi estrogen langsung setelah
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operasi. Akan tetapi, tidak ditemukan efek apa pun
bila estrogen diberikan kepada perempuan yang lebih
tua, bertahun-tahun setelah menopause akibat operasi.
Temuan ini menunjukkan bahwa ada waktu kritis untuk
memulai terapi estrogen setelah menopause. Sherwin
yakin, faktor-faktor ini dapat menjelaskan mengapa
tidak ditemukan efek pelindung TH pada penuaan
kognitif dalam WHIMS.

Berbagai penelitian mutakhir mengenai efek
pemeliharaan otak oleh TH ini, serta hasil-hasil WHI
dan WHIMS yang bertentangan, menyoroti sebagian
kontroversi seputar terapi hormon pascamenopause

dan otak perempuan.

Pertanyaan yang Kerap Diajukan

Apa Yang texjadi pada otak saya selagi saya
meleswati MMoFmsQf

SECARA teknis, menopause itu sendiri berlangsung
hanya selama 24 jam, yaitu hari yang berselang
12 bulan setelah haid terakhir Anda. Tepat hari
berikutnya, Anda memulai masa pascamenopause

itu. Masa 12 bulan menuju satu hari menopause itu
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menggenapkan bulan-bulan terakhir dari masa yang
disebut perimenopause.

Pada usia 40-45 tahun, otak perempuan memulai
tahap awal perimenopause, yaitu jangka dua hingga
sembilan tahun sebelum hari menopause. Pada tahap
ini, karena alasan tertentu, otak mulai kurang peka
terhadap estrogen. Dialog antara indung telur dan otak
yang waktunya diatur begitu akurat, mulai kacau.
Jam biologis yang mengendalikan siklus haid mulai
usang. Perbedaan kepekaan ini menyebabkan waktu
siklus haid berubah, dan haid mulai datang satu
atau dua hari lebih awal. Perbedaan ini juga dapat
menyebabkan perubahan volume darah haid. Oleh
karena otak menjadi kurang peka terhadap estrogen,
indung telur mencoba mengganti beberapa bulan dengan
memproduksi lebih banyak lagi estrogen sehingga
menyebabkan darah haid lebih banyak. Penurunan
kepekaan terhadap estrogen di otak ini juga dapat
memicu timbulnya berbagai gejala yang bervariasi dari
bulan ke bulan dan tahun ke tahun. Semua gejala ini
berkisar dari sergapan panas, nyeri sendi, kecemasan,
depresi, hingga tingkat libido yang berubah-ubah.

Depresi menjadi masalah umum yang mengejutkan
saat perimenopause. Para peneliti di National Institute of

Mental Health menemukan bahwa risiko depresi pada
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perempuan perimenopause adalah
14 kali lipat risiko normal. Risiko Tidak ada

) . masa dalam
tersebut terutama tinggi pada  hidup Anda
akhir perimenopause, yaitu masa gang bistatdiIaIUi

engan teta|

dua tahun sebelum haid berhenti. sehgt tetapi E()anpa
Mengapa bisa begini? Ketika cukup tidur

perubahan estrogen mencapai
maksimum, berbagai senyawa kimia-saraf dan sel-sel
otak yang biasanya ditopang oleh estrogen—seperti
sel-sel serotonin—terusik. Depresi perimenopause
ini kadang dapat diobati dengan terapi estrogen
saja kalau ringan. Intinya, proses peralihan melalui
perimenopause mungkin merupakan masa rentan
terhadap ketidakstabilan suasana hati, dan keadaan
mudah kesal akibat berubahnya kepekaan otak terhadap
estrogen dan stres. Depresi bisa muncul tanpa terduga,
bahkan bagi perempuan yang sebelumnya tidak pernah
mengalami.

Tidak adanya kegembiraan dalam hidup, padahal
tidak ada tragedi nyata apa pun, mungkin disebabkan
oleh rendahnya estrogen di otak. Kemudian, estrogen
ini mengurangi sejumlah senyawa kimia-saraf, seperti
serotonin, norepinefrin, dan dopamin. Mudah kesal,
tidak ada fokus mental, dan letih, mungkin disebabkan

oleh rendahnya estrogen dan diperburuk oleh kurangnya
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tidur. Satu masalah besar bagi banyak perempuan
perimenopause adalah tidur—entah dengan-atau-tanpa
sergapan panas. Tidak ada masa dalam hidup Anda
yang bisa dilalui dengan tetap sehat tetapi tanpa cukup
tidur, dan hal ini terutama berlaku bila usia Anda di
atas 40 tahun. Tidur adalah cara pemulihan terpenting
bagi otak. Sayangnya, perubahan estrogen yang tidak
menentu selama perimenopause dapat mengganggu jam
pengatur tidur dalam otak perempuan.

Jika Anda tidak tidur nyenyak selama beberapa
hari, Anda mungkin sulit berkonsentrasi. Anda juga
mungkin menjadi lebih cepat bertindak, mudah kesal
daripada biasanya, dan mengatakan hal-hal yang pada
akhirnya Anda sesali. Jadi, saat ini mungkin sebenarnya
adalah saat yang baik untuk menahan lidah demi
menjaga hubungan. Semua gejala perimenopause ini
menurut pengalaman saya, biasanya dapat diobati
dengan kombinasi estrogen, antidepresan, olahraga,
diet, tidur, dan terapi suportif atau kognitif.

Begitu seorang perempuan secara resmi melewati
menopause, otaknya sudah mulai menyesuaikan
diri lagi dengan kadar estrogen yang rendah. Bagi
banyak perempuan, semua gejala perimenopause
yang mengganggu itu mulai mereda, meski sayangnya

sebagian perempuan masih menderita selama lima
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tahun lagi atau lebih. Keletihan, perubahan suasana
hati, tidur yang terputus-putus, “kabut mental”, dan
perubahan memori terjadi pada sebagian perempuan.
Bahkan, lebih dari 15 persen masih merasakan sergapan
panas sepuluh tahun atau lebih selepas menopause.
Kira-kira tiga dari sepuluh perempuan pascamenopause
mengalami masa-masa murung dan depresi, dan
delapan dari sepuluh perempuan mengalami keletihan.
(Semua perempuan yang mengalami keletihan harus
memeriksakan tiroid mereka.)

Beberapa penelitian, tetapi tidak semua, menemu-
kan bahwa fungsi-fungsi kognitif yang berkaitan dengan
usia—seperti memori jangka pendek—menurun lebih
cepat dalam lima tahun pertama setelah menopause.

Dalam sebagian besar kasus, otak perempuan
menyesuaikan diri dengan level estrogen yang
lebih rendah, sementara indung telur berangsur-
angsur pensiun. Namun, kalau seorang perempuan
pramenopause menjalani operasi pengangkatan rahim
dan indung telur, dia akan langsung memasuki
menopause tanpa transisi. Hilangnya estrogen dan
testosteron secara mendadak itu, memicu gejala-gejala
yang mencakup kondisi kekurangan energi, kebanggaan

diri, kebahagiaan psikologis, dan libido. Hilangnya
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kedua hormon ini juga menyebabkan perubahan tidur,
suasana hati yang sangat berat, dan sergapan panas.

Kebanyakan perempuan yang menjalani
histerektomi total (pengangkatan rahim) dapat
menghindari semua masalah ini kalau mereka memulai
terapi penggantian estrogen di ruang pemulihan, atau
bahkan sebelum operasi. Pengobatan dini dengan
estrogen khususnya penting untuk melindungi fungsi
memori setelah histerektomi, seperti yang ditunjukkan

dalam penelitian yang dilakukan Barbara Sherwin.

Apakah sebaiknya saya mengasup hovmon antuk
ohak saya® Apa yang dapat saa lakukan wrtuk
memperkedd visiko +erkena stvoke dan kanker
paYudara jika saya melakakannya?®

SEBAGIAN besar dokter sekarang merasa bahwa setiap
perempuan seharusnya membiarkan gejala-gejalanya
sendiri pada saat menopause atau perimenopause
menjadi penuntunnya. Bagi banyak perempuan, TH,
khususnya dengan estrogen yang terus-menerus,
membantu menstabilkan suasana hati dan memperbaiki
fokus mental dan memori. Banyak perempuan yang

mengatakan bahwa terapi estrogen mengembalikan
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pikiran tajam mereka dan membuat mereka merasa
pintar lagi. Akan tetapi, para perempuan lainnya
melaporkan efek samping yang tidak menyenangkan,
seperti darah haid berlebihan, kram, payudara lembek,
dan kenaikan berat badan, yang mungkin membuat
mereka menghentikan terapi.

Jadi, bagaimana nasihat terbaik sampai saat ini
mengenai TH? Food and Drug Administration sekarang
merekomendasikan agar perempuan yang mengalami
gejala-gejala menopause, mengasup hormon-hormon
dengan dosis terendah selama jangka waktu paling
singkat yang memungkinkan. Para ilmuwan berasumsi
bahwa dosis lebih rendah kemungkinan lebih aman.
Pernyataan sikap Executive Committee of the Interna-
tional Menopause Society merekomendasikan agar para
dokter tidak mengubah praktik mereka sebelumnya
dalam meresepkan terapi hormon bagi perempuan
menopause. Atau, agar mereka tidak menghentikan TH
pada perempuan yang sudah cocok dengan terapi itu
karena WHI dan WHIMS tidak meneliti perempuan
selama transisi menopause. Beberapa ilmuwan Amerika,
seperti Fred Naftolin dari Yale, sangat khawatir karena
para dokter sekarang menghilangkan kesempatan para
perempuan mendapat estrogen untuk pencegahan

sebelum terlambat. Naftolin mengatakan:
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Jadi... gejala-gejala menopause ini adalah
tanda peringatan bahwa telah terjadi ke-
kurangan estrogen [yang] berbunyi, untuk
mengingatkan kita akan perlunya menguji ga-
gasan pencegahan dengan pemberian estrogen
tepat pada waktunya. Kita harus memikirkan

kembali sikap Amerika sekarang ini terhadap

pencegahan komplikasi menopause dengan

estrogen sehingga memberi para perempuan
[perawatan dan| kebenaran ilmiah yang layak

mereka dapatkan.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kalau
Anda sudah melewati menopause lebih dari enam
tahun, Anda sudah kehilangan kesempatan mencegah,
dan Anda tidak boleh memulai TH. Intinya, setiap
perempuan perlu mendiskusikan risiko dan manfaat
bagi dirinya dengan seorang dokter pakar terapi
hormon. Rogerio Lobo, pakar TH selama 30 tahun,
menyatakan, “Penggunaan hormon secara tepat umum-
nya mengurangi kekhawatiran tentang peningkatan
risiko penyakit kardiovaskular dan kanker payudara.
Penggunaan hormon secara tepat ini berkaitan dengan
pengobatan perempuan yang lebih muda dan sehat,

yang mengalami gejala-gejala menopause. Dan juga
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dengan penggunaan hormon dosis rendah dan peralihan
ke terapi estrogen saja bila memungkinkan.”

Jika Anda sekarang menderita gejala-gejala yang
mengganggu kualitas hidup, Anda mungkin ingin
mempertimbangkan penggunaan hormon selama
beberapa tahun untuk memudahkan otak Anda melalui
masa transisi ini. Ini bukan masalah moral. Anda
bukanlah orang lemah hanya karena menjadi bagian
dari kelompok besar perempuan yang memerlukan
bantuan medis agar menjadi diri terbaik mereka selama
masa transisi hormonal ini. Dan, jangan merasa bahwa
hari ini Anda mengambil keputusan yang akan mengikat
Anda pada perawatan tertentu selama 40 tahun ke
depan. Anda mungkin ingin melanjutkan TH setelah
Anda selesai melalui transisi menopause, mungkin juga
tidak. Semakin banyak penemuan dan produk ilmiah
baru yang tersedia. Dalam industri obat-obatan, sedang
berlangsung lomba untuk mengembangkan obat yang
mirip estrogen guna membantu otak dan tulang, tanpa
menimbulkan risiko bagi payudara, jantung, rahim, dan
sistem vaskular perempuan. Juga tersedia banyak obat
dan perawatan nonhormon serta alternatif yang bisa
sangat menolong—termasuk olahraga, SSRI, kacang
kedelai, diet tinggi protein/rendah kalori, vitamin E dan

B kompleks, akupuntur, penurunan stres, dan praktik
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meditasi. Hal cerdas yang harus dilakukan adalah
selalu mencari informasi dan mengevaluasi kembali
keputusan Anda setiap 12 bulan.

Jika Anda memutuskan untuk mendapat TH,
bersiaplah menghadapi periode coba dan ralat. Respons
tubuh sangat bervariasi, sechingga Anda harus menguji
coba berbagai pengobatan dalam tubuh Anda sendiri.
Beberapa dokter TH senang memulai dengan hormon-
hormon bioidentik yang paling mirip dengan sejumlah
hormon yang diproduksi indung telur Anda sendiri.
Jika karena alasan tertentu cara ini tidak membantu
Anda merasa lebih baik, Anda harus mendiskusikan
jenis-jenis hormon lain; sebagian perempuan merasa
lebih cocok dengan hormon sintetis atau plester, pil,
gel, atau suntikan. Jika Anda tetap tidak merasa schat
atau lebih baik, jangan menyerah. Tanyakan kepada
dokter Anda tentang alternatif atau tambahan selain
hormon untuk mengobati gejala Anda selama satu
atau dua tahun ke depan. Anda juga bisa bertanya
tentang obat-obat serotonin yang harus diresepkan,
seperti Effexoc, Zoloft, Prozac, ramuan herbal, atau
olahraga dan terapi relaksasi. Sesungguhnya, Andalah
yang paling mengenal tubuh Anda sendiri. Biarkan
perasaan Anda menjadi penuntun. Di atas segalanya,

karena penelitian baru terus-menerus bermunculan,
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rencanakan untuk mendiskusikan pengobatan apa pun
yang sekarang Anda gunakan setiap tahun dengan
dokter Anda. Sebaiknya Anda membuat perjanjian
sekitar hari ulang tahun Anda agar tidak lupa.

Para ilmuwan percaya bahwa para perempuan
dalam WHI dan WHIMS yang mendapat TH—entah
bagaimana—Iebih banyak yang terkena stroke, demen-
sia, dan serangan jantung. Salah satu alasan utamanya,
yaitu asupan estrogen ketika pembuluh darah sudah me-
nua dan sudah tersumbat akan memperburuk keadaan
pembuluh darah jantung dan otak—khususnya karena
banyak dari para perempuan ini yang merokok. Jika
Anda memutuskan untuk mengikuti terapi hormon, jaga
agar tekanan darah Anda tetap rendah. Jangan merokok
dan lakukan olahraga kardiovaskular penambah detak
jantung setidaknya 60 menit per minggu. Di samping
itu, jaga agar kolesterol Anda tetap rendah, santap
sebanyak mungkin sayuran, minum vitamin, kurangi
stres, dan tingkatkan dukungan sosial Anda.

Sebenarnya, penambahan berat badan merupakan
kekhawatiran terbesar yang diungkapkan banyak
perempuan tentang TH dan alasan utama mereka
menghentikan terapi. Hipotalamus mengendalikan
nafsu makan kita. Oleh karena banyak perubahan

selama menopause terjadi di area otak ini, sebagian
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ilmuwan berpendapat bahwa sel-sel pengendali nafsu
makan mendapat pengaruh buruk akibat berkurangnya
estrogen.

Untuk menguji apakah penambahan berat badan
disebabkan oleh TH, para periset di Norwegia
meneliti 10.000 perempuan usia 45-65 tahun yang
mengikuti dan tidak mengikuti terapi hormon. Hasilnya
menunjukkan bahwa penambahan berat badan tidak
berkaitan dengan TH. Sebaliknya, mereka menemukan
bahwa perubahan dalam diet dan aktivitas fisik seorang
perempuan adalah penyebab bertambahnya berat
badan. Diet dan aktivitas fisik mungkin berhubungan

dengan perubahan hipotalamus saat menopause.

Catatan tentang Terapi Hormon: Estrogen
dengan atau Tanpa Progesteron

PENTING untuk diperhatikan bahwa terapi estrogen
tanpa progesteron hanya tepat bagi perempuan
pascamenopause yang pernah menjalani histerektomi.
Terapi ini berbeda dengan TH di mana progesteron
diresepkan untuk perempuan yang masih memiliki
rahim. Ada perbedaan penting: TH dengan progesteron
mencegah estrogen menebalkan lapisan rahim yang

berkemungkinan memproduksi sel-sel kanker.
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Progesteron dapat diasup dalam bentuk pil yang
dikombinasikan dengan estrogen, atau dalam bentuk
alat intrauterin dengan gel progesteron atau gel
vagina. Akan tetapi, progesteron sepertinya menangkal
sebagian efek positif estrogen dalam otak perempuan.
Oleh karena progesteron membalik pertumbuhan
sel-sel yang tidak diinginkan di rahim, hormon ini
pun tampaknya membalik sebagian pertumbuhan
beberapa sambungan baru di otak. Akibatnya, manfaat
TH dengan progesteron bagi otak masih menjadi
kontroversi. Jika seorang perempuan boleh mengasup
estrogen saja karena tidak punya rahim, dia bisa
mendapatkan semua manfaat estrogen yang dulu
dia rasakan selama sebagian besar siklus haidnya—
sepanjang waktu, tetapi tanpa progesteron si penyebab
sindrom pramenstruasi.

Sebagian perempuan yang tidak tahan progesteron
tetapi masih memiliki rahim, dapat meminta lapisan
rahimnya diangkat setahun sekali melalui prosedur
yang disebut dilatasi dan kuretase (D & C) atau
ablasi endometrial. Mereka juga dapat menjalani
pemeriksaan lapisan rahim dengan vaginal ultrasound
setahun sekali, untuk memastikan bahwa lapisan
itu tidak tumbuh. Perempuan yang mengikuti TH

dengan dosis estrogen paling rendah biasanya tidak
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perlu mengasup progesteron, sekalipun mereka masih
memiliki rahim.

Baru sekian tahun setelah menopause, proses
penuaan alamiah mulai menunjukkan efek yang
teramati pada fungsi otak perempuan. Memang ada
penurunan memori yang dimulai sejak usia 50 tahun,
tetapi biasanya tidak mengganggu. Terapi hormon
mungkin membantu memperlambat penurunan itu,
mungkin juga tidak. Banyak dari proses penuaan
ini disertai dengan penurunan pasokan darah dan
gangguan dalam kemampuan tubuh untuk memperbaiki
kerusakan.

Sekarang sudah jelas bahwa estrogen menjaga
pembuluh darah di otak tetap sehat. Estrogen
melakukan penjagaan itu dengan meningkatkan efisiensi
mitokondria dalam pembuluh darah otak. (Hal ini
sesuai dengan penemuan para peneliti di University
of California, Irvine.) Fakta ini mungkin menjelaskan
mengapa perempuan pramenopause lebih sedikit yang
terserang stroke dibandingkan dengan laki-laki seusia
mereka. Penelitian di Children’s Hospital di Pittsburgh,
Pennsylvania, juga menemukan perbedaan antara
laki-laki dan perempuan dalam hal cara sel-sel otak
mati setelah cedera. Kadar glutation tetap stabil pada

perempuan setelah cedera otak, tetapi berkurang sampai
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80 persen pada laki-laki sehingga

] tak laki-laki
menyebabkan lebih banyak sel gaan pzr(lgr;‘pluan

otak yang mati. (Glutation adalah mati dengan

cara berbeda,
sesuai dengan pola
bertahan dalam keadaan kekurang- biologis dan jalur
khas-gender yang
sudah ditetapkan.

molekul yang membantu sel otak

an oksigen.) Mungkin, sel otak laki-

laki dan perempuan mati dengan

cara berbeda, sesuai dengan pola
biologis dan jalur khas-gender yang sudah ditetapkan.
Hal ini mungkin berkaitan dengan penyebab mengapa
perempuan hidup lebih lama daripada laki-laki.
Perbedaan juga tampak dalam sejumlah proses
penuaan lainnya. Estrogen dan progesteron, misalnya,
sepertinya membantu memperbaiki dan memelihara
kabel-kabel sambungan antara area-area otak. Selagi
otak kita menua dan tubuh kita berhenti memperbaiki
semua sambungan ini, kita kehilangan zat putih. Otak
kita pun memproses serta mengirim informasi dengan
lebih lambat atau malah tidak sama sekali. Sebagian
sinyal menjadi lebih lemah sehingga mengubah jalur,
pola, dan kecepatan dalam otak kita yang menua.
Satu proses yang sering kali jelas terlihat melambat
adalah penggalian ingatan. Hal ini umum ditemui pada
otak lanjut usia, meski tidak ada penyakit khusus

ataupun demensia. Penyakit Alzheimer adalah salah
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satu dari sekelompok penyakit demensia yang perlahan-
lahan menghancurkan sel-sel otak dan merusak
fungsi mental. Penyakit Alzheimer menimbulkan
plak-plak yang lengket di otak sehingga menurunkan
kemampuan sel-sel otak untuk saling berkomunikasi
dan akhirnya membunuh sel-sel itu. Walaupun laki-laki
cenderung lebih rentan terhadap kehilangan memori
akibat usia dibanding perempuan, ternyata perempuan
pascamenopause berisiko tiga kali lipat lebih tinggi
daripada laki-laki untuk menderita Alzheimer.

Para ilmuwan masih belum memahami perbedaan
gender ini. Mereka menduga mungkin ada hubungannya
dengan fakta bahwa otak laki-laki lanjut usia memiliki
lebih banyak testosteron dan estrogen dibandingkan
dengan otak perempuan pascamenopause yang tidak
menerima TH. Sejumlah penelitian otak dalam suatu
tiruan penyakit Alzheimer pada hewan memperlihatkan
kurangnya kadar estrogen. Walaupun demikian, masih
tetap menjadi sebuah misteri mengapa perempuan lebih
rentan terhadap penyakit ini. Padahal, para ilmuwan
sudah memperhitungkan fakta bahwa secara rata-rata,
para perempuan hidup lebih lama.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa terapi
penggantian estrogen yang dimulai di awal meno-

pause, ketika sel-sel saraf masih sehat, mengurangi
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risiko terkena Alzheimer. Namun, terapi estrogen
yang dimulai begitu penyakit sudah berkembang atau
sekian dasawarsa setelah menopause, tidak memberikan
manfaat apa-apa. Bukti dari percobaan pada hewan
dan penelitian atas manusia juga menunjukkan bahwa
terapi estrogen mungkin dapat menunda gejala-gejala
demensia. Selain itu, menunda penuaan otak pada
perempuan dan hewan betina. Gagasan bahwa terapi
estrogen dapat membantu mencegah beberapa kasus
Alzheimer pada perempuan memang menarik, tetapi
masih harus dibuktikan.

Bagi perempuan—bahkan yang sudah lewat
menopause—tetap menjaga hubungan dan mendapat
dukungan sosial adalah cara penting untuk mengurangi
stres akibat hidup sendirian dan bertambah tua.
Perempuan bereaksi terhadap stres melalui cara yang
berbeda dengan laki-laki.

Ada banyak aktivitas yang dapat menangkal efek
penuaan pada otak. Para peneliti di Johns Hopkins
University menemukan bahwa perempuan dan laki-laki
di atas usia 65 tahun yang memiliki kegiatan paling
beragam menunjukkan tingkat demensia paling rendah.
Latihan fisik, seperti berjalan kaki dan bersepeda, jelas
membantu, tetapi latihan mental seperti bermain kartu

pun membantu. Dengan menuanya tubuh kita, penting
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sekali untuk tetap aktif pada banyak tingkatan dan
yang menjadi kuncinya mungkin keragaman, bukan

intensitas.

Menghadapi Satu Lagi Pengurasan Otak:
Hilangnya Testosteron
SAYANGNYA, hilangnya estrogen bukanlah satu-satunya
pengurasan otak bagi perempuan seputar menopause.
Pada usia 50 tahun, banyak perempuan sudah
kehilangan testosteron mereka sampai 70 persen. Ini
bukan hanya karena pada saat menopause indung
telur berhenti berproduksi sebanyak sebelumnya.
Penyebab lainnya adalah, semua kelenjar adrenal yang
menyediakan 70 persen androgen dan testosteron
seorang perempuan, yang dibuat dalam bentuk pra-
hormon (DHEA) selama tahun-tahun suburnya, sudah
jauh memperkecil kapasitas produksinya. Akibatnya,
terjadilah suatu pergantian hormon yang disebut
“andropause”. Setelah menopause, semua kelenjar
adrenal menyuplai lebih dari 90 persen androgen dan
testosteron seorang perempuarn.

Pada kenyataannya, laki-laki dan perempuan
mengalami kehilangan testosteron serta androgen dari
semua kelenjar adrenal ini. Sebab, mulai usia sekitar

40 tahun sebagian sel adrenal mati. Pada usia 50
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tahun, laki-laki sudah kehilangan setengah testosteron
adrenal mereka. Mereka juga kehilangan 60 persen dari
jumlah testosteron yang diproduksi oleh testis ketika
masih muda. Akibatnya, dorongan seks laki-laki sering
kali berkurang dalam tahun-tahun ini. Oleh karena
testosteron dibutuhkan untuk membangkitkan minat
seksual di otak, anjloknya testosteron setelah menopause
dapat menyebabkan perempuan merasa hanya sedikit
atau sama sekali tidak berminat pada seks.
Laki-laki, hampir sepanjang usia dewasa,
memproduksi sepuluh hingga seratus kali lebih banyak
testosteron ketimbang perempuan. Kadar testosteron
mereka berkisar antara 500 dan 1.000 (pikogram
per mililiter), bandingkan dengan 20-70 (pikogram
per mililiter) untuk perempuan. Walaupun testosteron
laki-laki turun rata-rata 3 persen per tahun dari
keadaan tertingginya, yaitu di usia 25 tahun, kadarnya
biasanya tetap jauh di atas 350 saat memasuki usia
paruh baya dan seterusnya. Padahal hanya 300
pikogram per mililiter yang dibutuhkan laki-laki untuk
memelihara minat seksual. Untuk menghidupkan
desakan seksual pada seorang perempuan, diperlukan
jauh lebih sedikit testosteron. Tetapi, dia memang
membutuhkan jumlah yang cukup untuk memicu

pusat seksnya di otak. Puncak testosteron perempuan
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seks mereka
lenyap—dan para
peneliti menemukan
pola yang mirip di
seluruh dunia.

adalah pada usia 19 tahun. Di
usia 45 atau 50 tahun, kadar
testosteron pada perempuan sudah
turun 70 persen, sehingga banyak
perempuan hanya memiliki kadar
testosteron yang sangat rendah.

Dalam kasus seperti ini, seperti
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mobil yang kehabisan bensin, pusat
seks di hipotalamus tidak memiliki bahan bakar
kimiawi yang dibutuhkannya untuk menghidupkan
hasrat seksual dan kepekaan genital. Mesin fisik dan
mental untuk membangkitkan gairah seksual mogok.

Keluhan tentang minat dan performa seksual
perempuan sangat umum pada semua usia. Empat
dari sepuluh perempuan Amerika tidak bahagia
dengan aspek-aspek tertentu dalam kehidupan seksual
mereka. Dan antara usia 40 dan 50 tahun, angka itu
menanjak menjadi enam dari sepuluh. Beberapa keluhan
paling merata pada perempuan selama dan setelah
perimenopause adalah berkurangnya minat dan gairah
seksual, kesulitan mencapai orgasme, orgasme yang
lebih lemah, dan sangat tidak menyukai sentuhan fisik
atau seksual. Jutaan perempuan tiba-tiba menyaksikan
bahwa dorongan seks mereka lenyap—dan para peneliti

menemukan pola yang mirip di seluruh dunia. Alasan
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biologis untuk penurunan ini adalah hebatnya berbagai
perubahan hormonal dalam otak. Gelombang estrogen,
progesteron, dan testosteron dari indung telur yang
sebelumnya merendam otak sekarang berhenti. Produksi
androgen dan testosteron oleh kelenjar-kelenjar adrenal
dan indung telur, yang melonjak sekitar pubertas
serta tetap tinggi saat perempuan memasuki usia
20-an tahun dan awal 30-an tahun, surut kira-kira
dua persen per tahun. Hingga pada usia 70 atau 80
tahun, kita hanya punya lima persen dari yang kita
punyai sewaktu berusia 20 tahun. Gairah seks alamiah
(libido) pada perempuan berkurang seiring usia, dimulai
pada dasawarsa ketiga kehidupannya. Khususnya lazim
terjadi kalau perempuan itu mengalami pengangkatan
indung telur.

Pada perempuan, sanggama dan minat pada seks
mulai berkurang pada dasawarsa keempat dan kelima.
Kebanyakan perempuan yang memiliki pasangan sek-
sual pada saat menopause terus melakukan hubungan
seks. Penelitian di panti-panti wreda menunjukkan
bahwa seperempat perempuan usia 70-90 tahun masih
bermasturbasi. Bagi mereka yang mengalami penurunan
minat seksual dan ingin meningkatkan kembali minat
itu, maka pemulihan testosteron hingga ke tingkat

yang lebih muda, baik dengan gel, krim, maupun pil,
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mungkin membantu. Akan tetapi, sampai akhir-akhir
ini, ilmu kedokteran hanya memberi sedikit sekali
perhatian akan kasus kekurangan testosteron pada
perempuan. Para dokter justru takut jika perempuan
akan memiliki terlalu banyak senyawa yang sejak dulu
dihubungkan dengan maskulinitas ini. Mereka khawatir,
senyawa itu akan memunculkan ciri-ciri laki-laki yang
tidak wajar pada perempuan, seperti rambut di wajah,
agresi, dan suara yang berat. Pada umumnya, ukuran
yang menyebabkan bias ini adalah karena sampai
tahun-tahun terakhir ini, hampir tidak ada perhatian
pada efek terlalu sedikitnya testosteron bagi perempuan,

padahal efek-efek itu nyata dan meresahkan.

Apa yang Harus Diperbuat tentang

Keluhan Seksual dan Bagaimana

Cara Mendapatkan Bantuan

MEREKA yang tumbuh besar dalam budaya feminis
dan revolusi seksual sangat yakin bahwa perem-
puan seharusnya merasa berhak merasakan seks
yang panas, penuh gairah, dengan orgasme yang
memuaskan. Dahulu, terdapat pandangan tradisional
bahwa perempuan itu pemalu dan harus dirayu atau
dilengahkan dengan alkohol. Namun, sepanjang

dua atau tiga dasawarsa terakhir ini, pandangan
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tradisional itu tergantikan dengan pandangan bahwa
perempuan mudah terangsang, antusias terhadap seks,
bahkan seperti pemangsa. Tetapi, perempuan baru ini
hanya fiksi, seperti pendahulunya yang pendiam itu.
Sayangnya, faktanya banyak perempuan menemukan
pada awal menopause bahwa seks yang memuaskan
tidak hanya sulit ditemui tetapi juga secara fisik berat,
mustahil, atau tidak memikat.

Kita mungkin tiba-tiba mendapati bahwa diri
kita berjuang untuk menghadapi masalah rendahnya
dorongan seks atau bahkan tidak ada sama sekali.
Kita kesulitan membangkitkan gairah atau tidak
mampu mencapai orgasme. Sejumlah perubahan fisik
yang mungkin, seringan-ringannya, mengejutkan dan
mengecilkan hati.

Di klinik saya, setiap hari saya menjumpai para
perempuan dengan masalah ini. Para pasien saya
mengeluh karena mereka sukar menemukan dokter yang
memahami respons seksual perempuan—bagaimana
respons itu bisa bervariasi mengikuti hormon dan
berbeda dari orang ke orang, dan bagaimana respons
itu bisa berubah drastis sepanjang hidup seorang
perempuan. Hingga hari ini, sebagian besar sekolah
kedokteran tidak mengajarkan kuliah wajib dalam

bidang respons seksual perempuan.
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Bahkan para ginekolog, yang berspesialisasi pada
bagian-bagian tubuh di bawah pinggang, hanya punya
sedikit jawaban bagi perempuan penyandang masalah
seksual. Sering kali, mereka tidak menemukan penyebab
fisik dari semua gejala itu. Akibatnya, mereka cenderung
mengecilkan persoalan ini sebagai “bagian dari proses
pertambahan usia”. Mereka mengabaikan akibat yang
mungkin ditimbulkan pada hubungan dan kualitas
hidup perempuan. Para psikiater dan terapis pasangan
mungkin juga tidak siap untuk menawarkan bantuan.
Mereka cenderung melihat masalah ini seluruhnya
bersumber di kepala—akibat dari stres dalam hubungan
atau masalah keterikatan yang sudah berlangsung lama.

Jawaban klasik terhadap masalah ini adalah
psikoanalisis—menempatkan seorang perempuan di
sofa selama tujuh sampai sepuluh tahun untuk sampai
pada akar “frigiditas”-nya yang tidak wajar atau
“resistensi” psikologisnya terhadap seks. Pendekatan
ini sebagian besar salah karena penyebab timbulnya
berbagai perasaan tersebut pada tahap kehidupan ini
bukanlah suatu masalah psikologis: ini adalah respons
biologis dan psikologis yang normal terhadap perubahan
hormonal.

Satu kunci untuk mempertahankan libido pe-

rempuan adalah terapi penggantian testosteron. Para
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peneliti sudah mengetahui keberhasilan terapi ini
berpuluh tahun yang lalu, tetapi ilmu kedokteran di
Amerika Serikat hampir seluruhnya mengabaikan atau
melupakan informasi tersebut. Empat puluh tahun
lalu, pada tahun 1970-an, para dokter di University of
Chicago bereksperimen dengan memberikan testosteron
dalam jumlah besar kepada para pasien perempuan
penderita kanker payudara. Mereka berpikir bahwa
hormon ini akan merendahkan kadar estrogen—yang
bisa menimbulkan kanker—para perempuan itu.
Ternyata tidak, tetapi subjek penelitian ini mengalami
peningkatan libido dan kemampuan orgasme yang
luar biasa. Efek yang sama dijumpai pada 1980-an
oleh Barbara Sherwin di McGill University. Sherwin
mengganti testosteron pada perempuan yang indung
telurnya sudah diangkat. Para perempuan yang tidak
mendapat hormon melaporkan bahwa libido mereka
menurun tajam, sementara yang menerima hormon
melaporkan bahwa minat seksual mereka segera
kembali.

Sejumlah penelitian akhirnya mulai memperhatikan
terapi di atas selangkang untuk disfungsi seksual
pada perempuan. Targetnya adalah pusat-pusat otak
perempuan yang berkaitan dengan kesenangan dan

hasrat. Dan pengobatan yang memang mujarab—peng-
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gantian testosteron—akhirnya mulai diterima. Dalam
tahun-tahun belakangan ini, suplemen testosteron
menjadi sistem pengobatan yang sangat populer bagi
laki-laki. Namun, baru sekarang inilah para dokter
mulai memberikan gel, plester, dan krim testosteron
kepada para pasien perempuan. Saya sudah meresepkan
penggantian testosteron untuk perempuan sejak tahun
1994, dan hasilnya sebagian besar positif.

Bila perempuan mengeluhkan rendahnya libido,
terapi penggantian testosteron sering kali memulihkan
minat seksual mereka ke tingkat normal. Kita tahu
bahwa dengan memberi testosteron, kita dapat
meningkatkan desakan seorang perempuan untuk
bermasturbasi dan mempersingkat waktunya mencapai
orgasme. Tetapi, tidak harus meningkatkan hasratnya
akan seks berpasangan. Bagi sebagian perempuan,
testosteron dapat memperbaiki minat seksual secara
mengesankan. Namun, hormon ini mungkin bukanlah
obat mujarab untuk memperbaiki minat seksual
pada semua perempuan seperti yang kita kira dulu.
Bahkan, laki-laki pun sekarang menyadari bahwa
testosteron atau Viagra bukanlah peluru ajaib seperti
yang dijanjikan oleh banyak perusahaan obat. Akan
tetapi, tak diragukan lagi bahwa kadar testosteron

yang hampir tidak terukur atau sama sekali nol pada
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laki-laki atau perempuan dapat menyebabkan gangguan
seksual. Kondisi ini dapat diobati pada kedua jenis
kelamin dengan terapi testosteron. Perempuan yang
mengeluhkan ketiadaan minat seksual—apakah pada
masa pramenopause atau pascamenopause—layak
mencoba testosteron, persis seperti yang akan diresepkan
kebanyakan dokter kepada seorang laki-laki.

Selain efeknya pada pusat seksual otak, testosteron
membantu ketajaman mental dan juga pertumbuhan
otot serta tulang. Sisi buruknya, testosteron mungkin
ikut menjadi penyebab penipisan rambut, jerawat,
bau badan, pertumbuhan rambut di wajah, dan
suara yang lebih rendah. Tetapi, efek testosteron pada
otak—fokus mental lebih tajam, suasana hati lebih
baik, serta energi dan minat seksual lebih besar—adalah
alasan yang membuat banyak laki-laki dan perempuan
yang mengasupnya berkata bahwa mereka bersedia

menanggung risiko negatif itu.
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Lampivan Dua

O'H\k PW%FMV\ dan
Depresi Pascapersalinan

Satu dari sepuluh otak perempuan akan mengalami
depresi dalam tahun pertama setelah melahirkan. Oleh
karena alasan tertentu, sepuluh persen perempuan ini
memiliki otak yang tidak seluruhnya menyeimbangkan
diri kembali setelah terjadinya perubahan hormon
besar-besaran setelah persalinan. Perubahan kejiwaan
pascapersalinan ini berkisar dari kesenduan setelah
melahirkan hingga jiwa yang sakit, tetapi yang paling
umum adalah depresi pascapersalinan.

Perempuan yang menderita kondisi ini diduga
mengalami peningkatan kerentanan genetis terha-
dap keadaan depresi akibat terjadinya perubahan
hormon. Ken Kendler dari Virginia Commonwealth

University menemukan bahwa mungkin ada gen-gen
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yang mengubah risiko depresi dalam respons seorang
perempuan terhadap hormon-hormon seks yang
beredar, khususnya selama periode pascapersalinan.
Gen-gen tersebut akan memengaruhi risiko depresi berat
bagi perempuan, tetapi tidak aktif dalam diri laki-laki
karena laki-laki tidak mengalami perubahan hormon
yang dimaksud. Hasil ini menunjukkan terdapatnya
peran perubahan estrogen dan progesteron dalam
mempercepat berbagai gejala yang berkaitan dengan
suasana hati, di antara perempuan yang mengalami
depresi pascapersalinan.

Sepuluh persen perempuan ini tampaknya
mengalami depresi pascapersalinan karena berbagai
alasan. Selama kehamilan, otak mengaktitkan “rem”
respons stres; tiba-tiba saja, setelah persalinan, rem-rem
itu bekerja lagi. Pada 90 persen perempuan, otak bisa
kembali ke respons stres yang normal. Tetapi pada
perempuan yang rentan, otak tidak sanggup melakukan
hal itu. Otak seorang perempuan yang rentan akhirnya
bereaksi berlebihan terhadap stres dan perempuan itu
membuat terlalu banyak hormon stres. Refleks kejutnya
akan meningkat, dia jadi penggugup, dan hal-hal kecil
akan kelihatan seperti masalah yang sangat besar. Dia
akan terlalu waspada menjaga bayinya, hiperaktif, dan

tidak bisa tidur lagi setelah menyusui bayi di malam hari.
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Dia akan berjalan mondar-mandir

Perempuan
siang dan malam dengan gelisah, = dengan depresi ~
pascaper-

seakan-akan jarinya tercolok ke >VaPE
salinan juga sedang

dalam stopkontak lampu. bergelut dengan
Pertanda terkenal untuk depresi identitas mereka

. di hadapan peran

setelah persalinan mencakup depre- baru sebagali ibu.

si sebelumnya, depresi selama keha-
milan, tidak adanya dukungan emosi yang semestinya,
dan stres berat di rumah. Perempuan dengan depresi
pascapersalinan juga sedang bergelut dengan identitas
mereka di hadapan peran baru sebagai ibu. Mereka
menunjukkan rasa kehilangan jati diri sebagai individu.
Mereka merasa tenggelam dalam tanggung jawab
atas anak mereka. Mereka bergelut dengan perasaan
ditelantarkan oleh pasangan dan orang lain di dekat
mereka yang tidak cukup mendukung, kekhawatiran
yang tidak beralasan bahwa anak mereka akan mati,
dan beberapa masalah penyusuan. Mereka kerap
merasa seperti “ibu yang buruk”, tetapi tidak pernah
menyalahkan anak mereka. Sebagian besar ibu enggan
membicarakan semua perasaan mereka dan mengaitkan
suasana hati itu dengan kelemahan pribadi, bukan
penyakit. Mereka berjuang untuk mempertahankan
kesetaraan dengan pasangan mereka dan untuk menarik

si ayah agar terlibat dalam perawatan anak.
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Peralihan menuju peran orangtua sering kali disertai
dengan depresi dan stres. Kehidupan dan kenyataan
sebagai orangtua ini memang sama sekali baru, sehingga
timbulnya perasaan terguncang oleh pengalaman ini
dapat dipahami. Selain itu, perubahan hormon yang
drastis pada diri si ibu telah menciptakan berbagai
perubahan dalam realitas mereka beberapa kali dalam
waktu kurang dari satu tahun.

Perempuan yang rentan terhadap depresi dan stres
mungkin lebih sulit menyeimbangkan diri kembali dari
perubahan ini. Dan kalau Anda sulit menyeimbangkan
kembali, kerewelan anak dan kurangnya tidur hanya
akan meningkatkan kerentanan Anda terhadap depresi.
Bagi sebagian perempuan, perasaan stres ini baru
memuncak 12 bulan sesudah persalinan. Selain itu,
berbagai gejala depresi pascapersalinan sering kali
tetap disembunyikan. Perempuan malu karena mereka
diharapkan merasa begitu bahagia dengan kelahiran
anak mereka. Jadi, kerumitan suasana hati perempuan
yang mengalami depresi pascapersalinan ini harus dipa-
hami sebagai perjuangan menghadapi penyeimbangan
kembali sejumlah hormon otak, identitas baru, tugas
menyusui, tidur, anak, dan pasangan.

Sebagian ilmuwan merasa bahwa menyusui dapat

menjadi pelindung terhadap depresi pascapersalinan
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pada perempuan tertentu. Selama masa menyusui, para
ibu memperlihatkan respons saraf endokrin dan perilaku
yang lebih rendah terhadap beberapa jenis pemicu
stres, kecuali mungkin jenis-jenis yang menunjukkan
ancaman terhadap sang bayi. Kemampuan untuk
menyaring rangsangan yang relevan dari yang tidak
relevan ini dapat dianggap sebagai kemampuan adaptif
bagi pasangan ibu dan anak, dan ketidakmampuan
menyaring rangsangan pembangkit stres dapat, paling
tidak sebagian, dihubungkan dengan timbulnya depresi
pascapersalinan.

Kabar baiknya adalah bahwa pengobatan sudah
tersedia, dan efektif. Sejumlah senyawa kimia otak
seperti serotonin yang membantu memperbaiki suasana
hati dan rasa bahagia, berkurang setelah persalinan.
Otak pascapersalinan dalam diri ibu yang depresi juga
mengalami kekurangan. Pemberian obat dan hormon
dapat membantu mengembalikan otak mereka ke
keadaan normal. Para pakar depresi pascapersalinan
bersepakat merekomendasikan—bagi perempuan
dengan gejala yang parah—obat-obat antidepresan yang
dikombinasikan dengan metode perawatan lainnya,

seperti terapi pemberian dukungan lewat percakapan.

G
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Lampivan Tiga

O'I'é\k PQXQ/M wAn dan
Orientasi kasuo\l

BAGAIMANA orientasi seksual tertata dalam otak perem-
puan? Ada banyak variasi dalam otak perempuan yang
menghasilkan perangkat keterampilan dan perilaku
individual. Variasi genetis serta hormon-hormon yang
ada dalam otak kita selama masa perkembangan janin
menjadi batu-batu fondasi bagi perbedaan-perbedaan
yang terjadi dalam otak perempuan. Sesudahnya,
pengalaman hidup memengaruhi sirkuit-sirkuit otak
perempuan kita yang khas ini untuk memperkuat
berbagai perbedaan individual tersebut. Satu variasi
yang muncul dalam suatu rangkaian pada perempuan
adalah ketertarikan romantis sama-jenis. Hal ini
diperkirakan terjadi dalam lima hingga sepuluh persen

populasi perempuan.
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kualitas hidup yang ketertarikan sesama jenis mungkin
lebih tinggi diban- hanya 50 persen. Oleh karena itu,

dingkan dengan laki-
laki homoseksual.

laki-laki dua kali lebih mungkin
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menjadi homoseksual. Secara
biologis, variasi genetis dan paparan hormonal pada
otak laki-laki serta perempuan dianggap menyebabkan
ketertarikan sesama jenis. Namun, asal-mula hal
tersebut pada perempuan sepertinya berbeda dengan
pada laki-laki. Sebagian besar penelitian pada otak
mempelajari perbedaan antara laki-laki homoseksual
dan laki-laki heteroseksual. Baru akhir-akhir ini
saja, penelitian pada perempuan mulai bermunculan.
Orientasi seksual pada perempuan lebih menyerupai
suatu rangkaian dibandingkan pada laki-laki, dan
perempuan lebih banyak punya minat biseksual.
Berbagai penelitian psikososial juga memperlihatkan
bahwa perempuan homoseksual memiliki kebanggaan
diri dan kualitas hidup yang lebih tinggi dibandingkan
dengan laki-laki homoseksual. Ini mungkin karena
secara sosial, lebih mudah menjadi seorang perempuan

homoseksual daripada laki-laki homoseksual.
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Orientasi seksual tampaknya bukanlah masalah
pemberian label diri secara sadar, melainkan masalah
struktur otak. Beberapa penelitian atas keluarga dan
orang kembar memberi bukti yang jelas mengenai
adanya suatu unsur genetis dalam orientasi seksual,
baik laki-laki maupun perempuan. Kita tahu bahwa
jika sistem saraf dan sirkuit-sirkuit otak pranatal
terbuka pada lingkungan hormonal yang jenisnya
berlawanan, seperti otak yang secara genetis perempuan
tetapi testosteron mendominasi, sistem dan sirkuit itu
akan berkembang mengikuti jalur yang lebih bersifat
khas laki-laki. Lingkungan hormonal bawaan ini
menimbulkan dampak permanen pada ciri-ciri perilaku,
seperti bermain kasar dan ketertarikan seksual.

Identitas gender dan orientasi seksual utama berikut
kenangan perilaku masa kecil yang menunjukkan peran
gender pada para perempuan dengan kadar testosteron
yang lebih tinggi di dalam rahim, pernah dinilai dalam
satu penelitian. Mereka ingat, perilaku bermain mereka
di masa kecil lebih kelaki-lakian kalau dibandingkan
dengan perempuan yang tidak terbuka pada testosteron
janin. Para perempuan ini juga melaporkan bahwa
mereka lebih tertarik kepada sesama jenis dan lebih

mungkin menjadi homoseksual atau biseksual.
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Salah satu penelitian menelaah sejumlah perbe-
daan struktur otak, seperti yang ditunjukkan oleh
“respons kejut” antara perempuan homoseksual
dengan perempuan heteroseksual. Mereka menemukan
bahwa perempuan homoseksual memiliki respons
kejut yang lebih rendah—kisarannya mirip dengan
kisaran sebagian besar laki-laki. Hal ini menunjukkan
terdapatnya perbedaan susunan otak antara perempuan
heterosekual dan perempuan homoseksual. Bila diban-
dingkan dengan perempuan heteroseksual, perempuan
homoseksual memperlihatkan respons pendengaran
yang kurang peka—suatu pola khas laki-laki. Kinerja
otak perempuan biasanya lebih baik daripada otak
laki-laki dalam uji kefasihan verbal. Perempuan
homoseksual memperlihatkan pergeseran ke arah lawan
jenis dalam nilai-nilai kefasihan verbal mereka. Mereka
meraih nilai yang berada dalam kisaran tengah antara
laki-laki dan perempuan.

Perempuan homoseksual yang dilabeli sebagai
“si cowok”, bila dibandingkan dengan perempuan
homoseksual dengan peran “si cewek”, memperlihatkan
suatu kisaran nilai yang berada di tengah-tengah antara
laki-laki dan perempuan. Dan, perempuan heteroseksual
secara keseluruhan meraih sejumlah angka yang lebih

baik dalam tes kefasihan verbal dibandingkan dengan
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rekan perempuan mereka yang homoseksual. Hal ini
menandakan bahwa semua perbedaan dalam struktur
sirkuit otak ini terletak dalam suatu rangkaian dalam
otak perempuan. Berbagai temuan ilmiah ini menun-
jukkan bahwa struktur otak perempuan untuk orientasi
seksual terjadi selama perkembangan janin, dengan
mengikuti perencanaan gen-gen serta hormon-hormon
seks individu tersebut. Perwujudan struktur otaknya
dalam bentuk perilaku selanjutnya akan dipengaruhi

dan dibentuk oleh lingkungan serta budaya.
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Pemeran Tokoh—okoh

Neuro—hormon

Bagaimana hormon-hormon memengaruhi otak
seorang perempuan?

HORMON-HORMON YANG DOKTER ANDA KETAHUI

EsTROGEN—sang ratu: berkuasa, memegang kendali,
mendominasi; kadang bersikap sangat resmi,
kadang menjadi penggoda yang agresif; teman
dopamin, serotonin, oksitosin, asetilkolin, dan
norepinefrin (senyawa-senyawa kimia otak

yang menimbulkan perasaan senang).

PrOGESTERON—walau tidak terlalu dikenal, tetapi adik
yang berkuasa bagi estrogen; muncul sebentar-
sebentar dan kadang seperti awan badai yang

membalik efek estrogen; pada waktu lain
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menjadi agen penstabil; induk alopregnenolon
(Valium-nya otak, yaitu zat yang menenangkan

saraf).

TESTOSTERON—cepat, tegas, tajam, mendominasi,
maskulin; penggoda yang dahsyat; agresif, tak
berperasaan; tidak ada waktu untuk berpeluk

manja.

HORMON-HORMON YANG MUNGKIN TIDAK
DIKETAHUI DOKTER ANDA TETAPI MEMENGARUHI OTAK

SEORANG PEREMPUAN

OksiTosiN—kucing berbulu tebal yang suka men-
dengkur; dewi bumi yang enak dipeluk dan
mengasuh; seperti tokoh Glinda sang penyihir
yang baik hati dalam The Wizard of Ogz;
senang menolong dan melayani; bersaudara
dengan vasopresin (hormon sosialisasi laki-
laki), bersaudara dengan estrogen, temannya
dopamin (senyawa kimia otak lainnya yang

juga menimbulkan perasaan senang).
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KortisoL—rewel, lelah, stres; sangat peka secara fisik
dan emosi.

Vasopresin—suka berahasia, tidak dikenal, energi
laki-laki yang agresif namun halus; saudara
lelaki testosteron, bersaudara dengan oksitosin
(membuat Anda ingin berhubungan dengan
aktif, caranya laki-laki, seperti oksitosin).

DHEA—tempat penyimpanan semua hormon; muncul
di mana-mana pada saat yang sama, menyebar
ke segala tempat, mempertahankan kabut
kehidupan; memberi energi; ayah dan ibu
testosteron dan estrogen, dijuluki sebagai
“induk hormon”, Zeus dan Hera-nya hormon-
hormon; banyak dan kuat di masa muda,

berkurang dan habis di usia tua.

ANDROSTENEDION—ibu testosteron dalam indung telur;
memasok keberanian; penuh semangat di masa
muda, meredup saat menopause, mati bersama

indung telur.

ALOPREGNENOLON—putri progesteron yang luar biasa,
menenangkan, bijak; tanpa dia, kita uring-
uringan; dia menimbulkan kantuk, menente-

ramkan, melegakan; menetralisasi setiap stres,
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tetapi begitu dia pergi, segalanya menjadi
menjengkelkan; kepergiannya yang mendadak
adalah tema utama Sindrom Pramenstruasi
(Pra Menstruation Syndrome/PMS), yaitu masa
tiga atau empat hari menjelang haid seorang

perempuan.

ISTILAH YANG BERKAITAN

AparTF—mudah menyesuaikan diri.

ApIKTIF—membuat ketagihan, menimbulkan
ketergantungan.

AGREsSI—perbuatan bermusuhan yang bersifat penye-
rangan fisik atau mental kepada pihak lain;
perasaan marah atau tindakan kasar akibat
kekecewaan yang ditujukan kepada orang
atau benda.

AmiGpALA—pusat otak untuk rasa takut, kemarahan,
dan agresi.

ANTERIOR CINGULATE CORTEX—Dbagian otak yang terlibat
dalam pemikiran kritis dan kekhawatiran.

DemMENsiA—keadaan pelupa dan menurunnya kinerja
mental akibat penurunan struktur dan fisiologi
sel-sel saraf di otak; kemunduran kemampuan

intelektual.
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EjakuLasi—pemancaran ke luar (mani) dari lubang
zakar.

FEROMON—senyawa kimia-sosial yang dilepaskan
manusia dan hewan-hewan lain ke udara dari
kulit dan kelenjar keringat mereka.

FerTILITAS—kesuburan; kemampuan menghasilkan
keturunan.

Frigipitas—kondisi tidak bergairah dalam kegiatan
seksual; tidak mudah terangsang secara
seksual.

GENEALOGI—garis keturunan manusia dalam hubungan
keluarga sedarah. Garis pertumbuhan binatang
(tumbuhan, bahasa, dsb) dari bentuk-bentuk
sebelumnya.

GINEkoLOGI—ilmu kedokteran yang berkenaan dengan
fungsi alat tubuh dan penyakit khusus pada
wanita.

HISTEREKTOMI—operasi pengangkatan rahim.

HorMoN—rzat yang dibentuk oleh bagian tubuh
tertentu dalam jumlah kecil dan dibawa ke
jaringan tubuh; hormon mempunyai ciri khas

(merangsang dan menggiatkan kerja alat-alat

tubuh)
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IMpULS—rangsangan atau gerak hati yang muncul tiba-tiba untuk
melakukan sesuatu tanpa pertimbangan; dorongan
hati.

Kuroris—daging atau gumpal jaringan kecil yang terdapat pada
ujung atas lubang vulva. Vulva adalah bagian terluar
alat kelamin perempuan.

KogniTiF—Proses mental dalam memperoleh pengetahuan;
kemampuan intelektual.

KonTrAseEPsi—cara untuk mencegah kehamilan (dengan menggu-
nakan alat-alat atau obat pencegah kehamilan, seperti
spiral, kondom, dan pil antihamil)

KORTEKS PREFRONTAL—sistem pengendali emosi dan rangsangan
di otak.

KoRrTEKS—Dbagian luar suatu alat organ.

MRI (Pemindai MRI)—Magnestic Resonance Imaging. Alat
diagnostik, menggunakan gelombang magnet. Dengan
alat ini diperoleh gambaran berbagai jaringan, seperti
jaringan otak, medula spinalis, dan saraf.

NEeuroLOGIs—bersifat atau menurut ilmu saraf.

OrcasME—puncak kenikmatan seksual.

G
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Tahap—tahap
K@kio\uPM PW%PMM

HORMON-HORMON sanggup menentukan apa yang ingin
dilakukan otak. Mereka membantu mengarahkan
berbagai perilaku pengasuhan, sosial, seksual, dan
agresif. Mereka dapat membuat seorang perempuan
banyak berbicara, bersikap genit, mengadakan atau
menghadiri pesta, menulis surat ucapan terima kasih,
merencanakan hari bermain anak-anaknya, bermanja,
berdandan, takut menyakiti perasaan orang lain,
bersikap bersaing, melakukan masturbasi, dan memulai

kegiatan seks.
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Perubahan Besar
i Hormon

Apa yang Dimiliki Perem-
i puan yang Tidak Dmiliki
i Laki-laki

JANIN i Pertumbuhan dan
i Perkembangan otak
i tidak terusik oleh
i tingginya kadar
i testosteron seperti pada

otak laki-laki

i Sel-sel otak berkromosom

i XX, yang berarti lebih

i banyak gen untuk perkem- i
i bangan otak dan sirkuit yang i
i dimiliki perempuan H

KANAK- i Estrogen dikeluarkan
KANAK i dalam jumlah besar
i dari usia 6-24 bulan,
i lalu berakhirnya masa

Estrogen tinggi hingga dua
i tahun setelah kelahiran

i kanak-kanak menghenti-

i kan hormon ini

PUBERTAS i Estrogen, Progresteron,
i dan testosteron
i meningkat dan mulai
bersiklus bulanan

i Lebih banyak estrogen dan

i lebih sedikit testosteron;

i otak remaja perempuan

i berkembang dua tahun lebih
i awal daripada otak remaja

i laki-laki

KEMA- i Estrogen, progresteron,

TANGAN i dan testosteron

PEREMPUAN i berubah setiap minggu,
i mengikuti siklus haid

i Lebih terfokus pada hubung- i
i an, menemukan pasangan :
i seumur hidup, dan memilih

i karier atau pekerjaan yang

i serasi dengan kepentingan

i keluarga

KEHAMILAN Peningkatan Progreste-
i ron dan estrogen dalam
i jumlah amat besar

i Fokus perhatian lebih pada
i pengaturan rumah tangga,

i bagaimana keluarga akan

i terpenuhi kebutuhannya;

i tidak begitu memperhatikan
i karier alih dan persaingan
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Perubahan Otak yang Khas
Perempuan

Perubahan Realitas

i Sirkuit otak perempuan untuk
i komunikasi, memori emosi,

i dan menutup mulut tumbuh

i tanpa halangan—tidak ada

i testosteron tinggi milik laki-

i laki yang mematikan sel-sel

i itu

i Lebih banyak sirkuit otak

i untuk komunikasi, membaca
i perasaan dan tingkat sosial,

i keterampilan mengasuh anak;
{ mampu menggunakan kedua
! sisi otak

Sirkuit verbal dan emosional
i berkembang

i Minat utama pada bermain
i dan bersenang-senang dengan
i anak perempuan lain, bukan

anak laki-laki

i Peningkatan kepekaan dan
i pertumbuhan sirkuit stres,
i verbal, emosi, dan seks

i Minat utama adalah daya

i tarik seksual, sangat tertarik
i pada cinta, menghindari

i orangtua

Sirkuit pengambilan keputusan
i dan pengendalian emosi
i matang lebih awal

i Minat utama adalah
i menemukan pasangan, cinta,
i pengembangan karier

i Sirkuit stres ditekan; otak

i ditenangkan oleh progesteron;
i otak menciut; hormon-hormon
i dari janin dan plasenta

i mengambil otak dan tubuh

{ Minat utama adalah meraih

i kesejahteraan fisik, mengatasi

i keletihan, rasa mual, dan rasa
i lapar, serta tidak merusak

{ janin; bertahan di tempat

i kerja; dan merencanakan cuti
i melahirkan



https://www.facebook.com/indonesiapustaka/

www.facebook.com/indonesiapustaka

Perubahan Besar Apa yang Dimiliki Perem-

i Hormon i puan yang Tidak Dmiliki
: Laki-laki
MENYUSUI Oksitosin, prolaktin Fokus perhatian lebih

eksklusif pada sang bayi

MEMBESAR- Oksitosin; estrogen, Tidak begitu berminat pada

KAN ANAK | progesteron, dan i seks, lebih mengkhawatirkan

i testosteron bersiklus i anak-anak

PERIMENO- | Siklus estrogen, proges- i Minat pada seks berfluktuasi, ;
PAUSE i teron, dan testosteron i tidur tidak menentu, lebih :
i tidak menentu i sering letih dan cemas,
5 i suasana hati berubah-ubah,
i dan mudah kesal

MENOPAUSE Estrogen dan progeste- Perubahan tajam terakhir
i ron tidak menentu i pada otak yang disebabkan
: i oleh hormon

PASCAME- Estrogen dan testosteron Lebih banyak merasakan
NOPAUSE i rendah dan stabil; i ketenangan
i oksitosin lebih rendah
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Perubahan Otak yang Khas Perubahan Realitas
Perempuan

Sirkuit stres masih ditekan; Fokus utama adalah mengatasi
seks sirkuit dan emosi dibajak : keletihan, puting susu yang
i oleh kewajiban merawat bayi ; terluka, produksi air susu ibu,

i dan berusaha melalui masa 24
{ jam ke depan

i Peningkatan fungsi sirkuit { Minat utama adalah
i stres serta kecemasan dan i kesejahteraan, perkembangan,
i pembentukan sirkuit ikatan i pendidikan, dan keselamatan
i emosi i anak-anak; mengatasi
: i stres dan pekerjaan yang

{ menumpuk

i Penurunan kepekaan terhadap { Minat utama adalah

i estrogen pada sirkuit-sirkuit ~ { berhasil melalui hari demi hari
i tertentu ! serta mengatasi naik turunnya
3 i kondisi fisik dan emosi

i sirkuit-sirkuit yang berbahan i Minat utama adalah tetap
i bakar estrogen, oksitosin, dan | sehat, meningkatkan keseh-

i progesteron mulai melemah i jahteraan, dan menghadapi
: i tantangan-tantangan baru

Sirkuit-sirkuit berkurang Minat utama adalah melaku-
i reaksinya terhadap stres, tidak | kan apa yang ingin dilakukan;
i berikut emosional i tidak begitu berminat untuk

i mengurus orang lain
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